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PROLOG 


Cat melompat ke tembok rendah, darahnya berdesir 
oleh kesenangannya berlari parkour. Napasnya mem- 
buru, tapi gerakannya terkendali saat ia dan Paolo 
berlomba melintasi bangunan bekas gudang. 

Ia melompat, lalu melangkah zig-zag di dinding se- 
lagi membangun momentum, kemudian kembali me- 
lompat, meraih tepian jendela atap yang tak bertutup. 
Cat mengayunkan tubuh, menghela diri melewati tepi- 
an. Di situlah Paolo mendahuluinya. Cat memang ce- 
pat dan tangkas, tetapi soal kekuatan tubuh bagian 
atas, Paolo menang telak. 

Sambil bersorak Paolo memelesat, menyeberangi 
atap dan turun ke tangga kosong sementara Cat beru- 
saha memperkecil jarak di antara mereka. Ia meloncati 
tangga, dinding, dan langkan hingga nyaris berhasil 
menyusul saat mereka tiba di pagar luar. 

"Hari ini aku menang,” engah Paolo. 
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Cat mengangguk, menumpukan kedua tangan di 
lutut. Kucirnya berayun melewati bahu saat ia berna- 
pas dalam-dalam. "Passe muraille-mu memang sempur- 
na,” 

Paolo nyengir. "Sampai menjadi incaranmu?" 

Cat meninju lengan Paolo. "Nyaris memenuhi stan- 
darku.” 

Mereka berjalan menuju pintu keluar. "Waktu yang 
sama minggu depan?” 

"Mungkin aku ada pekerjaan di luar kota. Nanti 
kutelepon.” 

Paolo mengangguk lalu membuka mobil. "Butuh 
tumpangan?” 

Cat menggeleng. "Tidak. Aku mau ke gym.” Gym 
yang mereka gunakan letaknya tak jauh dari situ; 
eksteriornya memang bobrok tetapi bagian dalamnya 
bagus. Ia ingin mengecek keadaan anak-anak yang di- 
latihnya setiap mereka pulang sekolah. Semuanya re- 
maja bermasalah, sama sepertinya dulu. Tetapi mereka 
punya potensi dan saat sedang tidak bekerja, Cat se- 
nang bersama para remaja itu. 

Ia berbelok ke gang pintas bertikungan tajam sambil 
sibuk memikirkan para remaja yang harga dirinya mu- 
dah tersinggung itu. Tetapi itu tidak bisa dijadikan 
pembenaran atas keterlambatannya menyadari bahaya. 
Limosin mengilat memang terlihat salah tempat di area 
New York yang ini. Tetapi seharusnya Cat langsung 
menyadari kehadiran pria berbadan tinggi yang 
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beranjak dari tembok, yang di balik jasnya terlihat 
tonjolan. 

Pria itu bergerak secepat profesional, tapi begitu 
juga Cat. Saat pria itu berusaha meraihnya, ia merun- 
duk, menyambar pergelangan tangan lawannya, lalu 
memanfaatkan momentum gerak maju pria itu untuk 
merobohkan lawan. Dengan lutut mengapit bahu pria 
itu, Cat merebut pistol. 

"Ms. Dubois!” 

Cat menoleh, mendengar suara pria ketika ia me- 
ngerang selagi lututnya memelintir. Pria kurus berse- 
telan hitam dan bermata lebar berdiri di pintu limosin. 

"Ms. Dubois, tolong. Aku hanya ingin bicara.” 
Udara langsung keluar dari paru-paru Cat. Pria itu 
tidak berbicara dalam bahasa Inggris melainkan meng- 
gunakan bahasa ibunya yang berlogat khas, yaitu ba- 
hasa Prancis yang telah dimodifikasi. Alarm tubuhnya 
berdering, membuatnya tambah waspada. 

"Kau siapa? Cat mundur, memberi ruang bernapas 
kepada pria di bawahnya sambil tetap mencekal per- 
gelangan tangan pria itu. 

Pria di dekat limosin mendekat. "Aku dura besar St. 
Galla untuk AS. Aku datang membawa penawaran 
kerja. Boleh kuperlihatkan bukti identitasku? Pria itu 
mendekat perlahan dan Cat mengambil kartu identitas 
yang disodorkan. Kartu identitasnya asli. 

Cat menyelipkan pistol ke pinggang celana, lalu ber- 
diri. "Kalau ingin bicara, kenapa mengirim dia?” Ia 


mengedik kepada pria bongsor yang berusaha berdiri. 
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Si duta besar meringis. "Menurut informasi, mung- 
kin kau tak akan menyambut baik kehadiran orang 
dari St. Galla, padahal aku harus memastikan dirimu 
bersedia mendengarkan penawaranku. Dia diinstruk- 
sikan untuk membawamu ke mobil supaya kita bisa 
berbicara.” 

Pengawal si duta besar menegakkan badan, me- 
mutar bahu untuk mengecek kondisi, lalu mengang- 
guk. "Kesalahan taktis. Aku sudah tahu kita seprofesi, 
tapi tak kusangka...” Pria itu mengangkat bahu, kemu- 
dian mengernyit. 

"Saya tidak berminat bekerja di St. Galla.” Cat me- 
ninggalkan pulau kelahirannya saat berusia delapan 
belas tahun, setelah pemakaman ibunya. Tempat itu 
tak punya arti baginya setelah ia kehilangan satu-satu- 
nya orang yang pernah menyayanginya, satu-satunya 
orang yang ia kasihi. 

Si duta besar mengangguk. "Kau akan berubah 
pikiran. Perdana Menteri menunggumu.” 

Mata Cat beranjak ke jendela limosin yang gelap. 

"Telepon jarak jauh. Izinkan aku menawarkan ruang 
privat di dalam mobilku sementara kalian berbicara.” 

Dalam kondisi marah dan bingung, Cat enggan me- 
nurut. Hanya saja rasa penasarannya menang. Alhasil, 
ia mendapati dirinya di dalam limosin, sendirian, me- 
natap layar dan wajah tirus serta cerdas Perdana 
Menteri St. Galla, Monsieur Barthe. Pria itu tampak 
syok. 


"Astaga, kau benar-benar mirip dengannya! Aku 
sudah melihat foto-fotomu, tapi...” 

Kulit Cat merinding. Rasanya seperti dijalari ribuan 
semut. Hal-hal yang sudah sekian lama tidak ia ra- 
sakan kini kembali dengan kuat, membawa serta ke- 
nangan yang menyakitkan. 

"Siapa yang Anda maksud?" Seolah ia tidak menge- 
tahuinya. 

"Putri Amelie.” Pria itu menggeleng. "Kemiripan 
kalian luar biasa.” 

Cat tetap diam. Ia tahu, tak ada yang bisa dirinya 
katakan. Saat masih kecil, cemooh dan tuduhan miring 
yang dilontarkan kepadanya semakin lama semakin tak 
tertahankan. Ia sudah berusaha cuek, mengabaikan 
mereka, bahkan melawan saat rundungannya bersifat 
fisik. Tetapi hasil yang ia dapatkan justru masalah yang 
lebih banyak lagi. Sisi positifnya, semua itu justru 
membuatnya berlatih bela diri, yang pada akhirnya 
menjadi jalan kaburnya. 

Cat mengatupkan rahang, benci merasakan ketidak- 
berdayaan setelah sekian lama dan sesudah tinggal di 
benua yang jauh dari tempat kelahirannya. Rasanya 
seolah sepuluh tahun langsung lenyap dan yang dica- 
painya hanyalah fatamorgana. 

"Ms. Dubois, aku punya penugasan yang penting 
dan bersifat rahasia untukmu.” 

"Saya selalu menjaga rahasia.” Sebagai pengawal 
klien-klien terkenal, kerahasiaan itu wajib. "Tapi saya 
tidak tertarik.” 


"Ini demi negaramu.” 

Persetan dengan negaranya. Yang ia inginkan justru 
kabur secepat mungkin dari sana. Delapan belas tahun 
pertamanya terasa seperti siksaan, terus-menerus mem- 
bela reputasinya serta reputasi ibunya di depan publik. 
Kemudian di rumah, menyaksikan pria yang harus ia 
panggil ayah ternyata menyiksa ibunya. 

"Saya tetap tidak tertarik.” 

"Meskipun Lambis Evangelos merekomendasikan- 
mu?” 

Lambis? Lambis adalah yang terbaik di bisnis pe- 
ngawal pribadi. Perusahaan Lambis adalah yang ter- 
baik di bisnis ini. Mereka pernah bertemu di Chicago 
saat Cat mengawal Afra, penyanyi megabintang. Cat 
senang karena Lambis tertarik kepadanya dan menye- 
diakan lowongan kerja baginya, andai ia menginginkan- 
nya. 

Tetapi bekerja di St. Galla? Ia bergidik. "Saya saran- 
kan Anda mencari orang lain.” 

Mara yang tajam mencermati Cat. Pertanyaan ber- 
ikutnya pasti kenapa ia tidak mau pulang ke tempat 
kelahirannya. Tetapi ia tak akan menceritakannya ke- 
pada siapa pun. Satu-satunya orang yang mengetahui 
kebenaran tentang dirinya sudah tiada. Ia tidak akan 
mengizinkan ada lagi yang mengetahui rahasia nista- 
nya. 

"Masih ada banyak pengawal lain.” Meskipun sebe- 
narnya Cat bangga karena selalu dipilih lagi oleh klien- 
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kliennya, terutama para wanita yang merasa lebih 
nyaman dikawal ketat oleh sesama perempuan. 

Suara pria itu menjadi pelan. "Kami membutuh- 
kan... atribut-atribut spesialmu. Mr. Evangelos menya- 
rankan agar kami menggunakan jasamu andai membu- 
tuhkan pengganti Putri Amelie.” 

Cat terperenyak, detak jantungnya memburu. "Dia 
dalam bahaya?” Entah kenapa suaranya menjadi serak. 
Meski belum pernah bertemu dengan sang putri, tetap 
saja ia merasakan semacam ikatan dengan wanita itu. 

"Bukan... bahaya. Tetapi situasinya memang pelik.” 

"Situasi apa?” 

"Sang putri... sedang pergi.” Perdana Menteri ber- 
henti sebentar seolah sedang memilah kata-kata. "Kami 
tidak tahu pasti kapan beliau akan pulang. Padahal 
beliau wajib menghadiri resepsi kecil-kecilan yang akan 
diadakan di istana tak lama lagi. Acara ini harus ber- 
langsung, demi negara maupun sang putri sendiri.” 

Cat menatap. "Anda mau saya berpura-pura men- 
jadi Putri Amelie? Anda pasti bercanda! Saat kecil ia 
selalu dibanding-bandingkan dengan sang putri. 
Wanita itu menawan, elegan, anggun, dan ulung dalam 
hal-hal yang tidak Cat kuasai. Amelie mengenakan 
perhiasan serta gaun formal sementara dirinya alergi 
sepatu tumit tinggi dan seumur-umur tidak pernah 
mengenakan gaun yang panjangnya semata kaki. 

"Sangat serius.” Nada suara pria itu membuat Cat 
merinding. Lagi-lagi ia merasakan ikatan yang ajaib 


serta kegelisahan. "Kau tidak perlu bertemu dengan 
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siapa pun yang mengenal sang putri dengan baik. Kau 
hanya perlu muncul, mengobrol sedikit, lalu mening- 
galkan acara.” 

"Itu mustahil.” 

"Sekalipun imbalannya sangat besar?” Monsieur 
Barthe menyebutkan angka yang membuat Cat mem- 
belalak. 

"Anda pasti bercanda.” Syok mencekik suaranya. 

Bibir sang Perdana Menteri menegang. "Sama sekali 
tidak. Uang bukan masalah.” 

Cat mengerjap. Dengan uang sebanyak itu ia dapat 
mewujudkan impiannya. Bisnis pengawalan memang 
menguntungkan, tetapi ia tidak bisa menjalani profesi 
itu selamanya. Ia sudah mempertanyakan berapa lama 
lagi lututnya sanggup bertahan. Tahun lalu ia terluka 
saat menyelamatkan Afra dari mobil yang dikendarai 
penguntit sinting. Butuh usaha keras dan lama baginya 
untuk kembali bugar seperti sedia kala. 

Cat tidak memiliki kualifikasi lain, tak punya jen- 
jang karier. Tetapi melatih anak-anak, mengubah 
energi negatif mereka menjadi olah fisik dan sikap po- 
sitif... itu bisa ia lakukan. Ia bersedia mengorbankan 
banyak hal agar dapat membangun sentra aktivitas di 
alam liar atau gimnasium di kota yang didedikasikan 
untuk anak-anak. Demi anak-anak maupun dirinya. 

"Separuh uangnya akan dibayarkan di muka semen- 
tara sisanya saat penugasan selesai.” 


Cat mendongak, menatap mata teguh yang berhasil 
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membaca kebimbangan sesaatnya. 

Ia menggeleng. "Penampilan luar saya memang mi- 
rip dengannya, tapi saya bukan tuan putri. Semua 
orang bakal tahu.” 

"Tidak masalah. Kau akan mulai tinggal di istana 
sebelum acara dilangsungkan untuk diajari segala yang 
perlu kauketahui.” Pria itu terdiam sebentar, menga- 
mati raut keras kepala Cat. "Anggaplah ini kesempat- 
anmu untuk mengetahui seperti apa kehidupan di 
istana.” 

Cat menatap Monsieur Barthe saat kata-kata tadi 
masuk ke otaknya. Saat kecil, seberapa sering ia berta- 
nya-tanya seperti apa rasanya menjadi Amelie? Hidup 
bergelimang harta, menjadi anak kesayangan, dipuja 
oleh sang ayah dan negara? Ia selalu membayangkan- 
nya saat kenyataan terasa tak tertahankan. Semua itu 
sudah lama ia lupakan, tetapi herannya, serpihan-ser- 
pihan damba tersebut rupanya masih tersisa. 

"Upahnya akan kugandakan.” 

Cat membelalak. Angkanya terlalu besar. Sebenar- 
nya ada situasi apa? 

"Sang putri... apakah dia aman?” Lagi-lagi kekhawa- 
tiran tak berdasarnya muncul. 

"Aku tidak dalam posisi yang bisa menjawabnya. 
Tapi dengan menerima penugasan ini, kau akan sangat 
membantunya.” 

Cat tidak membutuhkan rasa terima kasih Putri 
Amelie. Ia mampu bertahan tanpa uang tersebut, mes- 


kipun jumlahnya lebih dari yang bisa dihasilkannya 
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selama beberapa tahun mendatang. Seharusnya ia tidak 
perlu memusingkan soal jumlah yang dapat mewujud- 
kan impiannya itu. 

Kembali ke negara kelahirannya berarti melanggar 
sumpah yang ia ucapkan saat berusia delapan belas 
tahun, untuk tidak pernah kembali. 

Tetapi ada sesuatu yang menghentikan penolakan 
Cat. Kemungkinan bahwa Amelie benar-benar mem- 
butuhkannya? Atau karena akhirnya si putri haram 
berkesempatan mencari tahu kehidupan macam apa 
yang akan dijalaninya andai ia terlahir sebagai anak 
sah? Untuk menjalani kehidupan yang mungkin bisa ia 
dapatkan? 

Tidak, alasannya lebih dari itu. Ini bukan sekadar 
rasa penasaran karena ingin mengetahui cara hidup 
saudari tirinya. Ini hasrat yang terkubur dalam-dalam 
di relung rahasia di dalam dirinya, untuk terhubung 
dengan keluarga yang tak pernah ia kenal. Mencari 
cara bertemu dengan saudarinya. Bertahun-tahun Cat 
meyakinkan diri, tak ada untungnya berhubungan 
dengan kerabat ningratnya, tetapi tetap saja kerinduan 
itu ada. Untuk diterima. 

Cat berdeham, membenci tarikan emosi yang mem- 
buat suaranya serak. Ia membenci kebutuhan tersebut. 
Padahal ia mengira sudah lama dirinya berhasil me- 
nundukkan kebutuhan itu. 

Mungkin ini kesempatanmu untuk melakukannya. 

Tetapi tetap saja Cat mengkhawatirkan saudara tiri 
yang belum pernah ditemuinya itu. "Kirimkan kon- 
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traknya untuk saya pertimbangkan." 

Senyuman Monsieur Barthe memberitahu Cat bah- 
wa pria itu tahu dirinya sudah menang. "Kau tak akan 
menyesalinya, Ms. Dubois.” 

Tetapi Cat sudah menyesalinya. Hanya saja ia harus 
melakukan ini lalu membungkam total suara-suara 


masa lalunya yang suram untuk selamanya. 
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Alex meregangkan badan, menatap biru nilakandinya 
kedalaman laut Mediterania. 

Sebenarnya ia tidak ingin kemari. Andai mampu 
menghindari perayaan di St. Galla ia pasti telah 
melakukannya, terutama karena ibunya sudah setengah 
menyetujui Putri Amelie sebagai calon pengantin yang 
sempurna baginya. 

Usia Alex baru 32 tahun, dan ia baru tiga tahun 
menjadi raja. Ada hal-hal lain yang lebih penting untuk 
ia usahakan daripada menikah, meskipun para 
penasihatnya berpendapat lain. 

Alex telah meninggalkan karier yang disukainya 
demi memerintah Bengaria, padahal itu tidak ada 
dalam rencana hidupnya. Tinjunya mengepal saat ia 
menumpukan badan ke terali kapal pesiar yang 
berkilauan. 


Seharusnya sepupunya, Stefan, yang duduk di 
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takhta. Hanya saja kecelakaan yang merenggut nyawa 
Stefan membuat ayah Alex menggantikan kedudukan 
sepupunya. Ayah yang kematiannya tidak ia tangisi. 
Pria yang nyaris membuat Bengaria bangkrut selama 
menjabat sebagai Wali Stefan, kemudian setelahnya 
sebagai raja. Pria yang kelicikan serta tipu dayanya 
menggerogoti keuangan negara sampai nyaris mandek, 
membuat Alex terpaksa menghadapi mimpi buruk 
ekonomi, berupaya menghitamkan semua angka merah 
yang ada. 

Pantas saja semua orang ingin Alex menikahi 
Amelie. St. Galla makmur dan dapat membantu 
Bengaria, meskipun ia berharap sekarang negaranya 
sudah mulai pulih. 

Alex mendesah lalu menyugar rambut. Ia setuju 
berkunjung ke St. Galla hanya karena ibunya. Ibunya 
sudah menderita sepanjang usia pernikahannya. Se- 
tidaknya Alex berhasil kabur dari kendali ayahnya 
dengan meninggalkan Bengaria dan mengejar karier 
sebagai pilot, sementara ibunya terjebak dalam perni- 
kahan tanpa cinta bersama pria yang hina. 

Alex merinding saat memikirkan ayahnya. 

Dalam hal ini, bertemu dengan Amelie, putri saha- 
bat ibunya, bisa dibilang kompensasi yang tak seberapa 
dibandingkan dengan segala yang ibunya alami. Alex 
akan menghadiri resepsi yang merayakan lima ratus 
tahun persahabatan di antara negara mereka, lalu pu- 
lang dan melaporkan bahwa Amelie bukanlah wanita 
yang tepat baginya. 
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Sekarang, saat sinar matahari pagi menghangatkan 
punggungnya yang telanjang dan tidak ada jadwal 
tugas kenegaraan, Alex merasakan kelegaan yang tak 
pernah dialaminya sejak berhenti terbang. Sejak tiga 
tahun bertakhta, ini pertama kalinya ia libur. Meski- 
pun dua hari ini sering ia lewatkan di ruang kerjanya 
di kapal pesiar untuk bekerja, rasanya tetap seperti 
kemerdekaan. Hanya sementara, tetapi memuaskan. 

Alex menyusuri dek, mempertimbangkan untuk be- 
renang, ketika mendengar jeritan. Ia langsung meng- 
arahkan pandangan ke pantai. 

Terdengar jeritan lagi. Lalu suara ceburan. 

Alex memicingkan mata melawan sinar matahari 
keemasan yang menyilaukan. Di kejauhan ia melihat 
kano yang terbalik dan tangan yang menggapai-gapai. 
Ia mendengar jeritan lagi, lalu kepala yang tenggelam. 

"George! Alex berlari menyusuri dek. "Bawakan 
perahu! Ada yang tenggelam.” Karena korbannya—ada 
dua orang—tidak berenang. Yang satu mengapung di 
dekat lambung kano sementara yang satunya lagi ter- 
ancam tenggelam beberapa meter dari kano. 

Alex melompat. Air yang sejuk terasa mengejutkan 
di tubuhnya yang tadi dihangatkan sinar matahari. Ia 
menyembul ke permukaan lalu berenang cepat ke arah 
kano. 

Kenapa kano mereka bisa terbalik di perairan sete- 
nang ini? 


Kenapa mereka tidak mengenakan rompi penyela- 
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mat? Jelas mereka tidak mengenakannya, karena salah 
satunya tenggelam. 

Alex mereguk udara, fokus pada irama renangnya, 
membelah air secepat mungkin dengan harapan dapat 
menyelamatkan satu atau bahkan dua nyawa. 

Jeritan yang terhalang degukan memberitahunya 
bahwa ia sudah dekat. Alex pun berhenti dan menda- 
pati dirinya hanya berjarak beberapa meter dari kano. 

Kepala ketiga muncul dari air, tetapi Alex lega saat 
sadar wanita itu bisa berenang. Wanita itu berenang 
ke arah kano sambil memegangi bagian bawah dagu si 
bocah supaya wajahnya berada di atas air. 

"Kau tidak apa-apa?” tanya Alex sambil mengambil 
napas. 

Wanita itu mendongak dan tatapan Alex bersero- 
bok dengan bola mata hijau berkilauan sewarna padang 
rumput di pegunungan. 

"Kami akan baik-baik saja,” kata wanita itu sambil 
mengertakkan gigi, "setelah dia berhenti melawanku.” 
Si bocah remaja mengepak-ngepak, satu lengannya 
yang panjang dan kurus meraih ke belakang, menceng- 
keram kepala wanita itu. 

Alex mendekati mereka tetapi wanita itu sudah ber- 
hasil melepas cengkeraman tadi dan menyuruh si bo- 
cah, dengan tegas serta kalem, agar tidak bergerak dan 
membiarkan wanita itu mengambil alih. Setelah me- 
lihat wanita itu memegang kendali, ia pun menoleh ke 
kano, pada kepala berambut hitam yang terayun-ayun 
rendah di air. 


Alex mengumpat tertahan lalu segera menyeberang, 
memegangi bagian bawah lengan lalu menarik ke atas 
sampai si bocah mulai terbatuk memuntahkan air. 
Mustahil ia bisa membalikkan kano dengan beban di 
tangannya. Oleh karenanya, ia justru mengunjukkan si 
bocah tinggi-tinggi sampai terkapar di lambung kano. 
Lengan bocah itu menjuntai lunglai di kedua sisi. 

Setelah puas karena si bocah aman, Alex berbalik 
dan mendapati perenang wanita tadi sudah berhasil 
membawa bocah kedua ke belakangnya. 

"Sini, kubantu.” 

Wanita itu mengangguk dan menjelaskan apa yang 
akan mereka lakukan kepada si bocah, lagi-lagi dengan 
nada yang jelas dan tenang. Kemudian wanita itu me- 
megangi kano supaya stabil sementara Alex mendo- 
rong si bocah ke atas lambung kano, ke samping re- 
kannya. 

Gara-gara itu, dada dan bahu Alex serasa terbakar. 
Kedua remaja itu kurus tetapi tinggi sehingga menge- 
luarkan mereka dari air menguras banyak tenaga. Ia 
meringis. Ia perlu lebih sering keluar dari ruang ker- 
janya. 

"Kau bakal baik-baik saja.” Alex mengerjap lalu sa- 
dar yang ditenangkan oleh wanita itu bukan dirinya, 
melainkan kedua bocah tersebut. Wanita itu sudah 
beranjak ke sisi lain kano dan tengah memeriksa kon- 
disi keduanya. 


Alex bergabung dengan wanita itu, lega saat men- 
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dapati kedua bocah itu bernapas, meskipun tersengal- 
sengal. 

Di kejauhan Alex mendengar suara mesin dinyala- 
kan. "Bantuan segera datang. Itu perahu dari kapal 
pesiar.” 

Wanita itu mengangguk, dengan perhatian terfokus 
kepada kedua remaja itu. Alex mendapati tatapannya 
terhenti di tulang pipi yang tinggi, hidung yang lurus, 
dan bibir yang ranum. Konon putri duyung cantik- 
cantik, dan yang ini memang tidak mengecewakan. 

Wanita itu langsung menoleh, memergoki tatapan- 
nya. Alex merasakan kontak mata yang kuat, mem- 
buatnya bertanya-tanya apakah memang sudah selama 
itu ia tidak bersama wanita cantik, sampai-sampai se- 
karang otaknya meleleh. 

"Kenapa?" 

"Tidak apa-apa.” Alex menggeleng. "Mereka akan 
lebih mudah dipindahkan dari sisi satunya. Aku akan 
ke sisi sana dan membantu George kalau kau bisa te- 
tap di sini untuk menenangkan mereka.” 

"Tentu saja.” Irama suara wanita itu menggugah se- 
suatu dalam Alex sekaligus mengungkapkan bahwa 
bahasa Inggris bukanlah bahasa ibu wanita itu. Ia pe- 
nasaran, terdengar seperti apakah namanya jika di- 
ucapkan oleh wanita itu? 

Alex berenang mengitari kano. Pertama-tama mata 
wanita itu, sekarang suaranya. Benarkah ia sudah ter- 
lalu lama tidak bersama wanita? 

Alex menepis pikirannya saat George mematikan 
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mesin. Kemudian mereka memindahkan kedua remaja 
tadi ke perahu. Lagi-lagi putri duyung berambut 
keemasan itu terbukti cukup efisien, meringankan be- 
ban mereka. 

"Ayo." Ia memanggil wanita itu setelah yang lain 
naik ke perahu. ”Kubantu naik.” 

"Tidak usah.” Wanita itu menyunggingkan sekilas 
senyuman yang membuat detak jantung Alex melon- 
jak. 

Yang ketiga. Pertama, mata. Kedua, suara. Tetapi 
senyuman tadi mengalahkan yang lain. Senyuman itu 
mengubah putri duyungnya yang kalem, serbabisa, dan 
tangguh menjadi peri laut yang menarik hati. Senyum- 
an tadi sungguh jail, membuat Alex kembali merasakan 
tarikan di perutnya, tarikan yang kencang dan mende- 
sak. 

Sebelum mengetahui niatan putri duyungnya, atau 
sebelum George sempat mengulurkan tangan, wanita 
itu bertelekan kedua tangan pada sisi perahu lalu 
menghela tubuh dengan mulus dan mudahnya. 

Alex pun disuguhi pemandangan payudara indah 
yang terbungkus kaus basah kuyup, pinggang nan ram- 
ping, celana pendek longgar, serta kaki pucat keemasan 
yang jenjang dan indah. 

Yang keempat. Alex mencengkeram perahu, napas- 
nya memburu. Meskipun airnya sejuk, kali ini respons- 
nya bukan berasal dari perut melainkan lebih rendah 
lagi, menggugah kejantanannya. Sejak dulu, ia memang 
lemah terhadap kaki yang indah. 
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"Butuh bantuan?” Wanita itu memajukan badan, 
siap mengulurkan tangan. Lagi-lagi senyuman tadi 
membayang di sudut bibirnya. 

Pada saat itu juga Alex tahu andai dirinya masih 
impulsif seperti dulu, bebas, serta tidak terbebani oleh 
takhta, pasti ia sudah merangkul leher wanita itu, me- 
rengkuhnya. Ia pasti sudah mencium wanita itu sampai 
kedua tangan mungil yang cekatan itu menempel ke 
dadanya dan wanita itu meminta yang lebih. 

Ia pasti mengabulkannya. 

"Aku bisa sendiri.” Alex pun menghela tubuh. 

Mata membelalak wanita itulah yang mengingatkan 
Alex bahwa tadi ia masuk ke air tanpa berpakaian. 
Berhubung kru kapal sedang berlibur di darat sehingga 
yang tersisa hanya dirinya dan George, ia tidak repot- 
repot berpakaian saat bangun tadi. 

Tatapan wanita itu terlalu lama terpaku ke tubuh 
bagian bawah Alex, membuat darahnya merespons, 
langsung mengalir deras ke sana. 

Kemudian mata wanita itu beranjak menatap mata 
Alex. "Sepertinya kau tidak menduga akan kedatangan 
tamu." Bibir wanita itu berkedut. 

Yang kelima. Belakangan ini, mayoritas wanita yang 
Alex jumpai kurang memiliki selera humor. Ia merin- 
dukan itu. Di kehidupan lamanya, ia bagian dari tim 
yang kompak, dan humor meringankan beban kerja 
mereka yang berat. 

"Aku memang berencana berenang pagi-pagi, tapi 
bukan begini.” Responsnya terhadap binar humor di 
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mata cemerlang serta suara parau wanita itu terlalu 
berlebihan. 

Alex lanjut naik ke perahu lalu berdiri. Ia sadar be- 
nar gerakannya membuat punggung serta bokongnya 
terpampang jelas bagi wanita itu. Ia bersumpah dapat 
merasakan tajamnya tatapan wanita itu. Tetapi itu le- 
bih baik ketimbang menyuguhkan pemandangan yang 
dapat dengan sangat mudah berubah menjadi peng- 
ungkapan gairahnya. 

Alex berjongkok di tepi perahu, memberi isyarat 
kepada George untuk menyalakan mesin. Salah satu 
bocah tadi terluka di bagian pelipis dan kotak P3K ada 
di kapal pesiarnya. Tetapi ia lega karena sepertinya 
kondisi kedua remaja tadi semakin membaik. 

Setelah mereka berlima sampai di kapal pesiar, Alex 
tahu mereka akan baik-baik saja. Ia mengambil kotak 
P3K lalu menyerahkannya kepada George sementara 
dirinya turun untuk mengeringkan badan dan berganti 
pakaian. 

Tetapi saat mengenakan celana jins tua dan kemeja, 
Alex dapat mengingat secara persis apa yang dirasa- 
kannya ketika tatapan putri duyungnya tertuju ke 
dada, terpaku di sana selama sedetik sebelum beranjak 
ke abdomen lalu kemaskulinannya. Gelitik di bawah 
kulitnya mengawali sesuatu yang tidak boleh ia ladeni. 

Waktunya salah. 

Lokasinya juga. Orangnya juga. 

Bayangkan komplikasinya andai Alex menuruti 


instingnya lalu menjalani afair bersama wanita itu di 
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sini, di lepas pantai dekat istana! Terutama saat ba- 
nyak orang dari kedua negara tengah mengusulkan 
pernikahan antarkerajaan. 

Alex bergidik lalu menutup ritsleting celana jins. 
Pernikahan tidak ada dalam agendanya. 


"Itu Alex,” kata George, membuat Cat mendongak. 
Alex, pemilik kapal pesiar klasik yang indah ini, meng- 
hampiri mereka. Langkah Alex santai dan ringan, ba- 
hunya ditegapkan seolah tak mengkhawatirkan apa pun. 
Gaya jalan pria yang yakin, yang terlalu seksi sampai- 
sampai membahayakan. 

Darah Cat memanas saat ia mengingat ekspresi 
Alex, yang menatapnya dengan sorot malas dan eks- 
presi sedikit tidak terbaca ketika dirinya melihat pria 
itu telanjang. Tarikan di kedua sudut bibir Alex yang 
luar biasa menawan, serta binar di bola mata indigo 
itu. 

Cat menyukai pria yang percaya diri. Pria yang cu- 
kup percaya diri sehingga tidak mengutamakan egonya 
sambil merugikan orang lain. 

Tubuh Alex juga atletis. Posturnya tinggi, gagah, 
kencang, dan oh-sangat menarik. Pahanya kencang, 
lengan bawahnya berotot, perawakan klasik pria de- 
ngan bahu yang lebar. Mendadak Cat teringat pada 
bokong bulat sempurna yang ia lihat saat pria itu ber- 
jalan pergi. Cat memaksa diri untuk kembali fokus 
pada perban yang ia ikatkan. 
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"Nah, seharusnya sudah cukup.” 

"Kerja bagus, Cat.” George, si kapten kapal pesiar, 
menutup kotak P3K. 

"Cat?" Pengucapan yang lambat itu bagaikan ujung 
jemari yang menelusuri tulang punggung Cat. Ia me- 
yakinkan diri bahwa embusan anginlah yang membuat 
kaus lawasnya terasa dingin menempel di kulit. Tetapi 
Cat curiga penyebab sebenarnya adalah suara bariton 
Alex yang menyenangkan. 

"Alex, ini Cat. Cat, Alex.” 

"Senang berjumpa denganmu... Cat.” 

Cat mendongak, membaca rasa penasaran yang 
membuat dahi pria itu berkerut. Lubang hidung Alex 
yang mengembang membuat hidung tegas dan ningrat 
itu menjadi hidup sementara bola mata biru gelap itu 
menyipit saat mengamatinya. 

Benarkah denyut di bagian bawah dagu tegas Alex 
itu disebabkan oleh ketegangan? Tidak, itu pasti hanya 
imajinasi Cat. Tubuh pria itu menguarkan kepercayaan 
diri yang alami. Serta sensualitas yang begitu dalam 
sampai nyaris tak terasa, yang mengacaukan hormon- 
hormonnya. 

"Senang bertemu denganmu, Alex.” Cat menjaga 
suaranya tetap datar. Alex sudah mengeringkan ram- 
but dengan handuk tanpa menyisirnya, membiarkan- 
nya acak-acakan tetapi menarik. Seharusnya itu tidak 
membuat Cat ingin menyentuh rambut pria itu. Alex 
juga masih bertelanjang kaki dan belum mengancing- 
kan kemeja, memamerkan kulit yang menggoda.... 
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"Apa yang kalian berdua rasakan?” Lebih mudah 
bagi Cat untuk berkonsentrasi kepada kedua remaja 
tadi ketimbang pada ketertarikan yang mendadak 
muncul ini. 

Keduanya bergumam mereka baik-baik saja, salah 
seorangnya bahkan tersenyum. Keduanya bakal baik- 
baik saja setelah ketakutan mereka reda. Tetapi Cat 
akan merasa lebih baik setelah keduanya diperiksa oleh 
profesional. 

Alex berhenti di depan Cat. "Bagaimana kalau kau 
mengeringkan badan sementara kami mengurus kedua 
anak ini dan menyiapkan minuman hangat? Di bawah, 
kabin kedua di sebelah kiri. Di sana ada kamar mandi 
dalam dan aku sudah menyiapkan pakaian bersih yang 
bisa kaupakai sambil menunggu pakaianmu kering.” 

Cat berniat menolak, tetapi kemudian urung. 
George bisa mengantarnya ke darat menggunakan pe- 
rahu, jadi ia tidak perlu berenang pulang. Ia akan me- 
rasa mendingan jika penampilannya tidak seperti tikus 
yang tercebur ke air. Apalagi saat ini puncak buah 
dadanya menegang terang-terangan dari balik bra dan 
Cat curiga kaus putihnya menjadi transparan gara-gara 
basah. 

"Baiklah. Terima kasih.” Sambil tersenyum kepada 
George dan kedua anak tadi, Cat pun ke lantai bawah. 

Belum pernah ia melihat kapal pesiar seperti ini. Di 
sepanjang kariernya Cat sudah pernah naik kapal besar 
dan bermesin supermodern. Kapal besar berlantai ba- 


nyak yang tidak hanya mampu mengangkut perahu 
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kecil tetapi juga mobil, bahkan ada landasan helikop- 
ternya. Kapal-kapal itu dirakit untuk bersosialisasi, 
mengadakan pesta-pesta mewah, serta memanjakan 
diri. 

Berbeda total dengan kapal pesiar ini. 

Cat melewati kabin lebar yang nyaman dan indah, 
bukan bergaya trendi yang berkesan pamer, meskipun 
tetap mewah. Tangannya mengusap langkan kayu me- 
ngilap saat menyusuri tangga menuju koridor yang 
lapang. Di kedua sisi berjajar pintu-pintu kayu mengi- 
lat bergagang kuningan. Segalanya dalam kondisi sem- 
purna, tetapi modelnya dari era lawas yang lebih ang- 
gun. 

Ia membuka pintu kedua dan melihat kabin yang 
sangat cantik berdinding kayu, berkarpet tebal warna 
biru pupus, dan dilengkapi dengan ranjang besar ber- 
nuansa biru-putih. 

Berhubung khawatir membasahi karpet, Cat segera 
masuk ke kamar mandi yang tak kalah mewahnya, ber- 
perabot marmer serta cermin. Sulit dipercaya dirinya 
ada di kapal pesiar sebelum ia melongok ke luar jende- 
la dan melihat laut serta pantai yang diterangi cahaya 
pagi. 

Cat segera melepas pakaian lalu mandi di pancuran, 
mengikat rambut dengan ikat rambut yang ia temukan 
di lemari. Di situ juga ada pakaian. Bikini hitam serta 
kemeja putih yang kebesaran. 

Cat mengerutkan dahi. Tetapi celana pendeknya 
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basah kuyup dan ia tidak mau mengenakan kaus ba- 
sahnya karena pasti menempel ke kulit. 

Ukuran bikininya benar-benar pas sampai Cat sem- 
pat merasa jengkel karena Alex berhasil memperkira- 
kan ukuran badannya, lalu mengaduk-aduk koleksi 
pribadi pakaian renang wanita yang pastinya pria itu 
simpan khusus untuk teman-teman wanitanya. 

Cat mengenakan kemeja lalu menggulung bagian 
lengannya sampai ke siku. Ia lega karena panjangnya 
mencapai paha. Ia tidak melewatkan binar mata Alex 
saat pria itu mengamatinya tadi. 

Pada situasi yang berbeda mungkin ia bakal bermi- 
nat, tetapi tidak sekarang. Tidak di tempat ini, saat ia 
berada di St. Galla dan tengah melakukan pekerjaan 
tersulit dalam hidupnya. 

Tidak saat ia tengah berpura-pura menjadi saudari- 
nya yang seorang putri raja. 

Cat merinding lalu memeluk diri sendiri untuk me- 
ngusir ketegangan. Ia mensyukuri kelembutan kain 
kemejanya, yang semoga saja milik George, bukan mi- 
lik si majikan. 

Sejak awal Cat sudah punya firasat buruk soal kon- 
trak ini. Tetapi setelah diantar ke apartemen tamu 
yang sangat indah, yang letaknya di koridor seberang 
apartemen Putri Amelie, barulah ia menyadari situasi 
ini benar-benar di luar batas kemampuannya. Ia dan 
Amelie memang seayah, tetapi hanya sampai di situ 


kesamaan mereka. 


29 


Tak akan ada yang percaya dirinya adalah Amelie. 
Sedetik pun tidak. 

Lebih parahnya lagi, Cat benar-benar yakin kembali 
ke negara tempat dirinya amat sangat tidak bahagia ini 
merupakan kesalahan. Demikian pula berurusan de- 
ngan kerabat jauhnya. Ia tidak pernah menjadi bagian 
dari mereka dan mereka hanya menimbulkan masalah 
baginya. 

Cat mengancingkan kemeja setinggi mungkin, 
menghindari cermin, lalu berbalik dan mengambil pa- 
kaiannya yang basah kuyup. 

Cat akan memberitahu Perdana Menteri bahwa 
dirinya tidak bisa melanjutkan tugas ini. Ia akan me- 
ngembalikan uang mukanya. Ia belum menggunakan 
uang itu sepeser pun. Mungkin Perdana Menteri akan 
bersyukur karena asisten sang putri, yang selama ini 
berusaha mengajarinya etiket, budi pekerti, dan seba- 
gainya, menegaskan Cat tidak cocok untuk peran ter- 
sebut. 

Pasti melegakan jika bisa keluar dari tempat ini, 
karena bahkan aroma laut serta pinus yang memenuhi 
lereng berbatu membangkitkan kenangan menyakitkan. 

Cat melangkah mantap ke dek, tetapi berhenti saat 
melihat tempat itu kosong. 

Saat berjalan ke bagian belakang kapal, ia melihat 
semuanya sudah pergi bersama perahu tadi. Suara pan- 
curan air pasti menutupi suara mesin perahu. 


"Sudah selesai rupanya.” Suara yang rendah dan 
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lembut itu menggoda, bagaikan membelai kulitnya. 
"Kopi atau jus segar?" 

"Tidak usah, terima kasih. Sudah waktunya aku 
pergi.” Cat melirik arloji tahan airnya. Sekarang masih 
pagi. 

Keraguan membuatnya sulit tidur sehingga begitu 
matahari mulai terbit, ia langsung berlari mengelilingi 
lahan privat istana. 

Cat membalikkan badan dan memergoki Alex me- 
natap kakinya. 

Dengan amat sangat perlahan sampai pasti disenga- 
ja, tatapan Alex beranjak dari kaki ke lutut Cat, kemu- 
dian pahanya, berlama-lama di tepi kemeja, sebelum 
mengamati tubuhnya dengan begitu menyeluruh sam- 
pai Cat yakin kemejanya transparan. Ketika bola mata 
biru Alex berserobok dengan matanya, Cat menang- 
kupkan lengan ke dada sambil cemberut. 

"Apa kau selalu memperlakukan wanita seperti ini?” 
Cat mengangkat dagu. Ia mengabaikan rasa senang 
yang berdesir di perutnya atas apresiasi gamblang dari 
Alex. Kali ini, ketertarikannya berbalas. 

Alex menggeleng dan Cat melihat satu sudut bibir 
pria itu terangkat. "Tidak pernah. Aku membuat per- 
kecualian untukmu.” Bibir pria itu membentuk se- 
nyuman penuh yang mengacaukan denyut nadi Cat. 
Seharusnya ia berang diperlakukan seperti itu, tetapi 
herannya amarahnya justru sulit dipertahankan. "Aku 
membalasmu. Kau juga berlama-lama memandangiku.” 

Tatapan Alex menantang Cat untuk membantah. Ia 
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pun mengatupkan rahang rapat-rapat. Tadi ia memang 
memandangi kemaskulinan yang bakal dianggap me- 
ngesankan oleh beberapa orang tanpa mampu meng- 
alihkan pandangan. Ia tidak berhak menyatakan kebe- 
ratan balas dipandangi begitu oleh Alex. 

Hanya saja, berdiri di sini sambil mengenakan bikini 
dan kemeja transparan, membuat Cat merasa rapuh 
dalam cara yang belum pernah ia rasakan terhadap pria 
mana pun. 

Di sepanjang hidupnya, Cat memastikan dirinya 
tahan banting, baik secara emosional maupun fisik. 

"Yang lain ke mana?” 

"George mengantar mereka ke perkemahan rekreasi 
di dekat pantai. Ternyata kedua anak tadi membawa 
kano tanpa izin. Takutnya, staf perkemahan bakal 
khawatir begitu tahu mereka hilang sambil membawa 
kano.” 

"Jadi, bagaimana caraku ke pantai? Apa kau punya 
perahu lain?” 

Alex menggeleng. "Cuma perahu yang itu. Tapi 
George tidak akan lama. Sementara itu aku akan me- 
nyiapkan sarapan.” 

"Aku benar-benar harus ke daratan.” 

"Well," Alex menelengkan kepala, mengamati Cat. 
"Kau bisa berenang ke daratan. Tapi kau bakal basah 
kuyup lagi. Bagaimana kalau kau bersantai saja semen- 
tara aku memasak untukmu?” 

Cat berbalik, mempertimbangkan jarak ke daratan. 
Ia sudah berlari sepuluh kilometer sebelum melepas 
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sepatu lalu masuk ke air untuk menolong kedua bocah 
tadi. Tetapi ia masih sanggup berenang pulang. 

Tak ada alasan baginya untuk tetap di sini, apalagi 
ia sudah memutuskan untuk mengundurkan diri dan 
meninggalkan St. Galla untuk selamanya. 

Sungguh tidak dapat dipercaya, satu-satunya hal 
yang membuatnya ragu justru pria di belakangnya. 

Belum pernah Cat merasakan ketertarikan yang be- 
gitu instan dan kuat. Humor di bola mata Alex yang 
memesona serta sifat terus terang pria itu sama mena- 
riknya dengan tubuh maskulin dan atraktif Alex. Bah- 
kan bakal janggut gelap yang menghiasi dagu tegas 
Alex membuatnya ingin menyentuh pria itu. 

Seumur hidup, Cat belajar menjaga jarak dengan 
pria, berhubungan hanya sebatas kolega atau teman, 
bukannya kekasih. Oleh karena itu, kesadaran serta 
ikatan yang mendadak ia rasakan ini unik. 

Cat berbalik dan mendapati Alex sudah mendekat, 
suara langkah pria itu tak terdengar. Sekarang Alex 
hanya berjarak satu lengan darinya. 

Cat menarik napas tajam. Kombinasi senyuman ke- 
cil, aroma sitrus, dan kehangatan kulit pria di lubang 
hidungnya, serta kepastian bahwa Alex juga merasakan 
pijar yang sama, membuatnya terpaku. 

Cat melihatnya di pupil Alex yang berdilasi serta di 
lubang hidung yang mengembang. Alex mencon- 
dongkan badan ke arahnya seolah didorong oleh ke- 
butuhan yang sama untuk berdekatan. Tetapi Alex 
tidak menyentuhnya. 
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Udara bergetar seolah ada kawat tak kasatmata yang 
menegang di antara mereka. Cat menelan ludah, teng- 
gorokannya terasa kering. 

Alex langsung mundur, membuat udara terkuras 
dari paru-paru Cat seketika itu juga. 

"Sarapan? Pancake buatanku enak.” Senyuman san- 
tai menghapus intensitas dari ekspresi Alex. Tetapi 
mata pria itu tampak awas. Meski tampak sangat san- 
tai, Alex tetap waspada, menyadari setiap gerak-gerik 
Cat. 

Layaknya predator mengintai mangsa. 

Meski tidak biasanya Cat begini, tetapi mudah ba- 
ginya untuk merespons daya tarik seksual Alex. Ber- 
cengkerama sambil sarapan dan terpikat tatapan bola 
mata indigo itu. Sekali saja dalam hidupnya, bolehlah 
ia tidak berhati-hati, melainkan menjalani afair yang 
menurut instingnya bakal panas, menggebu-gebu, dan 
teramat memuaskan. 

Tetapi itu benar-benar di luar karakternya. 

Ditambah lagi, beban pikirannya sudah cukup ba- 
nyak karena Cat perlu kabur dari kungkungan ketat 
istana serta peran yang diterimanya. Ia tidak pandai 
berbohong, berpura-pura menjadi kakak tirinya sambil 
menyembunyikan alasan-alasan pribadi yang melandasi 
keinginannya mengunjungi istana. 

Meskipun hormonnya yang mendadak aktif itu 
memprotes, Cat harus fokus meluruskan keadaan. 


"Maaf," katanya tanpa repot-repot menyembunyikan 
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penyesalannya. "Tapi aku tidak bisa berlama-lama di 
sini.” 

Cat menjatuhkan pakaiannya yang basah lalu me- 
raih tepi kemeja yang dikenakannya, melepasnya lewat 
atas kepala, kemudian melemparnya kepada Alex. Pria 
itu menangkap kemeja tadi di dada dengan satu ta- 
ngan. 

Tatapan Alex tidak beranjak dari wajah Cat, tetapi 
Cat tahu pria itu menyadari setiap kontur tubuhnya. 
Ia sendiri menyadari Alex, dari telapak kakinya sampai 
ke puncak buah dadanya yang menegang, serta denyut 
nadinya yang kencang. Juga di segala tempat di antara 
semua itu. 

"Aku harus pergi.” Cat memaksa pandangannya ber- 
alih, membalikkan badan, mengangkat kedua lengan, 
lalu menceburkan diri ke kedalaman laut yang jernih 
sewarna nilakandi. 
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Pergi dari St. Galla ternyata tidak semudah yang Cat 
harapkan. Bisa-bisanya ia mengira, setelah segala daya 
upaya yang mereka kerahkan serta uang yang dijanjikan 
kepadanya, mereka bersedia membebaskannya dari 
kontraknya? 

"Mustahil." Suara Perdana Menteri di telepon ter- 
dengar tegas. "Aku ingin kau menyelesaikan pekerja- 
anmu.” 

"Saya bisa mengembalikan uang mukanya. Sejak 
tiba di sini saya sadar tidak bisa melakukannya. Saya 
petugas keamanan profesional, bukan aktor." 

"Sebagai profesional seharusnya kau tahu kami tak 
akan melakukan sandiwara ini andai tidak benar-benar 
terpaksa. Tidak ada opsi lain.” 

Mereka sama-sama diam. 

"Putri Amelie tidak dalam bahaya, bukan?” Cat su- 
dah pernah bertanya, tetapi tidak mendapat jawaban. 
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Negara ini masih berduka atas adik Amelie, Raja 
Michel, dan istrinya, yang tewas dalam kecelakaan. Cat 
tertegun oleh kehampaan yang ia rasakan saat mende- 
ngar berita tersebut, setelah tahu ia tak akan pernah 
berkesempatan mengenal adik tirinya. Bukan berarti ia 
berharap dapat bertemu dengan saudara-saudara 
tirinya. Tetapi ia mengikuti berita tersebut dengan hati 
yang tawar, mengetahui bahwa setelah pemakaman raja 
dan ratu, Putri Amelie membatalkan penampilan pub- 
liknya demi mendampingi Sébastien, keponakannya 
yang kini yatim piatu. 

Di mana kiranya Amelie dan pangeran kecil itu ber- 
ada? Mengingat Cat bebas menjelajahi istana Belle 
Epoque yang indah serta area di sekelilingnya, berarti 
kedua kerabatnya itu tidak ada di sini. 

Cat menyesal tidak pernah mengenal adik tirinya. 
Rasa kehilangan itu memperkuat keinginannya untuk 
bertemu dengan kerabat terakhirnya yang masih hi- 
dup: Amelie dan Pangeran Sebastien. 

"Kau tidak perlu mengkhawatirkan soal itu, Ms. 
Dubois. Berkonsentrasilah saja pada tugasmu.” Perda- 
na Menteri terdiam sejenak. "Ingatlah klausul penalti 
di kontrak kita.” 

Oh, tentu saja Cat ingat. Penalti finansial yang sa- 
ngat besar andai ia membocorkan rahasia tentang yang 
dilakukannya di sini. Atau jika ia pergi sebelum peri- 
ode yang disyaratkan. 

Tetapi Cat bahkan belum memulai sandiwara ini. 
"Tentunya lebih baik berhenti sekarang daripada sete- 
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lah orang-orang sadar kita berusaha menipu mereka. 
Saya sudah mencoba, tapi tutor saya bisa memberitahu 
Anda bahwa saya sama sekali tidak cocok untuk peran 
ini.” Wanita yang melatihnya menegaskan hal itu 
setiap mendengkuskan hidung ningratnya. 

"Justru sebaliknya, kudengar kau cepat belajar dan 
kemajuanmu pesat.” 

"Bagaimanapun—' 

"Biar kutegaskan ya, Ms. Dubois.” Suara Monsieur 
Barthe sedingin es. "Kau akan menyelesaikan penugas- 
an ini. Kalau tidak, sesuai kontrak, kau punya waktu 
tujuh hari untuk membayar penaltinya.” 

Tujuh hari untuk membayar jumlah yang tidak Cat 
miliki. Jumlah penaltinya bahkan lebih besar dari total 
honor yang ia dapatkan. 

"Aku yakin kau mengerti bahwa yang terbaik adalah 
tetap berada di sini.” Barthe mengambil jeda, tetapi 
Cat bingung harus berkata apa. "Bagus. Sampai jumpa 
di resepsi.” 

Teleponnya dimatikan. Cat meletakkan telepon, 
perutnya kram. Tidak ada jalan keluar. Seharusnya ia 
tidak usah menyetujui penugasan ini. Bukankah ia su- 
dah menduganya sejak awal: 

Jurang luas yang memisahkan dirinya dengan kera- 
bat yang tak pernah ia kenal belum pernah selebar 
sekarang. Begitu pula dengan keponakannya yang ma- 
sih kecil. Hatinya terenyuh melihat keponakan ciliknya 
di berita. Bola mata keponakannya, yang besar dan 
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tampak sedih, membuatnya iba. Tetapi ia pasti sinting 
kalau mengira dirinya bisa membantu mereka. 

Cat menggeleng. Ia telah membiarkan sentimen ser- 
ta rasa penasaran mengalahkan nalar. 

Sekarang ia terpaksa menghadapi konsekuensinya. 

Cat menatap jendela lengkung besar di kamarnya. 
Di balik taman-taman yang dirawat baik, kolam, air 
mancur, dan punjung yang indah ada cagar alam istana 
yang terbentang di seluruh ujung selatan semenanjung 
pulau ini. Di baliknya lagi ada laut. 

Tempat Alex dan kapal pesiar yang bagus itu bera- 
da. 

Selama sedetik Cat membayangkan dirinya bisa me- 
lenggang begitu saja melewati pintu, berenang 
menghampiri Alex, lalu meminta pria itu membawanya 
pergi. Karena ia tidak dapat mengusir rasa takutnya 
yang begitu mendalam, bahwa dengan kemari dirinya 
akan membuka pintu yang seharusnya terkunci rapat. 
Layaknya Pandora yang membuka kotak, melepas ke- 
kuatan yang tak terbayangkan. 

Cat bergidik, seolah ada yang melangkahi kuburan- 
nya. 

Omong kosong. Ia tidak suka berada di sini karena 
mengingatkannya pada ayah yang menolaknya, bahkan 
sebelum dirinya dilahirkan. Serta rasa malu yang ter- 
paksa ditanggungnya meskipun bukan dirinya yang 
salah. 


Tetapi ia tangguh serta cakap. Cat akan menunai- 
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kan tugasnya, kemudian meninggalkan tempat ini 


tanpa menoleh sekali pun. Simpel. 


Dua puluh empat jam kemudian Cat berjalan perlahan 
menyusuri koridor panjang di lantai dasar, tumit se- 
patunya berkeletuk di lantai kayu yang cantik. Tutornya 
bersikeras agar ia mengenakan stoking, sepatu tumit 
tinggi, dan gaun sutra sepanjang lutut. Lady Enide 
menegaskan Cat tak akan pernah dapat meyakinkan 
siapa pun jika tidak bisa berjalan anggun saat me- 
ngenakan gaun. 

Rupanya cara berjalannya seperti laki-laki. Bahkan 
setelah ia menegapkan bahu dan mengangkat dagu. 

Cat mengatupkan rahang dan berkonsentrasi men- 
jaga keseimbangan. Berjalan menggunakan stiletto lebih 
sulit daripada parkour. Lebih susah dibanding karate. 
Pantas saja Lady Enide meninggalkannya setelah ber- 
kata akan kembali empat puluh menit lagi dan berha- 
rap pada saat itu Ms. Dubois sudah dapat bergerak 
layaknya seorang lady. 

Bibir Cat membentuk senyuman getir. Sejak dulu ia 
tomboi, menolak dibanding-bandingkan dengan tuan 
putri yang anggun serta superfeminin yang tinggal di 
ujung seberang negara pulau mereka meski itu mus- 
tahil dihindari. 

Orang tomboi lebih mudah berpura-pura tidak sakit 


hati saat didera oleh hinaan dan sindiran. Orang tom- 
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boi juga bisa membalas saat hinaan-hinaan itu berubah 
menjadi serangan fisik. 

Cat ragu bisa meyakinkan siapa pun bahwa dirinya 
lady yang elegan. 

Kupu-kupu seukuran layang-layang berkelepak di 
perutnya. Perdana Menteri telah menipunya. Cat baru 
saja mengetahui acara minggu depan ternyata tidak 
sesederhana yang Monsieur Barthe katakan. 

Dengan resah Cat membuka pintu dan memasuki 
ruang resepsi utama. Ruangannya bernuansa putih dan 
emas, dengan sofa-sofa berornamen yang sepertinya 
bakal rusak kalau diduduki. Cermin-cerminnya antik 
dan besar, dan sepengetahuannya semua kandelir di- 
impor dari Versailles beberapa abad yang lalu. 
Lukisan-lukisannya... ia berusaha mengingat kerajaan 
apa yang ada di semua lukisan itu, tetapi gagal. 

Kegagalannya bertambah satu lagi. Cat harus meng- 
ingat segala sesuatu tentang ruangan-ruangan ini untuk 
resepsi perayaan 500 tahun persahabatan antara St. 
Galla dan Bengaria. Acaranya bakal dirayakan besar- 
besaran. 

Tetapi baru beberapa menit lalu ia diberitahu Raja 
Bengaria bakal menghadiri acara itu! 

Perut Cat kram karena ngeri. Bisa-bisanya Perdana 
Menteri mengharapkan dirinya sanggup membohongi 
anggota kerajaan? Ini sinting. Andai informasi itu di- 
ketahuinya sejak awal, ia tak akan mau kemari. Pasti 
itulah sebabnya Monsieur Barthe tidak mengungkap- 
kan informasi ini lebih awal. Pria itu bahkan berusaha 
meyakinkannya bahwa tamu kehormatan mereka tak 
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akan menyadari penyamarannya karena belum pernah 
bertemu dengan Amelie! 

Begitu sempat, Cat langsung mencari tahu tentang 
Raja Bengaria. Untuk pertama kali pengabaiannya ter- 
hadap tetek bengek kerajaan tidak menguntungkan 
dirinya. Ia tidak mau tahu soal gosip selebritas tentang 
keluarga kerajaan karena dirinya dapat dengan mudah 
menjadi objeknya! 

Cat bergidik. Andai membutuhkan bukti bahwa 
sandiwara ini benar-benar penting bagi Amelie, inilah 
buktinya. Jelas ia diminta menutupi semacam krisis 
yang tengah terjadi. 

Mungkin ia bisa berdiri di puncak tangga lengkung 
yang elegan lalu melambaikan tangan ke sang raja tan- 
pa perlu mendekat? Jika bisa menjaga jarak, tidak 
mengobrol, masih ada kemungkinan ia bisa menyuk- 
seskan sandiwara ini. 

Cat meringis. Dari kejauhan, orang tak akan sadar 
dirinya sedikit lebih pendek dari Amelie, hidungnya 
tak selurus hidung Amelie, dan bibirnya sedikit lebih 
lebar. Atau bahwa dadanya lebih kempes. 

Tetapi meyakinkan raja? Cat menggeleng lalu mem- 
buka pintu ke ruangan sebelah. 

Di ambang pintu ia berhenti. Di ruangan itu ada 
seseorang yang berdiri, membentuk siluet di jendela 
lengkung besar. 

Sensasi seperti sedang naik roller coaster membuat 


perut Cat mencelus. Tangannya mencengkeram pintu 
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saat ia menatap sosok yang tinggi, berbahu tegap, ber- 
pinggul ramping, dan berkaki panjang itu. 

Di balik bahu pria itu, di balik jendela, terlihat ka- 
pal pesiar yang familier, ramping, klasik, serta mewah, 
ditambatkan di teluk pribadi istana. 

"Kau! Mata Cat membelalak ketika pria itu mem- 
balikkan badan dan bola mata biru gelap menatap 
matanya. 

Tadinya Cat yakin ingatannya terlalu melebih-le- 
bihkan ketertarikan kuat kemarin. Ternyata ia salah. 
Hanya dengan satu tatapan, percikan yang sama lang- 
sung muncul, menyulut bara jauh di dalam dirinya. 

Ia langsung mengenalinya. 

Menariknya, sekarang Alex terlihat bagai model 
iklan di rumah mode pria eksklusif, bukannya pengun- 
jung pantai yang santai dan kelewat seksi. Rambut 
gelap Alex disisir ke belakang dengan sangat rapi, 
membuat tatapan Cat terpaku pada wajah yang sem- 
purna bagai pahatan. Dari puncak kepala sampai ujung 
kaki, pria itu elegan, percaya diri, dan sangat maskulin. 
Hanya binar yang menari-nari di bola mata indigo 
Alex-lah yang mengungkapkan sesuatu yang berbeda. 

Meski syok dan langsung waspada, tetap saja Cat 
senang saat membaca tatapan Alex. Kemarin Alex juga 
menatapnya seperti ini. Seolah pria itu ingin melahap- 
nya. 

"Kenapa kau ada di sini?” Suaranya tersekat dan 


terlalu tinggi. Cat melintasi ruangan sambil mengabai- 
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kan sensasi berjalan menggunakan stiletto. "Kok kau 
bisa masuk?” 

"Bisa, dari pintu depan. Kepala pelayan memintaku 
menunggu di sini.” Alex tersenyum, lekuk malas di bi- 
bir pria itu membuat Cat agak merinding. 

"Maksudku, kenapa kau kemari?” 

Pria itu mengangkat tangan, mengacungkan kantong 
kertas. 

Dengan ragu Cat mengambil kantong itu dan melo- 
ngok isinya. Isinya celana pendek yang ia kenakan 
untuk berlari, ia mengenali kelimannya yang belel. Juga 
kaus lawas yang sepertinya tidak sekadar dilipat tapi 
juga sudah disetrika. George mencuci serta menyetrika 
pakaiannya. Ia tidak bisa membayangkan Alex me- 
lakukan pekerjaan rumah semacam itu. 

Ia menatap Alex sambil meletakkan kantong tadi di 
atas piano besar di dekatnya. 

"Terima kasih.” Cat terdiam sejenak, mempertim- 
bangkan cara untuk mengatasi situasi ini. "Kau baik 
sekali.” Bisakah ia segera mengusir Alex? Ia belum siap 
memerankan Putri Amelie padahal mengakui identitas 
aslinya jelas tidak mungkin. 

Tetapi, kenapa Alex bisa tahu dirinya ada di sini? 
Padahal Cat tidak bilang apa-apa soal tinggal di istana 
kerajaan. Ia memang berlari pagi di cagar alam keraja- 
an tetapi Cat berasumsi Alex bakal mengira dirinya 
masuk tanpa izin, seperti bocah-bocah yang naik kano 


yang berkeliaran di area pribadi istana. 
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Kegelisahan menjalar. Skenario ini salah. Tak ada 
alasan bagi Alex untuk mencarinya kemari. 

"Kau tidak terlihat senang bertemu denganku." 
Suara Alex santai, cukup rendah sampai menggetarkan 
tulang dalam cara yang meresahkan sekaligus menye- 
nangkan. 

Cat bukan tipe yang mudah ditaklukkan oleh pria. 
Butuh lebih dari sekadar suara lembut dan berat serta 
selera humor untuk memenangkan hatinya. Jauh lebih 
dari sekadar tubuh seksi dan atletis serta mata yang 
menawan. Tetapi sesuatu pada diri Alex berhasil me- 
nembus pertahanan yang selama ini ia bangun. Ia sama 
sekali tidak menyukai fakta itu. 

"Aku... kaget.” Cat menarik napas dengan cepat. 
"Tak kusangka kita akan bertemu lagi.” Di situasi yang 
berbeda, tentu saja ia ingin berkenalan lebih jauh. Te- 
tapi tidak dalam situasi seperti ini. 

Kalau identitasnya sampai ketahuan, akibatnya ba- 
kal runyam. 

Sorot spekulatif di mata Alex memberitahunya bah- 
wa pria itu melihat terlalu banyak. 

"Sayangnya istana ini sedang tidak menerima tamu.” 

"Itulah yang kusimpulkan. Kepala pelayan tampak 
terkejut waktu aku datang.” Tetapi Alex tidak mem- 
perlihatkan gelagat akan pergi. Tatapan spekulatif tadi 
masih terfokus mengamati Cat dari puncak kepala 
sampai ujung kaki. 

Spontan Cat menegakkan badan. Ia harus meng- 
arahkan Alex ke pintu. "Sebaiknya—” 
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"Kenapa Cat?” tanya Alex bersamaan. 

"Apa?" 

"Namamu. Apa kau dijuluki 'kucing gara-gara ma- 
tamu?” Ketika Cat tidak langsung menjawab, Alex 
melanjutkan. "Aku tidak pernah melihat mata yang 
warnanya seperti itu.” 

"Mata kucing?” Cat mengerjap. Itu tak pernah ter- 
pikir olehnya. Orang memang bilang matanya indah, 
tetapi ia tidak pernah percaya. Mungkin karena di se- 
panjang masa kecilnya, matanya menjadi musuh bebu- 
yutannya. Warnanya sangat khas, selalu dikomentari. 
Disebut sebagai warna kerajaan St. Galla, karena setiap 
anggota keluarga kerajaan selama bergenerasi-generasi 
mewarisi warna mata tersebut. Tetapi warna mata se- 
perti itu luar biasa langka dimiliki oleh warga St. 
Galla, 

Ketika ibu Cat melahirkan anak perempuan padahal 
baru menikah tujuh bulan dengan pria yang tak pernah 
dekat dengannya, dan saat bayi tersebut memiliki bola 
mata hijau khas keluarga kerajaan St. Galla, gosip pun 
merebak. Warga menggunjingkan ibunya yang menda- 
dak berhenti bekerja di istana dan berkasak-kusuk soal 
raja yang matanya tetap jelalatan kendati sudah memi- 
liki istri yang cantik serta kehidupan pernikahan yang 
bahagia. 

"Cat? Alex mendekatinya. Aroma segar sitrus serta 
kulit yang hangat menginvasi lubang hidungnya, mem- 
buat sulur-sulur kebahagiaan feminin menjalarinya. 


Cat menjadi tegang. Ini benar-benar tidak bagus. 
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"Begitulah teman-teman memanggilku.” Setidaknya 
itu benar. Ia tidak pernah dipanggil Catherine kecuali 
oleh ayah tirinya, pria yang menindas ibunya layaknya 
budak dan memperlakukan Cat bagai beban menjijik- 
kan. Padahal pria itu sudah dibayar mahal untuk ber- 
sedia memberikan namanya kepada Cat. 

"Pilihan yang tidak biasa, tapi cocok.” Kerutan tim- 
bul di sudut mata Alex ketika pria itu tersenyum. Bah- 
kan saat mengenakan sepatu tumit tinggi, Cat tidak 
dapat menyamai tinggi Alex. Cat penasaran kenapa ia 
menyadari hal semacam itu. Padahal ia selalu bekerja 
bersama pria yang kadang bahkan lebih tinggi dari 
Alex. 

"Kau sungguh baik hati, sudah repot-repot mengan- 
tarkan pakaianku. Sungguh.” Otot-otot Cat menegang 
kencang saat ia memaksa diri untuk tersenyum. "Tapi 
ini benar-benar bukan waktu yang tepat.” Ia menjauh, 
tetap menatap mata Alex, mengundang pria itu untuk 
menemaninya sementara dirinya beranjak ke pintu. 

"Aku mengerti.” Jejak humor langsung lenyap dari 
mata Alex. "Seharusnya aku mengawali dengan me- 
nyampaikan belasungkawaku.. Ini pasti masa-masa 
yang sulit bagimu.” 

"Belasungkawa?” Cat mengerutkan dahi. Sejak 
menginjakkan kaki di tempat ini tidak ada lagi yang 
masuk akal. Soal melihat Alex di sini, tampak urban 
dan seperti di rumah sendiri. Rasa penasaran Alex ter- 
hadap namanya, ataupun kesediaan Alex untuk repot- 
repot mengembalikan seragam larinya yang sudah 
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belel. Sekarang Alex bahkan menyampaikan belasung- 
kawa...? 

"Atas kehilanganmu.” Alex tidak tersenyum, pria itu 
menyugar rambut yang langsung kembali ke posisi se- 
mula. "Aku agak payah, kan? Seharusnya aku meng- 
ucapkan turut berduka cita saat bertemu denganmu 
kemarin, tapi kau pergi begitu mendadak.” 

Bulu kuduk Cat langsung meremang saat ia mem- 
baca simpati di mata Alex. Ketika melihat ketulusan 
pada ekspresi murung yang membingkai bibir indah 
pria itu. 

Cat pun dilanda kegelisahan dan firasat buruk. 

Tangan yang besar meraih tangan Cat, jemari yang 
panjang menggenggam tangannya, terasa hangat dan 
menghibur. "Pasti sangat berat bagimu, kehilangan 
adik dan iparmu. Aku dan ibuku bersimpati kepada- 
mu. Kalau ada yang bisa kulakukan...” 

Alex berhenti bicara saat Cat mundur. Jantung Cat 
bergemuruh, dan ia menarik tangannya dari genggam- 
an Alex. 

Alex menyangka aku Amelie. 

Pengetahuan itu menindihnya, menghentikan na- 
pasnya, membuat telinganya berdengung dan kepala- 
nya berputar saat ia menatap wajah tampan yang seka- 
rang muram itu. 

Akhirnya, sambil memegangi dada Cat berhasil ber- 
napas, mereguk udara banyak-banyak, mengisi paru- 


parunya. 
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Apakah Alex mengenal Amelie? Seberapa baik? 
Kapan Alex akan sadar dirinya palsu? 

Jauh di relung hati yang nyaris tidak Cat sadari, se- 
bagian dirinya ingin mengulurkan tangan dan meraih 
tangan Alex lagi, merasakan gelegak bara dan kekuatan 
yang melingkunginya, karena, absurdnya, ia memang 
berduka atas saudara tiri yang tak pernah dan tak akan 
pernah dikenalnya. Meskipun ia tidak berhak me- 
rasakan apa pun. 

Cat selalu menjadi orang luar. Orang-orang ini bu- 
kan benar-benar keluarganya, meskipun mereka seda- 
rah. 

“Aku...” Ia terdiam dan memaksakan senyuman 
lemah. "Terima kasih. Kau baik sekali.” Bibirnya terasa 
kaku, begitu pula dengan kata-katanya. 

Cat berharap tak pernah terlibat dalam sandiwara 
ini. Ini bertentangan dengan apa yang selama ini ia ja- 
lani. Berhubung sejak kecil dipaksa menyembunyikan 
identitas aslinya, ia merasakan kemerdekaan serta har- 
ga diri dan kekuatan saat membangun kehidupannya 
sendiri yang bebas dalih. Kehidupan di mana dirinya 
hanyalah Cat Dubois, seorang yang profesional, cakap, 
dan terbuka. 

"Aku... Cat terdiam saat pintu di belakangnya 
membuka. Ia berbalik dan melihat Lady Enide tampil 
sempurna seperti biasanya, dalam balutan setelan 
warna biru tua dengan perhiasan mutiara. Rambut 


keperakan Lady Enide menjadi bukti wanita itu 


49 


memiliki penata pribadi serta selera yang bagus. Wa- 
nita itu berhenti di ambang pintu, wajahnya memben- 
tuk topeng yang bagi Cat sekalipun terlihat cekung dan 
penuh kekhawatiran. 

Lady Enide memasuki ruangan dan, yang membuat 
Cat heran, membungkuk dalam-dalam. Itu tipe peng- 
hormatan yang pernah Lady Enide perlihatkan tetapi 
gagal Cat pelajari. 

"Yang Mulia. Selamat datang di St. Galla.” Mata 
wanita itu tidak tertuju kepada Cat, tetapi Alex. Lagi- 
lagi Cat merasakan sensasi yang melemaskan, seolah 
perutnya terbelah lalu jatuh ke lantai. 

"Maaf kami tidak menyambut Yang Mulia dengan 
lebih layak. Pada masa berkabung ini staf istana yang 
tersisa hanya sedikit dan kami tidak menduga Anda 
akan datang sekarang.” 

Cat berkeringat dingin, satu demi satu tulang pung- 
gungnya membeku sampai rasanya tulang belakang 
serta lehernya dicengkeram es. 

Dengan perlahan Cat kembali berbalik dan melihat 
Alex tersenyum. "Tidak perlu minta maaf. Seperti 
yang kaulihat, Putri Amelie sudah menyambutku.” 

Bola mata biru cemerlang itu menatap Cat. Ia me- 
lihat rasa penasaran dan sesuatu yang mirip kepuasan 
di mata itu. Tetapi Cat terlalu sibuk untuk menginter- 
pretasikan pikiran Alex. Ia mengingat kembali per- 
cakapan mereka, bertanya-tanya apakah ia mengung- 
kapkan identitasnya. 

Karena sekarang yang menjadi masalah bukan hanya 
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identitasnya ataupun apakah dirinya bisa menyukses- 
kan sandiwara ini. 

Yang lebih parah adalah Enide memanggil Alex 
"Yang Mulia.” Wanita terangkuh dan paling santun 
yang pernah Cat kenal ini memberi hormat dengan 
membungkuk sampai nyaris menyentuh lantai. 

Artinya, Alex bukan sembarang pesiar. 

Otak Cat berpacu, menelaah daftar tamu yang di- 
undang ke perayaan St. Galla-Bengaria. Perayaan un- 
tuk memperingati persahabatan panjang antara kedua 
negara, yang bermula saat St. Galla berperang melawan 
serbuan kedua tetangganya, Prancis dan Italia. 
Perayaan yang akan dihadiri oleh Raja Bengaria. 

Raja Alexander. 

Napas Cat tersekat dan selama sesaat yang menge- 
rikan ia menyangka badannya bakal ambruk saat lutut- 
nya lemas. 

Cat mengalihkan pandangan dari sorot cemerlang 
serta penuh tanya Alex dan mendapati dirinya mena- 
tap sepasang sepatu mengilap buatan tangan. Ia terus 
menatap sepatu itu sambil menekan gelombang panik 
yang melandanya. 

Alex ternyata Raja Alexander dari Bengaria. 

Bahkan pria itu meyakini Cat sebagai Amelie. 

Mungkinkah situasinya bertambah parah? 

Cat mendapati dirinya membungkuk dalam-dalam, 
memberikan penghormatan yang sempurna. Tipe 
penghormatan yang selama beberapa hari belakangan 
gagal ia kuasai. 
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Efek adrenalin dan kepanikan memang ajaib. 
"Selamat datang, Yang Mulia. Merupakan kehor- 


matan bagi saya untuk menyambut Anda di sini.” 
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Alex memutar-mutar leher gelasnya yang berisi air 
sambil mengamati dua wanita yang makan siang bersa- 
manya. Lady Enide, yang menurut ibu Alex adalah 
wanita berhati hangat meskipun penampilannya se- 
dingin es, berusaha membuat obrolan terus mengalir. 
Alih-alih membahas kematian tragis Raja Michel dan 
Ratu Irini, mereka mengobrolkan kesehatan ibu Alex, 
perayaan mendatang, urusan dagang, ekonomi, cuaca, 
bahkan liburannya di kapal pesiar. 

Pertanyaan Alex tentang Pangeran Sebastien cilik 
yang sekarang menjadi yatim piatu dijawab dengan 
kabar bahwa bocah itu sedang tinggal bersama kerabat 
dekat, jauh dari perhatian publik. Kabar yang menge- 
jutkan, karena layaknya semua orang, ia berasumsi 
bocah itu diasuh di sini oleh sang bibi. Seluruh laporan 
mengindikasikan keduanya akrab, bahkan sudah dekat 
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sebelum kecelakaan tragis yang merenggut nyawa ke- 
dua orangtua bocah itu. 

Alex merasakan ketegangan di ruangan yang dika- 
muflasekan dengan basa-basi sopan. Ketegangan kare- 
na kehadirannya di sini, yang lebih cepat dari yang 
diagendakan? Atau karena hal lain? 

Fakta bahwa Putri Amelie... Cat, yang terlihat jelas 
enggan mengungkapkan bahwa mereka pernah ber- 
temu membuat Alex penasaran. Untuk apa menyem- 
bunyikan sesuatu yang tidak berbahaya seperti itu? 

Kecuali ketertarikan kuat yang mendadak mereka 
rasakan membuat Cat resah. Yang jelas, ada sesuatu 
yang membuat wanita itu resah. 

Di samping Enide, Cat mengiris-iris kecil makanan- 
nya tanpa bersuara. Hanya sesekali Alex berhasil ber- 
tatap mata dengan wanita itu. 

Apa yang terjadi kepada wanita percaya diri dan 
menawan yang Alex temui di teluk? Wanita yang tidak 
gentar menghadapi situasi darurat maupun sengatan 
gairah yang memberati udara di antara mereka. Bu- 
kannya menghindar, Cat justru balas menatapnya de- 
ngan minat yang jelas. 

Sekarang, saat sesekali tatapan mereka bertemu, Cat 
selalu menjadi yang pertama mengalihkan pandangan. 
Cat tampak meredup meskipun terlihat sangat cantik 
dalam balutan gaun sutra hijau pucat yang bergemere- 
sik provokatif setiap kali wanita itu bergerak. 


Desiran lembut yang terdengar setiap kali Cat ber- 
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gerak mengusik konsentrasi Alex. Ia selalu teringat 
lekuk lembut bikini hitam wanita itu yang menggoda 
dari balik kemeja tipis. 

"Apakah kau sering berenang, Amelie?” Alex me- 
maksa diri menggunakan nama Amelie yang se- 
benarnya karena merasa Cat tak akan senang dipanggil 
dengan nama julukan di sini. 

Kepala Amelie tersentak, mata wanita itu membe- 
lalak. Benarkah yang dilihatnya di bola mata hijau itu 
rasa takut? Lagi-lagi Amelie memperlihatkan dengan 
jelas wanita itu tidak mau Enide tahu mereka pernah 
bertemu. Menarik. 

Di usia 29 tahun, Amelie wanita yang cakap dan 
akan segera dinobatkan sebagai wali Pangeran Sebas- 
tien sampai tiba saatnya bocah itu dewasa. Tentunya 
tak ada alasan bagi Amelie untuk menyembunyikan 
pertemuan mereka yang tidak konvensional. 

"Aku senang berenang, tapi jarang memiliki waktu 
untuk melakukannya.” 

"Mungkin selagi aku di sini, kau bisa memperlihat- 
kan tempat berenang favoritmu.” 

Enide menjawab mendahului Amelie. "Teluk yang 
berlokasi tepat di bawah istana selalu menjadi tempat 
favorit keluarga raja.” Enide menoleh kepada Amelie 
dan Alex dapat membaca sejejak kecanggungan. "Bu- 
kankah begitu, Amelie?” 

Amelie mengangguk. "Benar, tempatnya indah.” 

Ada sesuatu, entah apa, pada komunikasi tadi yang 
membuat Alex waspada. Tetapi ia tahu ada yang salah. 
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Ia melihat keraguan pada diri Cat... Amelie yang tidak 
dilihatnya kemarin. 

"Kulihat di sini juga ada kolam renang yang luas. 
Kau lebih suka yang mana, laut atau kolam?” Alex se- 
kadar iseng sambil berusaha memahami yang sedang 
terjadi di sini. 

Apakah Cat memang melirik si pengiring, atau itu 
hanya imajinasi Alex? Karena jelas fungsi Lady Enide 
hanyalah sebagai pengiring, untuk mengawasi mereka. 
Ia tidak tahu apakah dirinya harus merasa geli atau 
justru kesal. 

Apakah St. Galla mengira hanya karena mereka me- 
ngusulkan pernikahan antarkerajaan, Alex bakal meng- 
anggap dirinya berhak menggendong Cat ke ranjang 
sebelum berita pernikahan dibacakan? Dirinya tidak 
seprimitif itu, 

Tetapi gagasan itu memang sangat menggoda. 

Meskipun ia tidak ingin memiliki istri. 

"Biasanya aku berenang beberapa putaran, tapi be- 
renang di laut memang memiliki kebebasan tersendiri, 
bukan?” Kali ini saat tatapan mereka bertemu, ada 
sejejak senyuman yang menggugah respons di kedalam- 
an perut Alex. Apa pun yang ada di antara mereka 
ini—nafsu, daya tarik, godaan untuk bersenang-senang 
setelah tiga tahun sibuk bekerja keras—mengobarkan 
gairahnya layaknya api menyulut alkohol murni. 

"Aku sangat setuju. Tak ada yang lebih menyegar- 
kan daripada berenang pagi-pagi di laut.” 


Apakah ini hanya imajinasinya, atau memang ada 
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bara yang muncul di tatapan jernih Cat? Apakah wa- 
nita itu juga mengingat kejadian kemarin— Alex telan- 
jang sementara Cat bisa dibilang begitu juga dengan 
pakaian basah kuyup—saat gairah menjadi berkobar- 
kobar? 

Alex menginginkannya lagi. Menginginkannya lebih 
dari apa pun juga. 

Apakah karena sejak mewarisi takhta, begitu banyak 
hal yang ia hindari? Atau karena tanggung jawabnya 
tidak menyisakan waktu untuk sesuatu yang begitu 
egois seperti seks tanpa komitmen dengan wanita can- 
tik? 

Atau karena ada sesuatu pada diri Cat yang mem- 
buatnya langsung merasa terhubung? 

Kapan terakhir kalinya Alex bercengkerama dengan 
wanita, main mata dan menikmati lonjakan gairah sek- 
sual? Selama ini ia terlalu sibuk membereskan ke- 
kacauan finansial yang ayahnya timbulkan, mengurus 
kontrak-kontrak yang ayahnya berikan kepada para 
handai tolan serta pihak-pihak yang memberi sogokan. 
Ayahnya memerintah negara seolah itu bank pribadi 
yang boleh dikuras. Selama tiga tahun ini Alex ber- 
juang membalikkan keadaan, mencegah kebangkrutan 
nasional yang nyaris terjadi, lalu perlahan-lahan mere- 
but kembali kendali atas keuangan negara dari cengke- 
raman kroni-kroni sang ayah. 

Sekarang, saat berlibur untuk pertama kalinya sete- 
lah sekian tahun, Alex siap sedikit bersenang-senang. 
Masalahnya, pilihannya justru jatuh kepada wanita 
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yang dicalonkan sebagai istrinya oleh ibunya serta para 
penasihatnya. 

Mustahil baginya untuk melakukan pendekatan ter- 
hadap Cat... Amelie. Karena hal itu akan dianggap 
sebagai niatan untuk menyetujui pernikahan antarke- 
rajaan. 

Tetapi kalau afair... 

Afair singkat yang sama-sama mereka nikmati sela- 
ma masa singgahnya di sini... 

Gairah mengulir di perutnya saat mata mereka be- 
radu dan kesadaran yang meledak-ledak pun mengge- 
ma, 

"Mungkin besok kita bisa berenang bersama?” saran 
Alex. 

Cat membuka mulut tetapi Lady Enide mendahului 
dengan nada dingin. "Sayangnya besok Tuan Putri si- 
buk.” Alex menatap Lady Enide. Saat melihat kekaget- 
annya, wanita itu buru-buru melanjutkan. "Sungguh 
sangat disayangkan, Yang Mulia. Sayangnya kami 
tidak menduga Anda akan datang secepat ini.” 

Pasti bukan hanya gara-gara itu. Tetapi apa? Dari 
cara Lady Enide menempel kepada Cat, wanita itu bu- 
kan sekadar mengakomodasi mereka. Sikap wanita itu 
mengingatkan Alex pada kegugupan ibunya saat sua- 
sana hati ayahnya sedang buruk. Seolah mempersiap- 
kan diri menghadapi emosi ayahnya yang meledak-le- 
dak. 

Semakin lama semakin menarik. 


Cat tampak sangat tegang. Padahal di laut kemarin 
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ketenangan dan kompetensi Cat membuatnya terkesan, 
begitu pula dengan kepercayaan diri dan kemampuan 
wanita itu. Tetapi hari ini, meski lebih pendiam, Cat 
tidak memperlihatkan tanda-tanda mementingkan diri 
sendiri atau berego labil yang menjadi ciri khas ayah 
Alex. 

"Kalau begitu lain kali saja. Aku akan berada di sini 
untuk beberapa lama.” Alex duduk bersandar, menga- 
mati riak kekhawatiran di wajah Enide. 

Alex merasakan adanya misteri di sini. 

"Kau tidak lanjut berlayar kemudian kembali lagi ke 
sini saat perayaan?” Cat berbicara dengan kalem tetapi 
agak sengau, membuat gairah Alex semakin tergugah. 
Sungguh mengherankan, gairahnya bisa terbangkitkan 
hanya dengan duduk di jamuan makan formal di sebe- 
rang wanita yang mengenakan gaun sutra dan sepatu 
tumit tinggi serta membayangkan wanita itu di ran- 
jangnya, tanpa busana, serta bersedia. 

Bahkan naga yang menjaga wanita itu ia anggap tan- 
tangan, bukannya penghalang yang nyata. Alex me- 
mang sudah lama tidak bersama wanita, tetapi biasa- 
nya selalu sukses, bahkan sebelum ketahuan dirinya 
akan mewarisi takhta. 

Ia hanya perlu mencari tahu apakah Cat juga mera- 
sakan aliran gairah yang sama dengan yang ia rasakan. 

"Sepertinya rencana berlayar ke Italia terpaksa di- 
tunda. Kapal pesiarku harus masuk galangan untuk 
diperbaiki.” 

George bakal kaget, tetapi Alex merasa si naga 
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wanita tidak ingin dirinya tinggal di istana. Oleh kare- 
nanya, ia bertekad mencari tahu alasannya. Serta tak 
memberi wanita itu kesempatan untuk menolaknya. 
Fakta wanita itu terlihat gelisah karena tamu kehor- 
matan mereka tiba lebih awal membuat Alex waspada. 
Lagi pula, George memang sempat menyatakan kapal 
pesiar mereka memerlukan perawatan, kapan-kapan. 

"Kalau begitu, Anda harus tinggal di sini.” Bibir 
Lady Enide membentuk senyuman sehangat salju be- 
ku. 

Di samping Lady Enide, Cat menelan ludah. Benar- 
kah pupil Cat berdilasi, atau itu hanya imajinasinya 
saja? 

"Amelie? Meskipun sangat penasaran, Alex tak 
akan menginap paksa di sini, terutama setelah peristi- 
wa duka itu, andai Amelie keberatan. 

"Aku yakin kau akan lebih nyaman di sini daripada 
di kota. Apalagi di sini ada banyak kamar.” Cat agak 
mengangkat dagu, nyaris tak kentara, melenyapkan 
jejak keengganan. "Aku akan meminta juru masak me- 
nyiapkan pancake untuk sarapanmu selama kau di 
sini.” 

Seberkas senyuman melembutkan bibir Cat. Mereka 
sama-sama ingat Alex menawarkan diri membuatkan 
pancake untuk Cat. 

"Pancake? Lady Enide tampak bingung. 

"Kabarnya Yang Mulia suka pancake.” 


"Alex saja.” Alex kembali bersandar, senang karena 
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Cat mengambil inisiatif. Keheningan Cat membuatnya 
bingung. "Benar, aku memang suka pancake gara-gara 
bekerja di Amerika.” 


Keesokan harinya, barulah Alex punya kesempatan 
berduaan dengan Cat. Itu memberinya cukup waktu 
untuk mempertimbangkan apakah tindakannya terlalu 
gegabah, mengundang diri sendiri untuk tinggal di is- 
tana yang sejatinya hanya akan ia kunjungi sebentar. 

Tetapi sekarang sudah terlambat untuk berubah 
pikiran. 

Alex ditempatkan di kamar tamu berpemandangan 
taman indah di kedua sisi serta laut di baliknya. Ia 
mendapatkan fasilitas lengkap, kecuali kehadiran tuan 
rumahnya. 

Baru beberapa bulan lalu Cat kehilangan saudara- 
nya. Wanita itu punya urusan-urusan lain yang harus 
diprioritaskan. Tetapi Alex kecewa saat seorang staf 
yang mengajaknya berkeliling istana. Juga saat Lady 
Enide, yang bertindak sebagai diplomat senior, dan 
Perdana Menteri yang menemuinya untuk minum teh 
sore di salah satu ruangan utama. Tidak ada tanda- 
tanda keberadaan Cat selain informasi yang disampai- 
kan dengan suara pelan, bahwa wanita itu sudah ter- 
lanjur memiliki janji lain yang tidak dapat dibatalkan. 

Pada saat makan malam, Alex dan Cat duduk ber- 
seberangan di meja panjang. Setelahnya, upayanya 
berbincang dengan Cat gagal karena Perdana Menteri 
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mengajaknya membahas kesempatan dagang yang mus- 
tahil ia abaikan. 

Perilaku yang aneh untuk wanita yang setuju me- 
nikah dengannya, seandainya Cat bersedia. Anehnya, 
Alex merasa Cat enggan berduaan dengannya. 

Sekarang masih sangat pagi. Embun masih meng- 
gantung di rumput sementara sinar matahari menyem- 
buratkan warna persik dan jingga ke laut. Alex ber- 
maksud mencegat Cat yang sedang lari pagi. Ia bangun 
pagi-pagi lalu mengenakan pakaian lari. Ia melihat Cat 
mengenakan sepatu lari setelah berenang ke pantai dari 
kapal pesiar dan menebak wanita itu rutin berlari pagi. 
Sekarang Alex beranjak dari titik pengintaiannya un- 
tuk bergabung dengan Cat. 

Cat terkejut dan menoleh. Ekspresi wanita itu saat 
mengangguk kepada Alex tak terbaca. Tetapi Cat tetap 
berlari menuju jalur yang mengarah ke cagar alam. 

Alex mengikuti Cat, menyesuaikan langkah. Ini ti- 
dak bisa disebut jogging, tapi sprint. Meski senang 
melihat kaki mulus keemasan serta ayunan kucir ekor 
kuda di punggung Cat, rupanya Alex harus berkonsen- 
trasi pada napasnya. 

Cat bergerak layaknya atlet, bukannya anggota ke- 
rajaan yang menghabiskan hari-harinya dengan me- 
nyambut tamu-tamu VIP serta mengadakan jamuan 
makan malam formal. 

Putri Amelie merupakan potret putri raja modern. 
Setelah kehilangan ibu pada usia belia, Amelie menjadi 
pendamping resmi sang ayah, wajah cantik keluarga 
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kerajaan di St. Galla. Seringkali wanita itu mengganti- 
kan sang Raja pada acara-acara pembukaan, komuni- 
tas, maupun amal. Amelie tuan rumah diplomatik yang 
sempurna dan disukai media karena kebaikan hati 
serta keanggunannya. Media menjuluki Amelie sebagai 
Putri Grace masa kini. 

Kabarnya, bisa dibilang Putri Amelie-lah yang 
membesarkan adiknya, Michel, dan wanita itu menyu- 
kai anak-anak. Sifat keibuan inilah yang disukai oleh 
ibu Alex. Seolah Alex siap menikah dan punya banyak 
anak! 

Bukan aset-aset Cat sebagai ibulah yang menjadi 
fokus perhatian Alex sewaktu mereka berlari menyu- 
suri jalur pesisir melintasi hutan. Ia fokus membayang- 
kan badan keemasan yang kencang itu dalam pelukan- 
nya, bibir lembut Cat di bibirnya, dan suara Cat yang 
parau karena sarat gairah menggumamkan namanya. 

Bahkan Alex jadi ingin menyentuh rambut Cat un- 
tuk menarik wanita itu ke arahnya. Rambut yang me- 
nyenangkan dan menarik, lebat, keemasan, dan ber- 
ombak. Begitu berbeda dari foto-foto yang dilihatnya 
serta dari penampilan Cat semalam, dengan rambut 
bergaya formal yang kencang serta lurus. Sekarang 
pada rambut itu ada jejak-jejak keliaran yang cocok 
dengan Cat. Bersinar dan seksi, seperti pada hari per- 
temuan pertama mereka. 

Setiap kali melihat Cat, Alex heran betapa berbeda- 
nya sang putri jika dibandingkan dengan foto-fotonya. 
Di foto, sang putri selalu terlihat santun dan menawan. 
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Tetapi sosok aslinya juga memiliki vitalitas serta pe- 
sona seksual kuat yang memikat. 

Memikat Alex! Kesadaran itu menghantam 
dadanya, menghentikan napasnya. 

"Larimu kuat.” Cat berhenti, kedua tangannya di- 
tumpukan ke lutut. Napas Cat pelan, meskipun Alex 
melihat wanita itu tidak terengah-engah. Kaus Cat 
menempel ke dada, membuat Alex tidak hanya menya- 
dari keringat yang mengaliri tulang punggungnya tapi 
juga panas yang berdesir di perutnya, yang tak ada 
hubungannya dengan pengerahan tenaga. 

Alex berkacak pinggang, mereguk oksigen, dadanya 
mengembang penuh. Kapan terakhir kali ia lari sampai 
puas, bukan sekadar berolahraga di gym setelah mele- 
wati hari yang panjang? 

Tatapan Cat beranjak ke dada Alex, kemudian naik 
ke bahu sebelum beralih memandangi laut yang berki- 
lauan. 

"Larimu juga.” Alex berusaha, tetapi gagal mengalih- 
kan perhatian dari payudara Cat yang kencang, serta 
denyut di pangkal leher, di area kulit Cat yang mengi- 
lap, lembap, serta menggoda. 

Oke, mungkin usahanya kurang keras. 

Alex mengangkat pandangan, menjumpai tatapan 
jernih Cat. 

Paru-parunya sesak. Yang ia baca di mata Cat tak 
terbantahkan. Minat. Ketertarikan. Gairah. 

Cat tidak menyembunyikannya dengan malu-malu. 
Tidak ada lirikan tersipu atau kedipan mata, hanya 
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pengamatan yang memengaruhi pengendalian diri Alex 
dan membuatnya ingin meninju udara dengan penuh 
kemenangan. 

Berarti Alex tidak sekadar membayangkannya. Mes- 
ki kemarin Cat menjaga jarak dengannya, tatapan lang- 
sung wanita itu mengungkapkan kebutuhan yang 
bersambut dengan kebutuhannya sendiri. 

Embusan angin meniup anak-anak rambut Cat sam- 
pai lepas dari ikatan dan Alex bersumpah dapat men- 
cecap wangi wanita itu di lidahnya. Aroma yang segar 
dan manis, seperti pir ranum. 

Cat menelan ludah, ujung lidahnya mengusap bibir 
bawah, membuat mulut Alex kering. 

Alex memaksa kedua tangannya tetap di pinggang, 
jemarinya menusuk daging yang kencang. 

Cat mengerjap lalu menjauh, berpaling untuk me- 
mandang ke seberang teluk, ke tempat kapal pesiar 
Alex ditambatkan kemarin. Cat mendekap diri sendiri. 

"Kapan kau mengenaliku? Hari itu kau tidak pernah 
memanggilku Amelie.” 

"Di kapal pesiar.” Tidak secepat seharusnya. Alex 
terlalu terdistraksi oleh derum rasa lapar yang mende- 
sak. Rasa lapar yang begitu mendadak dan menyeluruh 
sampai melebihi segala yang pernah dirasakannya ter- 
hadap wanita. Andai bukan baru keluar dari "kemarau 
seksual” yang panjang, rasa lapar ini pasti membuatnya 
khawatir. Untungnya ia tahu, ini pasti respons gai- 
rahnya terhadap "puasa -nya belakangan ini serta wa- 
nita yang sangat menarik. 
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"Kau tidak bilang apa-apa.” Benarkah bibir Cat me- 
rapat, atau itu hanya imajinasinya? 

Alex mengangkat bahu. "Apa itu perlu? Jelas kita 
akan mengenal satu sama lain.” Tanpa direncanakan, 
suaranya menjadi begitu parau saat memikirkan sam- 
pai sejauh mana ia ingin mengenal Cat. "Kau mudah 
dikenali, bahkan saat mengenakan pakaian basah.” 

Pakaian yang lekat ke kulit justru membuat sang 
putri yang tanpa cela menjadi wanita nyata, yang jauh 
lebih memikat dibandingkan dengan yang ada di foto- 
foto. Cat memiliki aura, keautentikan yang hidup, yang 
membuat Alex tertarik. Sekarang ia merasakannya, 
sementara di jamuan makan malam kemarin aura itu 
redup. 

"Cat... Amelie.” 

Cat berbalik menghadap Alex dengan ekspresi mu- 
rung. Ya? 

Alex berdeham. Absurd baginya untuk meragu. Ia 
perlu menegaskan posisinya, sekalipun ini bisa meng- 
hanguskan kesempatannya untuk mengenal Cat seperti 
yang ia inginkan. Ia menolak menyesatkan Cat. Alex 
dapat memaafkan hampir segala hal, tetapi ia memben- 
ci kepalsuan. Gara-gara tumbuh bersama ayahnya yang 
licik dan penuh muslihat, ia jadi jujur dalam segala hal 
dan mengharapkan yang sama dari orang lain. 

"Ada yang perlu kujelaskan.” 

"Ya? Cat menegapkan bahu, mengangkat dagu, se- 
olah menunggu serangan. 


"Tentang proposal pernikahan.” 
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Cat mengerjap, pupil wanita itu berdilasi seolah 
hendak menutupi seluruh mata. 

Alex bimbang. Mungkinkah Cat benar-benar sangat 
menyetujui perjodohan mereka? Menurut kesan yang 
ia tangkap, Cat wanita yang membumi, bukan tipe 
yang akan pasrah menunggu para penasihatnya menga- 
turkan perjodohan antarkerajaan. 

Tetapi, seberapa jauh ia mengenal Cat di luar keter- 
tarikan seksual yang memberati udara di antara me- 
reka? 

"Proposal pernikahan?” Lagi-lagi Cat menjilat sekilas 
bibir bawahnya. Seketika perut Alex bergolak dan 
suhu tubuhnya meningkat. 

"Aku tahu para penasihatmu menganggap pernikah- 
an kita menguntungkan. Aku tahu kau juga sependa- 
pat dengan mereka karena kalau tidak, proposal itu 
pasti tak akan diungkit oleh stafku.” 

Wajah Cat membeku tanpa ekspresi, membuat Alex 
terdiam. Ia tidak ingin terdengar seolah dirinya meno- 
lak Cat. Jauh dari itu. Hanya saja ia tidak siap meni- 
kah. 

"Keuntungannya memang ada.” Alex berhenti seje- 
nak, membenci keraguannya. "Tapi, jujur aku tidak 
berminat menikah. Belum.” 

Cat diam saja. Ekspresi wanita itu tak terbaca. Ha- 
nya denyut nadi di leher serta gerakan dada di balik 
katun tipislah yang membuktikan wanita itu tidak 
membeku. 


Karena merasa terhina? Kecewa? Meski sudah me- 
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ngamati, Alex tetap tidak dapat memahami bahasa 
tubuh Cat. 

"Kau tidak ingin menikah,” kata Cat akhirnya. 
Terasa ada yang salah pada suara Cat, tetapi Alex 
tidak dapat mengenalinya. Bukan kekecewaan ataupun 
sakit hati, pokoknya sesuatu. 

Alex mengangguk. "Menurutku kau perlu langsung 


mengetahuinya.” 


Cat mengangguk, kepalanya tersentak seolah ditarik 
oleh dalang yang tak kelihatan. Ia hanya mampu mem- 
buat wajahnya tanpa ekspresi untuk menyembunyikan 
kengeriannya. 

Sebenarnya, ia melibatkan diri dalam apa? 

Mereka sengaja menjerumuskannya pada situasi 
apa? 

Perdana Menteri bilang Cat hanya perlu memperli- 
hatkan diri pada satu acara resmi kecil. Setibanya di 
sini, barulah ia tahu Raja Alex dari Bengaria juga akan 
menghadiri resepsi itu. Kemudian pria itu datang lebih 
awal, sebelum ia cukup siap memainkan perannya, dan 
sekarang dirinya mengetahui tentang adanya rencana 
pertunangan. Apakah Monsieur Barthe punya niatan 
untuk memberitahunya soal itu juga? 

Cat merapatkan kedua lutut karena terasa goyah 
dan jantungnya jungkir balik tak keruan di dada. 

Bagaimana mungkin ada yang mengharap ia bisa 
membodohi pria yang akan menikahi Amelie? 
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Atau kelihatannya, pria yang tak akan menikahi 
Amelie. 

Emosi-emosinya kusut masai saat Cat membalas 
tatapan bola mata biru yang intens itu. Ia merasakan 
kecemasan dan, benar, rasa takut, karena dengan sa- 
ngat mudahnya dirinya bisa membocorkan identitas- 
nya. 

Ditambah lagi... bukankah melegakan jika Alex 
tidak berniat menikahi kakak tirinya? 

Rasa bersalah melilitnya. 

Cat menegaskan kepada diri sendiri bahwa ini bu- 
kan urusannya, kecuali supaya Alex tidak pernah me- 
ngetahui identitas aslinya. Di balik sikap yang santai, 
Cat merasakan keteguhan serta harga diri. Tak ada 
pria, terutama yang seperti Alex, yang rela jika kata- 
kata yang sedianya dimaksudkan untuk tunangan, atau 
nyaris tunangan pria itu, justru didengar oleh orang 
asing. 

Apakah mereka sudah bertunangan? Atau pengatur- 
annya belum sampai sejauh itu? 

Perut Cat mendadak mulas, membuatnya mundur 
dan menopangkan satu tangan ke pohon, menghirup 
aroma tajam daun pinus serta air laut. Kulit pohon 
yang kasar menusuk telapaknya dan ia fokus ke sana, 
bukannya pada kebingungan serta ketakutannya. 

"Cat?" Kekhawatiran mewarnai nada suara Alex 
yang rendah, membuat Cat merinding. "Kau baik-baik 
saja?” 


"Tentu." Cat menghirup oksigen lalu mengangkat 
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pandangannya. Alex berdiri di dekatnya. Terlalu dekat. 
Alis pria itu bertaut. Ekspresi Alex tampak menyesal. 

"Aku tidak bermaksud menyakitimu.” 

Cat menegakkan badan dan mengangkat dagu. 
"Tidak, kok.” Hanya saja, anehnya, itulah yang ia rasa- 
kan. Seolah Alex menolak dirinya. 

Tidak masalah Alex menganggap Cat orang lain. 
Bahkan dalam mimpinya yang terliar pun ia tidak be- 
rani membayangkan dirinya menikah dengan pria se- 
perti Alex. Status anak haramnya merupakan aib yang 
menghancurkan hidup ibunya serta membuat masa 
kecilnya bagaikan di neraka. Garis keturunan murni 
adalah hal terpenting bagi kalangan bangsawan. Ia tak 
akan pernah cocok di dunia itu, juga tidak mengingin- 
kannya. 

"Selain itu aku tidak suka perjodohan.” Alex diam 
sejenak dan Cat membaca ketegangan di wajah pria 
itu. "Tidak banyak yang tahu soal ini, tapi aku yakin 
bisa memercayaimu. Pernikahan orangtuaku benar- 
benar bencana. Mereka tidak saling kenal sebelum 
menikah, kemudian menyesali kesalahan itu seumur 
hidup.” 

Alex mengangkat bahunya yang bidang. "Ayahku 
tidak peduli karena dia hanya menginginkan harta ibu- 
ku serta nyonya rumah yang cocok. Ibuku menderita, 
tapi merasa wajib bertahan, terutama setelah aku 
lahir.” Alex tersenyum kecut. "Aku tidak akan pernah 
menikahi wanita yang tidak kukenal. Itu tidak akan 
adil bagi kedua belah pihak.” 
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Cat hanya menatap. Pengakuan Alex membuatnya 
syok, tetapi dirinya juga diterpa emosi yang panas serta 
membuat linglung saat menyadari betapa ia sangat 
menyukai kejujuran serta sikap pria itu. 

"Jadi, selanjutnya bagaimana?” Cat takut terlalu ba- 
nyak bicara, takut menyebutkan pertunangan, siapa 
tahu Alex dan Amelie belum bertunangan. 

Alex mengangkat bahu lagi. "Tidak ada apa-apa. 
Aku akan menyuruh orang-orangku memberitahu 
orang-orangmu bahwa kita tidak akan menindaklanjuti 
proposal itu.” Alex agak menunduk seolah berusaha 
membaca ekspresi Cat. Tetapi Cat telah memasang 
tatapan datar profesionalnya. Tatapan yang mampu 
menangkis serangan paling agresif sekalipun. Ia sudah 
sering melakukannya. Mencegah rasa penasaran yang 
mengarah pada hal mesum adalah taktik yang dipela- 
jarinya sejak kecil. 

"Cat? Katakan sesuatu.” 

"Kau ingin aku berkata apa? Kalau menurutku, yang 
tadi itu sudah cukup jelas.” 

Tetapi, bagaimana dengan Amelie? Apakah Amelie 
mencintai Alex? Apakah Amelie ingin menikah? Ten- 
tunya itu mustahil. Kejadian kemarin mengonfirmasi 
bahwa Amelie tidak pernah bertemu dengan Alex. 
Negara mereka terpisah setengah benua jaraknya dan 
Alex belum lama diminta mewarisi takhta. Mereka 
berdua tidak pernah berhubungan. 

Itulah sebabnya, lagi-lagi Cat penasaran dengan 
kakak tirinya. Kenapa Amelie setuju menikah dengan 
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pria tak dikenal seolah wanita itu hanya barang da- 
gangan yang menunggu dibeli? 

Cat tidak dapat membayangkan situasi apa pun 
yang dapat membuatnya menyetujui pengaturan kejam 
seperti itu. 

Tetapi dirinya memang tidak dididik sebagai keluar- 
ga kerajaan, bukan? 

"Kau bisa menerima ini?” 

Cat membuka mulut untuk berkata pendapatnya 
tidak penting karena Alex sudah membuat keputusan 
yang bersifat final. Tetapi ia urung bersuara. Sungguh, 
ia tidak tahu harus berkata apa. Salah-salah, identitas- 
nya bisa terbongkar. 

“Cat?” Tangan besar menangkup pipinya dan mene- 
lengkan wajahnya sampai Cat tersesat dalam bola mata 
sewarna langit senja. Ia menarik napas dengan tajam, 
menghidu aroma sitrus dan panas kulit maskulin. 
Sungguh kombinasi yang memabukkan. Terlalu me- 
mabukkan. Ia berniat mundur, tetapi justru tertahan 
oleh batang pohon pinus. 

"Aku serius, Ini bukan soal dirimu, melainkan aku. 
Aku belum siap menikah, meskipun ibuku berpikir 
yang sebaliknya." 

"Ibumu?” Cat menelan ludah dengan susah payah, 
berusaha mengabaikan panas tangan Alex serta den- 
taman kenikmatan pada bagian yang pria itu sentuh. 
Belum pernah ia mengalami respons sekilat serta se- 
kuat ini terhadap pria. Respons yang mendistraksinya, 
padahal ia harus fokus. 
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Alex tersenyum, wajah tegang itu melembut dalam 
cara yang membuat detak jantung Cat meningkat serta 
hormon-hormonnya terbangkitkan. Dengan rambut 
hitam menjuntai di atas alis dan senyuman menghiasi 
bibir pria itu, Alex sangat karismatik. Setampan Pa- 
ngeran Tampan, tetapi disertai pesona seksual yang 
membahayakan dan nyata dibandingkan dengan yang 
dimiliki oleh pahlawan dalam dongeng. 

"Aneh bukan, karena setelah pengalamannya dia 
justru menjodohkan aku? Ibuku selalu berkata ibumu 
begitu manis, salah satu wanita yang paling baik hati 
dan ramah yang pernah ibuku kenal. Ibuku yakin putri 
ibumu akan menjadi istri yang sempurna, bahkan tan- 
pa keuntungan politik dari pernikahan kita. Itulah 
sebabnya ibuku mengutarakan perjodohan ini.” Alex 
mengangkat bahu. "Tentu saja, fakta bahwa perbenda- 
haraan St. Galla mampu memulihkan kondisi finansial 
Bengaria harus dipertimbangkan.” 

Jadi, apa yang akan Amelie dapatkan dari kesepa- 
katan ini? 

Menikah dengan Alex. Itu jawabannya. 

Tangan Alex masih menangkup wajah Cat. Mata 
Alex berbinar-binar sementara tubuh tinggi dan ram- 
ping pria itu melingkunginya. Gelegak damba mengua- 
sai Cat. Bukan karena pernikahan kerajaan melainkan 
karena Alex, yang menyulut gairahnya yang telah lama 
padam. 

Menyingkir. Keluar dari pelukannya. Katakan sesua- 
tu. 
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Perintah otaknya terdengar jelas dan tegas, tetapi 
Cat mendapati dirinya sekadar menatap mata Alex, 
mendengarkan derum panik nadinya serta mengamati 
binar geli menghilang dari mata pria itu. 

Sentuhan Alex lebih erat, membuat sekujur tubuh 
Cat dialiri rasa mendamba. 

Seharusnya ini mustahil. Ia tidak mengenal Alex. 
Pria itu membahayakan pekerjaannya di sini, dan bisa 
dibilang ia tidak mengenal Alex sedikit pun. 

Tetapi yang Cat rasakan ini nyata dan kuat. Murni 
dan benar, layaknya alunan ombak di pantai indah di 
dekat sini. 

"Katakan bahwa kau paham.” Napas Alex mengha- 
ngatkan bibir Cat. Ibu jari Alex mengusap-usap pi- 
pinya. 

Cat mengangguk. "Kau tidak ingin menikah.” 

"Ada terlalu banyak hal yang harus kulakukan. Tu- 
gasku masih sangat banyak untuk memulihkan kondisi 
Bengaria. Aku tidak punya waktu untuk istri. Aku ti- 
dak siap menjadi ayah.” 

Tetapi Alex tidak mundur. Pria itu sepertinya ma- 
lah semakin mendekat. 

"Kalau aku menginginkan istri, situasinya akan ber- 
beda.” Suara Alex parau. 

Cat tidak berani berbicara. Ekspresi Alex membuat- 
nya terpesona meskipun logikanya berteriak-teriak, 
menyuruhnya menciptakan jarak di antara mereka. 

"Andai menginginkan istri, aku tak akan bisa meng- 
abaikan bola mata hijau besarmu. Atau bibirmu. Aku 


74 


akan menyarankan agar kita saling mengenal lebih jauh 
lagi.” Ibu jari Alex beranjak dari pipi ke bibir Cat, me- 
nekan dan menarik turun bibir bawahnya. Cat men- 
desah, paru-parunya terasa sesak, puncak buah da- 
danya mendesak bra saat ibu jari Alex mengusap 
bibirnya, sekali, lalu lagi, sampai dirinya tak dapat 
menolak, kemudian mencecap pria itu dengan ujung 
lidah. Rasanya asin dan pedas, serta sangat adiktif. 

Pupil Alex melebar, napas pria itu terasa hangat di 
wajah Cat. Alex semakin merapat, kaki panjang pria 
itu mengimpit kakinya. Lengan Alex yang satunya lagi 
diulurkan ke batang pohon di belakangnya, seolah pria 
itu juga mendadak merasa perlu berpegangan karena 
sepertinya tanah berguncang, bergelombang. 

"Sementara tubuh ini...” Cat kecewa saat Alex me- 
nurunkan tangan. Tetapi sebelum sempat melontarkan 
protes, ia merasakan sentuhan Alex, menggoda dan 
lembut, membelai tulang selangkanya, kemudian me- 
nelusuri kerah kausnya yang lebar, sebelum beranjak 
turun. 

Napas Cat terhenti saat buku jemari Alex mengusap 
sisi luar payudaranya, kemudian dengan perlahan me- 
nelusuri rusuk sampai ke pinggang. Jemari yang pan- 
jang dan kuat itu menyadarkannya betapa kecil dirinya 
jika dibandingkan dengan pria itu. Betapa besarnya 
kekuatan yang tersimpan di tangan yang besar dan ahli 
serta tubuh kencang atletis itu. 

Bibir Cat membuka, tetapi ia tidak dapat menemu- 
kan kata-kata yang bisa membuat Alex mundur. Ini 
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terlalu berbahaya. Baik bagi sandiwaranya maupun 
baginya. Cat berada di ambang perasaan yang meng- 
olok-olok seluruh pelatihan, kekuatan, serta pengenda- 
liannya. Ia menelan ludah dan membasahi bibir dengan 
lidah, kemudian membuka mulut untuk berbicara. 
Tetapi kata-katanya tidak terlontar karena bibir 
Alex menjumpai bibirnya dan dunia pun meledak. 
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Gelenyar kepuasan menjalari Alex saat ia melumat bibir 
Cat. Bulu kuduknya meremang sementara kulitnya 
tergelitik dilanda kesenangan. 

Ya. 

Ini. 

Alex menelengkan kepala untuk mempermudah ak- 
ses dan matanya terpejam saat berkonsentrasi pada 
bibir yang ranum, basah, serta hangat. Cat terasa ber- 
beda dari wanita lain. Citarasa yang tidak dapat ia 
namai, tetapi jelas ia dambakan sepanjang hidupnya. 

Alex melepas pegangannya dari batang pohon untuk 
menangkup dagu Cat, membelai dan menahan saat 
wanita itu hendak bergerak. Cat bergidik hebat. Ia 
mendengar tarikan cepat napas Cat dan tahu wanita 
itu juga dihantam oleh kesadaran yang sama. 

Spontan Alex mendesak Cat ke pohon pinus, tidak 


dengan kuat tetapi cukup untuk mencegah wanita itu 
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kabur dengan mudah. Ia membutuhkan Cat di sini, di 
tempat dirinya dapat menjelajahi keserasian mereka. 

Ini pasti ilusi. Tetapi rasanya tubuh mereka menge- 
nali dan menyambut satu sama lain. 

Padahal Alex baru bertemu Cat dua hari lalu. Se- 
lama ia bekerja sebagai pilot, dirinya tidak pernah ber- 
temu dengan Cat, baik di acara resmi ataupun secara 
rahasia, Ia pasti akan mengingat citarasa, mata yang 
memesona, serta tantangan yang penuh semangat da- 
lam diri Cat. 

Alex bersumpah akan mampu mengenali Cat seka- 
lipun matanya ditutup. 

Cat menolak membalas ciumannya dan hanya ber- 
diri kaku. Tetapi Alex mendengar gumam kenikmatan 
yang gagal ditahan wanita itu dan merasakan mun- 
culnya getar-getar kenikmatan. Ia mengendurkan pe- 
gangannya pada pinggul Cat lalu menelusurkan jemari 
ke atas ke rusuk Cat, membuat wanita itu bergidik. 

Alex menahan senyum puasnya. 

Seharusnya Alex menolak godaan ini, seperti yang 
berusaha Cat lakukan. Terlibat dengan Putri Amelie 
padahal menolak tawaran untuk menikahi wanita itu 
sama saja dengan mengundang bencana. 

Tetapi tarikan kebutuhan terasa begitu kuat sam- 
pai-sampai tak dapat ia tahan. 

Tidak ingin ia tahan. 

Ini soal seks, bukan rancangan antarkerajaan. Ini 
murni, nyata, tidak halus. 


Setelah bertahun-tahun mengemban tugas negara, 
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ini bagaikan separu-paru penuh udara bersih selepas 
klaustrofobia. Seperti menerbangkan jet anyar menjajal 
setiap tahap kecepatan, kebebasan memelesat menuju 
horizon dalam derasnya aliran adrenalin murni. 

Tangan Alex meninggalkan rahang Cat, membelai 
pipi yang mulus, lalu menuju rambut tebal selembut 
sutra. Gairah meningkat, mengalirkan panas ke perut- 
nya saat jemarinya mencengkeram, menikmati kelem- 
butan rambut Cat serta gestur yang ia pahami ketika 
wanita itu menelengkan kepala ke arah belaian tangan- 
nya. 

Dengan cekatan Alex melepas ikat rambut Cat. 
Lagi-lagi wanita itu bergerak, membantunya. Kemu- 
dian kedua tangannya memegangi kepala Cat selagi ia 
memperdalam ciuman. 

Tangan Cat beranjak ke lengan Alex. Ia merasakan 
cengkeraman erat Cat, seolah wanita itu hendak men- 
cekal tangannya. Dada Alex mengembang penuh, 
membuat torsonya mendesak payudara ranum Cat, 
mengakibatkan darahnya mendadak mengalir deras ke 
bagian bawah tubuhnya. 

Ketegangan membuat tubuh Alex bergeming. Ia 
benci karena tahu Cat hendak melepaskan diri padahal 
Alex belum siap berhenti. 

Tetapi Cat mengejutkannya. Tangan wanita itu 
beranjak ke bahu Alex, berpegangan erat dan kencang, 
menariknya mendekat, alih-alih menggebahnya. 

Cat memasrahkan diri diiringi suara lembut yang 
mungkin terdengar seperti kelegaan atau kekecewaan. 
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Payudara Cat mendesaknya, tubuh lentur wanita itu 
terasa luwes dan mendesak di setiap area yang tepat. 

Kemudian Cat balas menciumnya dengan gairah 
yang membuat sisa-sisa pengendalian diri Alex lang- 
sung lenyap tak berbekas. 

Cat bagaikan kobaran api, sutra, dan undangan yang 
empuk di tubuhnya. Gairah Cat setara dengan gairah 
Alex saat wanita itu balas menciumnya seolah ingin 
melebur bersamanya. 

Cat menyambut lidahnya, lemas dalam pelukannya. 
Ciuman Cat begitu sensual, sangat penuh semangat, 
sampai Alex dikuasai oleh rasa lapar seksual. Desah 
lirih penuh kenikmatan Cat nyaris tak terdengar gara- 
gara liarnya denyut nadi Alex, membuatnya sinting. 

Seks memang menyenangkan, memuaskan, dan ter- 
kadang mendesak. Tetapi tidak pernah tak terkendali. 
Tak pernah seperti ini. 

Apa pun yang ia alami ini bersama Cat... Alex me- 
nolak melepaskannya. Belum. 


Cat tidak pernah merasa seperti ini. Kebutuhannya 
seolah gunung berapi yang meletus di dalam diri, me- 
runtuhkan setiap batasan dan seluruh pikiran. 

Saat bibir mereka bertaut, ia merasakan gairah yang 
murni, mendesak, dan luar biasa. 

Cat berusaha mundur, berhenti. Tetapi bagaimana 
mungkin ia menghentikan kekuatan alam? Kekuatan- 
nya mengerikan tapi indah. Sangat berbahaya tetapi 
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begitu murni dan nyata. Mustahil dilawan, meskipun 
ia sudah berusaha semaksimal mungkin. 

Pada saat ini tidak ada jurang di antara mereka, tia- 
da perbedaan strata sosial, tak ada identitas yang dira- 
hasiakan, tanpa kebohongan. Tak ada apa pun selain 
kebahagiaan dan desakan untuk menjadikan Alex mi- 
liknya. Desakan yang belum pernah Cat rasakan ter- 
hadap siapa pun. Dorongan yang sangat asing bagi 
wataknya yang berhati-hati serta selalu berusaha 
mengendalikan diri. 

Itukah sebabnya ia merasa bagaikan di surga saat 
memasrahkan diri sepenuhnya dalam pelukan Alex? 
Karena ia belum pernah mengizinkan dirinya melaku- 
kan ini? 

Cat semakin merapat, mengukir citarasa Alex yang 
kaya dan intens ke dalam ingatan indranya. Segala ten- 
tang Alex, dari ukuran hingga otot maskulin dan dagu 
yang agak kasar karena belum dicukur, mengarahkan 
Cat pada tingkat kenekatan seksual yang asing baginya. 

Lututnya lemas dan samar-samar ia sadar hanya tu- 
buh Alex dan pohon di belakangnyalah yang mem- 
buatnya tetap berdiri. Namun, alih-alih memberi 
peringatan, benaknya justru menginginkan yang lebih. 
Ia ingin... 

Tangan Alex beranjak ke bahunya. Sebelum Cat 
sadar dengan yang akan Alex lakukan, pria itu mundur 
sambil menahannya di posisinya sehingga angin laut 
yang gerah berembus di antara mereka. 

Matanya seketika membuka dan Cat hanyut dalam 
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tatapan bola mata biru Alex. Apakah ia hanya mem- 
bayangkan lonjakan adrenalin yang terjadi saat tatapan 
mereka bertemu dan beradu? Alex tampak sangat tam- 
pan, layaknya muncul dari imajinasi, tetapi cengkeram- 
an kuat di bahu serta napas panas yang menerpa wa- 
jahnya nyata. Begitu pula dengan kebutuhan yang 
nekat dan memaksa agar Alex menciumnya lagi. 

Cat menarik napas dengan goyah, lalu sekali lagi. Ia 
berkata kepada diri sendiri, kewarasannya baru akan 
pulih setelah dirinya bisa melepaskan diri. 

Tetapi fakta yang menakutkan adalah, ia tidak ingin 
melepaskan diri. 

Alex memajukan badan, menempelkan dahi ke dahi 
Cat. Satu tangan menangkup pipinya, jempol Alex te- 
rus membelai seolah disemangati oleh kegelisahan yang 
sama dengan yang mengulir-ulir di dalam diri Cat. 

"Cat," Hanya itu. Tetapi suara rendah itu membi- 
sikkan namanya layaknya doa. 

Cat bergidik dan mengangkat tangan ke dagu Alex, 
bersukacita saat bakal jenggot menggesek telapak ta- 
ngannya. Kenikmatan menjalarinya, mengencangkan 
puncak buah dadanya dan membuatnya merapatkan 
paha. Bahkan saat bekerja di bidang layanan keamanan 
pribadi yang didominasi oleh pria, belum pernah ia 
sedemikian bahagia dan girangnya menyadari perbeda- 
an yang menarik antara pria dan wanita. 

"Kita tidak boleh melakukan ini.” Cat tidak me- 
nyadari kata-kata yang ia ucapkan serta tak mengenali 
suara lirih dan parau barusan sebagai suaranya. 
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Saat menarik napas, udara terasa seperti Alex. Sela- 
ma sedetik yang membuat pening, ia khawatir bakal 
mendongak, memohon ciuman lagi. Tetapi ia tidak 
perlu takut. Sedetik kemudian Alex sudah pergi, be- 
ranjak ke luar jangkauan. Cat pun menyandar ke ba- 
tang pohon yang kasar. Ia mengatupkan gigi, menahan 
protes otomatisnya. 

Alex berdiri, tampaknya pria itu mengamati angin 
yang mengusik laut yang berkilauan. Hanya denyut 
nadi di dagu dan gerakan napas di dada Alex-lah yang 
menandakan pria itu juga merasakan efek ciuman me- 
reka. 

Cat mantap berusaha tidak memikirkan hal itu. 
Terlalu menggoda iman. Hanya saja, ia tidak bisa ber- 
henti melahap Alex dengan matanya, dari rahang sam- 
pai ke hidung aristokratis yang tegas. Dari bahu yang 
lebar ke otot-otot paha yang kekar. 

"Ada solusinya.” Alex menyugar rambut sewarna 
langit malam dan Cat agak senang karena dirinya, Cat 
Dubois, yang membuat pria itu gelisah. Ini konyol. 
Hubungan apa pun di antara mereka pasti membawa 
bencana, tetapi rasanya tak bisa ditoleransi andai hanya 
dirinya yang mengalami ini. 

"Tidak mungkin ada.” Cat beranjak dari pohon. Ia 
perlu memperjauh jarak di antara mereka. Tetapi kaki- 
nya tidak mau bergerak. 

Alex membalikkan badan dan lecutan energi di an- 
tara mereka pun muncul kembali, sama nyatanya se- 


olah pria itu mengulurkan tangan dan menyentuhnya. 
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Cat menelan ludah dan berusaha membuat ekspresi 
wajahnya tak terbaca. Ia harus menghentikan kegilaan 
ini. 

"Lupakan sejenak posisi kita.” Suara Alex rendah 
dan membujuk. "Lupakan gagasan pernikahan antar- 
kerajaan.” Alex berhenti bicara, tatapan pria itu beran- 
jak sekilas sebelum kembali ke mata Cat. "Apalagi kau 
layak mendapatkan lebih daripada pernikahan dengan 
dijodohkan. Kau penuh semangat, Cat. Wanita se- 
pertimu layak menikah dengan pria yang mencintaimu, 
bukan yang dipilih gara-gara silsilahnya.” 

Cat menahan tawa hampa saat memikirkan ada 
yang mengaturkan pernikahan untuknya. Sementara 
soal silsilah... silsilahnya sendiri sudah cemar selama- 
nya gara-gara status haramnya. 

Tak ada kalimat lain yang bisa Alex katakan yang 
dapat lebih menegaskan jurang di antara mereka. Alex 
berdarah ningrat, lengkap dengan segala keuntungan 
yang diperoleh dari dibesarkan dengan segala hak isti- 
mewa serta pendidikan kelas wahid. Sementara Cat... 
Ia menggeleng, rambutnya menerpa pipi, mengingat- 
kannya ketika tangan Alex di pipinya, membelai dan 
mengusap. 

"Katamu ada solusi.” Apa pun yang dapat menyele- 
saikan situasi pelik ini pastilah mukjizat. Bahkan se- 
belum Alex datang, Cat sudah sadar berpura-pura 
menjadi Amelie berada di luar kemampuannya. Tetapi 
sekarang... ia bahkan tidak tahu bagaimana dirinya 


bisa melanjutkan sandiwara ini. 
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"Mudah saja.” Senyuman Alex lamban dan meleleh- 
kan tulang. "Kita menjalin afair.” 

"Apa?" Apakah pendengaran Cat juga terpengaruh, 
sama seperti tubuh dan otaknya? 

"Seperti yang kaudengar.” Alex beringsut seolah 
hendak menutup jarak di antara mereka, tetapi ke- 
mudian sepertinya berubah pikiran, lalu mundur lagi. 
"Tak ada alasan kita tidak bisa menjadi kekasih. Aku 
akan pulang minggu depan begitu perayaannya selesai, 
dan tidak akan kembali ke sini. Kecil kemungkinan 
kita akan bertemu lagi, kecuali mungkin suatu hari 
nanti, entah kapan, sebagai tamu di pernikahan ke- 
rajaan atau di acara penobatan. Untuk sementara ini, 
apa salahnya kalau kita bersenang-senang?” 

Cat melongo menatap Alex. Bersenang-senang? Se- 
sederhana itu? Seolah skandal dan dalih tidak menge- 
pung mereka dari segala arah? 

Cat tidak sekadar khawatir afairnya ketahuan atau 
mengkhawatirkan bencana yang menyusul. Respons 
awalnya, yang begitu kuat, justru semangat. Cat ingin 
berada di pelukan Alex, merasakan pria itu meng- 
klaimnya, sampai mereka menyatu dan ia merasakan 
Alex mencapai pelepasan. Ia ingin dipuaskan oleh sen- 
tuhan Alex dan tenggelam di kedalaman bola mata 
biru gelap pria itu. 

Cat sungguh-sungguh menginginkan Alex, bahkan 
instingnya tahu ini berbahaya. Pelajaran hidup paling 
berharga yang ia terima adalah tidak memercayai siapa 
pun dan untuk bergantung kepada diri sendiri. Isolasi 
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telah membentuknya sejak hari pertama ia dapat me- 
mahami kasak-kusuk negatif soal ibunya dan kebenci- 
an di mata ayah tirinya. 

Bersama Alex, Cat takut bakal menginginkan terlalu 
banyak. 

Padahal bisa dibilang ia tidak mengenal Alex! Seba- 
nyak apa lagi yang akan Cat inginkan andai mereka 
menjadi kekasih? Ia takut Alex mampu membuatnya 
mengimpikan hal-hal yang tak pernah ia miliki, dan 
yang tak seharusnya ia inginkan. 

"Tidak!" Cat menegakkan badan, beranjak meman- 
dangi lautan, mencari ketenangan. "Itu tidak mungkin.” 

"Tentu saja mungkin. Mengingat yang terjadi barus- 
an, sungguh ajaib sekarang kita tidak sibuk menjadi- 
kannya kenyataan, di sini, beralaskan daun pinus.” 

Cat langsung menoleh saat mendengar nada liar di 
suara Alex yang biasanya lembut. Tatapan mereka ber- 
temu dan beradu. Mendadak, secara mengejutkan, ia 
dapat melihatnya dengan jelas: mereka berdua, tanpa 
busana, asyik berdua di bawah pancaran sinar matahari 
pagi. Tubuh Alex yang tinggi dan kekar melingkupi- 
nya, tangan Alex menggerayanginya tanpa henti, me- 
narik pergelangan kakinya ke pinggul pria itu selagi 
menghunjam dalam-dalam dengan satu dorongan 
mantap. 

Api seolah menjalari pembuluh darah Cat. Ia mera- 
sakan api tersebut membakar tenggorokan dan pipinya. 


Ia pun tahu Alex menyadari hal itu. Tatapan pria itu 
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menggelap seolah membayangkan gambaran sensual 
yang sama. 

Cat kembali mengalihkan tatapannya pada pantulan 
sinar matahari di permukaan laut. "Aku tak akan 
membiarkannya sampai sejauh itu.” 

Alex tidak menjawab. Tidak perlu. Mereka sama- 
sama tahu Alex-lah, bukan Cat, yang mundur terlebih 
dahulu. 

"Hanya karena... ada ketertarikan.” Cat terdiam, 
penasaran apakah ada kata yang dapat menjelaskan 
kebutuhan primitif yang meronta-ronta di dalam diri- 
nya. "Bukan berarti kita harus menindaklanjutinya. 
Kita akan berpisah setelah perayaan minggu depan.” 

Andai ia bisa sampai sejauh itu. Cat bahkan tidak 
dapat membayangkan dirinya melanjutkan sandiwara 
ini satu jam lagi, apalagi seminggu. 

"Justru itu yang membuat kita perlu menjadi keka- 
sih.” Suara Alex melambat dan merendah pada kata 
terakhir seolah pria itu menikmatinya. Gelitik kesadar- 
an merayapi kulit Cat. "Kita sama-sama mengingin- 
kannya. Kau tidak bisa membantahnya. Menjadi ke- 
kasih selama seminggu, tanpa komitmen... itu solusi 
yang sempurna.” 

"Apa kau selalu menyerah pada godaan?” Cat ber- 
usaha membangkitkan amarahnya terhadap sikap Alex 
yang sekenanya, mengingatkan diri betapa disiplinnya 
ia hingga bisa meraih yang dimilikinya sekarang, yaitu 
terbebas dari St. Galla serta karier yang sukses. Tetapi 
itu percuma karena, meskipun sudah sejak kecil 
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berlatih fokus dan membantah diri sendiri, ia tetap 
mendambakan yang Alex dambakan, yaitu dilegakan 
dari hasrat seksual yang paling hebat yang pernah ia 
alami. 

Alex menatap Cat dalam-dalam. "Dibandingkan 
orang lain, seharusnya kau yang paling tahu bahwa aku 
tidak seperti itu. Seluruh waktuku kudedikasikan 
untuk melaksanakan tugasku. Hari-hariku dipenuhi 
rapat dan terlalu banyak acara gala serta upacara resmi 
yang harus kuhadiri. Aku curiga para penasihat kita 
pun tidak benar-benar paham arti bertanggung jawab 
atas kerajaan dan memikul beban tersebut di bawah 
pengamatan publik. Kita sama dalam hal itu.” 

Alex memutar bahu dan untuk pertama kalinya Cat 
melihat sejejak keletihan di garis samping bibir tegas 
pria itu. Parahnya, itu malah menambah pesona Alex, 
bukan sebaliknya. 

Alex tertawa, tetapi suaranya tanpa humor. "Aku 
tak pernah menduga akan menjadi raja meskipun ayah- 
ku lama menjadi wali Stefan. Seharusnya sepupuku 
Stefan-lah yang naik takhta.” Alex mengerutkan dahi 
dan Cat sekilas melihat pria yang serius di balik pesona 
serta karisma yang hebat itu. Cat mencondongkan 
tubuh mendekat, merespons kesedihan yang ia dengar 
di balik kata-kata ketus tadi. 

"Sayangnya Stefan meninggal mendadak sehingga 
ayahku menjadi raja.” Cara bicara Alex membuat Cat 


penasaran seperti apa ayah pria itu. Tak ada kasih sa- 
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yang seperti yang ia dengar ketika Alex membahas 
tentang sepupunya. 

"Waktu dia meninggal, aku terpaksa meninggalkan 
karier yang kusukai dan kembali ke Bengaria karena 
harus naik takhta. Sungguh kurva pembelajaran yang 
sangat curam.” 

Setelah dua hari berusaha menjalani kehidupan 
Amelie, Cat takjub jika ada orang awam yang sukses 
mengambil peran sebagai anggota kerajaan. Padahal 
yang ia pelajari hanya hal-hal yang sepele, bukan cara 
memimpin negara. 

Rasa kagum membuat Cat tegang. Andai saja ia me- 
ngetahui sesuatu yang tidak ia sukai pada diri Alex. 

"Kau ingin kukasihani? Cat berkacak pinggang. 
Alex memang sudah merelakan karier, tetapi ada hal- 
hal lain yang jauh lebih buruk dari itu di dunia ini. 

Misalnya, selalu menjadi orang luar. Tak pernah 
punya "rumah. Bahkan dalam profesi pilihannya, Cat 
hidup dan bekerja di tepian kehidupan orang lain, 
menjaga supaya mereka tetap aman. Alex memiliki hak 
istimewa, keluarga sungguhan. Alex punya "rumah". 

"Apakah simpati membuatmu bersedia tidur de- 
nganku?" Alex merespons amarah yang berusaha Cat 
munculkan dengan cengiran. Cat mendapati dirinya 
tak lagi kebal terhadap kenakalan yang dibacanya di 
cengiran Alex, begitu pula halnya dengan undangan 
panas di mata pria itu. Cat mengusap-usapkan tangan 
ke lengan saat tubuhnya merinding. 

"Tentu saja tidak.” Cat berusaha terkesan meremeh- 
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kan, tetapi justru terdengar lebih seperti menggerutu 
ketimbang angkuh. Seperti wanita yang terpaksa me- 
nolak hal yang paling diinginkannya. 

Masalahnya, terlepas dari setiap argumen yang logis, 
saran sinting Alex kelewat menggoda. 

"Pagi ketika kita bertemu adalah hari libur pertama- 
ku selama tiga tahun ini.” Ekspresi Alex menjadi seri- 
us. "Tadinya aku berniat berlibur singkat ke Italia se- 
belum kembali kemari untuk perayaan. Aku tidak 
berniat mengunjungi istana secepat ini.” Rahang Alex 
menegang dan Cat melihat pria itu mengepalkan ta- 
ngan. "Tapi aku bertemu denganmu.” 

Cat mengerutkan dahi. Ia mengisi keheningan yang 
menyusul ucapan Alex tanpa benar-benar memercayai 
artinya. "Katamu kapal pesiarmu—" 

Alex mengangkat bahunya yang kekar. "Kapal itu 
perlu perawatan, hanya saja sifatnya tidak mendesak.” 
Alex mengambil jeda, sementara detak jantung Cat 
terdengar berdentum-dentum di telinga. 

"Kaulah satu-satunya alasanku tetap di sini.” Bibir 
Alex terangkat di satu sisi, dan sesuatu di dalam diri 
Cat seolah terguling. "Aku bertemu denganmu dan 
harus menjumpaimu lagi.” 

Penyangkalan sudah berada di ujung tenggorokan 
Cat yang terasa sesak. Tidak mungkin Alex serius de- 
ngan seluruh ucapan tadi. Itu mustahil. Itu tipe pujian 
tertinggi yang dilontarkan oleh pria seksi yang berte- 
kad merayu. 


Tetapi pencarian Cat di internet semalam mengin- 
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dikasikan bahwa, terlepas dari pesona dan humornya, 
Raja Alex dari Bengaria bukan pria mata keranjang. 
Alex pekerja keras dan secara umum disebut sebagai 
sosok yang berhasil memulihkan situasi buruk di 
negerinya. Satu-satunya foto Alex bersama teman- 
teman perempuannya diambil sebelum pria itu 
dinobatkan menjadi raja. Dari foto-foto itu Cat 
menyimpulkan Alex menyukai wanita langsing 
berambut cokelat. Cat jijik terhadap kecemburuannya 
saat melihat pria itu bergonta-ganti pasangan, dari satu 
wanita cantik nan glamor dan superduper feminin ke 
yang lainnya. 

Rambut Cat berayun di pipi saat ia menggeleng. 
"Mustahil. Kau sudah menegaskan dirimu tidak ber- 
minat menikah.” 

Kedengarannya sungguh ganjil. Seolah ada situasi 
lain yang memungkinkan Cat didekati oleh seorang 
raja. Dari anak haram yang tomboi, berlutut lecet, dan 
mudah tersinggung menjadi pengantin kerajaan gara- 
gara kariernya di bidang bela diri dan pengawalan pri- 
badi? Hollywood pun tak akan menerima cerita segan- 
jil itu. 

"Bukan berarti aku tidak tertarik kepadamu.” Mata 
Alex bercahaya dalam cara yang membuat tubuh Cat 
terasa hangat dan napasnya tersekat. "Minat kurang 
tepat untuk mendeskripsikan yang kurasakan. Aku 
menginginkanmu, Cat. Sangat menginginkanmu sam- 
pai rasanya perih. Hanya berdiri di sini tanpa menyen- 
tuhmu terasa menyakitkan.” Alex berhenti, menarik 


napas dalam-dalam sampai dadanya membusung di 
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balik kaus hitam polos. "Katakan kau juga merasakan 
hal yang sama.” 

Cat membuka mulut untuk berkata ia tidak meng- 
erti yang Alex katakan, tetapi kemudian mengatupkan- 
nya kembali. 

Nyeri yang sama berpusar rendah di perutnya, me- 
ngencangkan otot-otot internalnya dan membuat pa- 
hanya tegang. 

Seumur-umur Cat berbohong hanya saat menerima 
pekerjaan ini dan dulu, ketika membantah identitas 
ayahnya yang ningrat. Kebohongan itu ia lakukan demi 
ibunya. Ibunya yang lembut tak pernah mampu meng- 
abaikan kekejaman para penduduk lokal, terutama 
kekejian pria yang dibayar untuk menikahi ibunya te- 
tapi yang pada akhirnya justru memperlakukan sang 
ibu layaknya sampah. 

Ibu Cat, yang jatuh cinta kepada seorang raja, yang 
merayu tetapi kemudian meninggalkannya. 

Ibunya hanya dijadikan mainan oleh pria yang di- 
ngin. Ketika kehamilan yang tidak diharapkan itu ter- 
jadi, Raja memecat ibunya dari istana sebelum sang 
Ratu atau siapa pun mengetahui afair tersebut. Sete- 
lahnya... Raja sama sekali tidak berusaha menghu- 
bungi ibunya untuk mencari tahu tentang anak mere- 
ka. 

Seberapa sering Cat mendengar ayah tirinya mem- 
prediksi nasibnya bakal berakhir buruk? Buah jatuh tak 
jauh dari pohonnya, kata ayahnya dulu sambil melirik 
menyebalkan ke arah Cat. Atau lebih seringnya lagi 
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menampar pipinya dengan punggung tangan ketika ia 
berani membantah atau membela ibunya tersayang. 

"Cat? Suara Alex yang rendah dan berat membuat- 
nya dijalari kerinduan. 

Inikah yang ibunya rasakan dulu? Dikuasai keterta- 
rikan yang instan dan final? 

Ibunya menyebut perasaan itu cinta, tetapi Cat bu- 
kan tipe romantis. Yang ia rasakan ini nafsu, yang 
panas membara dan menyeramkan karena ia belum 
pernah mengalami sesuatu yang sangat mengancam 
penguasaan dirinya. Bahkan saat dirinya tertembak, 
lalu tahun lalu ketika pria sinting berusaha menabrak- 
nya dengan mobil. Cat tetap tenang, otaknya me- 
megang kendali penuh atas tubuhnya yang sudah ter- 
latih untuk melumpuhkan ancaman apa pun. 

Tetapi bukan ancaman yang seperti ini. 

"Sudah, cukup!” Cat menarik napas, mengisi udara 
ke paru-parunya yang sesak. "Aku tidak mau dengar.” 
Kemudian ia berbalik pergi. 

"Menutup telinga tak akan bisa mengusir kebenar- 
an.” Suara Alex tidak bernada membujuk tetapi serius, 
nyaris simpatik, seolah memahami pergumulan batin- 
nya. 

"Tidak akan ada apa-apa di antara kita.” Cat sampai 
harus mengerahkan seluruh pengendalian dirinya agar 
tidak berbalik dan menatap Alex. "Sekarang, aku 
permisi dulu. Aku mau menyelesaikan lariku. Sendi- 
rian.” 

Kakinya terasa berat tetapi Cat memaksa diri berla- 
ri, mempercepat langkah saat menyusuri jalur pesisir. 
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Tetapi seberapa pun cepatnya ia berlari, Cat tidak 
dapat kabur dari suara Alex yang terngiang di benak- 
nya, yang berkata pria itu begitu menginginkannya. Ia 
juga tidak dapat kabur dari ketegangan yang masih 
membuat lengan dan kakinya tegang serta kaku. 

Cat tidak pernah sekacau ini. Aib ibunya mungkin 
sangat berkaitan dengan hal itu, tetapi sejujurnya, ia 
jarang bertemu dengan pria yang cukup menarik mi- 
natnya. 

Tetapi terhadap Alex, Raja Alex, pilihan terburuk 
untuk diajak menjalin afair, gairahnya justru meronta- 
ronta, menghancurkan keraguan, kehati-hatian, dan 
logika. 

Cat tidak boleh melakukan itu terhadap Amelie, 
meskipun kakak tirinya itu tidak ia kenal dan akan 
selalu asing baginya. Ia tidak boleh tidur dengan pria 
yang dipertimbangkan Amelie sebagai bakal calon 
suami., 

Tetapi, benarkah Amelie mempertimbangkan untuk 
menikah dengan Alex? 

Cat belum mengetahui di mana Amelie berada. 
Yang jelas, Amelie maupun keponakannya, Sébastien, 
tidak ada di istana. Lady Enide berkata mereka berli- 
bur berdua untuk memulihkan diri setelah kehilangan 
Raja Michel dan Ratu Irini. Jika Amelie berniat meni- 
kah dengan Alex, tentunya wanita itu akan ada di sini. 

Selain itu... menurut Alex keduanya belum pernah 
bertemu. Bagaimana mungkin Amelie serius memper- 


timbangkan pernikahan ini? 
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Tapi tidak akan ada pernikahan. 

Alex sudah menegaskan soal itu. Alex akan pulang 
minggu depan dan tak akan kembali. Alex dan Amelie 
tidak akan menikah. Keduanya tak akan pernah berte- 
mu lagi. 

Artinya, Alex tak akan pernah tahu bahwa Amelie 
dan Cat bukan wanita yang sama. 

Pikiran itu menghantam Cat bagaikan sambaran 
kilat di langit yang cerah, membuatnya berhenti men- 
dadak, dadanya kembang-kempis sementara kakinya 
gemetaran sehabis berlari sprint. Cat menopangkan 
kedua tangan pada lutut lalu membungkuk, menghirup 
dalam-dalam udara yang asin dan beraroma pinus. 

Ia dapat menerima tawaran Alex soal menjalin afair 
karena tahu dirinya tak akan menyakiti hati Amelie 
ataupun menghancurkan kesempatan kakak tirinya 
dengan pria itu. Karena Cat tahu dalam tempo se- 
minggu Alex bakal pergi, begitu pula dengan dirinya. 
Jalur mereka tak akan pernah berpapasan lagi. 

Apa salahnya bersenang-senang? Untuk menyerah 
dan membiarkan gelora ketertarikan ini padam sendiri? 

Cat meringis, mengenali suara godaan. Dirinya lebih 
kuat dari ini. Selama ini, yang ia miliki hanyalah ke- 
kuatan mental. Serta tekad untuk tidak membiarkan 
status haramnya membuat dirinya pasrah menjadi yang 
kedua terbaik. 

Cat merogoh saku, mencari ikat rambut cadangan 


lalu mengikat rambutnya yang tebal dan bergelombang. 
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Ia merasa lebih seperti dirinya sendiri setelah wajahnya 
tidak terganggu rambut. 

Andai tahu akan bertemu dengan Alex, pasti Cat 
sudah meluruskan rambut. Tetapi ini bukan kali per- 
tama Alex melihat rambutnya menjuntai ikal ke bahu. 
Ia hanya bisa berharap Alex bakal berasumsi Amelie 
meluruskan rambut setiap difoto untuk publik. 

Mungkin jika lebih fokus berperan sebagai kakak 
tirinya, Cat akan mampu menggebah kebutuhan yang 
parah dan menderum ini. Lupakan Alex serta mata 
yang "mengundang" dan senyum yang menawan. Serta 
cara Alex menciumnya, seolah hendak melahapnya. 

Sambil mengerang putus asa, Cat merasakan payu- 
daranya mengencang sementara inti tubuhnya me- 
lembut. 

Mustahil baginya untuk melupakan Alex beserta 
saran tadi. Cat harus puas menjadi pihak yang tangguh 
saat dihadapkan dengan kesulitan. Karena hanya itulah 
keahliannya. 

Sayangnya, seumur-umur Cat belum pernah merasa 


selemah sekarang. 
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"Tidak, terima kasih.” Cat menggeleng saat disodori 
nampan. Otot-ototnya yang tegang bahkan memprotes 
gerakan sesepele itu. 

Cat begitu gelisah sampai serapuh kaca tua. Gaun 
elegan dari bahan renda warna abu-abu gelap mengge- 
sek kulitnya yang kini kelewat sensitif. Ia juga harus 
berusaha keras agar tidak terus bergerak tak nyaman 
saat mengenakan stoking dan sepatu hak tinggi yang 
jarang dikenakannya. Untaian mutiara indah yang me- 
lingkari lehernya terasa berat, seolah enggan digunakan 
oleh penipu. 

Setelah menghindari Alex seharian penuh, Cat men- 
dapati dirinya tidak bisa kabur dari makan malam 
bersama pria itu. Bahkan Lady Enide pun, yang tidak 
pernah senang dengan agenda tersebut, mengaku me- 
reka tidak boleh membiarkan tamu mereka makan 


sendirian. 
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"Kau tidak suka tiram?” gumam Alex sambil meng- 
ambil makanan. 

Cat bergidik lalu mengalihkan pandangan dari ke- 
rang di tangan Alex. "Alergi kerang.” Trauma masa 
kecilnya saat ia menyangka tak akan pernah bisa ber- 
napas lagi masih segar dalam ingatannya. 

Simpati mewarnai ekspresi Alex. "Aku tak akan me- 
nanyakan bagaimana kau mengetahuinya. Aku menger- 
ti itu bisa menjadi peristiwa yang menakutkan.” 

Cat mengangguk. "Bisa dibilang begitu.” 

"Apa kau...?” 

"Yang Mulia.” Lady Enide mengangsurkan badan 
sambil memasang senyuman yang membuat wanita itu 
seperti kuda yang meringis. "Saya dengar Bengaria 
akan menjadi tuan rumah balap mobil internasional 
baru tahun depan. Bagaimana persiapannya? Pasti sa- 
ngat seru.” 

Meski gugup gara-gara sandiwaranya dan karena 
berada begitu dekat dengan Alex, Cat berusaha keras 
menahan senyuman. Enide, yang sangat formal dan 
berambut keperakan, terlihat seperti berasal dari za- 
man yang berbeda. Seolah definisi seru wanita itu ada- 
lah racikan Oolong baru untuk jamuan minum teh 
bersama ibu-ibu lainnya. Bukan kebisingan yang me- 
mekakkan telinga serta olahraga motor yang memompa 
adrenalin. 

Tetapi Enide berusaha semaksimal mungkin men- 
cegah Alex dan Cat mengobrol satu-lawan-satu. Cat 
mensyukuri itu. Setiap kali pandangan mereka beradu 
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atau ia merasakan tatapan Alex mencermatinya, rasa 
takut begitu mencekik, menghentikan alur basa-basi 
yang ia usahakan mati-matian agar tetap mengalir. 

Rasanya melegakan bisa menoleh kepada diplomat 
yang duduk di sebelahnya. Pria muda yang sepertinya 
benar-benar santai. Cat berasumsi pria itu mengetahui 
tentang sandiwaranya dan turut berusaha menyukses- 
kannya. Pria itu tampak ramah dan aman, biasa-biasa 
saja jika dibandingkan dengan karakter serta penam- 
pilan Alex yang menarik perhatian. Tidak ada pijar 
ketertarikan setiap kali pria itu menatapnya. 

Malam terus bergulir, para tamu yang hanya be- 
berapa orang bergantian mengalihkan perhatian Alex. 
Tetapi mereka tak sepenuhnya berhasil. Meskipun 
Alex merespons setiap obrolan dengan piawai, hingga 
mampu memukau para lady senior yang kaku, Cat 
tahu pria itu mengamatinya dengan tatapan yang nya- 
ris seperti predator. 

Tetapi yang membuat Cat ngeri bukanlah kemung- 
kinan Alex mengetahui identitas aslinya. Ini kali per- 
tama dalam hidupnya ia tidak merasakan dorongan 
untuk melawan, melainkan untuk menyerah. Untuk 
menerima hasrat yang sangat kuat ini, membiarkannya 
mengalir. 

Kegilaan, benar-benar kegilaan! 

Cat memundurkan kursi lalu berdiri sebelum sem- 
pat berubah pikiran. "Maaf, tapi saya harus undur 
diri.” 


Para pria di sekitar meja makan segera berdiri dan 
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di seberangnya raut wajah Lady Enide tampak masam, 
mengindikasikan tata krama Cat barusan sangat buruk. 

"Saya harap Anda sekalian dapat memaklumi.” Cat 
menatap semua tamunya, hanya memandang sekilas 
kepada Alex. "Saya kurang enak badan.” Cat tidak ber- 
bohong. Ia mual dengan sandiwara ini. Tatanan ram- 
butnya juga membuatnya sakit kepala. "Lady Enide, 
bersediakah menggantikanku sebagai nyonya rumah?” 
Ucapannya meluncur dalam bentuk pernyataan, bukan 
pertanyaan. Enide pun mengangguk, tampak syok 
mendengar nada berwibawa Cat. 

Itu termasuk alasan yang membuat sandiwara ini 
menyebalkan. Cat terbiasa memegang kendali, meng- 
ukur ancaman lalu menghadapinya, menjadi yang ahli 
di bidangnya. Senantiasa bimbang serta dinilai kurang 
mampu oleh semua orang, kecuali Alex, tidak cocok 
baginya. 

Cat membalikkan badan dan mendapati Alex di 
sampingnya, alis gelap pria itu berkerut karena khawa- 
tir, Di antara mereka, di luar jarak pandang tamu- 
tamu lain, Alex meraih tangannya, membuat sengatan 
energi menjalari lengannya. 

Mata mereka beradu dan kekuatan pun menyerbu 
di antara mereka, menariknya ke arah Alex. Cat ber- 
usaha melawan kekuatan itu, tetapi tidak dapat meng- 
alihkan pandangan. 

"Kau butuh sesuatu?” Ibu jari Alex membelai ibu 
jari Cat dalam gerakan melingkar yang menenangkan. 

Cat menggeleng tanpa suara. Konyolnya, kelembut- 
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an nada Alex membuat tenggorokannya dikuasai ge- 
lombang emosi yang panas. 

Ini bodoh. Di antara mereka tak ada apa pun selain 
ketertarikan seksual. 

Tetapi kekhawatiran Alex tersampaikan ke bagian 
diri Cat yang terlupakan. Kepada gadis yang sejak kecil 
menyembunyikan rasa haus kasih sayangnya saat me- 
nyaksikan amarah ayah tirinya setiap kali ibunya be- 
rani memeluknya atau lembut kepadanya. Pria itu tak 
pernah bisa menerima fakta istrinya tidak melahirkan 
anak baginya sehingga ia hanya bisa membesarkan put- 
ri haram pria lain. 

Cat menelan ludah lalu membebaskan tangannya. 
"Aku akan baik-baik saja setelah tidur nyenyak,” kata- 
nya berbohong. Lalu, sambil tersenyum paksa, ia ber- 
gegas menuju pintu. 

Meski sudah berusaha, Cat tetap tidak bisa tidur. Ia 
terjebak dalam kesepakatan licik dengan Perdana Men- 
teri. Andai ia mundur, pria itu akan menghancurkan- 
nya dan ia akan menanggung utang di sepanjang sisa 
hidupnya. Kalau ia tetap di sini... 

Cat memejamkan mata rapat-rapat, memperkirakan 
berapa lama lagi ia sanggup mempertahankan sandiwa- 
ra ini ketika yang ia butuhkan hanyalah belaian Alex 
untuk membuatnya ingin... 

Tidak! Cat menolak memikirkannya. Alih-alih, ia 
memikirkan hal yang selalu berhasil menenangkan- 
nya... aktivitas fisik. Di samping istana ada kolam yang 
tertutup pagar tanaman. Dalam hitungan menit Cat 
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sudah menyusuri jalur taman tanpa alas kaki. Hanya 
lirih ombak dan gemeresik burung di pohon sekitar 
yang memecah keheningan. Sekarang lewat tengah ma- 
lam. Para tamu sudah pulang dan istana hening. 
Taman ini menjadi miliknya seorang. 

Cat tiba di teras kolam lalu menjatuhkan jubah ke 
batu ubin besar yang masih menyisakan hangatnya 
sinar matahari. Ia mengenakan bikini dari Alex karena 
tidak membawa baju renang. Ingatan akan tatapan 
Alex saat melihatnya mengenakan bikini itu membuat- 
nya merinding. Ia memeluk diri sendiri, mendadak 
malu. 

Cat tidak menganggap tubuhnya bermasalah. Tu- 
buhnya fit dan luwes, menuruti kehendaknya. Ia jarang 
memikirkan pendapat pria tentang tubuhnya. Namun 
sekarang, mendadak ia bertanya-tanya apakah buah 
dadanya terlalu kecil, apakah... 

"Cukup!" geramnya, lalu berjalan untuk mematikan 
lampu di dalam air. 

Kegelapan menyelimuti teras dan Cat mendongak. 
Matanya beradaptasi sampai ia dapat melihat te- 
rangnya taburan bintang di langit beledu. Ini lebih 
baik. Ia akan berenang di bawah taburan bintang, larut 
dalam irama renangnya, berolahraga sampai lelah 
menghapus segalanya dari otaknya supaya dirinya bisa 
tidur. 

Satu putaran berubah menjadi dua, lalu dua puluh, 
tapi kecepatannya tidak berkurang. Cat merasakan 
ketegangannya luruh, riak gairah seksual di kedalaman 
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perutnya mereda, kekusutan di otaknya berkurang saat 
ia berenang membelah air, menikmati sensasi familier 
bahwa di sini, saat ini, dirinya memegang kendali. 

Saat hampir mencapai ujung kolam, Cat merasakan 
perubahan. Ia meraih tepian yang berubin lalu meng- 
angkat kepala, menyeka air dari wajahnya. 

"Halo, Cat.” Suara berat terdengar dari pojokan ko- 
lam. Seketika, ketenangan yang ia capai dengan susah 
payah pun lenyap. Ketegangan memeluknya, setiap 
otot dan uratnya mengencang. 

"Alex? Sedang apa kau di sini?” 

Alex mendekat dengan santai, menutup jarak di an- 
tara mereka. "Aku tidak bisa tidur. Kupikir berenang 
bisa membuatku rileks.” 

Cat urung menuduh Alex membuntutinya. Mung- 
kin itu memang benar. “Silakan.” Ia menumpukan ke- 
dua tangan ke tepi kolam, siap menghela tubuh dari 
air, 

"Tidak. Jangan pergi.” Nada mendesak Alex mem- 
buat gerakan Cat terhenti, ototnya menegang di 
tengah-tengah gerakan. "Jangan kabur.” 

Cat kembali masuk ke air yang hangat. 

Ia tidak pernah kabur. Ia membanggakan dirinya 
yang selalu menghadapi masalahnya secara langsung. 
Pertama, ayah tirinya, lalu para perundung di sekolah, 
kemudian memulai dari nol di negara baru. Sepanjang 
hidupnya Cat selalu berjuang, bermodalkan harga diri, 
ketegaran, dan keyakinan bahwa apa pun anggapan 
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dunia, ia tidak perlu malu soal kecelakaan yang 
melatari kelahirannya. 

"Aku sudah selesai berenang.” 

Dalam cahaya temaram, Cat melihat Alex mengge- 
leng. "Tidak. Kau masih jauh dari selesai sebelum me- 
nyadari kehadiranku.” Alex mengambil jeda. "Aku ti- 
dak mau membuatmu pergi.” 

Cat semakin erat memegangi tepian kolam saat me- 
lihat binar di mata Alex yang menatapnya. Tubuhnya 
menderumkan kebahagiaan karena berada begitu dekat 
dengan pria itu. 

Ini berbahaya. Profesinya adalah melindungi orang 
dari bahaya. Segenap instingnya menyuruhnya pergi. 
Jika bukan demi dirinya, berarti demi Alex. Demi 
Amelie. Karena kekacauan yang pelik ini bakal menjadi 
bencana kalau ia tidak berhati-hati. 

"Ini bukan ide bagus.” Cat berpaling saat Alex ter- 
senyum. Bahkan dalam keremangan ia dapat melihat 
Alex menyeringai. Efeknya tembus sampai ke perut. 

"Tidak bisakah kita melupakan segalanya selama 
setengah jam untuk berenang? Kita bahkan tidak perlu 
bicara,” bujuk Alex. "Kita akan menjadi Cat dan Alex, 
membakar energi yang tidak diinginkan.” 

Cat terdiam, padahal tahu seharusnya ia bergerak. 

"Ayolah Cat. Lepaskan dirimu selama setengah jam. 
Aku janji tidak akan memberitahu Lady Es. Lagi pula 
kau berutang padaku karena meninggalkanku bersama- 
nya malam tadi.” 


Cat tak dapat menahan untuk mengikik saat men- 
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dengar deskripsi tentang Lady Enide. Deskripsi itu 
memang cocok. 

Cat menonton Alex berenang gaya bebas dalam 
kayuhan-kayuhan panjang dan tanpa direncanakan ia 
pun menyusul. Kayuhan Alex yang tampak santai ter- 
nyata cepat, membuatnya harus berkonsentrasi untuk 
dapat mengimbanginya. 

Kelegaan memenuhi Cat, begitu pula dengan ke- 
gembiraan. Alex menepati janji, tidak mengganggunya 
dengan pertanyaan ataupun menginvasi ruangnya. Alex 
hanya menemaninya sementara ia larut dalam ritme 
renang. 

Hanya saja, bahkan saat nyaris masuk ke kondisi 
meditasi karena tempo renangnya yang stabil, Cat 
tetap menyadari tubuh panjang Alex yang membelah 
air di sampingnya. Ia menyadari riak air serta gerak 
lengan yang bertenaga saat pria itu mempercepat 
tempo. 

Ia pun sadar Alex memelesat maju, berenang sema- 
kin cepat di air yang gelap. Cat mempercepat tempo, 
bertekad menyusul pria itu. 

Mereka berenang bolak-balik. Alex memanfaatkan 
ukuran tubuh dan tenaga superior untuk menambah 
jarak di antara mereka sementara Cat menyusul di 
setiap pergantian arah dengan energi serta teknik yang 
superior. 

Akhirnya, saat Cat menyangka paru-parunya bakal 
meledak, Alex berhenti di ujung kolam. Cat sendiri 
meraih ubin beberapa detik setelahnya. 
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"Kau cepat.” Alex terengah-engah. "Cukup cepat 
untuk menjadi perenang profesional.” 

Cat mengangguk, meraup udara ke paru-parunya 
yang serasa terbakar. ”Trims.” 

Ia menghirup udara sekali lagi, senang tak terperi 
oleh pujian Alex. Meski berbakat renang, saat muda 
Cat tidak punya uang untuk berlatih. Kemudian sete- 
lah meninggalkan St. Galla ia harus menafkahi diri 
sendiri. Renang tidak dapat dijadikan profesi sehingga 
ia pun meninggalkan impiannya. "Kau juga.” 

”Kondisiku sehat sementara kau tidak.” Cat mende- 
ngar Alex kembali menarik napas dalam-dalam. 
"Ditambah lagi, aku diuntungkan karena lebih besar 
dan lebih kuat.” 

Cat menoleh, satu tangannya memegangi tepian ko- 
lam. Ia menyaksikan Alex berdiri, bahu bidang dan 
tegap pria itu keluar dari air layaknya dewa laut legen- 
daris yang muncul dari kedalaman. Wajah Alex ter- 
tutup bayangan tapi Cat dapat melihat bentuk V pada 
torso serta keindahan maskulin tubuh pria itu. 

Gara-gara terlalu sibuk menatap, baru sesaat kemu- 
dian Cat sadar mereka ada di area yang dangkal dan 
Alex sudah berdiri. 

Cat merasa bodoh. Ia lega kegelapan menyembunyi- 
kan ekspresinya. Ia pun menjejakkan kaki ke ubin lalu 
berdiri. 

Saat itulah Cat menyadari kesalahannya. Mereka 
sudah tidak terpisahkan oleh air. Sementara air menu- 


runi pinggulnya, ia merasakan embusan angin malam 
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yang beraroma manis. Meski udaranya hangat, ia me- 
rinding hingga puncak buah dadanya menegang. 

Atau mungkin penyebabnya bukan angin. Mungkin 
Alex penyebabnya. Cat mendengar Alex mendesah, 
memperhatikan bahu pria itu naik-turun saat berna- 
pas, dan merasakan tatapan pria itu kepadanya. Ku- 
litnya tergelitik seolah Alex menyentuhnya. 

Ini buruk. Amat sangat buruk. Tetapi rasanya... 

Alex menyibak rambut basah Cat ke balik bahu, 
membuatnya merinding, bukan karena kedinginan 
tetapi gara-gara gelegak sensasi yang ditimbulkan oleh 
sentuhan pria itu. 

"Aku harus pergi.” Suara Cat terdengar berbeda. 
Suaranya serak dan parau. Enggan. 

"Aku tak akan menyakitimu, Cat. Aku tak akan 
pernah melakukan itu.” 

Alex mengira ia takut pada pria itu? Gagasan itu 
begitu mengejutkan sampai Cat tidak sempat 
menyensor responsnya. "Tentu saja kau tak akan me- 
nyakitiku.” Meski belum lama kenal, ia tahu Alex pria 
yang baik. Sabar, sopan, dengan selera humor yang 
agak nakal serta keseksian yang membahayakan, yang 
dapat membuatnya hilang kendali andai ia tidak pergi 
sekarang. 

Cat langsung berbelok menuju ujung kolam saat 
Alex mengulurkan tangan yang satu lagi. Alex berniat 
meraih lengannya, tapi tidak sengaja menyerempet pa- 
yudaranya. 


Mereka sama-sama membeku. 
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Samar-samar Cat mendengar kicau lirih burung ma- 
lam di sela-sela gemuruh denyut nadi di telinganya. Ia 
menarik napas dengan putus asa, tetapi gara-gara itu 
buah dadanya makin menempel ke telapak tangan 
Alex. Puncaknya semakin menegang oleh gesekan lem- 
but tadi. 

Mereka bergeming selama sesaat yang terasa pan- 
jang dan rasanya seperti sekeabadian. Kemudian terde- 
ngar desahan, entah dari Cat atau Alex, saat jemari 
pria itu menangkup payudara Cat dengan lembut te- 
tapi juga mantap dan posesif. Mata Cat pun terpejam. 

Satu detik lagi saja. Satu detik untuk menaklukkan 
kenikmatan poten sentuhan Alex. Cat merapatkan 
paha, berusaha menghentikan panas yang mengumpul 
di antara kakinya serta kehampaan yang berdenyut-de- 
nyut nyeri jauh di dalam dirinya. 

“Cat.” Alex menggeramkan namanya. Cat merasa- 
kan tubuh Alex bergetar dan pria itu semakin erat 
menyentuh buah dadanya. Syok membuatnya berge- 
ming, rasanya sungguh nikmat. "Cat. Katakan kau juga 
merasakannya." 

"Tidak boleh,” Cat mendesah, berusaha mengabai- 
kan kemegahan sentuhan Alex di tubuhnya. “Tidak 
bisa.” Otaknya dipenuhi segala alasan yang menyatakan 
ini salah. 

"Tapi kau merasakannya.” Suara Alex semakin de- 
kat sampai Cat merasakan napas pria itu di kulitnya. 
Ia langsung membuka mata dan melihat pria itu men- 


dekat. "Kau tidak bisa berpura-pura soal ini, Cat. Ini 
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tentang kau dan aku, Alex dan Cat. Bukan hubungan 
diplomatik.” 

Cat mendongak pada wajah Alex yang tertutup ke- 
gelapan. Imajinasinya mengisi setiap detail, seolah ia 
melihat Alex di bawah lampu sorot. Dahi yang tinggi, 
rambut hitam. Alis lurus, hidung mancung, serta mata 
yang bersinar-sinar dipenuhi humor. Tetapi sekarang 
tidak ada humor di mata itu. Ketegangan memancar 
dari Alex, juga tekad. Tangan Alex yang satu lagi be- 
ranjak dari bahu Cat, meninggalkan jejak panas sampai 
ke tangan. Alex menggenggam tangannya, menautkan 
jemari mereka. 

"Kau menginginkanku.” 

Cat menelan ludah. 

"Katakan, Cat.” Tangan Alex yang satu lagi mening- 
galkan payudaranya dan Cat pun meredam seruan 
protesnya. Tetapi ia tidak dapat mencegah tubuhnya 
maju, spontan mencari lebih. 

Cat dihadiahi sentuhan satu jari yang mengitari 
puncak payudaranya dalam gerakan yang pelan, lem- 
but, dan kelewat sensual. Ia pun takluk tanpa bisa 
mencegahnya. Cat meraih tepian kolam dengan jemari 
yang kaku, tangan satunya mencengkeram tangan Alex 
dengan begitu kencangnya sampai gemetaran. 

"Cat!" 

Akhirnya, dengan gemetaran Cat mengakui yang 
sebenarnya. "Aku menginginkanmu, Alex.” Pengakuan 
itu menyiksa sekaligus membuatnya bahagia. "Aku su- 
dah menginginkanmu sejak awal.” 
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Lengan yang kuat merengkuh Cat ke tubuh Alex 
yang besar dan tegang. Alex menunduk mendekati le- 
her Cat, suara pria itu kasar saat menggumamkan se- 
suatu dalam bahasa ibunya. Kedengarannya menderita, 
seperti disiksa. 

Cat memeluk Alex, menyerap panas yang mengge- 
lora di balik kulit pria itu yang sejuk dan mulus, se- 
makin menempelkan tubuhnya pada dinding otot dan 
tulang yang membuat seluruh indranya kegirangan 
sampai kewalahan. 

Pelukan itu menenteramkan sekaligus menggugah 
gairah. Ketegangan yang berderum di antara mereka 
membuat bernapas terasa menyakitkan. Cat dibombar- 
dir oleh beraneka kesan, kulitnya menjadi sangat sen- 
sitif terhadap sentuhan Alex, terhadap belaian bibir di 
pangkal lehernya, serta berat solid paha pria itu di 
antara pahanya. 

Pinggul Cat terangkat sendiri, menempel erat pada 
Alex sampai ia naik ke paha pria itu sambil memba- 
yangkan dirinya menunggangi Alex. 

"Cat," Satu tangan menarik kepalanya mundur, ke- 
mudian Alex mengklaim bibirnya. Rasanya seolah 
mereka sudah saling kenal selamanya. Seolah ciuman 
di dekat laut itu tidak berakhir, Seolah memang me- 
reka diciptakan untuk ini. 

Tubuh Alex yang besar terasa sangat familier, se- 
mentara citarasa pria itu, yang tajam dan adiktif, 
menguatkan rasa lapar Cat. Tepukan air hangat di 


kulitnya yang panas justru menambah sensualitas sen- 
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tuhan Alex. Cat mengusap-usap punggung Alex, me- 
nelusuri riak otot serta lekuk mulus punggung pria itu, 
terus turun sampai ke lekuk bokong yang kencang. 
Jemarinya menusuk kuat sementara kedua tangan Alex 
menangkup bokongnya, mengangkatnya sehingga ia 
merasakan gairah keras pria itu. 

Panas melandanya. Kemudian sebelum Cat sempat 
pulih, Alex memagut titik sensitifnya, lekuk di antara 
leher dan bahunya. Membuatnya bergidik saat gelom- 
bang kenikmatan melandanya. 

"Alex!" Benarkah suara lirih itu suaranya? "Kita ti- 
dak boleh...” 

Cat menyelipkan kedua tangan mengitari pinggul 
Alex lalu ke atas, ke dada yang naik-turun, berniat 
mendorong pria itu menjauh. Tetapi debaran cepat 
jantung Alex di telapak tangannya mengalihkannya 
dan lekuk dada pria itu memikatnya dengan rambut- 
rambut halus. 

Alex mengklaim bibirnya lagi, membuat benaknya 
tak berfungsi. Cat tersesat dalam ledakan ikatan sen- 
sual. Saat mencapai pelepasan, tangannya memegangi 
bagian belakang kepala Alex dengan erat, ingin mem- 
benamkan diri kepada pria itu. Punggungnya menem- 
pel ke dinding kolam renang sementara kakinya me- 
lingkari paha Alex. 

Tangan yang cekatan menarik celana bikini Cat, 
menyibak kain itu. Kemudian ia mendapati Alex be- 
gitu panas, tak tertutup apa pun, perkasa, dan sempur- 
na. Cat tidak sadar Alex sudah melepas celana renang, 
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tapi ia tidak syok. Karena memang inilah yang ia 
dambakan. Ia mengangkat pinggul dan kilat menerangi 
kegelapan di balik kelopak matanya yang menutup. 

Alex mengerangkan nama Cat, gema suara pria itu 
menjalar sampai ke dadanya seolah mereka sudah me- 
nyatu. Alex menciumnya habis-habisan, mendesaknya 
ke dinding kolam sementara ia balas mencium, bering- 
sut gelisah ketika pria itu menjelajahi area di antara 
kakinya. Area itu berdenyut, dengan mendesak dan 
mengiba, sementara Alex sibuk membelai titiknya yang 
paling sensitif, membuatnya terlonjak dalam pelukan 
pria itu. 

Sentuhan Alex semakin rendah, semakin dalam, 
menyelidik, dan Cat menyangka dirinya bakal meledak 
oleh gairah. Ia membutuhkan Alex sekarang juga. 

Cat menyelipkan tangan ke antara mereka, meng- 
genggam bukti gairah Alex, girang karena pria itu ber- 
kedut dalam genggamannya. Pinggul Alex maju ke 
arahnya. Kilat menyambar lagi, kemudian... 

Tangan kokoh Alex mengendurkan cengkeraman- 
nya, menjauhkannya. Sebelum Cat sempat memprotes, 
Alex sudah menekan inti tubuhnya. Alex terasa panas, 
kuat, dan... 

"Ya!" Apakah Cat mengucapkan itu dalam kesiap 
kencang, atau hanya dalam hati? 

Cat tidak tahu dan tidak peduli. Yang ia pedulikan 
hanyalah kesempurnaan hunjaman Alex yang panjang 


dan perlahan, tembus sampai ke inti dirinya. Cat ingin 
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bermegah di dalamnya, bersorak dan menikmati setiap 
sensasinya. Tetapi puncaknya sudah menjelang. 

Awalnya dimulai dari riak kenikmatan yang menja- 
lari tulang punggungnya. Gelitik friksi yang nikmat 
menjalar di tempat Alex memenuhinya. Kemudian riak 
tersebut menjadi gelombang, luapan kenikmatan yang 
begitu intens hingga kuku jemarinya menusuk Alex 
ketika gelombang tersebut mengancam akan meng- 
hempasnya. 

Tetapi kemudian Alex bergerak. Pria itu mundur 
lalu mendesak maju, pinggul bertemu pinggul, meng- 
isinya sampai ke kedalaman yang tak pernah tersentuh. 

Mendadak, gelombang tadi menjadi arus yang sa- 
ngat deras, mengisap Cat sampai hanyut dalam lautan 
kenikmatan yang tak terperi. Gelombang demi gelom- 
bang memecah dan menggemuruh. Kilat menyambar. 
Cat yakin kilat menyambar. Ia merasakan sengatan 
listriknya yang menggelitik dari telapak kaki sampai 
puncak kepala. 

Cat bertahan dan berdoa agar ini tidak berakhir. 
Bahwa dirinya bisa selamat dengan utuh. 

Ini pengalaman hidupnya yang paling megah, 


mengerikan, sekaligus menakjubkan. 


Alex menurunkan Cat di dipan lebar. Separuh tubuh 
Alex di atas Cat, separuh di sampingnya. Tubuh me- 
reka panas membara akibat kepuasan seksual. 


Seharusnya Alex sudah tidak mampu berjalan, apa- 
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lagi menggendong Cat keluar dari kolam dangkal, 
melewati batu ubin besar, masuk ke rumah-kolam. Di 
kolam renang rasanya seolah tulang-tulang maupun 
otot-ototnya melebur ke dalam pelepasan yang begitu 
hebat. Seharusnya saat ini ia melayang-layang, lemas 
oleh kepuasan. 

Hanya saja Cat ambruk ke arahnya sambil menggu- 
mamkan penggalan bahasa Prancis di leher Alex, me- 
nyurukkan badan seolah belum cukup dekat. Lelah 
Alex langsung lenyap saat tubuhnya kembali terstimu- 
lasi. 

Alex tidak ingat kapan dirinya membutuhkan wa- 
nita sampai sekalap ini. Satu kali masih jauh dari cu- 
kup. Apa pun penjelasan untuk rasa laparnya yang 
hebat ini, yang jelas butuh lebih dari persanggamaan 
singkat untuk memuaskannya. Bahkan, sepertinya se- 
minggu berbagi ranjang dengan Cat pun tetap tak akan 
cukup. Tetapi Alex bersedia mencobanya. Amat ber- 
sedia. 

Sekarang pun kejantanannya sudah siap siaga di pa- 
ha Cat. 

Bukti gairahnya yang tak tertutup apa pun. 

Sial! Alex berguling menjauh tepat saat Cat membu- 
ka mata. 

"Kita tidak memakai kondom!” Kekhawatiran mem- 
buat suara Cat parau saat wanita itu menyadari hal 
yang sama. 


Mata mereka beradu. Meski ngeri karena telah ber- 
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cinta tanpa pengaman, lagi-lagi Alex merasakan degup 
gairah yang mendalam. 

"Maaf." Suaranya begitu serak sampai nyaris tidak 
terdengar. "Aku lupa.” 

Alex menggeleng. Tak bisa dipercaya! Rasa bersalah 
dan tak percaya menghantamnya. Usianya 32 tahun 
tetapi tingkahnya seperti bocah yang sembrono. 

Padahal Alex tidak pernah sembrono. Ia mengambil 
risiko setelah memperhitungkannya, terutama saat ber- 
profesi sebagai pilot penguji jet eksperimen. Tetapi 
tidak pernah berbuat bodoh. "Aku belum pernah me- 
lakukannya tanpa pengaman.” 

Tetapi yang membuat Alex malu, mengucapkan hal 
itu justru mengingatkannya pada betapa luar biasanya 
bercinta dengan Cat, tanpa penghalang ataupun penga- 
man. Yang semakin membuatnya bingung, ia sadar 
bukan ketiadaan kondom yang menjadi faktor pembe- 
danya, melainkan Cat. Cat dan dirinya bersama. 

"Aku juga tidak pernah.” Mata kaget Cat menatap- 
nya, membuat Alex ingin meyakinkan wanita itu. Ra- 
hang Cat menegang. "Aku jarang melakukan ini jadi 
kau tidak mendapatkan risiko apa pun dariku. Aku 
juga minum pil KB karena alasan lain. Jadi aku tak 
akan hamil.” 

Selama beberapa saat, Alex mencerna ucapan Cat. 
Ia sibuk menahan diri supaya tidak menyentuh wanita 
itu lagi. Saat akhirnya memahami maksud ucapan Cat, 
kelegaan melandanya kuat-kuat. "Kalau begitu, kita 


berdua aman.” 
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Akhirnya Alex menyerah pada hasrat untuk me- 
nyentuh. Ia membelai pipi Cat dan mengamati mata 
wanita itu berkeredap menutup. 

Syok akibat bercinta tanpa pengaman seharusnya 
memadamkan gairahnya. Itu saja seharusnya mampu 
membuatnya berhenti dan memikirkan ulang yang ter- 
jadi di sini. 

Tetapi yang Alex rasakan justru hasrat yang kemba- 
li menggebu-gebu. 

"Cat." Cat membuka mata, menatapnya. Alex meng- 
hentikan belaian ritmisnya. Lagi-lagi panasnya gairah 
muncul di antara mereka, sekuat gempa bumi. Ia tidak 
bisa menamainya. Tidak ada penjelasan. 

Suara batin Alex menyuruhnya waspada, untuk per- 
gi dan menyempatkan waktu menelaah sensasi-sensasi 
yang belum pernah ia alami ini. 

Persetan dengan kewaspadaan. 

"Kau tidak apa-apa?" 

Cat mengangguk. "Aku tidak pernah bertingkah 
begini.” Cat menelan ludah. Kekhawatiran wanita itu 
membuat sesuatu dalam diri Alex seperti diremas ken- 
cang. Tetapi bagian dirinya yang lain lagi mendapati 
leher Cat yang ramping dan putih begitu menggiurkan. 

Alex pun menempelkan bibir pada pangkal leher 
Cat, mencecap denyut nadi di sana. 

"Aku juga tidak pernah. Mungkin kau tidak akan 
percaya, tapi aku tak pernah sembrono.” Tinggal se- 
atap dengan sang ayah ketika Alex masih kecil menga- 
jarinya soal itu. Ayahnya sangat senang mengeksploi- 
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tasi kelemahan. Alhasil, Alex tumbuh menjadi pribadi 
yang sangat tertutup, hanya bisa rileks serta menikmati 
hidup ketika dirinya keluar dari Bengaria. 

Cat mengangguk, gerakannya tegang. "Aku juga.” Ia 
menelan ludah lagi. "Ini... Aku tidak bisa menjelaskan 
apa yang terjadi.” 

Alex membiarkan tangannya menelusuri kulit Cat 
yang basah, sampai ke tulang selangka. Pesona sensual 
Cat menyulitkan upayanya untuk menata diri dan me- 
mikirkan ini baik-baik. 

Dengan Cat, Alex merasakan kerinduan yang ele- 
mental, hasrat untuk menyatukan diri dengan wanita 
itu dalam cara paling primitif yang memungkinkan. 

"Feromon,” ujar Alex serius. Ia tahu bahwa jawab- 
annya, kalaupun ada, lebih dari itu. 

Seulas senyuman membingkai sudut bibir ranum 
Cat, membuat sensasi panas mengumpul di perut Alex. 

"Bioritme?” Cat menimpali. "Hormon?" Cat mende- 
sah, membuat perhatian Alex tertuju pada gerak payu- 
dara wanita itu, yang nyaris tidak tertutupi oleh bikini. 

"Terlalu lama selibat,” bisik Alex, terpesona saat 
membelai bikini basah itu dan merasakan kencangnya 
puncak payudara yang menggelitik telapak tangannya. 

"Mungkin kau benar,” desah Cat, melengkungkan 
punggung, mengangsurkan payudara ke tangan Alex. 

"Berapa lama?” 

"Tahunan." Napas Cat tersekat saat Alex membelai 


puncak payudara wanita itu dengan ibu jari. Ia menyu- 
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kai respons Cat, yang membuat tubuh wanita itu te- 
gang karena kerinduan. 

"Aku juga.” 

"Benarkah? Mata Cat membelalak heran. Alex pasti 
tertawa andaikan ketegangan seksual tidak membuat 
setiap ototnya begitu tegang. 

"Sungguh." Mereka saling tatap. Rasanya seolah ada 
arus api tak kasatmata tapi bisa dirasakan yang mena- 
rik mereka berdua mendekat. 

Cat menelan ludah, tangan wanita itu menceng- 
keram pergelangan tangan Alex. Alex merasakan ke- 
kuatan cengkeraman Cat dan mengingat gaya renang 
wanita itu, yang atletis dan luwes. Cara Cat men- 
cengkeramnya dengan kaki saat mereka mencapai pe- 
lepasan bersama. 

"Bukan ide bagus.” 

Alex menggeleng. "Apa?" 

"Kita harus berhenti. Sekarang.” 

Alex tahu ia harus berterima kasih kepada Cat. Bu- 
kannya mengartikan kejadian tadi secara berlebihan, 
Cat justru menyatakan afair ini sudah berakhir. 

"Apa kau menjalin hubungan dengan pria lain?” Ke- 
tika menanyakannya, Alex mencecap rasa masam di 
lidahnya. Ia tidak ingin menikah, tetapi ternyata diri- 
nya cemburu saat membayangkan Cat bersama pria 
lain. 

"Sudah kubilang, tidak ada pria lain.” Dahi Cat ber- 
kerut dan yang mengejutkan, bahkan itu pun Alex 


anggap menggemaskan. 
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"Kalau begitu...” Alex mengangkat paha ke atas 
...tak ada alasan bagi kita untuk tidak 


” 


pinggul Cat, 
bersenang-senang.” 

Cat merapatkan bibir. Alex pun tahu Cat bakal 
mendebat meskipun di bawahnya wanita itu beringsut- 
ingsut penuh semangat. 

Alex meredam protes Cat, menjilat bibir wanita itu 
sekali, dua kali. Pada jilatan ketiga, ia mendapatkan 
hadiahnya. Cat membuka mulut baginya, mengisap 
lidahnya dalam-dalam, jauh ke kedalaman yang sen- 
sual. 

Tangan Alex beranjak ke celana bikini Cat yang ti- 
dak ia lepas di kolam tadi. Tetapi jemarinya justru 
bertemu dengan jemari Cat yang rupanya juga sedang 
melepas kain licin itu. 

Kepuasan serta antisipasi berdenyut menjalari Alex. 
Ini akan menjadi malam yang panjang dan menyenang- 
kan. 
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Alex duduk di balkon, merasakan sinar matahari pagi 
mengenai kaki dan tangannya yang lemas setelah se- 
malaman bercinta penuh gairah. Senyuman melebarkan 
bibirnya saat kesegaran melingkupinya. 

Jelas seharusnya ia tidak selibat selama itu, meski- 
pun beban kerjanya berat dan kebanyakan wanita se- 
pertinya bukan sekadar tertarik kepadanya tetapi juga 
kepada glamor yang ditawarkan oleh gelarnya. Glamor! 
Membenahi kerusakan negara gara-gara sang ayah 
yang menjual aset-aset nasional demi keuntungan pri- 
badi serta lebih memilih bertransaksi curang dengan 
kroni-kroninya. Kendati penuh kemegahan dan keme- 
wahan, menurut Alex menjadi anggota kerajaan tidak 
seglamor itu. 

Cat mengubah hal itu. Meskipun glamor bukan kata 
yang tepat. Kata “menarik” lebih pas. Cat berkelas dan 
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seksi dalam cara yang tak ada hubungannya dengan 
protokol kerajaan atau penampilan publik. 

Pesona Cat memangkas protokol standar yang ada 
di sekitar mereka. Alex telah meresponsnya pada pagi 
pertama mereka bertemu, kemudian semalam. Ia 
terpukau oleh kelugasan Cat. Serta sesuatu yang tidak 
ia kenali; kualitas yang membuat Cat menonjol. 

Itulah sebabnya setelah berpisah dengan Cat sete- 
ngah jam lalu, Alex duduk menonton fajar, berselancar 
di internet, mencari informasi tentang wanita itu. Bu- 
kan informasi yang telah disediakan oleh ibunya atau- 
pun para penasihatnya, yang berfokus pada hubungan 
keluarga serta tugas-tugas resmi Cat. 

Setelah semalaman berada di pelukan Cat, semalam 
penuh percintaan terbaik dalam hidupnya, Alex perlu 
mengetahui lebih banyak. Semalam, jauh dari para 
pengganggu yang mendampingi mereka, ia melihat se- 
kilas sosok Putri Amelie yang sesungguhnya. 

Ia memang tidak ingin menikahi Cat, tetapi dirinya 
membutuhkan... lebih. 

Tawanya terlontar saat Alex menekan tombol enter 
di laptop. Oke, ia menginginkan lebih banyak percin- 
taan dengan Cat. Ia menginginkan afair yang panas 
membara, yang dapat berlangsung selama dirinya di 
sini, yang semoga saja pada saat ia pulang nanti, hasrat 
itu sudah padam. 

Ikatan di antara mereka belum pernah terjadi. Se- 
malaman penuh mereka saling mengeksplorasi tubuh 


satu sama lain. Seharusnya itu membuat mereka lemas, 
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kelelahan. Tetapi saat berpisah di lantai bawah, lagi- 
lagi mereka berciuman penuh gairah. Punggung Cat 
menyandar ke dinding sementara kuku jemari wanita 
itu menusuk bahunya. Tangan Alex sendiri berada di 
antara kaki Cat sementara tubuhnya bagai terbakar. 

Sekarang, gairahnya terjaga lagi. Alex berharap tadi 
ia menyusul ke kamar Cat, bukannya kembali ke ka- 
marnya sendiri. 

Alex mengamati gambar-gambar yang ia temukan. 
Di setiap foto Cat terlihat memukau dan rapi, lengkap 
dengan senyuman manis dan sikap yang sempurna. Ia 
lebih menyukai Cat yang bergairah dan telanjang di 
bawahnya. Rambut Cat juga. Untuk apa repot-repot 
meluruskannya setiap kali wanita itu tampil di depan 
publik? Ia menyukai rambut Cat yang menggelung di 
tangannya, seolah memiliki kehendak sendiri. Rambut 
yang seksi, seperti pemiliknya. 

Seperti biasa, Alex heran karena sosok yang di foto 
berbeda dengan yang ia kenal. Perbedaannya tidak da- 
pat dijelaskan, tapi nyata. Anehnya, ia merasa begitu 
untuk setiap foto yang ia temukan. 

Alex terus menggulirkan halaman, mencari sesuatu 
yang lebih informal. Mendadak ia melihat foto Cat, 
tidak tersenyum tetapi nyengir. Foto itu diambil di 
acara resmi lainnya dan Cat tampil sempurna. Hanya 
saja si fotografer berhasil mengabadikan Cat dalam 
momen bahagia yang tidak dibuat-buat, saat wanita itu 
mengangkat sesuatu ke mulut. 


Alex mengeklik tautan tersebut dan menemukan 
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artikel pendek tentang Putri Amelie yang membuka 
festival seafood setempat. Di acara itu kapal-kapal di- 
berkati dengan jamuan makan dan... 

Alex mengerjap lalu kembali ke halaman atas, mem- 
baca ulang tulisan di sana. 

Pasti matahari tertutup awan karena keringat dingin 
menjalarinya, mendinginkan hangatnya kepuasan sek- 
sual serta ekspektasi penuh harap. 

Alex duduk lebih tegak, mencari penjelasan yang 
sederhana, tetapi sadar tak akan menemukannya. Seti- 
daknya, bukan penjelasan yang jujur. 

Ulu hatinya tegang dan rahangnya terkatup rapat. 
Alex benci penipuan. Ia sudah cukup mengalaminya di 
sepanjang hidupnya. Bagi orang luar, pernikahan 
orangtuanya terlihat mesra dan stabil. Hanya pihak- 
pihak yang terlibatlah yang tahu bahwa ayahnya, 
Cyrill, adalah diktator tak berperasaan yang memper- 
lihatkan wajah penuh senyum kepada dunia padahal 
membuat istri serta putranya seperti hidup di neraka. 

Sebagai wali sang raja, Cyrill mengelola Bengaria 
demi keuntungan pribadi. Kemudian Cyrill memper- 
lemah Stefan ketika sepupu Alex itu sudah dewasa dan 
naik takhta. Cyrill merundung Marisa, saat adik Stefan 
menolak menghormat kepadanya. Lalu saat Stefan me- 
ninggal, Cyrill pura-pura berduka sambil secara siste- 
matis merampas kekayaan negara demi keuntungan 
pribadi. 

Alex mengerutkan dahi. Ayahnya menimbulkan 
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luka yang mendalam, tetapi pria itu sudah meninggal 
dan tiada. Kali ini, tipuannya soal Cat. 

Tidak, bukan soal Cat, tetapi oleh Cat. 

Telinga Alex berdengung, dadanya sesak saat ia me- 
mikirkan wanita yang bercinta dengannya semalaman 
penuh, yang begitu jujur mengungkapkan gairah, sa- 
ngat terbuka dan murah hati. Wanita yang dengannya 
ia merasa terhubung, tidak seperti dengan wanita lain. 
Wanita itu menipunya. 

Alex melihat foto Cat yang nyengir sambil meng- 
angkat tiram ke bibir. 

Alergi kerang. Itulah yang Cat katakan semalam. 

Artinya, mustahil Cat adalah wanita di foto itu. 

Cat bukan Putri Amelie. 

Cat bahkan harus meluruskan rambut untuk meme- 
rankan Putri Amelie. Pantas saja Cat terlihat berbeda 
dari foto-fotonya! 

Amarah yang membakar dengan perlahan, yang be- 
lum pernah tersulut sejak kematian sang ayah, menyala 
jauh di dalam dirinya. Saat kecil, Alex sudah kenyang 
dimanipulasi oleh pembohong keji. Ia yakin dapat me- 
ngenali tipuan lebih baik dari kebanyakan orang, tetapi 
tetap saja dirinya teperdaya. Ia tertipu dan dibodohi. 

Cat mendengarkannya saat Alex meminta maaf ka- 
rena tidak ingin menikah. Lebih parah lagi, ia menya- 
dari disertai prasangka buruk, ia sempat menceritakan 
rahasia keluarganya. Ia percaya Cat adalah Amelie se- 
hingga terbuka tentang pernikahan orangtuanya. 

Ibunya menjalani pernikahan yang tidak bahagia, 
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tetapi tetap memiliki harga diri. Alex tidak tahan 
membayangkan dirinya sudah membeberkan tentang 
luka pribadi yang ibunya alami kepada orang yang 
mungkin akan menjual kisah itu ke media. 

Foto wanita yang tersenyum di hadapannya itu 
menjadi buram saat kabut berwarna merah muncul. 


Cat mengenakan sepatu elegan yang cocok dengan gaun 
warna biru pupus. Andai saja memerankan sosok se- 
orang putri semudah mengenakan pakaian indah ini. 

Tetapi Cat tidak merasa seperti tuan putri yang 
anggun. Ia bahkan tidak merasa seperti dirinya pagi 
ini. Kulitnya kencang, detak jantungnya terlalu cepat 
saat kebahagiaan mengaliri darahnya. 

Cat belum tidur, tetapi bukannya kelelahan ia justru 
merasa segar setelah menghabiskan malam bersama 
pria yang tidak ia kenal. 

Pria yang meyakini dirinya sebagai kakak tirinya. 

Cat menekan perutnya yang mencelus seolah dapat 
mencegah emosi yang membual di sana. Kekhawatiran, 
rasa malu, serta kebahagiaan. Karena semalam berbeda 
dengan apa pun yang pernah dialaminya. Yang ia rasa- 
kan bersama Alex... 

Cat berdiri. Ia tidak boleh mengingatnya. Alih-alih, 
ia mematut diri di depan cermin: putri palsu, lengkap 
dengan rambut yang sengaja diluruskan serta sepatu 
tumit tinggi yang tak akan pernah dipilihnya untuk 


diri sendiri. 
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Ia tidak berhak memikirkan kebahagiaannya pada 
malam yang tak seharusnya menjadi haknya bersama 
Alex. Karena malam itu ia curi dari Amelie. 

Akankah Alex tidur dengannya andai mengetahui 
identitas aslinya? Logikanya berkata tidak. Tetapi hati- 
nya tetap berharap. 

Berharap apa? Bahwa ada jalan keluar dari kekacau- 
an ini? Bahwa entah bagaimana mereka akan bisa me- 
nemukan cara untuk terhubung lagi, bukan sekadar 
secara seksual, tapi... 

"Tidak." Cat mengatakannya dengan lantang untuk 
menghentikan pikirannya yang terus kembali ke sana. 

Tetapi itu tidak menghentikan penyesalannya. Ia 
telah melakukan sesuatu yang salah, yaitu menyembu- 
nyikan kebenaran. Sekalipun Alex tidak berniat meni- 
kahi Amelie, pria itu berhak mengetahui identitas 
wanita yang bersamanya. 

Yang harus Cat lakukan terasa begitu berat, mem- 
buatnya berharap dapat tetap tinggal di kamar supaya 
tidak perlu bertemu Alex. Tetapi ini harus dilakukan. 
Harga diri, semangat juang, apa pun itu, membuatnya 
selalu menghadapi masalah yang ada. Itulah salah satu 
alasan ayah tirinya yang tukang rundung membenci- 
nya, karena Cat memegang teguh yang diyakininya 
benar. Itu karakternya dan sekarang pun tidak akan 
berubah. 

Ia memang harus merahasiakan peranannya di sini. 
Tetapi setelah semalam, menipu Alex terasa hina dan 
tidak menyenangkan. 
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Cat mengangkat dagu, berbalik bertumpukan satu 


tumit, lalu berjalan ke pintu. 


“Alex?” Cat tidak bisa menahan kegirangan dalam 
suaranya maupun menekan antisipasi yang membuatnya 
tegang. 

Alex berbalik, siluetnya terbentuk di depan jendela 
besar di ujung ruangan. Mulut Cat menjadi kering saat 
ia melihat sosok Alex yang berkaki panjang serta ber- 
bahu lebar. Semalam ia mengeksplorasi setiap jengkal 
tubuh Alex dengan rasa lapar yang asing yang tak per- 
nah terpuaskan. Ia masih dapat mencecap kehangatan 
tajam tubuh Alex di lidahnya. Ingatan itu melemaskan 
lututnya. 

Cat tak pernah menganggap dirinya wanita yang 
sensual, tetapi semalam mencelikkan matanya. Ia tidak 
pernah mendambakan pria seperti dirinya mendam- 
bakan Alex semalam. Bahkan sampai sekarang pun 
masih. 

Cat tidak dapat membaca ekspresi Alex tetapi me- 
rasakan mata pria itu menatapnya. Itu sudah cukup. 
Puncak buah dadanya mengencang dan ia merasakan 
kelembapan terbentuk di antara kakinya. Dengan gu- 
gup ia mengencangkan otot-ototnya, berusaha memu- 
lihkan pengendalian dirinya. 

"Tuan Putri.” 

Alis Cat bertaut. Dari semua panggilan memalukan 
yang Alex pakai untuknya semalam, itu tidak terma- 
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suk. Betapa bersyukurnya ia semalam, karena kata itu 
merupakan pengingat akan segala yang ada di antara 
mereka. 

Cat menelan ludah dan memaksa diri untuk ber- 
jalan perlahan menghampiri Alex. Ia ingin melepas 
sepatu tumit tingginya lalu berlari bertelanjang kaki 
menghampiri Alex. Ia ingin melompat karena percaya 
Alex akan menangkapnya lalu menciumnya. 

Hanya saja, Cat tidak punya hak untuk melakukan 
itu. Identitasnya bukanlah seperti yang Alex duga. Ia 
perlu menceritakan kebenarannya. Tentunya Alex 
akan bersedia menjaga rahasianya supaya Perdana 
Menteri tidak tahu ia sudah membeberkan identitas- 
nya. 

Jantungnya berdetak kelewat kencang, seolah hen- 
dak melompat ke tenggorokan. 

"Maukah kau—? 

"Kita perlu bicara,” Alex terdengar tegang. 

Cat mengintip Alex, berusaha melihat ekspresi pria 
itu meski terhalang cahaya. Alex terdengar berbeda 
dari pria yang semalam bercinta dengannya. Mungkin 
kurang tidur membuat Alex menjadi bersungut- 
sungut. 

"Ya, kita perlu bicara. Aku baru saja mau mengajak- 
mu berkeliling taman bersamaku.” Kalau berangkat 
sekarang, mereka bisa menghindari Lady Enide sehing- 
ga sempat mengobrol empat mata. 

"Tunjukkan jalannya, My Lady.” Nada serta cara 
Alex memanggilnya my lady alih-alih Cat atau bahkan 
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Amelie membuatnya gelisah. Atau mungkin ia gelisah 
karena Alex tidak menyentuhnya, jauh berbeda dari 
semalam, saat sepertinya pria itu tidak pernah puas 
menyentuhnya. 

Cat menekan kekecewaannya lalu berbalik ke pintu. 
"Ke sini.” 

Ia mengajak Alex keluar tanpa mengatakan apa pun, 
menyusuri jalur berkerikil dan melewati mirror pools 
yang merefleksikan langit nilakandi serta istana ber- 
warna pink pucat dengan dekorasi putih. Melewati 
air-air mancur dan taman berdesain rumit serta 
punjung mawar yang harum sekali. Melewati taman 
Prancis dan taman Italia, menuju ceruk privat yang 
Cat temukan, yang tak terlihat dari atas. 

Udara asin berembus, menggoda lubang hidungnya 
saat Cat duduk di bangku yang menghadap ke hutan 
serta laut Mediterania yang berkilauan. Ia membalik- 
kan badan dan menarik napas untuk menghimpun 
keberanian. 

Alex berdiri sambil bersedekap dan membuka kaki 
lebar-lebar. Meski mengenakan setelan jas yang dijahit 
khusus dan kemeja katun yang rapi Alex tampak ber- 
bahaya, bukannya santun. Mata Alex mengandung 
badai, bukan tawa. Bibir Alex menipis dan rahang pria 
itu terkatup rapat. 

Cat mengerjap. Belum pernah ia melihat Alex se- 
perti ini. "Alex? Ada apa?” 

Suara batinnya berkata dirinya menunda-nunda, 
karena begitu memberitahukan kebenarannya kepada 
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Alex, tak akan ada senyuman lagi. Tak ada keintiman 
lagi. 

"Mana mungkin ada apa-apa?” Tetapi suara Alex 
sama tegangnya seperti otot-otot yang mencuat di balik 
lengan jas. Suara yang mengingatkan Cat pada yang 
diketahuinya semalam. Bahwa Alex sangat maskulin, 
memiliki tubuh bertenaga yang membuatnya senang 
dirinya wanita. 

Cat menghirup udara, berusaha fokus. "Kau tam- 
pak... berbeda hari ini.” 

"Oh ya? Tidak seperti yang kauharapkan?” Alex 
menjengitkan alis. "Kau juga.” 

"Maksudmu?" Cat membeku di bangku. Ada yang 
salah. Perasaannya tidak enak. 

Alex menelengkan kepala seolah ingin melihat Cat 
lebih jelas. Tetapi Alex sudah melihat dirinya lebih 
jelas dari siapa pun di dunia ini. 

"Kau bisa berhenti berpura-pura lugu. Itu mem- 
buatku jijik. Aku hanya menginginkan kebenaran. Kau 
itu siapa?” 

Cat melongo. "Kau tahu?” Tetapi bukankah ia 
sudah tahu dirinya tak akan bisa menipu siapa pun? 

Apa yang membuatnya ketahuan? Apakah itu pen- 
ting? Faktanya, Alex sudah tahu. Fakta itu terlihat 
pada tatapan sinis pria itu. 

"Bahwa kau bukan yang kauperankan? Cuping hi- 
dung Alex mengembang. Pria itu menatap Cat dengan 
segala keangkuhan ningratnya. 

Kali ini tatapan membara Alex tidak membakar 


130 


Cat. Kekasihnya semalam yang penuh semangat, sudah 
lenyap. Pria karismatik dengan selera humor serta 
pesona seksual kuat yang membuatnya bertindak di 
luar karakternya sudah hilang. 

Cat bergidik, menggosok-gosok lengannya yang 
gatal. 

Memangnya apa yang ia harapkan? 

"Aku bermaksud memberitahumu...” 

"Oh ya?” Satu alis Alex terangkat, menunjukkan 
ketidakpercayaan. 

"Benar! Cat berdiri, tetapi kemudian tidak tahu 
harus berbuat apa. Ia ingin meraih Alex, menjembatani 
jurang yang melebar di antara mereka. Tetapi itu mus- 
tahil. Pria yang sedang mengamatinya bukanlah pria 
yang kepadanya ia jatuh cinta dengan begitu dalam dan 
cepat. Yang di hadapannya sekarang adalah pria asing 
yang angkuh. "Itulah sebabnya aku ingin berbicara 
empat mata denganmu. Supaya bisa menjelaskan.” 

"Kalau begitu jelaskan, Ms...?” 

"Dubois. Cat Dubois.” 

"Jadi, Cat nama aslimu?” Bahkan Alex terdengar 
tidak memercayai hal ini. 

"Catherine. Tapi aku tidak menggunakan nama 
lengkapku. Sudah lama aku dipanggil Cat saja.” Sejak 
ia pergi dari negara ini. Itu nama panggilan yang ibu- 
nya berikan, satu-satunya penghubung yang tersisa 
antara dirinya dengan wanita baik hati yang pergi ter- 
lalu cepat gara-gara kanker. 


Lagi pula, Cat lebih cocok untuknya. Catherine lem- 
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but dan rapuh, seperti ibunya; sangat feminin dan 
cantik. Cat kuat dan mandiri. Soal feminin, sepanjang 
hidup ia menekan sisi femininnya. Ibunya hancur gara- 
gara sisi feminin dan dalam pekerjaan Cat, feminin 
adalah karakteristik negatif, yang tidak orang inginkan 
dari sosok yang seharusnya melindungi mereka. 

Alex tidak mengatakan apa pun, hanya menatapnya 
dengan tajam. Cat menarik napas dalam-dalam, penye- 
salan melilit dirinya. Penyesalan dan rasa bersalah. 
Seharusnya ia memberitahu Alex lebih awal. Seharus- 
nya ia tidak membiarkan dirinya terbawa perasaan. 

Sungguh memalukan. Apakah Cat membiarkan 
dirinya terbawa perasaan karena tahu Alex tak akan 
pernah bercinta dengannya andai mengetahui identitas 
aslinya? 

"Aku bermaksud mengaku kepadamu—” 

"Aku tidak tertarik dengan yang bermaksud kaula- 
kukan.” Nada ketus Alex memupuskan harapan bahwa 
nantinya Alex bakal memaklumi kesulitan Cat. "Aku 
ingin mengetahui siapa dirimu dan kenapa kau 
menipuku.” 

Cat mengangguk dan menelan ludah, berusaha un- 
tuk tidak meringis meski rasanya seolah ia menelan 
pecahan beling. 

"Namaku Cat Dubois dan aku tinggal di AS. Aku 
pengawal.” 

"Pengawal?" Alex mengerutkan dahi. "Pengawal 


Putri Amelie?” 
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"Bukan. Aku belum pernah bertemu dengan sang 
putri,” Dan sekarang, tak akan pernah. Kenapa waktu 
itu Cat menuruti rasa penasarannya terhadap kerabat 
ningratnya? Ia sinting karena berharap bakal bertemu 
dengan mereka, atau memahami dunia mereka dengan 
menjalaninya selama dua minggu. Ia menatap ekspresi 
mencela Alex, lengan yang kekar dan agresif, serta otot 
tegang di leher pria itu. Ia pun tahu dirinya sudah 
menghancurkan ikatan rapuh apa pun yang sempat 
terjalin di antara mereka. Kesedihan pun melingkupi- 
nya. 

"Biasanya aku tidak bekerja di St. Galla.” 

"Tapi kau berasal dari sini.” Waktu Cat mengerut- 
kan dahi, Alex menjelaskan. "Pada jamuan makan 
malam tempo hari aku mendengarmu berbicara dengan 
para diplomat. Bukan murni bahasa Prancis, tapi versi 
yang hanya kudengar di sini.” 

Tentu saja Alex mengenali perbedaannya. Bahasa 
Prancis Alex sempurna dan berbudaya. Dengan pen- 
didikan kelas atas yang diterimanya, mungkin Alex 
menguasai setengah lusin bahasa. 

"Aku lahir di pulau ini, tapi sudah sedekade tidak 
tinggal di sini.” 

Alex diam saja dan Cat memaksakan diri untuk me- 
lanjutkan, meski setiap katanya seberat timbal. 

"Dua minggu lalu aku ditawari untuk bekerja di sini 
sebagai pengganti.” Bola mata yang biru gelap dan di- 
ngin itu masih bergeming. "Penawarannya terlalu ba- 


gus untuk ditolak.” 
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Kegetirannya membuncah. Waktu itu Cat meyakin- 
kan diri, dengan uang sebanyak itu ia dapat membuka 
sentra pemuda yang diimpikannya. Tetapi kerinduan- 
nya untuk terhubung dengan Amelie-lah yang berhasil 
membujuknya. Benar-benar cari mati! Seharusnya 
sudah sejak dulu ia belajar bahwa terhubung dengan 
sisi keluarganya yang itu hanya akan membuatnya ter- 
luka. 

"Kau bekerja untuk sang putri?” 

"Sudah kubilang aku belum pernah bertemu de- 
ngannya. Cat menatap laut, lebih menyukai peman- 
dangan daripada tatapan dingin Alex. "Rupanya dia 
sedang... pergi, kuasumsikan bersama Pangeran Sé- 
bastien. Aku dipekerjakan untuk menghadiri acara 
minggu depan, menggantikan Putri Amelie. Aku di 
sini untuk mempelajari cara memerankan dirinya.” Cat 
tersenyum masam. Sekarang ia sudah bisa berjalan 
sambil mengenakan sepatu tumit tinggi, tetapi me- 
nurut Lady Enide, dirinya tuan putri yang payah. 

Alex diam saja. Cat berbalik dan mengangkat dagu 
supaya dapat menatap mata pria itu. "Kemudian, men- 
dadak kau muncul. Awalnya aku bahkan tidak menge- 
nalmu. Tak ada yang memberitahu bahwa kau akan 
berkunjung. Andai tahu aku harus bertemu dengan 
tunangan sang putri aku tak akan menerima pekerjaan 
ini.” 

"Aku bukan tunangannya.” Meski rasanya mustahil, 


Alex tampak lebih menyeramkan daripada sebelumnya. 
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Bahu Cat menegang dan kulitnya sedingin es, tetapi ia 
tidak gentar. 

"Calon tunangan, kalau begitu.” Cat mengucapkan 
sambil mengingatkan diri bahwa itu bukan urusannya. 
Ia sudah menjalani percintaan semalam yang fantastis 
dengan Alex, tetapi hanya itu. Ia tidak pernah sedera- 
jat dengan Alex dan sudah menyadari soal itu. "Sulit 
bagiku untuk terus berperan sebagai Amelie saat kau 
di sini.” 

"Jadi, kau memutuskan untuk tidur denganku supa- 
ya aku teralihkan dari kebenaran?” Rasa jijik terukir di 
wajah Alex. Andai wajah Alex bertambah tegang, ra- 
hang pria itu bakal bisa dijadikan pisau. 

"Mengalihkanmu?” Cat tidak dapat menahannya. 
Suaranya meninggi karena berang. Amarahnya terasa 
melegakan setelah rasa malu dan kegugupan yang me- 
landanya. "Siapa yang merayu siapa? Siapa yang tidak 
mau mengabaikan... ketertarikan di antara kita?” 

Degup jantung Cat terdengar kencang saat kehe- 
ningan meregang di antara mereka. 

"Kalau kau memberitahukan identitasmu kepadaku, 
bukannya menyesatkanku —" 

"Apa? Kalau aku bilang diriku bukan seorang putri, 
kau tak akan menciumku, begitu?” Cat tak dapat me- 
nahan amarahnya lagi. Di separuh hidupnya ia me- 
nanggung luka yang diakibatkan oleh orang lain. Ia 
telah belajar untuk tidak memperlihatkan sakit hati- 
nya. Tetapi ini... luka yang ini menganga, berdarah. Ia 
benar-benar yakin ada yang istimewa di antara dirinya 
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dan Alex meskipun mereka berasal dari dunia yang 
berbeda. Bahwa pria itu tertarik kepadanya, kepada 
Cat, sosoknya yang sesungguhnya, bukan persona yang 
ia perankan. 

Ia berkacak pinggang. Matanya menyipit menatap 
wajah tampan dan ningrat Alex. "Karena pangeran ti- 
dak mungkin tertarik kepada rakyat jelata, begitu?” 

Tetapi Cat salah. Ayahnya juga anggota keluarga 
kerajaan. Hanya saja, ibunya pelayan. 

"Itu tak ada hubungannya.” Api berkobar di ekspre- 
si Alex, membuat Cat nyaris bersyukur. Karena meng- 
hadapi tatapan dingin dan mencela tadi ternyata mem- 
butuhkan keberanian lebih dari yang ia perkirakan. 

"Justru sangat berhubungan. Kau tak akan per- 
nah...” 

"Kau bermain-main dengan bahaya, Ms. Dubois. 
Jangan berpura-pura mengenalku hanya berdasarkan 
percintaan selama beberapa jam. Sejak aku tiba di sini, 
yang kaulakukan hanya berbohong.” 

Cat terguncang mundur, tangannya turun, ditang- 
kupkan di depan badan. Alex benar. Ia yang bodoh 
karena merasa ada ikatan lebih di antara mereka. Pa- 
dahal ikatan itu tidak ada. Alex pria yang subur se- 
mentara ia menarik perhatian pria itu. Mungkin Alex 
menganggap bercinta dengan Amelie sebagai cara yang 
menyenangkan untuk melewatkan waktu selagi pria itu 
terjebak di sini. 


Siapa tahu Alex selalu menjalin afair ke mana pun 
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pria itu pergi. Mungkin Alex hanya pandai menyem- 
bunyikan gosip dari media. 

Cat ngeri dengan kenaifannya sekaligus malu atas 
perilakunya serta putus asa karena sekarang pun, saat 
menghadapi celaan Alex, ia masih mendambakan 
fantasi yang diyakininya semalam. 

Ia tidak pernah merasa setersesat ini. 

"Apa kau juga berbohong soal minum pil KB?” 
Suara ketus Alex membuatnya kesal. Samar-samar Cat 
mempertanyakan, sampai sejauh apa Alex memandang 
hina dirinya. 

"Tidak.” Lagi-lagi Cat mengalihkan pandangan, te- 
tapi tidak terhibur oleh pemandangan laut yang indah. 
"Aku meminumnya untuk mengatur siklusku.” 
Menstruasi yang tak teratur dan kadang sakit sulit di- 
hadapi olehnya saat sedang bekerja. "Dan aku tidak 
punya penyakit apa pun.” 

"Itu kalau kau bisa dipercaya." 

Bahu Cat merosot, tetapi ia tetap diam. Keraguan 
Alex membuatnya merasa ternoda. Padahal sejak dulu 
ia berusaha menjadi sosok yang dapat dirinya bangga- 
kan. Dalam semalam ia justru menempatkan ia dalam 
posisi yang membuat Alex menganggapnya hina. 

Tidak, bukan dalam semalam. Ini bukan sepenuh- 
nya salah Alex. Seharusnya Cat tidak usah menerima 
pekerjaan ini. Ia benci penipuan, sekalipun sandiwara 
ini awalnya terlihat tak berbahaya dan justru memban- 
tu Amelie melewati situasi kritis. Ia sama bersalahnya 


dengan Alex. 
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"Jadi, yang harus kukhawatirkan hanya kau menjual 
kisahku ke media.” 

Tawa Cat, yang kasar dan parau, meluncur sebelum 
sempat ditahan. "Kalau kau mengira aku bakal mence- 
ritakan kejadian semalam, kau salah besar. Menurutku, 
tak ada yang lebih parah daripada menceritakan kesa- 
lahanku kepada publik.” Membayangkannya saja sudah 
membuatnya bergidik. 

"Kesalahan?" 

Cat membalikkan badan. Sesuatu pada nada suara 
Alex mengejutkannya, sesuatu yang bukan rasa jijik 
ataupun ketidakpercayaan. Hanya saja, ia tidak dapat 
mengenali sesuatu itu. 

"Pastinya itu satu-satunya hal yang kita sepakati. 
Semalam seharusnya tidak pernah terjadi. Itu kesalah- 
an besar.” 

Cat menyaksikan emosi melintasi wajah Alex, ter- 
lalu cepat sehingga tak sempat ia baca. Tetapi dari 
kesan yang ditangkapnya, kata-katanya justru membu- 
at Alex semakin marah. 

"Kau meyakinkanku kau tidak berminat memerasku 
sebagai ganti kesediaanmu untuk menjaga rahasia? Ka- 
lau begitu, ada kemungkinan kau menjual informasi 
tentang pernikahan orangtuaku kepada pers. Tentunya 
itu terlalu menggiurkan untuk dilewatkan.” 

Cat menegapkan diri sebaik mungkin sampai otot- 
ototnya begitu tegang dan memprotes. "Aku tidak 
biasa berbohong.” Saat melihat bibir Alex melengkung, 
ia segera melanjutkan, "Itulah sebabnya aku tidak pan- 
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dai berbohong. Aku tak akan memberitahu pers soal 
dirimu ataupun keluargamu. Aku menghormati privasi 
orang. Soal uang, kontrakku dengan Perdana Menteri 
sudah lebih dari cukup.” 

"Perdana Menteri?” Mata Alex menyipit. 

Cat bimbang. Seharusnya ia tidak boleh mence- 
ritakan detailnya kepada Alex. Penaltinya berat jika ia 
membahas kontraknya dengan orang lain. Tetapi Alex 
sudah mengetahui bagian utamanya. Apa gunanya ber- 
kelit? 

"Dia mempekerjakanku untuk menggantikan 
Amelie, untuk sementara.” Cat mengerutkan dahi. ”Se- 
benarnya, selama waktu kunjunganmu yang seharus- 
nya. Untuk apa...? Cat menggeleng. Yang harus ia 
khawatirkan sudah cukup banyak. Ia tidak perlu me- 
mikirkan alasan Perdana Menteri. "Dia membayarku 
cukup tinggi. Aku tidak punya niatan untuk menda- 
patkan uang darimu juga.” 

Jika diberi pilihan, Cat tak akan mengambil uangnya 
andai sekarang dirinya bisa pergi. Instingnya benar. 
Seharusnya ia tidak usah kembali ke negara ini. Tem- 
pat ini racun baginya. 

"Dia menyuruhmu bercinta denganku?” Suara berat 
Alex terdengar kasar, lebih kasar dari yang pernah Cat 
dengar. 

"Kau pikir aku ini wanita macam apa?” Cat meme- 
luk diri sendiri saat rasa sakit mengiris hatinya. Ia 
menyangka penghinaannya tak akan bisa lebih parah 
lagi, tapi ternyata ia salah. Bagaimana bisa Alex 


139 


menatapnya seolah ia kotoran yang dipungut dari sol 
sepatu sementara beberapa jam yang lalu...? 

"Jangan dijawab.” Cat menarik napas dalam-dalam, 
menghidu aroma sinar matahari dan pinus, laut, serta 
kulit panas pria. Kerinduannya menderum, kerinduan 
kepada Alex yang semalam, yang seksi dan menye- 
nangkan, hangat dan lembut, bergairah dan murah 
hati. Bukan pria yang mengamatinya dengan tatapan 
menghina. Hatinya hancur. 

"Tak ada yang menyuruhku bercinta denganmu. Itu 
gagasan tololku sendiri. Meskipun itu bukan gagasan," 
gumam Cat. "Kalau kupertimbangkan dulu masak- 
masak, aku tak akan melakukannya.” 

Itu kata-katanya, tetapi Cat ragu dirinya memerca- 
yainya. Ia sudah takluk kepada Alex sejak awal, mes- 
kipun berusaha berpura-pura tidak begitu. 

"Tapi kau terus mendesak dan memaksa.” Cat me- 
nimpakan kesalahan atas kelemahannya kepada Alex, 
tetapi ini memang bukan sepenuhnya salahnya! "Aku 
terus memikirkan sang Putri, tapi kau bersikeras tidak 
berencana bertemu dengannya lagi. Aku bukannya 
menghentikanmu dan dia—” 

"Lantas, itu membuatmu boleh melakukan ini? 
Fakta bahwa aku tidak berniat menikahi Amelie ber- 
arti kau merasa bebas menipuku?” Amarah muncul 
pada ekspresi Alex. Amarah yang jika Cat dapati pada 
pria lain akan membuatnya khawatir pria itu akan ka- 
sar seperti ayah tirinya. 

Tetapi Alex tidak seperti itu. Cat tahu, tetapi me- 
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yakinkan dirinya bahwa itu tidak penting. Alex masih 
memandang hina dirinya. 

Dengan lelah Cat menempelkan tangan ke pelipis. 
Stres dan kurang tidur membuat kepalanya seperti di- 
pukuli. 

"Kau benar. Tidak ada alasan. Seharusnya aku tidak 
tidur denganmu, apa pun situasinya.” Meskipun tu- 
buhnya terbakar oleh kebutuhan. Meskipun ia tidak 
pernah merasakan respons yang seperti itu terhadap 
pria lain. "Sementara soal menipumu, itu memang 


tidak sepantasnya. Aku hanya bisa minta maaf.” 


Alex menatap bola mata besar sewarna hijau laut dan 
menyadari Cat telah meluruhkan emosinya. Amarahnya 
yang tadi membabi buta sekarang terhenti saat diha- 
dapkan oleh penyesalan Cat yang terlihat jelas. 

Penyesalan karena wanita itu telah melewatkan se- 
malam, menyuguhkan kenikmatan seksual yang paling 
intens dalam hidup Alex. 

Tidak, bukan itu permintaan maaf yang ingin ia de- 
ngar dari Cat. 

Penipuannyalah yang Alex benci. Cara Cat memper- 
mainkannya seolah dirinya orang bodoh. Itulah yang 
menggusarkan hatinya. 

Tetapi permintaan maaf dan ketulusan Cat mere- 
dakan amarahnya. Apakah yang tadi itu hanya siasat 
untuk menghindari amarahnya? 

Terkutuklah wanita itu. Padahal Alex benar-benar 
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menikmati kesederhanaan kenikmatan semalam, tetapi 
sekarang ia justru mengetahui serangkaian ketidakju- 
juran yang kelam. Itu membuatnya berang. Saat me- 
lihat Cat dengan rahang terkatup rapat, mata menatap 
matanya lurus-lurus seolah menunggu hukuman, dan 
lengan memeluk diri sendiri, Alex ingin memercayai 
segala ucapan wanita itu. Memercayai Cat dan melu- 
pakan soal ini. 

"Aku sudah menandatangani klausul kerahasiaan. 
Penalti yang harus kubayar jika aku menceritakan ke- 
benaran ini kepada siapa pun bakal menghancurkan 
keuanganku.” Cat menelan ludah. "Kusangka aku me- 
nolong Putri Amelie. Aku tidak menyangka akan ada 
orang lain yang memiliki... tujuan pribadi atas sandi- 
waraku.” 

Tujuan pribadi. Ya, bisa dibilang begitu. 

Herannya, meski pagi tadi sudah mengetahui kebe- 
narannya dan marah besar gara-gara ditipu, Alex ma- 
sih tertarik, setidaknya secara fisik. 

Orang macam apa dirinya? 

"Sekarang bagaimana?” Cat meluruskan lengan di 
sisi tubuh, berdiri tegak layaknya prajurit yang bersia- 
ga. Dalam balutan gaun ungu-biru yang feminin dan 
sepatu yang meruncing, seharusnya pose itu membuat 
Cat tampak konyol. Tetapi saat melihat Cat, dada 
Alex seperti tersekat. 

"Tidak ada yang perlu berubah.” Alex membuat ke- 
putusan seketika itu juga. "Kita lanjutkan seperti se- 


belumnya.” 
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Saat mata Cat membelalak, Alex sadar wanita itu 
mengingat kebersamaan mereka semalam, saat tubuh 
mereka yang basah begitu selaras hingga setiap sentu- 
han dan cecapan terasa seperti surga. 

"Kau berpura-pura menjadi Amelie. Aku berpura- 
pura menganggapmu Amelie. Dalam situasi apa pun 
kau tidak boleh menceritakan kepada siapa pun bahwa 
aku sudah tahu. Atau soal yang terjadi di antara kita.” 
Jelas sandiwara ini dibuat untuk menipunya dan Alex 
bertekad mengetahui alasannya. "Kau juga tidak boleh 
menceritakan tentang ibuku kepada siapa pun. 
Paham?” 

Cat mengangguk, tetapi itu tidak cukup. 

Alex mengulurkan tangan dan memegangi rahang 
Cat, sengaja memantapkan pegangannya, mengabaikan 
undangan lembut kulit Cat serta sentakan napas yang 
mengingatkannya pada betapa responsifnya wanita itu 
terhadap sentuhannya. 

"Kalau kau mengkhianatiku lagi, yang harus kau- 
khawatirkan bukan hanya uang penalti. Akan kupas- 
tikan kau tidak pernah bekerja lagi, baik di Amerika 


atau di mana pun.” 
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"Ada perubahan rencana. Aku sudah berbicara dengan 
Monsieur Barthe.” 

Cat mengamati bibir Lady Enide mengerucut dan 
menyadari kali ini bukan dirinya yang membuat wanita 
itu tidak senang. Setelah konfrontasi pagi tadi dengan 
Alex, Cat merasa sangat takut diminta bertanggung 
jawab atas permasalahan baru ini, apa pun itu. Tatap- 
an hina di mata Alex... 

"Kau sudah berbicara dengan Perdana Menteri?” 
Cat beranjak ke tepi kursi antik bersepuh emas. Ia su- 
dah berusaha menghubungi Perdana Menteri untuk 
memohon agar dirinya dibebaskan dari kontrak me- 
reka. Tetapi ia gagal menembus sekretaris Monsieur 
Barthe. 

"Bukankah itu yang kukatakan tadi?” tukas Enide 


dengan ketus. Kemudian wanita itu mengerjap, duduk, 
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untuk pertama kalinya terlihat tua dan rapuh. Dahinya 
berkerut. "Maafkan aku, Ms. Dubois. Ternyata situasi 
ini... lebih pelik daripada yang kubayangkan. Tapi itu 
tidak bisa dijadikan alasan untuk melampiaskannya 
kepadamu." 

"Memangnya seperti apa yang ada di bayanganmu 
tadinya?” Cat mendekat. 

Bibir Lady Enide menipis saat wanita yang lebih 
senior itu menatap kedua tangannya. "Acara yang ha- 
nya satu kali, untuk memberi tuan putri lebih banyak 
waktu...” 

"Tuan putri. Apakah dia baik-baik saja? Tidak ada 
yang mau memberitahuku.” Terlepas dari permasalah- 
annya sendiri, Cat mulai mengkhawatirkan Amelie 
lagi. Kenapa anggota keluarga kerajaan kabur dari ke- 
hidupannya? Kewajibannya? Terutama Putri Amelie... 
gadis teladan dalam hal tugas dan tanggung jawab. 

"Kau peduli? Enide berbalik, mata wanita itu mem- 
belalak. Enide menatap Cat seolah belum pernah me- 
lihatnya. 

"Aku..." Kali ini giliran Cat yang memalingkan pan- 
dangan. Ia masih meyakini Amelie membutuhkan 
bantuannya. "Aku penasaran dengan keadaannya. Si- 
tuasinya sangat aneh sehingga aku terus merasa ada 
yang sangat salah.” Semuanya mengarah pada krisis 
besar andai Amelie tidak menghadiri resepsi nanti. 

Bunyi kegundahan yang teredam membuat Cat me- 
noleh. Enide menempelkan sapu tangan sulaman ke 


bibir. 
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"Lady Enide? Mau kuambilkan segelas air?” Cat 
berdiri. 

Wanita itu menggeleng, memberi isyarat dengan 
tangan bernadi biru bahwa Cat sebaiknya duduk. "Te- 
rima kasih, tapi aku baik-baik saja. Aku hanya wanita 
tua yang emosional.” 

Setelah seminggu penuh tatapan dingin, Cat meng- 
anggap Lady Enide wanita yang kaku, tidak sabaran, 
angkuh. Bukan emosional. Ini sisi Lady Enide yang 
baru baginya. "Kau peduli kepada Putri Amelie.” 

"Tentu saja! Ibunya sepupuku dan Amelie persis 
sepertinya, manis dan penuh kasih...” 

"Dan kau mengkhawatirkan dirinya." 

Wanita yang lebih tua itu menatap mata Cat. “Ini 
masa yang sangat sulit bagi keluarga... bagi Amelie 
dan terutama Sebastien kecil. Mereka benar-benar 
membutuhkan waktu sebelum harus menghadapi...” 
Lady Enide melambaikan tangan ke sekeliling mereka 
yang mewah, ”...yang dituntut dari mereka.” 

Cat mengernyit. Maksud Enide, kembali menjalani 
kehidupan normal mereka atau tidak hanya itu? In- 
stingnya mengatakan ada yang lebih dari itu. 

"Kau tidak seperti dugaanku, Ms. Dubois. Kau se- 
nantiasa mengejutkanku.” 

"Benarkah?" Apakah Enide mencurigai yang terjadi 
dengan Alex? Perut Cat mencelus. Saat itu, bersama 
Alex terasa seperti hal paling indah dan alami yang 
pernah terjadi kepadanya. Tetapi saat dihadapkan 
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pada amarah Alex dan terjerumus dalam sandiwara ini, 
Cat berharap kebersamaan itu tidak pernah terjadi. 

"Aku membangun asumsiku tentang dirimu berda- 
sarkan perkiraanku tentang latar belakangmu.” 

Cat menatap wanita itu dan terkejut mendapati pipi 
Lady Enide merona. 

"Latar belakangku?” Perut Cat tegang. 

"Maaf, aku—” 

"Apa yang kauketahui soal latar belakangku?" 

Enide melipat sapu tangan di pangkuan. "Hanya 
dari yang kudengar. Kau lahir di sebelah utara negeri 
ini. Orangtuamu membuka toko roti dan sekarang kau 
tinggal di AS.” 

Enide mengangkat pandangan. "Tapi aku ingat ada 
wanita muda dari kota yang sama, yang dulu bekerja 
di istana. Namanya Catherine. Sangat cantik dan po- 
puler. Semua orang kaget waktu dia pergi tanpa pen- 
jelasan. Ciri khasnya adalah menelengkan kepala saat 
berpikir dan menatapmu seolah dia mampu membaca 
pikiranmu. Sudah lama aku tidak melihat ciri-ciri itu. 
Hingga sekarang.” 

Cat melesak, dadanya berdentam-dentam. 

"Aku lebih mengenal Raja yang dahulu dibanding 
kebanyakan orang. Reputasinya sebagai suami yang 
setia tidaklah seperti yang terlihat.” 

Cat pun tegang. Tangannya berkeringat. Ia me- 
nyangka tak akan ada yang mengetahui rahasianya. Ia 
percaya rahasia itu sudah terkubur bersama ibu dan 
ayah tirinya. 
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"Siapa lagi—?” 

"Tidak ada.” Benarkah yang dilihatnya di mata wa- 
nita senior itu simpati? "Kau tak akan dibawa kemari 
andai ada yang curiga.” 

Cat mengalihkan pandangan. Simpati lebih baik 
daripada rasa jijik yang diingatnya saat ia kecil dulu. 
Tetapi tetap saja rasanya invasif, seperti mengusik luka 
yang tersembunyi. Ia sangka semua itu sudah berlalu. 
Rasa malu, tercemar, dan menjadi orang yang terasing. 

"Aku minta maaf, Ms. Dubois. Awalnya aku mengi- 
ra kau kemari untuk membuat masalah bagi Amelie.” 

Cat tersenyum kecut. "Balas dendam karena dia me- 
miliki yang tak akan pernah bisa kumiliki?” Dulu ia 
memang ingin mengetahui seperti apa kehidupan sau- 
dari tirinya, mungkin bahkan sedikit iri karena Amelie 
mendapatkan segalanya tanpa perlu bersusah payah. 
"Aku tidak seperti itu.” 

"Sekarang aku tahu." 

Alis Cat mencelat kaget. 

Enide tersenyum. Senyum tulus pertama yang me- 
ngubah wanita itu dari perempuan yang kaku dan 
dingin menjadi wanita penuh kekhawatiran dan ha- 
ngat. "Aku memang bias, tapi tidak ada yang salah 
dengan kemampuan pengamatanku. Kau sudah mem- 
bawa dirimu dengan sangat baik dalam situasi sulit ini. 
Ini tugas yang menakutkan, tapi kau menjalaninya 
tanpa mengeluh. Bahkan saat kehadiran Raja Alex 
memperumit situasi.” Ekspresi Enide menjadi serius. 


"Bukankah kehadirannya mengacaukan segalanya?” 
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"Lady Enide? Kenapa aku dibawa kemari?” 

Wanita itu mengerjap, lalu kembali fokus. "Perdana 
Menteri bersikeras agar Amelie menikah dengan Raja 
Bengaria. Berhubung Amelie... pergi entah sampai 
kapan, mungkin saja dia tak akan pulang tepat waktu 
untuk menghadiri perayaan minggu depan. Itu akan 
menggagalkan perjodohan antarkerajaan karena Raja 
Alex kemari khusus untuk bertemu dengannya.” Enide 
menggeleng. "Keberadaanmu di sini memastikan kans 
pernikahan itu masih ada sampai Amelie pulang, mes- 
kipun artinya kami harus jungkir balik untuk menjauh- 
kanmu dari Raja Alex supaya nantinya dia tidak me- 
nyadari penipuan ini.” 

Cat menoleh. "Amelie tidak diculik?” 

Sudut bibir Enide melengkung naik. "Dia aman, aku 
janji. Tapi untuk sekali ini Amelie memprioritaskan 
dirinya daripada melakukan sesuatu yang diharapkan 
darinya. Tidak ada yang mengetahui keberadaannya. 
Seandainya tahu pun, aku tak akan mengkhianati diri- 
nya. Enide mendongakkan dagunya yang panjang. 
"Dia sedang fokus pada hal-hal lain. Dia bahkan tidak 
tahu kau ada di sini.” 

"Oh, begitu.” Amelie sedang sibuk dengan urusan 
pribadinya yang misterius. Pihak yang berwenang ber- 
sedia melakukan segala hal untuk mengusung gagasan 
pernikahan di antara Amelie dan Alex, proposal yang 
tidak berniat Alex terima. Situasinya benar-benar ka- 


cau, 
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Insting melindungi-diri-sendiri Cat mendesaknya 
untuk pergi, kembali ke dunianya sendiri. 

Hanya saja, itu akan menghancurkan keuangannya. 
Lagi pula, Alex sudah bersumpah akan memastikan 
Cat tidak bisa bekerja lagi. Apakah pria itu punya 
kuasa untuk memenuhi sumpah itu? Cat bergidik. Jika 
seorang VIP seperti Alex memberi penilaian buruk 
terhadap namanya, reputasinya akan sampai pada level 
tak dapat diperbaiki. 

Akankah Alex benar-benar melakukan itu? 

"Katamu ada perubahan rencana?” 

Enide mendesah. "Raja Alex sudah menghubungi 
Monsieur Barthe dan memberi daftar kunjungan yang 
direncanakannya. Sepertinya Raja Alex memutuskan 
untuk mengakhiri liburannya dan mengubah masa 
tinggalnya di sini menjadi kesempatan berbisnis. Nah, 
akan terlihat aneh kalau kau tidak menemaninya, se- 
tidaknya di sebagian kunjungan itu.” 

Cat mual lagi. Tetapi ia juga merasa bersemangat, 
dan itulah yang paling membuatnya khawatir. Ten- 
tunya setelah mengetahui perasaan Alex terhadapnya, 
ketertarikannya terhadap pria itu seharusnya sudah 
layu. 

"Kau ingin aku bersamanya? Bagaimana dengan risi- 
ko ketahuan?” 

"Itu memang tidak bagus. Tapi...” 

Pintu dibuka di sisi seberang ruang duduk. "Ah, 
rupanya Anda ada di situ, Lady Enide. Putri Amelie 


juga. Sungguh menyenangkan.” Senyuman Alex 


150 


menawan. Saat mata mereka bertemu, barulah Cat 
membaca amarah yang degil. 

Ia pun mendapatkan jawaban. Alex serius dengan 
setiap ucapannya saat marah tadi. Cat terjebak di sini, 
apa pun yang terjadi. 


Amarah Alex masih menyala. Tetapi selagi duduk ber- 
sama Lady Enide dan Cat untuk jamuan minum teh 
sore, ketika menyaksikan ketegangan di tubuh langsing 
Cat serta upaya wanita yang lebih senior itu untuk me- 
lancarkan obrolan mereka, ia tidak bisa tak bersimpati 
sedikit kepada mereka. 

Alex tidak dapat memahaminya. Kelicikan dan ma- 
nipulasi ayahnya seharusnya membuatnya sangat mem- 
benci pembohong. Sebarusnya ia tidak bersimpati. 

Alex tidak tahu apa yang membuat Enide terlibat 
dalam penipuan yang hina ini. Ia menghormati Enide, 
bukan hanya karena rekomendansi ibunya tetapi juga 
karena ia menikmati pengamatan tajam serta selera 
humor yang dingin dari wanita itu. Sementara soal 
Putri Amelie palsu... lingkaran hitam di bawah mata 
serta ketegangan di bibir Cat membuat wanita itu tam- 
pak sangat rapuh. Alex berkata ke diri sendiri bahwa 
ia tidak peduli. 

Tetapi saat Cat mengajaknya mengobrol sementara 
Enide tergagap dan menempelkan tangan ke dahi, da- 
lam hati Alex memuji keanggunan Cat dalam mengha- 
dapi tekanan. Bahkan saat Alex dengan sengaja mem- 
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belokkan obrolan kepada orang serta tempat yang 
mustahil Cat ketahui, wanita itu tidak gentar. Cat 
mengejutkannya dengan binar mata yang memesona 
serta jawaban yang tampak mudah. Cat menunaikan 
pekerjaannya dengan baik. 

Terlebih lagi, sedikit pun Cat tidak memperlihatkan 
ekspresi yang mengindikasikan wanita itu sadar tengah 
dicari-cari kesalahannya. Hanya senyuman datar Cat 
mengkhianati sandiwara wanita itu. Senyuman datar 
serta kekhawatiran Cat saat wanita itu mengamati 
Lady Enide. 

Sejak kapan keduanya berteman? Padahal dari ke- 
san yang ia tangkap, keduanya tidak akur. 

Alex bingung harus senang karena Cat tidak kacau 
balau setelah dikonfrontasi olehnya atau harus khawa- 
tir karena wanita itu dengan sangat mudah menutupi 
jati diri. Apakah Cat benar-benar tukang bohong? Se- 
malam ia telah bersumpah tidak pernah bersama wa- 
nita yang lebih jujur dan terbuka daripada Cat. 

Sebelum ia mengetahui yang Cat lakukan hanyalah 
kebohongan! 

Bagaimanapun, Alex tidak dapat mengabaikan desis 
gairah yang muncul ketika Cat memberinya secangkir 
kopi dan jemari mereka bersinggungan. Kobaran api 
langsung menjalari nadinya sementara rendahnya 
irama suara Cat menggugah gairahnya. 

"Permisi, Yang Mulia...” 

"Ya? Cat menoleh kepada pengurus rumah tangga 


yang muncul di pintu. 
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"Ada tamu dari bumi perkemahan di semenanjung, 
direktur perkemahan serta dua anak laki-laki. Mereka 
belum membuat janji temu tapi berharap dapat ber- 
bicara dengan Anda.” Keberatan pria itu terdengar 
jelas. "Saya sudah menyampaikan bahwa itu perminta- 
an yang sangat tidak biasa, tetapi direktur perkemahan 
tetap bersikukuh.” 

Cat melirik Alex. Alex dapat mendengar pikiran 
Cat, seolah wanita itu berbicara dengan lantang. Dua 
anak laki-laki yang mereka selamatkan tempo hari ber- 
asal dari perkemahan. 

"Tolong persilakan mereka masuk.” 

Cat menoleh kepada Lady Enide. Dengan tenang 
Cat menceritakan insiden tempo hari. Alex sadar Cat 
sengaja tidak menceritakan peranan wanita itu dalam 
penyelamatan sehingga kesannya dia hanya penonton. 
Cari muka? Atau tidak berminat terlihat menonjol: 
Dalam situasi sekarang, menurutnya opsi yang kedua 
sulit dipercaya. 

Beberapa menit kemudian ketiga tamu tersebut di- 
perkenalkan dan duduk dengan tegang. Tentu saja 
Alex mengenali kedua bocah yang mereka selamatkan. 
Yang satu tampan dan rapi, yang waktu itu sempat 
pingsan sebentar, duduk sambil mengamati segalanya 
dengan takjub sekaligus girang. Satunya lagi remaja 
yang lebih kecil, berpakaian kedodoran dan rambutnya 
menjuntai menutupi wajah, tampak memberengut. 

"Kalian sungguh baik hati bersedia menemui kami,” 
kata si direktur perkemahan, Monsieur Vincenti. "Saya 
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yakin kedua bocah ini wajib meminta maaf secara lang- 
sung. Terutama karena perkemahan kami didanai oleh 
kedermawanan Anda sendiri, Yang Mulia.” Senyuman 
yang pria itu tujukan kepada Cat terlihat bersemangat 
dan penuh kekaguman. Begitu penuh kekaguman 
sampai-sampai Alex merasakan dorongan mendadak 
dan tidak logis untuk mengusir pria itu. 

Kecemburuan yang tidak pada tempatnya itu me- 
ngejutkannya. Alex menegang, kaget. Bukankah ia 
sudah lepas tangan terhadap wanita itu? Tetapi se- 
karang ia justru jengkel karena ada birokrat penjilat, 
ya... jelas penjilat, mencari muka kepada Cat. 

Alex terlalu larut dalam pikirannya hingga tidak 
mendengar kedua bocah itu meminta maaf karena 
telah melanggar wilayah serta atas kekacauan yang me- 
reka sebabkan. Tetapi Alex melihat lirikan penuh ke- 
menangan yang diarahkan bocah yang lebih tinggi ke- 
pada bocah berambut gelap. 

"Saya khawatir sejak menerimanya di perkemahan, 
karena dia sudah pernah menimbulkan masalah. Ha- 
nya saja, misi kami adalah agar dapat diakses oleh se- 
mua anak.” Si direktur perkemahan mengerucutkan 
bibir. "Sekali lagi, saya hanya dapat meminta maaf. 
Tetapi saya jamin dia tak akan mendapatkan kesem- 
patan untuk mengajak anak lain kabur. Saya sudah 
memutuskan untuk memulangkannya.” 

Mendengar itu, bocah yang membungkuk itu be- 


reaksi. Bocah itu langsung tegang, matanya membe- 
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lalak sebelum semakin menundukkan kepala, 
menyembunyikan ekspresi. 

Insting—insting orang yang suasana rumahnya sen- 
diri seperti ujian berat, berbeda dengan citra publik 
yang dibuat oleh kedua orangtuanya—memberitahu 
Alex bahwa bocah itu takut pulang. 

Cat juga melihatnya. Ia beringsut di tempat duduk, 
memajukan badan. 

"Bagaimana kau tahu dialah yang mengajak kabur?” 
Kedua bocah itu menegang saat mendengar nada suara 
Alex. 

"Ihomas sudah memiliki reputasi, Yang Mulia. Dia 
terkenal suka berkelahi dan melawan.” Si direktur 
mendengkus kencang. "Jelas—” 

"Itu sama sekali tidak jelas.” Tidak seharusnya Alex 
senang menyela si direktur. Hanya saja keangkuhan 
serta aksi cari muka pria itu membuatnya jengkel. 

"Katakan kepadaku...” Alex menoleh kepada bocah 
yang lebih besar, yang rapi dan tampan, ”...kau bisa 
berenang?” 

"Bisa, Sir.” Bocah itu melirik pria di sampingnya lalu 
duduk lebih tegak. "Saya yang tercepat di sekolah un- 
tuk jarak seratus meter.” 

"Kalau kau, Thomas? Kau bisa berenang?” 

Thomas mengangkat bahu. 

"Ayolah, Nak,” hardik si direktur perkemahan. "Kau 
ditanyai.” 

"Tidak apa-apa, Monsieur Vincenti. Kami tahu ja- 
wabannya. Ketika aku dan sang putri menemukan 
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Thomas, dia tengah kewalahan, berusaha mengapung. 
Jelas dia tidak bisa berenang.” Alex menatap si direktur 
dengan tajam. "Menurutku, kecil kemungkinannya 
bocah yang bahkan tidak bisa mengambang di air be- 
rani atau memaksa bocah lain mencuri kano lalu men- 
dayungnya mengelilingi tanjung, bukan?” 

Untuk pertama kalinya, Thomas mengangkat ke- 
pala. Bocah itu menatap sekilas mata Alex dengan 
ekspresi heran sebelum mengalihkan pandangan. 

Cat berbalik di kursi sambil membelalak. ”Itu tidak 
terpikirkan olehku.” Suara Cat serak karena kaget. "Se- 
harusnya aku menyadari hal itu.” Cat mengerutkan 
dahi dan menggigit bibir bawahnya. 

"Yang Mulia...” Vincenti merentangkan kedua ta- 
ngan, '...saya yakin ada penjelasan yang logis...” 

"Tidak ada yang logis, Monsieur, dari mengajak 
anak-anak berkemah di pantai tanpa memastikan me- 
reka bisa berenang.” Cat segera berdiri, tubuhnya te- 
gang oleh amarah. 

Vincenti gelagapan beranjak dari kursi untuk berdiri 
mendahului Cat. Wajah mulus pria itu tampak syok. 

"Katakan kepadaku, Monsieur,” lanjut Cat. "Su- 
dahkah kau memeriksa apakah di perkemahanmu ada 
anak lain yang tidak bisa berenang?” 

"Belum, Yang Mulia. Kebijakan kami—” 

"Kebijakanmu perlu diubah secepatnya. Aku tidak 
akan mendanai institusi yang membahayakan nyawa 
anak-anak.” 


Pria itu memucat, tetapi Alex nyaris tidak menya- 
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darinya. Seluruh perhatiannya terpusat kepada Cat 
yang tegang dan sengit karena amarah. Ini bukan san- 
diwara. Cat memang berang, tapi tetap menguasai diri 
serta situasi. Cat membuatnya penasaran. 

"Kau akan langsung mencari tahu siapa saja di per- 
kemahanmu yang bisa berenang dan memastikan se- 
mua calon peserta aman di dalam air.” 

"Akan segera saya laksanakan, Yang Mulia. Saya 
sendiri yang akan memastikan hanya yang dapat bere- 
nanglah yang diundang.” 

"Lalu kau akan menolak anak-anak yang tidak ber- 
kesempatan mendapatkan pelajaran berenang?” Cat 
menggeleng, membuat cahaya menangkap warna emas 
rambutnya. "Kuharap kau menjadikan kelas renang 
sebagai prioritasmu.” 

"Tentu saja, Yang Mulia.” Vincenti menangkupkan 
kedua tangan. "Meskipun, untuk sementara ini kami 
tidak memiliki instruktur renang yang memenuhi sya- 
fat: 

"Kau mengelola bumi perkemahan di pesisir tapi 
tidak mempekerjakan instruktur renang?” Kobaran 
amarah di mata indah Cat terlihat jelas. Energi me- 
mancar dari Cat. Bahkan Thomas yang murung pun 
mendongak untuk melihat. 

Cat berjalan ke jendela, kemudian kembali lagi. Se- 
iring setiap langkah Cat, kekhawatiran Monsieur 
Vincenti semakin bertambah. 

"Aku sangat mengkawatirkan caramu mengelola 
usaha, Monsieur.” Cat terlihat begitu tegas, sangat ang- 
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kuh secara alami sampai Alex sulit percaya wanita itu 
bukan tuan putri yang asli. Rasa penasarannya pun 
bertambah, begitu pula dengan kekagumannya. 

Secara teknis, ini bukan urusan Cat. Cat hanya 
perlu menerima permintaan maaf, tersenyum kepada 
si direktur, lalu mempersilakan pria itu pergi. Tetapi 
Cat justru mengambil alih tanggung jawab seolah wa- 
nita itu memang Putri Amelie. Namun, aksi ini dilaku- 
kan bukan demi Alex. Alex menebak, Cat malah lupa 
total dengan kehadirannya. 

"Hal ini harus segera dikaji ulang. Aku akan mela- 
porkan kekhawatiranku ke...” 

"Ke Dewan Pemerintahan.” Lady Enide memajukan 
posisi duduknya. "Saya akan membantu mengurus ma- 
salah ini untuk Anda hari ini, Yang Mulia.” 

Kedua wanita itu bertukar pandang—tatapan yang 
tidak dapat Alex baca, tetapi jelas ada kesepahaman di 
sana. Terima kasih, Lady Enide.” 

Cat kembali menghadap si direktur, "Prioritas per- 
tamamu, Monsieur, adalah mengidentifikasi siapa lagi 
di perkemahanmu yang tidak aman di dalam air, lalu 
mempekerjakan guru yang layak untuk mereka. Untuk 
sementara, aku ingin Thomas ada di sini pukul delapan 
pagi bersama anak-anak lain yang perlu diajari. Di sini 
akan ada instruktur yang memenuhi syarat untuk me- 
ngajari mereka, sampai kau menemukan orang untuk 
mengisi posisi tersebut.” 

Cat memotong respons Monsieur Vincenti kemu- 


dian berpaling kepada kedua bocah itu. 
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"Thomas?" 

Bocah itu menatap mata Cat dengan wajah tanpa 
ekspresi. 

"Kau ingin tetap di perkemahan? Atau kau lebih 
memilih pulang?” 

"Perkemahan.” Thomas menggumamkan jawaban- 
nya, suaranya nyaris tenggelam oleh suara Vincenti 
yang menyuruhnya berdiri. 

Cat mengabaikan pria itu dan berkonsentrasi kepa- 
da Thomas. ”Sampai jumpa besok pagi. Untuk se- 
mentara, menjauhlah dari air. Mengerti?” 

Thomas mengangguk. Tatapan bocah itu terfokus 
kepada wanita yang cantik dan penuh semangat di ha- 
dapannya seolah tidak bisa mengalihkan pandangan. 

Alex mengerti perasaan itu. 
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"Terima kasih tadi sudah angkat bicara.” Pandangan 
Cat tetap tertuju kepada sopir di balik partisi kaca saat 
limo melewati gerbang istana dan berbelok menuju 
kota. "Aku tidak habis percaya diriku tidak menyadari 
Thomas tidak bisa berenang.” 

"Waktu itu aku juga tidak.” Seperti biasa, suara 
Alex yang berat menggugah gairah. Cat berusaha me- 
redamnya. "Waktu itu kita sibuk memikirkan hal lain.” 

Misalnya, gairah yang mendadak membara. 

Nafsu. Ya, itu memang nafsu. Itu nafsu dan akan pa- 
dam sendiri dengan cepat. 

Hanya saja, tidak cukup cepat. 

Terlepas dari segalanya, Cat masih sangat sensitif 
setiap kali Alex di dekatnya. Cara Alex menghadapi 
Monsieur Vincenti dan mengungkapkan kebenaran 
soal kedua anak tadi semakin menambah rasa hormat- 
nya. Padahal akan lebih mudah seandainya ia bisa 
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membenci kehidupan Alex yang bergelimang hak 
istimewa serta sikap pria itu yang penuh kepercayaan 
diri. Atau jika ia tidak peduli dengan anggapan Alex 
tentang dirinya. 

Tetapi Alex sudah bekerja keras untuk warganya 
dan, soal gaya santai yang seolah mampu menghadapi 
segala tantangan yang ada itu... itu bukan topeng. 
Tanpa tenaga kuat Alex yang berhasil menaikkan ke- 
dua bocah ke kano yang terbalik, Cat curiga salah satu 
dari kedua anak itu pasti sudah tenggelam. 

Alex kompeten, seksi, serta jujur. Pantas saja Cat 
tertarik! 

Tetapi Alex memandang hina dirinya. 

Benarkah? 

"Kenapa kau ingin aku menemanimu ke pertemuan 
ini? Apa ini agak terlalu ramah? 

"Aku tidak menginginkannya.” Suara Alex ketus. 
Cat melirik dan melihat wajah Alex dari samping. Ra- 
hang Alex terkatup rapat di atas jas yang indah dan 
dasi sutra. "Aku memberikan daftar tempat yang ingin 
kukunjungi. Aku tidak tahu akan mendapatkan kehor- 
matan ditemani olehmu.” 

Berarti Cat ikut hanya untuk tampil. Karena lumrah 
jika Putri Amelie sesekali menemani peminangnya. 
Perdana Menteri pasti waswas, berharap ia sukses ber- 
sandiwara saat sedekat ini dengan Alex. 

Bahu Cat menempel pada kain pelapis kursi tapi ia 
tidak membiarkan kekecewaannya terlihat. Ia terbiasa 
menjadi orang luar yang menyembunyikan sakit 
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hatinya. Tetapi ia terkejut mendapati betapa menya- 
kitkannya nada merendahkan Alex. 

Cat mengalihkan pandangan, mengamati kota. Ia 
baru sekali kemari, pada hari dirinya pergi ke ibu kota 
demi meninggalkan negara ini dan tak pernah kembali. 
Tanpa benar-benar memperhatikan, ia melihat ba- 
ngunan-bangunan indah berwarna pastel dengan ubin 
bata dan balkon dari besi tempa, bunga-bunga berwar- 
na cerah di pot-pot jendela. Di baliknya lagi, laut yang 
berkilauan. 

Tetapi Cat tidak bersemangat karena tengah dirun- 
dung sesal. Bodohkah ia karena penasaran, andai situa- 
sinya berbeda, mungkinkah dirinya dan Alex akan...? 

Tidak! Alex raja sementara dirinya rakyat jelata. 
Bukan sekadar rakyat jelata, melainkan putri haram 
raja. Jika sampai ada yang tahu, skandalnya bakal sa- 
ngat parah. 

Usianya sudah terlalu tua untuk memercayai do- 
ngeng. Ayah tirinya telah memastikan Cat hidup di 
dunia nyata, bukan dunia dongeng, sejak hari pertama 
ia dipukul gara-gara menengahi pria itu dengan ibunya. 

"Laboratorium ini, kenapa kau mengunjunginya?” 

Alex tidak menoleh. "Karena aku tertarik.” 

Cat menolak bereaksi terhadap nada ketus Alex. Ia 
berharap mendapatkan sedikit petunjuk tentang objek 
penelitian di tempat itu. Kunjungan ini begitu menda- 
dak sampai ia tidak sempat memersiapkan diri. 

Sisi profesionalnya membenci hal itu. Persiapan 


merupakan kunci untuk mempertahankan kendali. 


162 


Lebih parahnya lagi, gagasan mengunjungi laboratori- 
um ilmiah memunculkan ingatan akan kesulitan yang 
Cat alami di sekolah, membuat lidahnya terasa pahit. 
Rasa kegagalan. Aib lamanya. 

Apakah nanti akan terlihat jelas bahwa ia bahkan 
tidak lulus SMA? Bahwa ia tidak mampu memahami 
apa yang mereka bahas? Tiap kali menyuruh Cat ke- 
luar dari kelas gara-gara pelanggaran yang sebenarnya 
tidak ia lakukan, guru sainsnya yang merupakan teman 
ayah tirinya selalu berkata Cat bahkan tidak mampu 
memahami konsep yang paling mendasar. 

Cat bergidik. Firasat buruknya mengatakan ia bakal 
mempermalukan diri habis-habisan. 

Tentunya Yang Mulia Alex bakal senang menyaksi- 
kannya. 


"Kami benar-benar bersemangat untuk proyek baru 
ini.” Si direktur laboratorium berbicara dengan cepat, 
menekankan setiap poin dengan gestur penuh semangat. 
"Saya yakin Yang Mulia akan takjub." 

Pria itu benar. Alex tertarik dengan kemungkinan- 
kemungkinan yang dimiliki oleh teknologi nano, ter- 
utama karena ia mempertimbangkan untuk memba- 
ngun fasilitas serupa di Bengaria. 

Tetapi perhatiannya terus teralih kepada Cat yang, 
untuk pertama kalinya sejak mereka bertemu, terlihat 
kikuk. Alex menyadari Cat tipe yang sangat fisik. 
Wanita itu memiliki gairah seksual yang tidak ditutup- 
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tutupi. Cat bercinta dengan segenap tubuh dan dengan 
fokus yang hebat. Jadi, semalam bersama Cat terasa 
seperti pengalaman yang mengubah hidup. Ditambah 
lagi, cara wanita itu bergerak. Cat memiliki keanggun- 
an alami, mampu mengendalikan tubuhnya seperti 
para atlet papan atas yang Alex kenal. 

Tetapi Cat dalam balutan gaun ungu-biru yang se- 
karang ini terlihat sakit, tidak percaya diri, gelisah, dan 
lebih pucat daripada yang Alex ingat. Bola mata Cat 
yang lebar dan bagaikan sumur hijau tanpa dasar me- 
liriknya sekilas. 

Cat gugup. Alex dapat merasakan kegelisahan wa- 
nita itu layaknya vibrasi di udara. 

Alex mengerutkan dahi. Kenapa Cat segugup ini? 
Padahal yang harus wanita itu lakukan hanya terse- 
nyum, mengangguk, lalu melontarkan beberapa perta- 
nyaan. 

Tetapi Cat nyaris tidak mengatakan apa pun sejak 
mereka tiba tadi. Padahal sebelumnya Cat menimpali 
obrolan Alex dengan mudah, yang sengaja ia penuhi 
dengan nama-nama orang yang belum pernah wanita 
itu kenal. Ia sengaja mempersulit wanita itu. Cat juga 
berhasil membungkam direktur perkemahan yang ke- 
banyakan alasan dan memenangkan hati seorang bocah 
yang oleh banyak orang dianggap anak nakal. 

"Bukankah begitu, Yang Mulia?” tanya si direktur 
sambil menoleh kepada Cat. Alex melihat wanita itu 


menelan ludah dengan susah payah. 
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Cat membuka mulut, tetapi setelah sekian lama 
baru menggumam, "Ya, tentu saja.” 

Bukannya girang menyaksikan kegelisahan Cat, Alex 
mendapati dirinya mendekat, mengalihkan perhatian 
si direktur. "Sepertinya kau perlu menjelaskan ulang 
premis-premis dasarnya, dalam bahasa yang awam.” 

Cat menegang di samping Alex. Apakah tarikan na- 
pas mendadak itu karena Cat merasa jengkel, atau 
karena tebakannya jitu? Tetapi Cat tidak memperli- 
hatkan tanda-tanda akan mengonfrontasinya atau me- 
nertawakan ucapannya. Ke mana perginya wanita 
percaya diri yang ia kenal? 

"Pemahamanku tentang teknologi nano nyaris ni- 
hil,” lanjut Alex seolah ia tidak menaruh minat khusus 
terhadap perkembangan terbaru di bidang itu. "Kalau 
kau bisa menjelaskan menggunakan bahasa yang awam, 
aku akan bisa memahaminya dengan jauh lebih mu- 
dah.” Alex menoleh kepada Cat. "Kecuali itu akan 
membuatmu bosan, Tuan Putri?” 

"Sama sekali tidak. Aku juga... tidak terlalu me- 
ngerti sains,” Cat tersenyum dan Alex menebak hanya 
dirinya yang menyadari ketegangan di wajah wanita 
itu. 

"Tentu saja. Maafkan saya. Saya terlalu fokus pada 
pekerjaan sampai lupa topik ini tidak umum dimenger- 
ti oleh kebanyakan orang. Pada dasarnya kita mem- 
bahas tentang sains dan teknologi pada skala terkecil 
yang ada, sebegitu kecilnya sampai yang kita lihat dan 
kendalikan adalah atom dan molekul.” 
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"Kedengarannya... hebat,” kata Cat. 

Direktur mengangguk. “Itulah yang saya rasakan 
setiap hari. Hebat, tapi dengan begitu banyak kemung- 
kinan. Kami sudah berusaha mengembangkan partikel 
yang akan menarik logam-logam beracun yang terkan- 
dung di dalam air setelah terkena tumpahan minyak 
supaya racun-racun itu lebih mudah dibuang. Juga 
dalam melawan bakteri yang terbawa oleh air.” 

"Itukah yang kalian teliti di sini?” Cat menjadi ber- 
minat. Alex mendengarnya dalam suara Cat saat 
wanita itu mendekat. 

"Penelitian kami sedikit berbeda.” Ilmuwan itu 
mengajak mereka mengikutinya. Kali ini Cat tidak 
gentar. 

Setelah selesai, Alex berhasil memperoleh wawasan 
yang ia butuhkan untuk membuat keputusan yang 
lebih baik perihal lab serupa di negaranya. 

Lebih menariknya lagi, ia menyaksikan Cat berubah 
dari gugup menjadi antusias. Apa kiranya yang tadi 
Cat takuti? Alex hanya bisa menebak, wanita itu gugup 
karena takut tidak dapat menguasai topik di lab. 
Seolah ada yang mengharapkan Cat menjadi ahli saja! 

Tetapi kegelisahan Cat tadi nyata. Alex dapat 
merasakannya, seolah ada aliran listrik dari tubuh Cat, 
dan itu membuatnya... tidak enak hati. Membuatnya 
ingin melindungi Cat. 

Sinting, bukan? Padahal wanita itu sudah menipu- 
nya, 

Alex melihat Cat berjabat tangan dengan staf. Cat 
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berhasil memenangkan hati mereka. Wanita itu me- 
mang berbakat melakukan temu-sapa. 

Banyak keluarga kerajaan yang tidak berbakat me- 
lakukan temu-sapa. Ayah Alex termasuk contoh yang 
payah. Mungkin karena saat bertemu langsung, orang 
dapat merasakan ayahnya tidak bisa dipercaya. Tetapi 
sifat terbuka Cat... 

Ada apa dengan dirinya? Cat sudah membohongi- 
nya. Wanita itu tidak bisa dipercaya. 

Tetap saja Alex harus mengakui Cat dapat bersosia- 
lisasi dengan baik. Tidak hanya di sini, tapi juga pada 
jamuan-jamuan makan malam yang mereka hadiri. Ia 
sudah menyaksikan para tamu berseri-seri ketika men- 
dapatkan perhatian Cat. Bahkan Thomas yang pemu- 
rung, yang kelihatannya ahli dalam melakukan kena- 
kalan khas remaja, merespons Cat. 

Saat mereka berjalan ke limosin Alex menyadari 
kunjungan ini membuktikan hal lain. Para staf di sini 
warga St. Galla. Mereka mengenal Putri Amelie ber- 
tahun-tahun dari pemberitaan media dan mungkin 
bahkan pernah melihatnya secara langsung. Tetapi 
mereka menerima Cat tanpa ragu sedikit pun. 

Alex menganggap ia berhasil ditipu gara-gara belum 
pernah bertemu dengan Putri Amelie dan sebelumnya 
tak pernah memperhatikan keluarga kerajaan St. Galla. 
Hampir seumur hidup ia fokus membangun karier di 
bidang aeronautika. Ia tidak pernah membayangkan 
suatu hari dipaksa naik takhta. 

Jelas Cat cukup mirip dengan Amelie hingga dapat 
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menipu publik. Kemiripan keduanya bukan hanya 
dalam hal rambut pirang maupun warna bola mata 
yang cemerlang. Detail-detail itu dapat diperoleh dari 
cat rambut dan lensa kontak berwarna. Kemiripan di 
antara keduanya sangat mendalam. Di balik pagar 
pembatas, pers berusaha mengambil foto. Tetapi tak 
ada kehebohan yang menandakan mereka curiga Cat 
sebenarnya gadungan. 

Siapa sebenarnya wanita yang duduk sebegitu kalem- 
nya di kursi belakang limosin ini? 

Tatapan Alex terus tertuju pada lekuk betis yang 
mengundang serta ujung gaun yang agak tersingkap 
sehingga memperlihatkan paha yang kencang. Paha 
yang semalam melingkarinya saat ia menghunjam wa- 
nita itu dan larut dalam kenikmatan. Api menjalari 
tubuhnya, membuat mulutnya kering dan menyulut 
kebutuhan di perutnya. 

Alex langsung mengalihkan pandangan pada sekat 
yang memisahkan mereka dengan sopir. Ia beringsut, 
berusaha mengusir ketegangan bukti gairahnya. 

Lebih baik berkonsentrasi pada misteri yang Cat 
suguhkan. Apa pun untuk mendistraksinya dari ingat- 
an tentang betapa nikmatnya saat tubuh mereka me- 
nyatu. Juga untuk mengalihkannya dari jejak parfum 
beraroma buah-buahan manis yang menggelitik hi- 
dungnya. 

Kenapa Cat begitu mirip dengan sang putri? Mere- 
ka pasti masih berkerabat. Sepupu? 

Pasti itu jawabannya, meski Alex kaget sepupu 
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Amelie bekerja di Amerika Serikat sebagai pengawal. 
Di sisi lain, bukankah ia sendiri juga pernah tinggal di 
sana untuk meniti karier, sementara sepupunya, kemu- 
dian ayahnya sendiri duduk di takhta? 

Namun, sepupu dari keluarga yang bertakhta pun 
pastinya terbiasa disorot. Kerabat keluarga kerajaan 
pasti menarik perhatian publik sejak lahir. 

"Kenapa tadi kau gugup?” 

"Apa?" Cat merapikan gaun dengan tangan. Sengaja 
menarik perhatiannya atau karena gugup? 

Sial. Alex berharap dapat memahami Cat dengan 
lebih baik. Cat berhasil mendapatkan kepercayaan pe- 
nuh darinya, tetapi sekarang ia meragukan setiap kesan 
yang ditangkapnya tentang wanita itu. 

"Tadi," Alex mengangguk ke arah gedung fasilitas 
saat mobil besar mereka memasuki jalan raya. "Waktu 
kita datang, kau gugup.” 

Alex tidak luput melihat Cat melirik sekilas ke arah 
sopir, memastikan pria itu tidak bisa mencuri dengar. 
"Aku tidak... nyaman dengan peranku.” Cat tetap 
mengalihkan pandangan. 

"Bohong. Semalam kau cukup nyaman menyerah- 
kan dirimu kepada pria asing.” 

Desis napas Cat mengisi keheningan. Tangan Cat 
mengepal di pangkuan sampai buku jemari wanita itu 
memutih. 

"Kita semua membuat kesalahan.” 

Kesalahan karena ketahuan oleh Alex atau gara-gara 
alasan lain? Percintaan mereka menakjubkan. Jadi, 
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mustahil itu yang salah. Sebagiannya karena mereka 
tak saling kenal dan tidak mengharapkan komitmen 
jangka panjang. 

Tetapi sekarang itu tidak cukup. Alex perlu mema- 
hami Cat. Mungkin dengan begitu, setelah Cat bukan 
lagi enigma, ia dapat melupakan wanita itu. 

"Alasannya lebih dari itu. Apa yang terjadi di sana?” 

"Aku pusing.” Cat memalingkan kepala sehingga 
Alex tidak dapat membaca ekspresi wanita itu. "Aku 
sedang tidak ingin bicara.” 

"Kau pembohong yang payah, Cat.” Ini pertama ka- 
linya Alex memanggil nama Cat sejak ia mencium 
wanita itu, saat gairah membuat darahnya mendidih 
dan ia selalu menginginkan Cat. Nama Cat di bibirnya 
merupakan pengingat betapa indahnya kebersamaan 
mereka. 

Betapa wanita itu telah menipunya. 

Tetapi sekarang, tanpa melihat wajah Cat, ia tahu 
wanita itu berbohong. Seolah Cat tidak pandai berbo- 
hong. Atau mungkin karena akhirnya Alex sudah lebih 
waspada? 

"Kau takut memberitahuku? Apakah ini tipuan ru- 
mitmu yang lainnya?” 

Cat langsung menoleh. Bola mata cemerlang itu me- 
natap Alex dengan sengit. 

"Aku tidak menipu. Aku sudah menceritakan semua 
yang kutahu kepadamu." 

"Bukan tentang yang terjadi di laboratorium tadi.” 

Cat menelan ludah, leher rampingnya bergerak 
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tetapi ekspresinya tak berubah. “Itu hal personal. 
Tidak ada hubungannya denganmu atau... apa pun.” 

Alex bersedekap dan duduk menyandar. "Biar aku 
sendiri yang memutuskan soal itu. Ceritakan kepadaku 
atau aku akan menanyai yang mempekerjakanmu.” 

Cat mengerjap. "Tapi kalau kau menanyainya dia 
bakal tahu...” 

"Bahwa aku tahu kau palsu.” Alex mengambil jeda 
supaya ucapannya dipahami oleh Cat. "Artinya, kau 
bisa mengucapkan selamat tinggal pada bayaranmu. 
Ditambah lagi, kalau tidak salah ingat juga ada denda 
jika kau membocorkan kontrak?” Ia yakin Monsieur 
Barthe tak akan peduli Cat membocorkan kebenaran 
atau tidak. Andai penilaian Alex benar tentang 
Monsieur Barthe, pria itu tak akan menunjukkan belas 
kasihan kepada siapa pun yang telah mengecewakan- 
nya. 

Alex mengamati dengan takjub saat wajah Cat men- 
jadi tanpa ekspresi. Tak ada tanda-tanda kerapuhan 
atau amarah. Seolah ada topeng yang dipasang dan 
memisahkan Cat darinya. Ia langsung teringat Thomas, 
remaja yang terang-terangan memisahkan diri. 

Rasa penasaran Alex pun meningkat. 

"Tadi aku... itu di luar kemampuanku,” kata Cat 
akhirnya. "Sekarang aku sudah hafal seluk-beluk istana 
dan Enide sudah mengajariku etiket serta budi pekerti, 
jadi aku cukup percaya diri saat menemui beberapa 
orang di sana.” Cat terdiam sejenak, membuat Alex 


memperkirakan seberapa percaya dirinya wanita itu 
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minggu depan, pada perayaan hubungan istimewa an- 
tara St. Galla dan Bengaria. Apakah Cat tahu bahwa 
acara itu sangat penting? 

Tentu saja tahu. Cat telah menerima pekerjaan itu. 

"Lanjutkan... kenapa itu di luar kemampuanmu?” 

Bibir Cat merapat. "Kau mengagendakan kunjungan 
ini secara mendadak. Aku tidak sempat mempersiap- 
kan diri. Aku tidak dipekerjakan untuk melakukan 
inspeksi keliling!” Suara Cat meninggi, mengungkap- 
kan yang disembunyikan ekspresi tak terbaca wanita 
itu. 

"Memang tidak, karena kau dipekerjakan untuk me- 
nipuku.” Itu hanya tebakan, tetapi Alex tahu dirinya 
benar saat mata Cat membelalak. "Jadi, sejak awal kau 
sudah tahu.” Kenapa ia kecewa? Karena Cat meng- 
klaim tidak mengetahuinya? 

"Tidak." Leher ramping itu merenggang saat Cat 
duduk lebih tegak. "Lady Enide memberitahuku tadi 
pagi. Katanya, Perdana Menteri bersikeras agar Putri 
Amelie menikah denganmu. Aku dibawa kemari ka- 
rena dia sedang pergi, melakukan sesuatu yang sifatnya 
pribadi. Jangan tanya karena aku tidak tahu. Mereka 
khawatir kalau Putri Amelie tidak menghadiri peraya- 
an minggu depan, wacana pernikahan kalian akan ber- 
akhir. Menurutku mereka menyangka kau bakal ter- 
singgung kalau Putri Amelie tidak hadir.” 

Alex mengerutkan dahi. Tidak akan ada pernikah- 
an. Meski kalau boleh jujur, ia tidak mengatakannya 
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kepada siapa pun karena ingin memberitahu Amelie 
secara langsung. 

Kenapa Barthe begitu bersikeras soal pernikahan 
ini? Setelah digerogoti oleh ayah Alex, Bengaria tidak- 
lah semakmur dulu. Ia dan Amelie juga tidak memiliki 
hubungan pribadi yang bisa dijadikan landasan. Apa- 
kah Barthe seperti ayahnya yang berprinsip keluarga 
kerajaan hanya boleh menikah dengan keluarga kera- 
jaan? 

"Aku masih ingin mengetahui kejadian di laborato- 
rium tadi. Apa yang salah? Kalau kau bisa mengobrol 
dengan diplomat, mendengarkan dua ilmuwan seha- 
rusnya bukan masalah bagimu." 

Kemudian keheningan terentang dengan begitu 
mendadak. Cat melorot seolah energi yang tadi mem- 
buatnya tegak sudah habis. Cat duduk merosot, ta- 
tapannya dialihkan pada perumahan di pinggiran kota. 

"Aku yang salah.” Cat meremas tangan di pangkuan. 
"Aku yang bodoh, karena teringat waktu masih kecil 
dulu.” 

Alex menunggu, mengalihkan pandangan dari ta- 
ngan Cat yang gelisah ke wajah wanita itu sebelum 
tergoda untuk meraih dan menangkup tangan tersebut. 

Cat tertawa, tetapi tawanya hampa. "Kalau kau te- 
tap ingin tahu, aku terintimidasi karena tadi itu la- 
boratorium sains. Aku bukan akademisi dan sains 
adalah mata pelajaran yang paling tidak kukuasai.” 

"Kau tidak bisa menguasai segalanya,” Sejak kecil 
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Alex menyukai sains tapi pelajaran sejarah selalu 
membuatnya tertidur. 

Bibir Cat tertarik turun. "Aku tidak pandai di bi- 
dang apa pun di sekolah. Kecuali dalam hal disetrap.” 

Alex mencernanya. Itu tidak cocok dengan yang di- 
ketahuinya tentang Cat. Sudah banyak yang wanita itu 
pelajari selama di sini. Mustahil Cat bisa mempelajari 
semua itu jika tidak cerdas dan fokus. 

"Apakah kau disleksia?” 

Kali ini lengkungan bibir Cat hampir seperti se- 
nyuman. "Mencari pembenaran untukku?” Wanita itu 
menggeleng. "Aku tidak disleksia. Aku tidak cocok 
dengan sekolahan. Guru sainsku bahkan menyerah 
mengajariku dan aku berhenti sekolah secepat mung- 
kin.” 

"Kedengarannya dia guru yang buruk.” 

Mata secemerlang permata menatap Alex dan ia da- 
pat merasakan sensasi itu menghantamnya lagi. 
"Jangan berusaha membuat pembenaran. Faktanya, aku 
tidak bisa menguasainya.” Dagu Cat agak naik, meno- 
lak simpati. Menurutnya itu sikap yang menarik, dari 
wanita yang berhasil memenangkan hati Ihomas. 

"Apa kau mengerti semua yang disampaikan kepa- 
damu di laboratorium hari ini? Atau tadi kau hanya 
berpura-pura mengerti?” 

"Aku mengerti. Menurutku itu menarik. Tapi itu 
berbeda. Aku tidak perlu mempelajarinya." 

Alex heran dengan sikap Cat. "Tidak ada bedanya. 


Kalau kau bisa memahami prinsip-prinsip sains yang 
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kompleks hari ini, berarti kau bisa menguasai sains 
tingkat SMA... di lingkungan yang tepat.” 

Cat menatap Alex sedetik lebih lama sebelum meng- 
alihkan pandangan ke laut yang sesekali terlihat dari 
balik jendela. "Aku meragukannya. Lagi pula, sekarang 
itu tidak penting.” 

Jelas penting, tetapi ada hal-hal lain yang ingin Alex 
ketahui. 

"Beritahu aku, kenapa kau dan Amelie bisa sangat 
mirip? Apakah kalian sepupu?” 

Ketegangan Cat tadi tidak ada apa-apanya diban- 
dingkan yang sekarang. Wanita itu sangat kaku hingga 
seperti tidak bernapas. Satu-satunya yang menandakan 
Cat masih hidup adalah denyut cepat di bawah rahang 
wanita itu. 

"Hanya kebetulan.” 

"Mustahil. Ayolah, Cat. Yang jujur." 

Perlahan-lahan Cat menoleh dan menatap mata 
Alex. Topeng datar yang tadi muncul lagi. Tetapi ada 
perubahan di mata Cat, seolah ada yang memadamkan 
api internal yang selalu dilihatnya di sana. Untuk ke- 
dua kalinya dalam hitungan menit ia sangat ingin 
menghibur Cat. 

Tetapi, siapa yang Alex hibur? Ia tidak mengenal 
wanita ini. Tak peduli kebersamaan macam apa yang 
telah mereka lakoni dan bahwa ia merasa sangat dekat 
dengan Cat. Karena ia tidak tahu mana yang sungguh- 
an dan yang palsu. 


"Aku bukan sepupu sang putri. Jika lama tinggal di 
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sini, kau akan melihat cukup banyak orang yang mi- 
rip.” 

Tetapi itu tidak menjelaskan kenapa mereka bisa 
sampai semirip itu, 

"Kalau kalian tidak berkerabat, kenapa mereka bisa 
menemukanmu untuk melakukan pekerjaan ini?” 

"Lambis Evangelos. Dia mengelola biro keamanan 
multinasional... termasuk yang terbaik di dunia. Ta- 
hun lalu kami bertemu dan dia tertarik. Dia menawari- 
ku pekerjaan kalau aku butuh, tapi aku sudah puas 
dengan posisiku. Rupanya...” Cat terdiam sebentar, 
payudara wanita itu terangkat selagi bernapas dalam- 
dalam, ”...dia menyadari penampilan luarku sangat 
mirip dengan Putri Amelie sehingga memberikan data 
diriku, kalau-kalau sang putri membutuhkan penggan- 
ti.” 

Penampilan luar yang sangat mirip! Apakah Cat 
menganggap Alex bakal percaya? 

"Keluargamu di mana? Di Amerika?” Jika sanak sau- 
dara Cat ada di sana, wajar wanita itu pindah ke se- 
berang Atlantik. 

"Aku tidak punya keluarga.” Cat menatapnya se- 
waktu Alex membuka mulut. "Tidak satu pun.” 

Nada suara Cat begitu final, tatapan wanita itu sa- 
ngat lurus hingga Alex tergoda untuk percaya. Hanya 
saja ia melihat sesuatu yang lain membayangi tatapan 
menantang Cat. 

"Kalau begitu, ceritakan tentang orangtuamu. Siapa 


mereka?” 
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Selama sedetik, Alex mengira Cat tak akan menja- 
wab. 

"Mathieu dan Catherine Dubois. Mathieu tukang 
roti. Pria besar dengan tangan seukuran piring makan. 
Ibuku jauh lebih mungil, lebih... rapuh. Ibuku yang 
mengelola toko roti, di kota kecil di sebelah utara ne- 
geri ini.” 

"Lalu kenapa—?” 

"Cukup!" Cat menyerukan kata itu terlalu kencang 
dengan suara serak penuh emosi. "Keduanya sudah 
meninggal dan aku tidak ingin membahas mereka. Ke- 
luargaku bukan urusanmu.” 

Berarti, keluarga merupakan kunci untuk memaha- 
mi Cat Dubois yang sesungguhnya. Itu jelas. Tetapi 
bukannya mendesak, Alex justru menahan diri karena 
ekspresi yang sekarang membayangi wajah Cat adalah 
kesedihan. 

"Kau tidak nyaman.” 

"Bukan tidak nyaman, tapi lelah dengan pertanya- 
anmu yang menyelidik. Kau tidak berhak...” 

Cat berhenti ketika Alex menjengitkan sebelah alis. 
Pemahaman terbentuk di antara mereka. Mereka 
sama-sama tahu ia berhak mengetahui kebenaran ten- 
tang identitas Cat. 

Sejak awal sudah seperti ini, mereka saling mema- 
hami dengan cepat, bahkan seringnya tanpa perlu 
menggunakan kata-kata. Itulah sebabnya penipuan 
yang Cat lakukan mengejutkan Alex. Karena ia merasa 
seolah telah mengenal Cat. 
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"Kau tahu apa yang membuatku tidak nyaman, Ms. Cat 
Dubois?” Tatapan bola mata indigo itu mencermati 
Cat. Ia merasakan goresan tatapan itu di kulitnya, bah- 
kan lebih dalam lagi, sampai ke tempat rahasia-rahasia- 
nya terpendam. 

Cat menggeleng. Dalam kungkungan mobil, udara 
menjadi berat dan tenggorokannya kering. Ia tidak 
dapat bersuara sekalipun mencoba. Belum pernah ada 
yang sampai sedekat ini dengannya... bukan secara 
fisik tapi merapat ke inti dirinya, mendobrak pintu 
tingkap yang ia gunakan untuk menyembunyikan masa 
lalunya, lengkap dengan kekecewaan serta pelajaran 
hidup yang pahit. 

Cat menelan ludah, membenci perasaan tercekik ini. 

Alex mencondongkan tubuh mendekat. Cat dapat 
melihat bulu mata hitam tebal yang membingkai mata 
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Alex, parut tipis di pelipis, serta bakal jenggot yang 
menggelapkan rahang tegas pria itu. 

"Penipuan." Lubang hidung Alex mengembang, 
membuat Cat penasaran apakah pria itu menghidu 
wangi tubuhnya, karena aroma sitrus dan hangatnya 
kulit pria menginvasi indra-indranya. "Aku benci peni- 
puan.” 

Rasa bersalah merayapi Cat. Tetapi, apa lagi yang 
bisa ia lakukan? Ia sudah meminta maaf. Ia sudah 
menceritakan segala yang ia ketahui tentang alasan 
yang membuatnya dipekerjakan. 

"Dan aku benci perundungan.” Cat meyakinkan diri 
bahwa itulah yang Alex lakukan dengan menjulang di 
hadapannya, berusaha mengintimidasinya supaya men- 
ceritakan kisah masa lalunya. 

Hanya saja, ia tidak takut kepada Alex. Ia benci pria 
itu memandangnya sebagai musuh dan pembohong. Ia 
membenci kekecewaan di mata Alex, tapi pria itu tidak 
membuatnya takut. Saat menatap wajah tegas Alex 
yang serupa pahatan, yang Cat rasakan justru kerindu- 
an, bukan rasa takut. 

Kesadaran itu memberinya kekuatan untuk mema- 
lingkan pandangan, memutus koneksi di antara me- 
reka. Cat merasakan ketegangan itu putus dan melu- 
ruh, lalu menarik napas, berusaha fokus pada jalanan 
di balik jendela. Tetapi perasaannya tidak membaik. 
Mana mungkin bisa jika Alex menganggapnya tukang 
tipu? 

"Kenapa?" 
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"Apanya?” Cat sekadar menatap belakang kepala 
sopir dari balik partisi kaca. 

"Kenapa kau benci perundungan?” 

Cat menggeleng. "Alasannya klise.” Ia menolak men- 
ceritakan secara detail masa kecilnya. 

"Apa dulu kau dirundung?” 

Benarkah Cat mendengar penyesalan pada nada 
suara Alex? Pastinya bukan. Kalaupun benar, sekarang 
sudah terlalu terlambat untuk mengubahnya. 

"Kejadiannya sudah sangat lama. Aku belajar dari 
situ.” Belajar membela diri dan menjadi kuat. Pilihan- 
nya itu atau hidup memenuhi harapan semua orang. 
Cat menolak membuat orang-orang itu puas. "Seka- 
rang aku bisa membela diri sendiri." 

"Itukah sebabnya kau menjadi pengawal? Alasanmu 
memilih profesi yang melindungi orang?” 

Pertanyaan itu memotong kegeraman Cat. 

"Aku tidak pernah berpikir begitu.” Rasanya seolah 
ada cahaya yang menyala di kepalanya, menerangi ba- 
gian yang belum pernah Cat kenali. Salah satu hal 
yang membuatnya puas adalah mengetahui klien-klien- 
nya terlindungi dari ancaman fisik dalam cara yang 
dulu tidak ia dapatkan. 

Kenapa Alex, yang baru mengenalnya sebentar, bisa 
mengetahui yang tidak ia sadari? Itu membuatnya se- 
olah telanjang. Seolah pria itu menembus dinding-din- 
ding pertahanan yang Cat bangun selama sekian tahun, 
dan melihat dirinya yang berbeda dari yang dilihat oleh 


orang lain. 
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"Kau salah,” Meskipun Alex ada benarnya. "Aku 
ahli dalam bela diri. Sangat ahli.” Kelas bela diri gratis 
yang diadakan di komunitasnya menjadi penyelamat 
Cat. "Aku putus sekolah tanpa punya kualifikasi. Yang 
kumiliki hanya kebugaran dan keahlian di bidang bela 
diri. Itulah sebabnya aku bekerja sebagai pengawal pri- 
badi.” 

Cat tidak menyebutkan soal kerja kerasnya selama 
bertahun-tahun, pelatihan berat, serta tekad kuat yang 
mendorongnya untuk menjadi yang terbaik di bidang- 
nya; elite profesional yang dipercayai oleh beberapa 
VIP paling tersohor di dunia. 

"Kenapa kau benci penipuan?” tanya Cat sebelum 
Alex sempat menyelidik lebih lanjut. 

"Gara-gara ayahku." 

Kejujuran Alex mengejutkannya, terutama karena 
pria itu begitu mementingkan privasi ibunya. Mungkin 
akhirnya Alex percaya Cat tak akan membocorkan soal 
itu kepada pers. Atau mungkin, jika ditilik dari ekspre- 
si muram Alex, pria itu tak peduli pada kenangan ten- 
tang ayahnya. 

Cat tidak bisa mengalihkan pandangan, bahkan saat 
mereka melewati alun-alun dan suara musik menyela 
mereka. Padahal ia penasaran tentang ibu kota tempat 
para kerabat ningratnya tinggal, tempat-tempat yang 
mereka kenal dengan baik, serta kehidupan yang me- 
reka jalani. Tetapi Alex lebih menarik. 

"Ayahmu? Raja Cyrill?” 

“Satu-satunya.” Alex duduk menyandar dan seketika 
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itu juga ketegangan yang menderum di antara mereka 
meluruh. Tetapi saat mengamati lekuk bibir Alex, Cat 
melihat pria itu tidak rileks. 

"Kau tidak menyukainya.” 

Alex menggeleng. "Ayahku pembohong tak ber- 
moral.” Bibir Alex terangkat membentuk senyuman 
muram ketika pria itu melihat Cat terkejut. 

"Dia haus kuasa dan pengakuan. Juga mata duitan. 
Dia benci menjadi adik dan karena takhta diwariskan 
kepada putra kakaknya, Stefan, bukan kepadanya. 
Ayahku lama menjadi wali Stefan, dan selama itu dia 
bermuslihat dan melakukan kecurangan demi me- 
ngumpulkan sebanyak mungkin kuasa dan kekayaan, 
merebut yang seharusnya menjadi hak sepupuku dan 
negara. Aku sudah bekerja bertahun-tahun untuk 
membenahi sebagian kerusakannya, tapi usahaku 
masih jauh dari selesai." 

Alex menarik dasi sutranya yang disimpul rapi, me- 
longgarkannya supaya bisa membuka dua kancing 
kemeja teratas. Gerakan Alex mengandung energi ke- 
gelisahan yang menyiratkan emosi kuat. "Syok? Pikir- 
mu para raja mustahil bertingkah seperti itu?” 

"Sama sekali tidak syok.” Cat memikirkan ayahnya 
yang merayu ibunya, yang seorang pelayan di istana, 
persis setelah pria itu berbulan madu. "Aku tidak me- 
ngagumi keluarga kerajaan.” 

"Sudah kuduga.” Bibir Alex terangkat membentuk 


senyuman tegang yang membuat jantung Cat melon- 
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jak. Atau mungkin bara yang mendadak muncul di 
mata Alex-lah yang mengingatkannya pada hal-hal 
yang berusaha ia lupakan, misalnya sensasi lengan Alex 
yang memeluknya, jantung mereka yang berdegup sa- 
ngat kencang saat pria itu bercinta dengannya dalam 
tempo yang lambat dan total. 

"Ayahku bajingan berhati dingin.” Kata-kata Alex 
menginterupsi lamunan Cat. "Dia menikah demi uang 
dan tak memedulikan istri atau putranya, tapi bersike- 
ras agar kami menampilkan citra keluarga bahagia. 
Dialah yang membuatku pergi dari Bengaria untuk 
sekolah, lalu bekerja di Amerika. Aku tidak tahan 
melihatnya. Aku juga tidak tahan melihat sandiwa- 
ranya yang berlebihan, berpura-pura menjadi pemim- 
pin yang bijak padahal selalu menerima suap. Dia 
bahkan...” 

"Ya? 

Tetapi sepertinya Alex sedang menenangkan diri. 
"Dia benar-benar bermuka dua. Hidup bersamanya 
membuatku membenci penipuan. Aku tidak suka di- 
tipu dan tak ada yang pernah bisa membodohiku lebih 
dari sekali. Begitu kepercayaanku dikhianati, tak ada 


kesempatan lain.” 


Tetapi itu tidak membuat Alex berhenti memikirkan 
Cat. Tentang kekontrasan antara wanita yang tertawa 


dan percaya diri yang ditemuinya pertama kali, dengan 
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wanita yang membatu gara-gara harus mengobrol 
dengan beberapa orang berseragam lab. 

Cat sudah membohonginya, dan ia benci itu. Tetapi 
harus Alex akui Perdana Menteri menempatkan Cat 
pada situasi yang serbasalah. Jika yang Cat katakan itu 
benar... 

Alex memperlebar langkah saat ia berlari menyusuri 
jalur pesisir yang ia gunakan untuk lari pagi. 

Apa yang ia ketahui tentang Cat? Cat dan Lady 
Enide sepertinya sudah mencapai kesepahaman. Alex 
menghormati kejelian Enide. Dan sepertinya wanita itu 
menghormati Cat. 

Apa lagi? Cat memiliki sisi protektif yang kuat. Li- 
hat saja pilihan karier Cat serta cara wanita itu meme- 
nangkan hati Thomas, yang terlihat seperti remaja 
pembuat onar, Hanya saja, seperti Alex, Cat segera 
menebak ada sesuatu yang lebih pada diri bocah itu. 
Cara Cat menundukkan si direktur perkemahan benar- 
benar hebat. Cat tidak memberi pria itu pilihan selain 
menjalankan rencana Cat untuk bocah itu. 

Alex melirik arloji. Pukul 09.00. Apakah pelajaran 
renangnya sudah selesai? Akankah Cat ada di sana? 

Alex berbelok menuju kolam. Ia penasaran dengan 
Thomas. Tetapi kalau Cat ternyata ada di sana... 

Semalam ia menyaksikan Cat dari seberang meja 
makan yang mengilap. Dalam balutan sutra warna 
hijau laut dan rambut disanggul tinggi, Cat benar- 
benar terlihat seperti putri raja. Tetapi Alex ingin 


mengulurkan tangan ke rambut lembut sewarna gan- 
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dum itu dan melepas sanggulan supaya rambut Cat 
tergerai mengombak ke punggung. Keinginannya be- 
gitu kuat hingga membuatnya tertegun. Begitu juga 
dengan kebutuhan hebat yang berdenyut-denyut di 
tubuh bagian bawahnya saat menyaksikan Cat terse- 
nyum dan mengobrol dengan pria di sebelah wanita 
itu. 

Alex menginginkan bibir Cat di bibirnya, tangan 
wanita itu memegang dirinya, bukan peralatan makan 
perak yang berat. 

Otaknya menyuruhnya untuk tidak berurusan lagi 
dengan Cat. Wanita itu sudah menipunya. Tetapi 
insting atau entah hormonnya, pokoknya sesuatu, me- 
nolak membiarkannya mengabaikan Cat. 

Alex berhenti, mengusap wajah dengan tangan. Ia 
perlu mandi yang lama, dengan air sedingin es akan 
lebih baik lagi. 

"Betul. Begitu.” Suara Cat yang lembut tetapi antu- 
sias, terdengar dari balik pagar tanaman yang menge- 
lilingi kolam. "Hei, bagus! Kau pasti tidak menyangka 
bisa melakukannya.” 

Mendadak, mandi air dingin dan meluangkan waktu 
beberapa jam untuk menyiapkan kunjungan industri 
tak lagi menarik Alex. Bisnis bisa ditunda. Lagi pula, 
bukankah awalnya minggu ini memang dijadwalkan 
sebagai liburan yang sudah lama tidak ia nikmati? 

Alex memasuki pekarangan kolam dan berhenti di 
bawah punjung yang tertutup tanaman merambat. 
Thomas mengapung telentang dengan lengan diben- 
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tangkan di area kolam yang dangkal. Beberapa meter 
dari situ ada dua anak perempuan dengan lengan te- 
rentang memegangi papan renang, mengayuh dengan 
antusias. 

Cat berdiri di kolam bersama anak-anak itu, menge- 
nakan bikini hitam yang familier dan memasang se- 
nyuman menyemangati. Rambut basah wanita itu se- 
warna madu gelap. 

Denyut nadi Alex meningkat saat ia menyaksikan 
payudara kencang Cat berguncang sementara air me- 
nepuk-nepuk lekuk ramping pinggul wanita itu. Ia 
langsung teringat pada betapa mulusnya kulit Cat se- 
waktu dirinya menyambar pinggul wanita itu di kolam 
ini untuk menutup jarak di antara mereka. Teringat 
akan citarasa Cat saat wanita itu memanjatnya, sama 
bersemangatnya dengan dirinya. 

Ini tidak boleh diteruskan. 

Bukannya melawan Cat, menggunakan penipuan 
wanita itu sebagai alasan untuk menjaga jarak, Alex 
justru dihadapkan pada fakta bahwa ketertarikan yang 
mendalam ini belum padam. Tak akan padam sam- 
pai... 

Apa? 

Ia tidak tabu. 

Segenap sel di tubuh Alex berseru ia menginginkan 
wanita itu. Amarah dan rasa jijik atas betapa mu- 
dahnya ia ditipu membuatnya memandang Cat sebagai 
pembohong. Tetapi situasinya tidak sesederhana itu. 


Cat tidak bisa dipahami semudah itu. 
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Jika mengabaikan harga dirinya yang terluka, Alex 
melihat wanita yang lebih kompleks dari yang ia ba- 
yangkan. Bukan kompleks seperti ayahnya yang egois 
dan licik, dengan senyuman buaya dan pesona palsu 
menyembunyikan korupsi yang mendarah daging. 
Kompleks dalam cara yang membuat penasaran dan 
menarik. Ada keberanian dan keanggunan yang nyata 
pada diri wanita itu, yang peduli terhadap anak jalanan 
tetapi yang menyembunyikan rapat-rapat ketakutannya 
sendiri. Semuanya itu menggugah sesuatu di kedala- 
man diri Alex. 

Alex bersedekap dan bersandar ke pilar. Ia masih 
punya waktu sebelum urusan bisnis yang berikutnya. 
Waktu yang akan ia manfaatkan untuk menambah 
pengetahuannya soal Cat. 


"Kalian hebat, Anak-anak.” Cat tersenyum. "Kalian 
berbakat. Sekarang, gantilah pakaian kalian di rumah 
kolam. Mobil akan menunggu kalian.” 

"Tapi besok kami boleh datang, kan?” 

"Tentu saja. Cat nyengir, "Sana pergi. Dan sampai- 
kan kepada sopir, Thomas akan pulang belakangan.” 

"Jangan bilang,” kata Thomas dengan suara kaku 
mengandung tantangan, "saya disetrap.” 

Cat melihat remaja itu berdiri sambil memberengur. 
Tinju yang terkepal dan bahu yang merosot menanda- 
kan agresi tapi juga—apakah tebakannya benar?—upa- 


ya untuk tidak memperlihatkan kekecewaan. Thomas 
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kurang mampu menutupi rasa senangnya selama sesi 
renang ini. Tidak dari Cat. Saat seusia Ihomas, Cat 
sudah menyempurnakan keahlian memasang postur 
cemberut dan ekspresi acuh tak acuh. 

Ia mengabaikan tanda-tanda ancaman pada cara 
berdiri Thomas. 

"Di sini tidak ada setrap, Thomas. Lagi pula kau 
jauh lebih baik daripada dugaanku untuk ukuran anak 
yang baru pertama kali berenang. Kau berhasil meng- 
ambang selama sepuluh menit tanpa sekali pun meraih 
tepian kolam. Itu bisa dibilang keberhasilan.” 

Bukannya memuji-muji Thomas, Cat justru berbalik 
untuk mengumpulkan papan renang. Dari sudut ma- 
tanya ia melihat riak emosi di wajah Thomas. 

Tenggorokan Cat tersekat. Apakah Thomas me- 
mang sangat tidak terbiasa menerima pujian? 

"Terima kasih sudah membantuku dengan kedua 
anak tadi. Mereka tak akan bisa sebagus tadi kalau kau 
tidak menunjukkan kepada mereka tak ada yang perlu 
ditakuti.” Cat terdiam sebentar. "Mereka memercayai- 
mu.” 

Thomas mengangkat bahu. "Mereka mengenal saya. 
Kami tinggal di tempat yang sama.” 

”Sekota?” Cat menumpuk papan di tepi kolam, lalu 
menghela tubuh keluar dari kolam dengan gerakan 
yang sengaja dibuat santai. 

"Ya. Dan dari panti yang sama.” Hal itu mengonfir- 
masi kecurigaannya, yang disimpulkan dari beberapa 
ucapan kedua gadis tadi. Cat mendengar tantangan 
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dalam nada suara Thomas, mengharapkan reaksi. Apa- 
kah Thomas kecewa saat ia tidak bereaksi? 

"Pantas. Mereka tahu kau tak akan mencelakai me- 
reka.” Cat menoleh dan melihat ekspresi murung 
Thomas saat bocah itu keluar dari kolam. Terlalu mu- 
rung untuk bocah seumurannya. Tetapi Cat tahu 
Thomas akan menampik simpati. Meskipun memar- 
memar di rusuk serta punggung bocah itu mencerita- 
kan kisah tersendiri. 

Apakah memar-memar itu diperoleh dari perke- 
mahan, atau sudah lebih lama? Yang mana pun itu, 
dengan bantuan Enide dan kuasa yang ia miliki dengan 
berpura-pura menjadi Amelie, Cat akan memastikan 
pihak yang bertanggung jawab tak akan mendapat ke- 
sempatan lain. Enide mendukungnya ketika ia 
mengonfrontasi si pengelola perkemahan. Enide pasti 
juga akan mendukungnya soal ini. 

"Tentu saja saya tak akan pernah mencelakai mere- 
ka!” Amarah membuat suara Thomas tegang. 

Cat mengangguk. Thomas memang terkenal nakal, 
tapi anak-anak perempuan yang lebih muda tadi me- 
nyukai bocah itu. Artinya, Thomas tidak kasar. Siapa 
yang memukuli Thomas? Remaja lain, atau orang 
dewasa? Amarah membuatnya merinding. 

Begitu Thomas pergi, Cat akan mengambil berbagai 
langkah untuk mencari tahu kebenarannya dan me- 
mastikan anak-anak di panti asuhan serta di perke- 
mahan aman. Tak akan ada kekerasan fisik lagi. Tetapi 
Cat bisa melakukan yang lebih dari itu. 
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"Jelas mereka menghormatimu. Aku yakin kau me- 
lindungi mereka setiap memungkinkan." 

Lagi-lagi Thomas mengangkat bahu. 

"Tapi itu pasti sulit.” 

"Kenapa? Thomas tampak curiga, seolah Cat ber- 
usaha mencari kesalahannya. 

"Well, karena kau sepertiku... agak memihak pihak 
yang lemah. Kadang orang mengira itu artinya kau 
lemah.” 

"Enak saja! Saya bisa melindungi diri sendiri.” 

Cat menatap mata Thomas. "Oh ya? Seberapa 
baik?” Cat tidak membiarkan tatapannya beranjak pada 
memar-memar pudar di rusuk Thomas, tetapi mereka 
sama-sama tahu ia sudah melihatnya. "Apakah kau 
pernah belajar bela diri?” 

Thomas menjadi tegang. "Saya tidak butuh...” 

"Tentu saja butuh.” Cat berkacak pinggang. "Semua 
orang harus tahu cara membela diri.” 

"Saya bisa melakukannya.” Bibir bawah Thomas 
maju. 

"Kau bisa melakukannya lebih baik lagi. Bukan ha- 
nya demi dirimu tapi juga anak-anak yang lebih kecil.” 

"Memangnya Anda pikir saya ini siapa? Pelindung 
gratisan? Meski nada Thomas serampangan, Cat me- 
lihat binar di mata bocah itu. 

"Well, kalau kau tidak berminat...” Cat mengambil 
handuk lalu berjalan ke arah rumah kolam. Ia sudah 
sampai di undakan saat akhirnya Thomas berbicara. 

"Tunggu. Anda akan...? Anda serius?” 
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"Tentu saja. Aku bisa mengajarimu—” 

Sosok tinggi ramping yang terlihat menghampiri 
mereka dari ujung seberang kolam menghentikan kali- 
mat Cat. 

Apa yang Alex lakukan di sini? 

Alex mengenakan celana olahraga dan kaus hitam 
yang menonjolkan kaki panjang dan bahu tegap. 
Rambut Alex acak-acakan dan rahang pria itu gelap 
dan seksi karena belum dicukur. Alex mengingatkan- 
nya pada perompak yang turun ke daratan untuk ber- 
santai dan berlibur. 

Cat menatap, syok dengan imajinasi liarnya. Imaji- 
nasi yang menggambarkan dirinya menempel ke dada 
yang kokoh, menawarkan diri untuk Alex nikmati. 

Jantung Cat berdegup semakin kencang saat Alex 
menatap matanya dan bibir pria itu membentuk se- 
nyuman. Ia merindukan senyuman itu, meskipun sa- 
ngat memengaruhi organ dalamnya. Tentunya ada 
bagian vital di dalam dirinya yang meleleh. 

"Kau sendiri yang mengajar, rupanya?” 

"Itu opsi termudah.” Benarkah suara terengah itu 
suaranya? Cat terdengar seperti remaja yang terpesona, 
bukannya wanita kompeten yang orang andalkan pada 
saat krisis. 

"Bagaimana pelajaran renangmu, Thomas? Lancar?” 

Bocah itu mengangguk, tapi ekspresinya waspada. 

Sial. Padahal tadi Thomas hendak minta diajari bela 
diri, tetapi setelah Alex datang bocah itu mundur kem- 
bali ke balik dinding harga diri remajanya. 
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Cat memang tidak bisa membantu semua remaja 
yang bermasalah. Tetapi ia tak sanggup lagi mengabai- 
kan memar-memar itu, di tubuh siapa pun. 

Ucapan Alex yang berlambat-lambat menyela pi- 
kirannya. "Kudengar kau menawarkan untuk meng- 
ajarkan bela diri?” 

Cat mengerjap. Ia membaca kilau niatan pada eks- 
presi Alex. Kilau yang tidak sejalan dengan sikap santai 
pria itu. 

Sejak kapan Alex ada di sini? Meksipun baru tiba, 
mustahil Alex tidak melihat perbedaan warna di tubuh 
kurus Thomas. Mungkin itu menjelaskan kenapa Alex 
menyudahi konflik di antara mereka, setidaknya untuk 
sementara ini. 

"Tuan Putri? Alex mengayun-ayunkan jemari un- 
tuk menarik perhatian Cat. 

"Benar. Apakah kau tertarik?” 

"Aku selalu tertarik.” Nada bariton Alex menyulut 
bara di perutnya, pijar yang selama ini berusaha Cat 
abaikan. Pijar yang mengingatkannya pada panas gai- 
rah dan kenikmatan yang ia rasakan saat menjalani 
malam yang panjang bersama pria itu. 

Alex menoleh kepada Ihomas. "Tapi aku ragu dia 
mampu mengajari kita gerakan-gerakan defensif. Ba- 
gaimana menurutmu, Ihomas? Dia agak lemah.” 

Cat menahan senyumnya. Sekarang ia yakin Alex 
sedang bersekongkol dengannya. 

Rasanya menyenangkan didukung oleh Alex, meski 


hanya sebentar. Seperti kemarin, saat Alex berkata 
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Thomas tidak bisa berenang. Kekhawatiran Cat pun 
luruh. Alex tidak perlu membantu, terutama karena 
membantu berarti melewatkan waktu bersamanya. 

"Putri lebih tangguh daripada yang terlihat.” 
Thomas menegapkan bahu dan mengangkat dagu, me- 
runtuhkan selapis lagi dinding pertahanan Cat. Pantas 
saja kedua gadis yang lebih muda tadi menerima 
Thomas. Karena Thomas memiliki jiwa protektif yang 
kuat, kendati emosian. 

"Terima kasih, Thomas.” Benarkah pipi Thomas 
yang pucat itu merona? Cat menoleh kepada Alex. 
"Atau apakah aku harus meyakinkanmu bahwa diriku 
layak mengajar?” 

"Aku yakin kau punya beberapa gerakan.” Senyum 
santai Alex memberitahunya pria itu sengaja memilih 
kalimat itu. Tetapi Cat merasa tawa di mata Alex bu- 
kan menertawakannya, melainkan tertawa bersamanya. 
"Tapi aku ragu kau bisa menghadapi orang yang... 
seukuranku.” 

Herannya, Cat merasakan panas menggelitik dada- 
nya, merayapi tenggorokannya, membuatnya langsung 
sadar dirinya hanya mengenakan bikini. Yang dapat ia 
pikirkan hanyalah seperti apa rasanya tempo hari, saat 
dirinya mengakomodasi ukuran Alex. Ia ingat kenik- 
matan yang melandanya saat mengingat desakan kuat 
Alex dan cara pria itu mengantarnya ke surga. 

Tatapan Alex tidak beranjak dari mata Cat. Jelas 
pria itu juga ingat. Senyum pongah Alex mengingat- 


kannya pada hari pertemuan pertama mereka dan 


193 


betapa menyenangkannya saat mereka beradu mulut, 
yang diperkuat oleh ketertarikan yang tidak bisa diban- 
tah. 

Apakah ini berarti Alex sudah memaafkannya? 

Sekarang bukan waktunya untuk mencari tahu. Ia 
mengambil kausnya yang kedodoran lalu mengenakan- 
nya sehingga menutupi tubuh sampai ke paha. 

Benarkah Cat melihat kekecewaan di wajah Alex? 
Gagasan itu memperbaiki suasana hatinya. 

"Ukuran tidak penting.” Cat sengaja membiarkan 
pandangannya turun ke tubuh kekar Alex. "Yang pen- 
ting, sepandai apa kau memanfaatkan yang kaumiliki.” 

Tawa Alex terdengar tersedak. Cat pun kembali 
menghadap Thomas. "Aku bisa mengajarimu cara me- 
nangkis tinju.” 

"Saya lebih ingin belajar cara membalas tinju.” 

Cat bersimpati. Ia harus berusaha sekuat tenaga 
agar pandangannya tidak tertuju pada memar tubuh 
Thomas. 

"Semua orang bisa memulai perkelahian," ujar Alex 
dengan suara berat. "Tapi mengakhirinya jauh lebih 
membutuhkan nyali.” 

Kedengarannya Alex berkata begitu berdasarkan 
pengalaman pribadi. Entah kenapa Cat beranggapan 
anggota keluarga kerajaan tidak perlu membela diri 
sendiri. Tetapi, memangnya ia tahu apa? 

"Ayo, Thomas, ambil handuk dan kausmu. Kami 
akan menunjukkannya kepadamu.” 

"Kalian berdua?” Mata bocah itu membelalak. 
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"Sungguh? Tentu saja Thomas tertegun. Raja dan 
putri mengajarinya cara membela diri? Bagi Cat seka- 
lipun ini terasa ganjil. Tinggal di istana plesteran 
warna pink pastel yang dilengkapi dengan landasan 
helikopter dan teluk pribadi juga ganjil. 

Tetapi ia tidak mau Thomas pulang sebelum bocah 
itu menguasai cara menghindari serangan cukup lama 
sampai sempat meminta bantuan. 

Cat memimpin jalan menuju tanah berumput tebal. 
"Aku tahu Yang Mulia tampak agak lembut...” ia me- 
nahan senyumannya, ”... tapi kuharap dia bisa.” 

"Oh, tentu saja aku bisa.” Suara bariton di belakang- 
nya membuat tulang-tulang Cat merinding dan denyut 
di antara kakinya meningkat. Napas Alex menerpa 
lehernya saat pria itu melanjutkan dalam bisikan yang 
hanya dapat didengar oleh telinganya seorang. "Kalau 
kau mau berpikir ke belakang, kau akan ingat bahwa 
lembut bukanlah masalah yang kumiliki.” 

Cat menelan ludah dengan susah payah. Awalnya ia 
hanya ingin sedikit bercanda, karena bersilat lidah te- 
rasa sangat melegakan setelah ketegangan selama bebe- 
rapa hari belakangan. Tetapi sekarang interaksi mereka 
berubah menjadi sesuatu yang terlalu berbahaya. 

Ia tidak berhak menggoda Alex, begitu pula sebalik- 
nya, saat pria itu menganggapnya musuh. Terutama di 
depan bocah yang mudah terpengaruh. 

Cat menjauh lalu membalikkan badan. Alex berdiri 
beberapa langkah darinya sambil tersenyum. Thomas 


tetap di belakang. 
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"Sini, Thomas. Ke dekatku.” Cat menunjuk tempat 
di sampingnya. Setelah Thomas tiba, ia memberi isya- 
rat kepada Alex. "Sekarang, tinju aku.” 

Thomas menegang karena syok. Bahkan Alex pun 
mengerutkan dahi. 

"Aku tahu kau... ahli,” kata Alex pada akhirnya, 
"tapi aku bakal melukaimu kalau sampai tinjuku kena. 
Bagaimana kalau aku menangkapmu saja?” 

Cat menggeleng. "Kita akan melakukan itu nanti. 
Thomas, apa yang kausadari dari caraku berdiri?” 

"Tak ada. Anda...” Thomas terdiam. "Kaki Anda 
terbuka lebar dan lutut agak menekuk.” 

Cat mengangguk. "Aku juga mengamati Alex, men- 
cari petunjuk soal gerakannya yang berikutnya. Kewas- 
padaan itu penting.” 

Ia memberi isyarat kepada Alex, tetapi bukannya 
melayangkan tinju, pria itu justru merangsek ke arah- 
nya. Cat beringsut, meraih, berbalik, dan terkejut ka- 
rena Alex sudah siap menghadapi gerakannya. Bukan- 
nya menggunakan momentum Alex untuk melempar 
pria itu, Cat terpaksa berpikir ulang. Alex mampu 
membela diri sendiri, ia tersadar dengan senang, tubuh 
mereka saling mengunci. Ia memuntir lagi, mengguna- 
kan seluruh keahliannya, dan membanting Alex de- 
ngan teknik yang sadis, sampai pria itu tergolek di atas 
rumput. 

"Lumayan." Bibir Alex terangkat di satu sisi dan 
mata pria itu berkilat-kilat penuh apresiasi. 

Cat menatap. Banyak pria benci dibanting oleh 
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wanita. Tentu saja Alex bersedia demi Thomas, tapi 
fakta bahwa Alex telah mengantisipasi dan menangkis 
gerakan pertamanya menunjukkan pria itu bertekad 
mengalahkannya. Tetapi toh pria itu tetap tersenyum. 

Ini tidak adil. Akan lebih mudah baginya andai Alex 
pemarah, seperti ketika pria itu mengetahui sandiwa- 
ranya. Ketika Alex tersenyum, ia terlalu menyukai pria 
itu. 

Alex mengangkat tangan. Otomatis Cat mengulur- 
kan tangan untuk menarik pria itu. Tangan Alex besar, 
telapak pria itu kapalan, membuatnya teringat sensasi 
ketika telapak itu menggesek kulitnya. 

Cat mengalihkan pandangan, tapi masih sempat 
melihat senyuman Alex melebar. “Sekarang,” kata 
Alex, "serang aku.” 

Cat mengangkat bahu. “Oke.” Cat maju, separuh 
perhatiannya tertuju kepada Thomas untuk mengecek 
apakah bocah itu memperhatikan. Gerakan Alex beri- 
kutnya tak terduga, tidak lazim, sampai akhirnya Cat- 
lah yang tergeletak di atas rumput, menatap bola mata 
indigo yang bersinar. 

"Kau sudah pernah melakukan ini,” Cat terengah, 
mengisi ulang paru-parunya dengan menarik napas 
dalam-dalam. 

"Aku pernah berlatih bela diri.” 

"Sungguh?" Cat tidak dapat menahan senyuman. 
Dengan rambut gelap menjuntai ke dahi dan senyum- 
an menggoda ujung bibir yang indah, pria itu terlalu 
menawan. Ia kaget mendapati betapa dirinya ingin 


197 


Alex menatapnya seperti ini, bukan dengan sorot 
menghina. Apakah selera humor Alex ini demi 
Thomas, atau mungkin pria itu sudah memaafkannya? 
Sepertinya itu harapan yang terlalu berlebihan. 

"Kapan kau mulai belajar?” Alex membantunya ber- 
diri. 

"Sejak umur delapan.” 

Ekspresi Alex seperti hendak berkomentar tetapi 
kemudian pria itu mengalihkan pandangan. "Bagaima- 
na, Ihomas? Mau mencobanya?” 

Selama satu jam berikutnya Cat bersyukur Alex 
menemani mereka. Di Amerika ia mengajar setiap 
minggu. Tetapi Alex cocok dengan Thomas sehingga 
mempermudah pelajaran. Cat bersedia mengalah juga 
karena Thomas tampak enggan melawan wanita. Di- 
tambah lagi, Alex bisa sangat menyenangkan kalau dia 
mau. 

Menariknya, Ihomas tidak segan menghadapi pria 
yang bahunya dua kali lebih lebar daripada bahunya. 
Bocah itu malah terlihat bersemangat. Membuat Cat 
semakin bertekad mencari tahu sampai tuntas tentang 
memar-memar di tubuh Thomas. 

Pada akhir sesi Thomas menggumamkan perpisahan 
lalu pergi ke mobil yang menunggu untuk mengantar- 
kan bocah itu kembali ke perkemahan. 

"Dia tidak terbuka ya?” Alex mengelap wajah de- 
ngan handuk. 


"Dia belajar untuk tidak memercayai orang. Butuh 
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waktu lebih dari sehari untuk meruntuhkan dinding 
pertahanannya.” 

"Kedengarannya kau cukup tahu soal itu.” 

Cat mengenakan sandal. "Di rumah aku mengajari 
anak-anak bela diri dan olahraga. Anak-anak yang 
mungkin kau anggap sulit.” 

"Rumah? Maksudmu di Amerika, bukan St. Galla?” 

Cat melirik Alex, lalu terpaksa mengalihkan pan- 
dangan karena kaus yang basah menempel ketat ke 
dada yang bidang pria itu. Menatap Alex membuatnya 
merindukan hal-hal yang tak seharusnya ia rindukan. 
Hal-hal yang tak lagi memungkinkan. 

"Ini bukan rumahku.” 

Alex mendengar nada ketus dalam suara Cat. "Kau 
tidak bahagia di sini?” 

Cat menatap ke balik taman, pada istana yang me- 
nyenangkan, seperti kreasi mewah berwarna pink pucat 
berhiaskan lapisan gula putih di jendelajendela dan 
pintu-pintu lengkungnya yang besar. Akankah ia ba- 
hagia andai tinggal di sini? Apakah Amelie bahagia? 

Cat mengalihkan pandangan. "Aku benci tempat ini. 
Aku ingin segera pergi dari sini.” 

"Gara-gara dirundung?” Pertanyaan lirih Alex me- 
nembus pertahanan Cat layaknya belati menghunjam 
jantung. “Itukah sebabnya kau bertekad melindungi 
Thomas?” 

"Harus ada yang peduli. Harus ada orang yang 
memberinya kesempatan.” Cat melihat rasa penasaran 
di mata Alex sehingga segera melanjutkan, "Terima 
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kasih untuk pagi ini. Padahal kau tidak perlu meluang- 
kan waktumu untuk ini.” 

"Kau juga tidak wajib.” Sesuatu dalam nada suara 
Alex membuat Cat mendadak mawas diri. 

"Itulah yang kulakukan. Suatu hari nanti aku beren- 
cana membuka sentra pemuda. Tempat yang senang 
dikunjungi para pemuda, yang membantu mening- 
katkan rasa percaya diri serta...” Kalimat Cat terhenti. 
Ia tak percaya dirinya menceritakan ini kepada Alex. 
Pria itu pasti tidak tertarik mendengarnya. 

Tetapi saat ia kembali melirik Alex, tatapan pria itu 
serius, bukan bosan. 

"Sekali lagi, terima kasih. Menurutku Thomas lebih 
membuka diri karena ada pria yang bisa dijadikan pa- 
nutan.” Cat menarik napas dangkal. "Aku tahu hal 
terakhir yang kauinginkan adalah bersamaku—” 

"Itu terlalu melebih-lebihkan.” 

Alis Cat terangkat. "Kau tidak perlu menjaga pera- 
saanku.” 

Alex terkekeh, suaranya terdengar seperti cokelat 
kental yang menggodanya. 

Ia harus pergi dari sini. Segera. 

"Tidak, kok.” Senyuman Alex pudar dan untuk per- 
tama kalinya selama pagi ini pria itu tampak sangat 
serius. "Meski kau sudah membohongiku, aku menda- 
pati diriku cukup... menyukaimu, Cat Dubois.” 
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Aku cukup... menyukaimu. 

Cat meringis. Bukan itu yang ingin ia dengar dari 
Alex. Meskipun itu jauh lebih baik ketimbang amarah 
yang sedingin es. Ia ingin... 

"Coba lagi, Ms. Dubois. Kalau kau berhasil tanpa 
berhitung dengan lantang, itu berarti kemajuan." 

Cat menoleh kepada Lady Enide yang duduk di 
kursi bersepuh emas dan sangat agung seolah Louis 
sang Raja Matahari mungkin pernah menggunakannya. 
Berbeda dengan Cat yang terhuyung-huyung di lantai 
ruang dansa sambil mengenakan sepatu tumit tinggi, 
Enide tampak kalem, meskipun di dahi pucatnya ter- 
lihat kerut kekhawatiran. 

"Aku payah dalam hal ini. Kau pasti sudah menya- 
darinya.” Cat mengertakkan gigi, berusaha tidak mem- 
perlihatkan keputusasaannya. 


"Omong kosong, Nak. Kau ahli bela diri dan cukup 
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bugar untuk berlari mengelilingi semenanjung setiap 
hari. Koordinasimu cukup untuk menguasai waltz.” 

"Tidak saat mengenakan sepatu tumit tinggi dan 
gaun panjang.” Gaun pesta pinjaman milik Amelie 
longgar di bagian atas dan panjangnya sampai ke lantai, 
pengingat bahwa kakak tiri Cat yang ningrat lebih 
tinggi serta lebih diberkati darinya. Pasti kakak tirinya 
itu juga bisa berdansa waltz dengan sempurna. 

"Itu alasanmu saja. Kau tidak mau karena takut.” 

"Takut?" Cat menatap Enide, berhenti bergerak. 

Enide menyipitkan mata. "Aku tidak bodoh, Sa- 
yangku. Aku menyadari betapa berbedanya semua 
ini...” Enide menyapukan tangan ke sekeliling mereka 
yang mewah, ”...dengan kehidupanmu yang biasanya.” 

Cat menegakkan badan. "Tidak juga. Aku sering 
hadir di resepsi-resepsi mewah. Aku menonton opera 
dan pertunjukan balet di ruang VIP, hadir di pesta- 
pesta miliarder yang diadakan di griya tawang dan 
kapal pesiar pribadi.” 

"Sebagai pengawal, bukan tamu.” Bola mata yang 
pucat mengamati Cat dengan ekspresi yang mirip sim- 
pati. 

"Kalau maksudmu aku diam-diam mendambakan 
kehidupan yang penuh kemewahan, kau salah.” Cat 
bekerja keras untuk mendapatkan segala yang dimili- 
kinya dan mampu mengangkat kepala tinggi-tinggi di 
hadapan siapa pun. 


"Maksudku, pasti sulit dipaksa keluar dari balik 
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layar ke tempat yang disorot. Ke dalam kehidupan 
Amelie.” 

"Tak pernah ada yang meluangkan waktu untuk 
mengajariku berdansa, tapi aku mampu bertahan." Lagi 
pula, Cat tidak peduli. Sungguh. Menjadi tomboi, tan- 
pa gaun indah, riasan, serta kuteks tidak sulit baginya. 
Sejak remaja ia sudah berusaha menjadi seberbeda 
mungkin dari kakak tirinya yang anggun dan cantik, 
yang rutin tampil di laporan media. 

Ia tidak butuh serta tak ingin menginap bersama 
gadis-gadis lain atau mengadakan sesi gosip yang mem- 
bahas anak laki-laki serta fesyen. Lagi pula, ia memang 
tidak pernah diundang ke acara-acara itu. 

Cat menoleh dan melihat bayangan dirinya di salah 
satu cermin. Ia tidak pernah punya gaun warna merah 
muda. Tangannya ia rentangkan di lipitan warna pink 
anyelir., Mengenakan gaun yang bagian atasnya seperti 
kemban dan berkilauan sementara di bagian pinggang- 
nya sempit, dirinya tampak seperti orang asing. 

"Setiap gadis perlu belajar waltz,” kata Enide dengan 
riang. "Tak ada yang mampu menandingi diputar-pu- 
tar mengelilingi ruang dansa oleh pria yang tepat, yang 
tangannya kuat dan matanya berbinar nakal, karena 
akan membuat wanita merasa... menjadi wanita se- 
utuhnya.” 

Cat menoleh dan melihat wanita yang lebih senior 
itu tersenyum menerawang. 

"Enide?” 

"Jangan terlihat sesyok itu. Aku tidak selalu setua 
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ini.” Enide mengibaskan tangannya yang bercincin. 
"Sekarang, coba lagi.” 

Cat menggeleng. "Akan lebih baik kalau pengatur- 
annya diubah. Sudah terlambat untuk mengajariku 
berdansa. Katanya acaranya hanya resepsi kecil-kecil- 
an.” Ia sudah pernah mengatakannya, tetapi percuma. 
Ia dengan sengaja dibuat salah paham soal pekerjaan 
yang tak mampu ia tinggalkan ini. Cat merasa tertang- 
kap dalam cengkeraman jahat, mendapat tekanan dari 
Perdana Menteri, Alex, serta kebutuhan untuk tidak 
mengecewakan Amelie, sekalinya saudarinya itu mem- 
butuhkannya. 

Enide mendesah. "Kalau bisa, pasti kulakukan. Tapi 
jika sekarang ada yang diubah, pasti akan menjadi ba- 
han pembicaraan. Padahal itulah yang berusaha kita 
hindari. Aku menyalahkan diri sendiri karena tidak 
memastikan kau bisa berdansa waltz.” 

"Tapi kalau aku harus berdansa dengan banyak 
orang, akan ada yang menyadari diriku bukan Amelie. 
Kau pasti sadar soal itu!” 

Cat tergoda mengakui bahwa Alex sudah mengeta- 
hui yang sebenarnya, tapi ia tidak mau mengambil 
risiko dikenai penalti kontrak, atau namanya terancam 
dimasukkan ke daftar hitam. 

Enide mengangguk, bibirnya ditekuk. "Aku setuju. 
Tetapi situasinya tidak seburuk dugaanmu. Awalilah 
dengan berdansa bersama Raja Alex. Hanya satu waltz, 
kemudian kau menonton saja. Dengan begitu, tugasmu 


selesai. Semua orang akan maklum jika dirimu tidak 
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siap berdansa semalaman karena tragedi keluargamu 
belum lama terjadi.” 

Cat membuka mulut untuk melontarkan keberatan, 
tetapi urung. Kerapuhan kembali terlihat di wajah wa- 
nita yang lebih senior itu. Jelas Enide sangat berduka 
atas kematian adik dan ipar Amelie. Terlihat jelas juga 
Enide sama tak bersemangatnya dengan dirinya soal 
resepsi kerajaan ini. 

Setiap tuntutan yang dibebankan kepadanya berasal 
dari PM. Enide hanya berusaha sebaik mungkin me- 
mastikan Cat dan Amelie tidak mendapat masalah. 

Cat hanya dapat berusaha menggantikan kakak tiri- 
nya dan berharap tidak ada yang sadar Cinderella 
kurang pandai berdansa. 


Alex berjalan memasuki istana, benaknya masih memi- 
kirkan rapat tadi. Ia tidak akan berbisnis dengan peru- 
sahaan yang dikunjunginya. Ia tidak menyukai etika 
perusahaan tersebut. Tetapi alasan sebenarnya ia me- 
nyudahi rapat tadi lebih awal adalah masalah-masalah 
yang perlu ia selesaikan di sini. 

Langkah Alex melambat saat ia mendengar alunan 
musik. Musik waltz. Rasa penasaran membuatnya ber- 
balik dari tangga lengkung marmer dan mengikuti asal 
suara tersebut sampai pada pintu ganda besar yang 
sedikit terbuka. 

Ia benar. Emperor Waltz, favorit ibunya. Alex ingat 
dulu ia melihat ibunya berputar-putar mengelilingi 
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lantai dansa berpasangan dengan beberapa tamu VIP. 
Ibunya tampak anggun, menawan, dan lebih hidup 
ketimbang saat bersama ayahnya. Ibunya senang ber- 
dansa, tetapi Cyrill tidak pernah mengajak berdansa. 
Cyrill tak pernah melewatkan waktu bersama istrinya. 
Cyrill selalu terlalu sibuk mengerjakan kesepakatan-ke- 
sepakatan curang yang berikutnya. 

Rasa penasaran membuat Alex membuka pintu 
lebar-lebar. Cahaya senja keemasan menerobos masuk, 
menyinari lantai berpernis serta menyorot wanita yang 
menukik dan berputar sambil mengangkat kedua 
lengan seolah memeluk pasangan yang tak kasatmata. 
Di ruangan itu tidak ada orang lain. 

Rambut Cat disanggul rapi dalam gaya yang Alex 
benci karena ia sudah pernah melihat versi ikal yang 
digerai sampai ke bahu. Cat meringis dan wanita itu 
mengenakan gaun pesta yang cukup terbuka untuk 
menggugah gairah. 

Sudah beberapa hari ini Alex bersama Cat setiap 
pagi, sementara wanita itu mengajari Thomas bela diri. 
Setiap malam dilewatkannya bersama Cat dan Enide 
serta beberapa tamu yang membosankan. Setiap hari 
dorongan itu semakin kuat, untuk melupakan penipu- 
an Cat dan melegakan rasa frustrasi yang membakar- 
nya dengan tubuh manis serta seksi Cat di ranjangnya. 

"Kau sedang apa?” Alex menutup pintu setelah ma- 
suk. "Pertanyaan bodoh. Tapi, kenapa kau berdansa 
sendirian?” 


Cat membalikkan badan, roknya menggembung. 
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Napasnya terengah-engah. Tenggorokan Alex menjadi 
kering saat membayangkan ia menelusuri... 

Cat menarik atasan gaunnya ke atas. Rona sewarna 
mawar pink mewarnai pipi wanita itu, nyaris senada 
dengan warna gaunnya. Meski dari segi ukuran, jelas 
itu bukan gaun Cat. 

"Kenapa kau di sini?” 

"Aku menginap di sini, ingat? Kau belum menjawab. 
Kenapa kau berdansa sendirian?” 

Cat mengangkat bahu. Alex mengamati bahu Cat 
terangkat dengan kaku dan langsung tersentak melihat 
kerapuhan wanita itu. 

Kerapuhan bukanlah sesuatu yang akan ia aso- 
siasikan dengan Cat. Wanita itu mampu menghadapi 
serangan fisik dari hampir semua orang dan lidahnya 
juga tajam kalau sedang marah. Menurut tebakannya, 
andai mengetahui respons Alex terhadap keputusasaan 
di mata Cat yang indah, wanita itu bakal ngeri. 

Cat berpaling untuk mematikan musik, gerakannya 
cepat dan jauh lebih mengalir ketimbang saat berdansa 
waltz. Aneh memang, kenapa wanita yang begitu aktif 
malah terlihat tidak nyaman saat berdansa. 

"Ternyata di resepsi nanti ada sesi dansanya.” 

"Kau sudah lama tidak berdansa?” 

Tawa Cat hampa. "Seumur-umur aku tidak pernah 
berdansa. Sekarang mereka mau aku membuka pesta 
dansa kerajaan, bersamamu.” Benarkah terdengar ke- 
panikan dalam suara ketus wanita itu? 


Dahi Alex berkerut. "Bagaimana bisa?” 
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"Tentu saja karena aku menggantikan Amelie.” 

"Maksudku, bagaimana bisa kau tidak pernah ber- 
dansa?” 

Bibir Cat menipis. "Kau persis Lady Enide. Tidak 
semua orang dibesarkan dengan menghadiri pesta dan- 
sa.” Cat berkacak pinggang dan itu justru membantu 
gravitasi memelorotkan gaun wanita itu. Alex berusaha 
agar pandangannya tetap tertuju pada wajah Cat, bu- 
kan pada lekuk yang menggiurkan. "Tidak perlu terli- 
hat sepongah itu!” Sorot mata wanita itu mengandung 
api dan dengan mesumnya Alex menginginkan lebih 
banyak energi yang meretih itu. Karena alternatifnya— 
melihat Cat tampak nyaris kalah—meresahkannya. 

"Kau pasti pernah berdansa, jenis apa pun.” 

Cat menggeleng. "Tidak pernah.” 

Saat Cat mengenakan gaun yang ukurannya tidak 
pas dan rambutnya ditata dalam gaya wanita lain, ter- 
pikir oleh Alex bahwa pasti sulit bagi Cat untuk men- 
jadi Cinderella menggantikan wanita lain. 

Seperti apa kehidupan Cat? Wanita itu tidak per- 
nah berdansa. Cat pernah dirundung dan benci mem- 
bahas keluarganya. Kecurigaan Alex muncul saat me- 
lihat kebulatan tekad Cat untuk melindungi Thomas 
dan ingat wanita itu berkata tangan ayahnya seukuran 
piring makan. Tentunya bukan itu yang seharusnya 
terlintas pertama kali saat seseorang mendeskripsikan 
orangtuanya. 

Tetapi, Alex tahu apa? Ayahnya sendiri tidak beres. 
Ayahnya memang bukan tipe yang menggunakan 


208 


kedua tangan, tapi memakai lidah untuk mengerdilkan 
orang dan menghukum mereka yang sudah menggang- 
gu rencananya dengan cara-cara lain. 

"Aku akan mengajarimu.” 

Cat langsung mundur. "Tidak perlu.” 

"Kau tak akan pernah menguasainya sendirian.” 

Sesuai dugaan, dagu Cat terangkat. "Enide sempat 
berpasangan denganku, tapi...” 

"Tapi kau butuh pria.” 

"Aku tidak butuh...” Suara Cat terhenti saat Alex 
memeluk pinggang dan meraih tangan wanita itu. Cat 
benar-benar pas dengannya. 

"Jangan mendebat. Taruh tanganmu yang satunya 
di bahuku lalu ikuti arahanku.” 

"Tapi aku tidak...” 

"Jangan membantah, Cat. Atau ini akan semakin 
lama.” Meski Alex tidak keberatan berlama-lama. Me- 
natap mata Cat yang menawan, menghirup aroma 
wanita itu, memeluknya, merupakan hal-hal terbaik 
yang ia rasakan sejak afair mereka di kolam. 

"Kau memegangiku terlalu erat.” 

Alex menggeleng. Cat benar, tapi terkutuklah diri- 
nya kalau sampai menjaga jarak santun di antara me- 
reka sekarang. 

"Berhentilah bergerak-gerak begitu.” 

"Tapi rasanya tidak nyaman. Enide bersikeras me- 
nyuruhku mengenakan sepatu tumit tinggi dan sto- 
king. Aku benci stoking. Stoking bahkan lebih parah 


dari celana stoking.” Cat berbicara terlalu cepat, napas 
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gugup wanita itu mengeluarkan kepulan-kepulan kecil 
yang mendarat di dagu Alex. 

Sudah sepantasnya Cat gugup. 

Alex memejamkan mata, melawan hasrat untuk me- 
lupakan dansa dan merayu Cat di sini, di tempat yang 
bisa dimasuki siapa pun. Ia akan memulai dari stoking. 
Ia pun bergidik saat membayangkan kaki Cat yang 
panjang dan kencang terbalut stoking. Ia membayang- 
kan paha atas yang mulus di atas nilon tipis, kemudian 
kehangatan Cat yang selembut sutra... 

"Alex? Kenapa?” 

"Tidak apa-apa.” Alex berdeham dan membuka 
mata. Mata Cat tampak besar dan ragu. 

Apakah Cat juga merasakan kebutuhan yang sama? 
Juga sensasi yang sangat menyesakkan di dada? Alex 
tidak pernah merasakannya dengan wanita lain. Bah- 
kan saat sedang marah besar kepada Cat, ia tidak ber- 
hasil menundukkan perasaan itu. 

"Terima kasih sudah menawarkan diri untuk meng- 
ajariku,” kata Cat dengan serius. "Dan membantu 
Thomas. Aku menghargainya." 

Alex berusaha tersenyum, tetapi bibirnya terlalu 
kaku. Ketegangan yang dirasakannya sekarang sungguh 
absurd. 

"Bukan masalah. Lagi pula, aku belum mengajari- 
mu.” 

”Aku tahu ini merepotkan. Bahkan sekarang, setelah 
kau cukup menyukaiku.” Sebentuk senyum samar 
menghiasi bibir Cat. 
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"Dasar penyihir.” Alex mengusap telapak tangan Cat 
dengan ibu jari dalam belaian yang membuat napas 
Cat tersekat dan pupil wanita itu melebar. Ia senang 
Cat sangat reseptif terhadap sentuhannya. Setidaknya, 
hal itu selalu nyata di antara mereka. 

"Kalau mau berdansa, kita perlu musik.” Cat lang- 


sung menjauh darinya. 


Sinting, benar-benar sinting, membiarkan Alex memeluk- 
nya seperti tadi. 

Tetapi, pilihan apa lagi yang Cat miliki? Latihannya 
dengan Enide bisa dibilang bencana. Entah bagaimana, 
ia harus mempelajari langkah dansa yang benar. 

Masalahnya, kalau bersama Alex, yang ada di pi- 
kirannya bukan langkah-langkah dansa. Terutama saat 
Alex menyentuhnya seperti itu. 

Apa maksud pria itu? 

Sudah cukup sulit bagi Cat untuk bertemu Alex 
setiap pagi, saat membantu Ihomas. Terutama karena 
ia menyukai Alex saat pria itu membimbing Thomas. 
Alex berbakat menjadi teladan bagi bocah itu, terlihat 
santai tapi memiliki kekuatan internal yang menuntut 
rasa hormat. 

Cat menyalakan musik. Musik dimulai dengan lem- 
but, tetapi saraf-sarafnya terpicu saat ia membayang- 
kan dirinya dalam pelukan Alex sementara pria itu 
mengajaknya berdansa berkeliling ruangan. 

Seolah hal itu bakal terjadi saja. Kemungkinan 
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besarnya, ia justru bakal membuat Alex pincang gara- 
gara tumit sepatunya. 

"Cat? 

Cat menarik napas dalam-dalam lalu membalikkan 
badan. Alex membuka kedua lengan dalam gaya yang 
mengundang dan menjawab undangan itu merupakan 
hal yang paling natural sekaligus menyeramkan di du- 
nia. Kali ini Alex tidak memeluknya terlalu dekat. Cat 
agak kecewa dengan jarak yang memisahkan mereka. 
Tetapi sensasi tangan Alex yang menekan pinggangnya 
dari balik gaun sutra membuat kulitnya merona. 

"Pertama-tama, jangan menunduk dan melihat kaki. 
Lagi pula, kau tidak bisa melihat kakimu kalau menge- 
nakan gaun itu. Lihat wajahku.” 

Dengan enggan Cat mengangkat pandangan. Sensasi 
mendesis saat tatapan mereka bertemu. 

"Bagaimana aku tahu langkahku benar kalau tidak 
melihatnya?" 

"Kau tidak perlu tahu. Aku yang akan mengaturnya 
untuk kita berdua. Itulah sebabnya aku yang memim- 
pin.” Alex terdiam sebentar, bibir pria itu membentuk 
senyuman yang membuat jantung Cat melonjak. "Kau 
harus pasrah total dan memercayaiku. Bisakah kau 
melakukannya?” 

Dengan sangat mudah. 

Malam itu di rumah kolam, Cat memercayai ins- 
tingnya dan pasrah pada tuntunan Alex. Malam itu 


menjadi pengalaman yang paling luar biasa dalam hi- 
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dupnya. Fakta bahwa ia dengan begitu mudahnya 
memercayai pria itu terasa menakutkan. 

"Ayolah, Cat. Ambil risiko.” 

Ritme musiknya menggoda. Alex pun bergerak. Cat 
menyusul, bergerak mundur, diam-diam menghitung 
ketukan dan berusaha mengantisipasi arah putaran 
pria itu. 

Lutut mereka berbenturan dan kaki Cat menginjak 
sepatu Alex. 

"Maaf." Cat menggigit bibir dan mundur, tetapi 
Alex mengikuti, menariknya lebih dekat. 

"Jangan minta maaf. Kau tidak mengizinkan 
Thomas meminta maaf waktu dia tidak berhasil pada 
percobaan pertamanya.” 

"Itu beda.” 

"Sama sekali tidak. Kau sedang belajar. Jangan ter- 
lalu keras kepada diri sendiri. Kalau sedikit rileks, kau 
akan bisa menikmatinya.” 

Menikmati dirinya yang terlihat bodoh di hadapan 
Alex? "Aku meragukannya. Aku tidak berbakat.” 

Alex tersenyum lagi. Senyuman yang kali ini mem- 
buat api berkobar-kobar mengaliri darah Cat. "Tentu 
saja kau berbakat. Biarkan aku yang memimpin sepe- 
nuhnya.” Alex memajukan badan, suara pria itu seperti 
bisikan yang bergemuruh. "Tahukah kau, berdansa 
waltz sama halnya seperti bercinta?” 

Mata Cat membelalak tetapi sebelum ia sempat me- 
respons, Alex mempererat genggaman dan musik lebih 


kencang. Mendadak, mereka pun bergerak. Bukan 
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dalam langkah-langkah tentatif dan terencana seperti 
yang Enide ajarkan, tetapi gerak meluncur dan ber- 
putar yang mengubah ruangan menjadi kaleidoskop. 

Cat semakin erat memegangi bahu Alex demi men- 
jaga keseimbangan. Rok gaunnya yang panjang meng- 
gembung dan bergemeresik lirih. Lutut dan paha Alex 
menempel padanya, menjauh, kemudian menyentuh- 
nya lagi, menyuruhnya bergerak, melangkah dan ber- 
putar. Sungguh ajaib, karena tanpa benar-benar ber- 
usaha, Cat berdansa. 

Tubuh mereka tidak menempel tetapi cukup dekat 
hingga Cat dapat merasakan napas hangat Alex di wa- 
jahnya serta menghidu aroma khas pria itu. Ia melihat 
denyut nadi di leher Alex serta lengkungan bibir pria 
itu, Cat akhirnya mengerti maksud Alex soal ke- 
intiman dansa waltz. Mereka berpakaian lengkap. 
Siapa pun yang melihat tak akan mendapati satu pun 
yang tidak sopan. Tetapi cara tubuhnya merespons 
penuh tubuh Alex, menerima dan bereaksi terhadap 
setiap pesan mikro soal arah dansa mereka... semua- 
nya benar-benar berdasarkan insting. Persis seperti 
yang Alex bilang, mirip seks. 

Mereka berputar-putar, ke ujung ruangan, lalu kem- 
bali lagi. Cat melihat sekilas bayangan mereka di 
cermin dari balik bahu Alex, semburat samar warna 
pink dan abu-abu arang. Seperti sosok di dalam 
dongeng: elegan dan tampan. 

"Tatap aku.” Lagi-lagi suara berat itu. Tetapi kali ini 


perintah itu berupa geraman. 
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Cat mendongak dan langsung tersesat di lautan ge- 
lap mata Alex. 

Alex memutarnya lebih cepat, momentumnya meng- 
ancam melemparnya keluar dari pelukan pria itu. Ha- 
nya saja pegangan Alex semantap tatapan pria itu, 
memastikan mereka tetap bersama. Alex memegang 
kendali penuh, santai tapi tegas dan tepat di setiap ge- 
rakan. 

Di sepanjang hidupnya, ini kali kedua Cat senang 
menyerahkan kendali secara total. Kali pertama ketika 
Alex membawanya pada petualangan sensual yang 
menghancurkan segala perintang yang biasanya ada, 
menelanjanginya dalam cara yang tak ada hubungan- 
nya dengan minimnya pakaiannya. 

Seharusnya ini membuatnya takut. 

Tetapi Cat justru senang. Girang. 

Tangan di punggung Cat mendorongnya mendekat 
pada tubuh serta otot yang panas dan kencang. Bibir 
Alex membentuk senyuman lepas. Menembakkan ke- 
bahagiaan langsung kepadanya. 

Tiba-tiba Cat mendapati dirinya tertawa. Berputar- 
putar diiringi musik yang melambung dan menukik 
sementara cermin dan jendela berkelebat cepat. Cat 
seolah terbang. Ia merasa... 

Mereka berhenti mendadak, gaun panjang Cat ber- 
ayun di sekitar kaki, jantungnya terpompa kencang, 
buah dadanya mendesak bagian atas gaunnya yang 
longgar. 

Alex melepas tangannya, mengangkat telapak yang 
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hangat ke pipi Cat sementara lengan pria itu semakin 
erat merangkul pinggangnya. Napas Alex kasar, sama 
seperti napasnya, selagi sukacita di mata pria itu 
memudar menjadi sesuatu yang membuat Cat menelan 
ludah. 

Seharusnya ia menjauh. Seharusnya Cat berkata ini 
luar biasa karena dirinya mampu mengikuti. 

Tetapi ekspresi wajah Alex, atau mungkin sensasi 
mengelepak yang aneh di dalam diri Cat menghentikan 
kata-katanya. 

"Cat.” Kedengarannya seperti bisikan lembut. Belai- 
an. Satu kata bernada bariton itu melandanya dalam 
gelombang tiada akhir. 

Cat menelan ludah, berusaha mengatakan sesuatu, 
tetapi justru hanya mendapati kerinduan dan sensasi 
yang meluluhkan ketika matanya menatap bola mata 
sewarna senja. 

"Cat yang cantik.” Tangan Alex beranjak naik, me- 
nyugar rambut Cat, memijat kepalanya dalam sentuh- 
an pelan dan nikmat, hingga sanggul ketatnya terlepas 
dan rambutnya terurai. Cat mendengar jepit-jepit 
rambutnya berjatuhan ke lantai. 

"Ini lebih bagus.” Alex tersenyum, membuat berna- 
pas terasa menyakitkan. "Sekarang kau terlihat seperti 
dirimu.” 

"Alex?" Cat menempelkan tangan ke dada Alex, ber- 
usaha mencari pegangan, karena kata-kata pria itu 
menggoyahkan lututnya. Degup stabil jantung Alex di 


bawah telapaknya seharusnya menenteramkan, tetapi 


216 


keintiman dari menyentuh pria itu membuatnya sema- 
kin ragu. "Aku tidak mengerti.” Apa yang terjadi de- 
ngan celaan Alex? Ketidakpercayaan pria itu? 

"Aku terus menginginkanmu, Cat.” 

Cat terkesiap, berusaha memproses ucapan serta 
tatapan intens Alex. 

Terlepas dari rasa waswas dan harga dirinya, Cat 
merasakan dirinya berseri. Sebagai jawaban, kebutuhan 
timbul dalam dirinya, mendesak dan tak terhentikan. 

"Kau tidak menginginkanku! Kau sudah menegas- 
kan soal itu.” Harga diri membuat Cat mengangkat 
dagu, seolah mereka tidak mendengar sentakan suara- 
nya yang berkata lain. Seolah dirinya sekuat yang di- 
perlihatkannya, sementara hatinya yang tolol melonjak 
kegirangan dan kegelisahan memilin-milin perutnya. 

"Aku sudah memberi penjelasan dan minta maaf, 
tapi percuma.” Seharusnya ia tidak memedulikan ang- 
gapan Alex atau apa yang pria itu inginkan. Alex sudah 
menolaknya. 

Tetapi Cat peduli. Terlepas dari segalanya, ia pe- 
duli. 

Cat tak sekadar menyadari karisma serta pesona 
seksual Alex. Pria itu sabar tetapi tegas kepada 
Thomas, memberikan waktu luangnya tanpa diminta. 
Saat bersama Enide, Alex menyenangkan dan peduli, 
terutama ketika wanita yang lebih senior itu stres dan 
tampak rapuh di balik topeng angkuhnya. Cat menya- 


dari, meski mengetahui keterlibatan Enide dalam 
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sandiwara ini, Alex tidak memperlakukan wanita itu 
sebagai musuh melainkan sebagai wanita tua yang me- 
nanggung beban berat. 

Saat bersama Cat, sikap Alex... pengertian. Ia tahu 
Alex meminta pemandu mereka di laboratorium men- 
jelaskan secara lebih sederhana hanya demi Cat, karena 
Alex sendiri tidak terlalu berhasil menutupi level pe- 
ngetahuan pria itu. Alex memaksanya menceritakan 
masa lalunya, tetapi respons pria itu membuat fakta 
soal dirinya yang putus sekolah terlihat tidak penting. 
Kemudian Alex menceritakan soal keluarga pria itu 
dan Cat merasakan ikatan di antara mereka yang ia 
sangka telah putus. Kemudian sejak Alex mulai mem- 
bantunya soal pelajaran-pelajaran Thomas, Cat men- 
dapati dirinya menikmati kehadiran Alex, mengagumi 
pria itu, dan... 

"Apa yang sedang kaupikirkan? Suara berat Alex 
menyela pikirannya. 

"Bahwa ini ide buruk. Sebaiknya kau melepaskan 
aku.” Karena secara mengerikan, Cat tidak punya kua- 
sa untuk melepas pegangan lembut Alex. Apa yang 
telah Alex lakukan kepadanya? Cara apa yang Alex 
gunakan untuk melemahkan tekadnya? 

Alex menggeleng perlahan. "Aku tidak bisa, Cat. 
Sudah kucoba sejak aku menyadari kau membohongi- 
ku, tapi gagal. Semakin lama bersamamu, aku semakin 
mengenalmu, dan ini semakin sulit.” Ucapan Alex 
menggaungkan isi pikiran Car. 


"Waktu itu aku marah. Terlalu marah.” Tetapi 
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sekarang Alex tidak terlihat marah. Jantung Cat me- 
lonjak kuat-kuat satu kali, kemudian berdegup ken- 
cang. 

"Karena aku sudah menipumu.” Mereka kembali ke 
titik awal. Meski sakit hati, Cat tidak bisa menyalah- 
kan kemarahan Alex. Tak ada yang suka dipermain- 
kan. 

"Itu bukan sepenuhnya kesalahanmu.” Ucapan Alex 
mengejutkannya. ”Aku percaya kau tidak tahu diriku 
akan datang. Aku menindaklanjuti perkataanmu de- 
ngan penyelidikan diam-diam. Ternyata Perdana Men- 
terilah yang menghendaki pernikahan antarnegara. Dia 
pria yang kejam dan licik, yang meyakini takhta se- 
harusnya tidak diserahkan kepada wanita lajang seperti 
Putri Amelie. Dia ingin menikahkan Putri Amelie 
dengan pria yang cocok, yang bisa menjadi teladan bagi 
pangeran cilik.” 

Sambil berbicara, Alex menyugar rambut Cat, men- 
juntaikannya ke bahu dan payudara sambil terus me- 
natapnya. Itu salah satu pengalaman paling sensual dan 
menggairahkan dalam hidupnya. Kenikmatan meledak- 
ledak di kulit kepala serta bahu, bergulung-gulung 
melandanya, membuatnya sulit berkonsentrasi pada 
ucapan Alex. 

Lidahnya terasa tebal dan kikuk, tetapi Cat memak- 
sa dirinya berbicara. ”Itu tidak bisa dijadikan pembe- 
naran atas perbuatanku.” 

"Kita semua pernah salah.” 

” Alex?” 
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Bibir Alex membentuk senyuman samar sementara 
lengan pria itu semakin erat memeluk pinggang Cat. 

"Berbohong memang dosa besar bagiku. Waktu aku 
mengetahui yang sebenarnya...” Alex mengangkat 
bahu. "Awalnya aku menganggapmu sama bersalahnya 
dengan pihak-pihak di belakang sandiwara ini. Tapi 
yang dengan seenaknya kuhapus dari pikiranku adalah 
kau tidak merayuku. Akulah yang merayumu. Dan apa 
pun yang terjadi di antara kita ini nyaris tak dapat 
ditolak.” 

Alex terdiam sebentar, mata pria itu mengamati 
mata Cat. "Bahkan sampai sekarang.” 

Cat terkesiap dan menghidu aroma sitrus hangat 
yang familier, yang diingatnya saat menghujani Alex 
dengan ciuman. Getaran hebat pun muncul dari ke- 
dalaman dirinya. 

"Cat? Katakan padaku bukan hanya aku yang mera- 
sakannya.” 

"Merasakan apa?” Cat berkata parau sambil mena- 
han arus kerinduan yang mengancam akan menghan- 
yutkannya. 

Tatapan Alex mantap. "Ketertarikan. Gairah. Rasa 
hormat. Rasa suka.” Tangan Alex meninggalkan ram- 
but Cat, beranjak ke wajahnya, menangkup pipinya. 
Ibu jari Alex mengusap sudut bibirnya, dan Cat pun 
berusaha keras untuk tidak luluh di bawah kaki pria 
itu. 

"Bukan hanya seks?” Cat tidak mengenali suaranya 


sendiri. 
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"Bukan hanya seks.” Tatapan Alex menawannya. 
"Aku sudah melihat siapa dirimu, Cat Dubois. Aku 
tidak berpura-pura mengetahui segalanya, tapi aku 
menyukai yang kulihat. Lebih dari yang kusangka.” 

Alex menelan ludah dan Cat melihat jakun pria itu 
bergerak di leher yang kokoh. "Aku menginginkan yang 
kulihat, terlepas dari kejadian awal yang seperti itu. 
Pertanyaannya, apakah kau masih menginginkan aku?” 

Cat linglung. Ia merasa dirinya hanyut di tatapan 
Alex yang menggelap. Ia membaca gairah, rasa lapar, 
dan kejujuran di sana. Alex menyukainya, mengingin- 
kannya. Alex menghormatinya. Pria itu menawarkan 
kesempatan untuk melanjutkan yang sempat terhenti, 
yaitu afair yang singkat tetapi intens serta sangat me- 
muaskan. 

Cat menjilat bibirnya yang kering, mencari kata- 
kata. Mata Alex langsung fokus pada gerakan itu. Se- 
detik kemudian, Alex menunduk. Tetapi bukannya 
mencium bibir Cat, pria itu justru mendaratkan 
ciuman ke pipinya, kemudian ke dagu, dan terus, me- 
nyusuri garis rahang, menuruni lehernya. 

"Kau yang harus memutuskan, Cat. Aku tidak akan 
memaksamu.” 

Oh tidak, Alex bakal membuatnya hilang akal gara- 
gara ciuman-ciuman yang meluluhkan ini. 

Cat menarik napas dalam-dalam dan mendadak 
menyadari gaunnya melorot di bagian dada. Menyadari 
dirinya mengenakan pakaian wanita lain. Ia berada di 
lingkungan yang asing serta di luar kemampuannya. 
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Cat meyakinkan diri bahwa semua itu tidak penting. 
Yang ia rasakan terhadap Alex nyata, tanpa peduli apa- 
kah dirinya mengenakan celana jins, pakaian olahraga, 
atau stiletto pinjaman. 

Tetapi Cat sudah tidak memercayai penilaiannya 
sendiri. Tidak ketika Alex—Raja Alex—membuatnya 
merasakan hal-hal yang selama ini tidak pernah ia 
alami. 

Sambil terkesiap karena tidak memercayai tindak- 
annya, Cat mendorong Alex. Tatapan mereka beradu 
dan ia merasakan hasrat untuk mempertemukan bibir 
mereka, membiarkan Alex membawanya pada kenik- 
matan tak terperi. 

Tetapi, dengan kekuatan yang ternyata ia miliki, 
Cat justru berbalik pergi. Sambil mengempiskan rok- 
nya yang mengembang, ia terhuyung menuju pintu. Ia 
butuh waktu untuk berpikir. Sendirian. 

Setibanya di tangga lebar, barulah Cat sadar sepatu 
satinnya ketinggalan di ruangan tadi. 
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Cat menyandar ke langkan, melongok ke lobi istana. 
Di sana para staf sedang sibuk membawa rangkaian 
bunga yang besar-besar serta kursi, mempersiapkan 
acara malam ini. Pintu-pintu depan dibuka dan dua 
orang menggelar karpet hijau khas kerajaan St. Galla 
yang bagian tepinya berwarna emas. 

Cat menggosok-gosokkan tangan ke lengan karena 
gugup. Rambutnya sudah digelung dalam gaya yang 
benar-benar megah. Saat mematut diri di depan cer- 
min, ia melihat sosok yang asing. Seperti apakah pe- 
nampilannya nanti setelah dirias oleh perias profesi- 
onal dan mengenakan gaun indah yang disesuaikan 
dengan ukurannya, yang sudah diantarkan kepadanya? 

Berhubung ia tahu Alex masih ada rapat, Cat ber- 
tekad menjernihkan pikiran dengan berkeliling galeri 
istana sebentar. Tetapi ia masih sebingung tadi. 

Kemarin Alex memeluknya erat dan mengaku 
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menginginkannya. Pria itu mengaku telah memaafkan 
penipuan Cat, dan lain sebagainya. Begitu banyak hal 
lain yang Alex katakan. Cat menghabiskan semalaman 
di kamar, mengaku sakit kepala. Ia tidak sepenuhnya 
berbohong. Kepalanya memang pening dan ia merasa 
terkuras. 

Kata-kata dan ekspresi Alex saat memeluknya mem- 
buatnya ingin menyerah kepada perasaannya terhadap 
pria itu. Perasaan yang gagal ia hapus, bahkan ketika 
Alex membencinya. 

Cat merasa seperti orang asing di tubuh dan be- 
naknya sendiri. Di dunianya, romansa jarang terjadi. 
Tetapi bukan berarti dirinya wanita gampangan. 

Hanya saja, bahkan saat berpikir begitu ia meng- 
ingat ekspresi wajah Alex, kasarnya warna nada pria 
itu saat berkata membutuhkan dirinya. Alex bilang ini 
bukan sekadar seks, meskipun ketertarikan seksual di 
antara mereka begitu kuat dan Cat nyaris memberikan 
apa pun yang pria itu inginkan. 

Tetapi, apa lagi yang dapat mereka jalani? Lagi pula, 
jika itu sekadar seks, siapkah Cat menjalani afair se- 
singkat itu? Dapatkah ia keluar dari afair itu dengan 
hati yang tetap utuh nantinya? Menurut jadwal, besok 
ia sudah harus pergi. Cat tidak senaif itu sampai meng- 
anggap seorang raja mau menjalani hubungan jarak 
jauh dengan seorang pengawal. Alex tinggal di istana- 
nya di Eropa utara sementara Cat di New York atau 
di mana pun pekerjaannya menuntutnya berada. 

Itu bahkan sebelum diperumit oleh identitas aslinya. 
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Kalaupun dongeng sungguh ada dan Alex tetap meng- 
inginkannya bahkan setelah mengetahui jati dirinya, 
cepat atau lambat pasti ada orang yang mengetahui 
masa lalu Cat serta mengungkapkan aib itu pada dunia 
untuk dinikmati bersama kopi pagi. 

Cat bergidik memikirkannya. Bukan hanya fakta 
tentang masa lalunya, tetapi kemungkinan skandal itu 
memengaruhi Alex dan Amelie. 

Jadi, yang dapat mereka tawarkan kepada satu sama 
lain hanyalah seks. Afair yang panas membara selama 
seminggu di Bengaria andai ia ikut bersama Alex se- 
belum menerima pekerjaan berikutnya. 

Cat sangat tergoda melakukannya. Cat berkata ke- 
pada diri sendiri bahwa ia kagum dengan cerita Alex 
tentang tingginya harga diri serta hangatnya hati rak- 
yat pria itu. Juga ketika situasinya tampak buruk, me- 
reka semua bersatu. Di bawah pimpinan Alex, se- 
karang Bengaria menjadi pusat inovasi dan investasi. 

Tetapi bukan Bengaria yang membuatnya tertarik, 
melainkan Alex. 

Hasratnya begitu mendalam. 

Cat menggeleng dan bergegas ke kamarnya. Sema- 
kin cepat ia... 

"Rupanya kau di situ.” Enide muncul di pintu. 
Wanita itu tampak lelah tetapi pipinya tampak me- 
rona. 

"Lady Enide. Kau baik-baik saja?” Situasi ini sangat 
sulit, Cat semakin mengkhawatirkan Enide meskipun 
wanita itu tampak baik-baik saja. 
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"Ada seseorang yang perlu berbicara denganmu." 
Enide melirik sekeliling seolah memastikan mereka 
sendirian. Cat mengikuti arah pandangan Enide, ingin 
mengetahui siapa tamunya. Ia berharap ini bukan pe- 
rintah baru dari Perdana Menteri. Meskipun penalti- 
nya berat andai ia mangkir dari pekerjaan, Cat nyaris 
menyatakan berhenti dari sandiwara ini. 

"Jangan di sini.” Enide membuka pintu apartemen 
Cat lalu menyuruhnya masuk. Baru saat itulah Cat 
melihat ponsel tipis di tangan Enide. 

Enide memosisikan ponsel itu ke telinga. "Dia di 
sini. Kau benar-benar yakin...? Ya, tentu saja. Pasti. 
Tapi tolong, jaga dirimu baik-baik.” 

Cat menatap. Mustahil itu dari kantor Perdana 
Menteri, karena Enide terdengar segelisah induk ayam 
yang sedang mengerami telurnya. 

Enide menegakkan badan, menutupi ponsel dengan 
tangan. Wanita itu membuka mulut, lalu menutupnya 
lagi. Cat jadi semakin penasaran. Kemudian Enide 
mengulurkan ponsel. Cat mengambilnya dan heran 
saat wanita yang lebih senior itu meraih dan meremas 
sekilas tangannya yang satu lagi. Setelah itu Enide ke- 
luar dan menutup pintu dengan perlahan. 

"Halo? 

"Ms. Dubois?” Suara wanita, hangat dan muda. Cat 
pun agak lega. 

"Ya," 

"Aku Amelie. Putri Amelie.” 

Cat terhuyung dan menggapai-gapai tempat duduk, 
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kemudian menjatuhkan diri di kursi berlapis beledu di 
dekat jendela. Ia mendengar darahnya mengalir deras 
ke telinga, merasakan debaran jantungnya yang tak 
keruan. Seumur hidup ia menunggu untuk terhubung 
dengan keluarganya yang lain; bahkan pada masa keti- 
ka ia meyakinkan diri tidak menginginkan kontak da- 
lam bentuk apa pun, keinginan tersebut tetap ada, 
tersembunyi di balik harga dirinya. 

"Yang Mulia.” 

"Amelie saja, kumohon.” Terdapat jeda yang sangat 
panjang sampai Cat menyangka sambungan telepon ini 
terputus. "Boleh kupanggil Cat?” 

"Tentu," 

"Terima kasih.” Amelie diam lagi. Cat heran karena 
mendadak ia yakin Amelie juga gugup. Nyaris segugup 
dirinya. Tetapi, kenapa ia bisa yakin? "Kau baik-baik 
saja, Cat?” 

"Apa? Cat menempelkan tangan ke dahi, bingung. 

"Aku bertanya apakah kau baik-baik saja.” Terde- 
ngar desahan pelan dari seberang sambungan. "Aku 
baru tahu kau diminta untuk menggantikanku pada 
resepsi malam ini. Aku benar-benar tidak tahu. Seha- 
rusnya acara malam ini dibatalkan waktu aku bilang ke 
Perdana Menteri bahwa aku tidak akan hadir. Aku 
yakin acaranya sudah dibatalkan.” Ketegasan mewarnai 
kata-kata Amelie. 

"Aku tidak menonton berita dan tidak rutin meng- 
hubungi siapa pun yang ada di istana. Jadi, aku tidak 
tahu kau dibawa ke sana. Kau baik-baik saja?” 
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Amelie menanyakan keadaan Cat? 

"Aku baik-baik saja. Aku... well, aku tidak terlalu 
bisa menjadi putri, tapi masih bisa kuatasi.” 

"Meskipun Raja Alex ada di istana?” 

Cat mengusap-usap alis. Apa pun yang ia katakan, 
posisinya tetap rawan. 

"Cat? Kau yakin dirimu baik-baik saja?” 

Cat tidak tahu apakah penyebabnya rasa lelah atau 
frustrasi gara-gara berada di situasi semacam ini, di- 
impit oleh tuntutan-tuntutan orang lain. Atau karena 
kekhawatiran dalam suara Amelie, yang benar-benar 
tak terduga. Suara saudarinya. Tetapi mendadak ia 
mencapai titik batasnya. 

Cat menurunkan tangan dan menatap pemandangan 
di balik jendela. Dari situ ia dapat melihat salah satu 
ujung kolam tempatnya bercinta dengan Alex semala- 
man penuh. 

Rahangnya menegang. Ia sudah muak berpura-pura. 

"Aku baik-baik saja. Alex sudah tahu. Dia me- 
nebaknya beberapa waktu lalu.” 

"Tapi dia masih di situ?” Cat mendengar keheranan 
Amelie. 

"Dia tahu ini bukan perbuatanmu. Dia menyalahkan 
Monsieur Barthe. Tapi dia bersedia ikut berpura-pura 
supaya tidak ada skandal publik.” Cat terdiam se- 
bentar, memikirkan cara untuk menyampaikan yang 
perlu ia katakan. "Tapi ada hal lain yang perlu kauke- 
tahui. Alex menegaskan, bahkan sebelum mengetahui 
identitasku, dia tidak berminat menikah.” 
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"Syukurlah. Berarti yang harus kukhawatirkan ber- 
kurang satu.” 

"Kau senang?” Cat bingung. 

"Aku bilang akan mempertimbangkannya, tapi hati- 
ku tidak mau.” Tawa Amelie terdengar getir. 

"Kau baik-baik saja? Aku sudah khawatir kau men- 
dapat masalah.” 

"Kau baik sekali.” Amelie mendesah. "Perkem- 
bangannya tidak terlalu sesuai dengan yang kuharap- 
kan, tapi aku akan pulang. Aku amat sangat ingin 
bertemu denganmu. Aku...” Jeda panjang lagi. "Aku 
tidak tahu kau ada, sampai akhirnya Enide memberi- 
tahuku.” 

Cat merasakan napasnya tersekat. Amelie sudah 
tahu atau menebak bahwa mereka saudara tiri tetapi 
tetap ingin bertemu. Itu sudah melebihi yang berani ia 
harapkan. 

"Aku juga ingin bertemu.” 

"Bagus. Aku juga mengharapkannya.” Amelie ter- 
diam sejenak. "Nah, soal malam ini. Akan kucoba 
apakah diriku bisa pulang tepat waktu. Di sini trans- 
portasinya terbatas dan—” 

"Tidak apa-apa. Aku bisa melakukannya. Acaranya 
hanya dua jam. Enide dan Alex juga membantuku. 
Jadi, aku akan baik-baik saja.” 

Pasti baik-baik saja. Ia bisa melakukan ini. Se- 
telahnya, Cat akan pergi dan kembali pada kehidupan- 
nya sendiri. Serta prospek bertemu dengan saudari 
tirinya yang ia nanti-nantikan. 
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“Alex?” Apa yang Amelie dengar dalam suara Cat? 

"Dia... sangat membantu.” Cat bermaksud menga- 
takan Alex mengajarinya waltz, tapi kenangan dansa 
mereka terlalu pribadi, kelewat intim untuk di- 
ceritakan. 

"Oh, begitu.” Amelie terdiam sebentar. "Kau benar- 
benar yakin? Aku tidak bisa menjamin bisa datang 
tepat waktu, tapi—” 

"Aku yakin. Aku pasti bisa. Aku yakin ada hal-hal 
lain yang perlu kaubereskan daripada resepsi malam 
ini.” Hal itu pasti penting, karena sampai membuat 
Amelie meninggalkan kerajaan. "Kuharap Pangeran 
Sébastien baik-baik saja.” 

"Dia baik-baik saja.” Kehangatan dalam suara 
Amelie terdengar jelas. "Lebih baik dibanding sebelum- 
nya.” Suara pria terdengar di latar belakang. "Maaf. 
Aku harus pergi. Kau yakin soal malam ini? Aku bisa 
mengusahakan—” 

"Benar-benar yakin.” Jika Amelie datang terlambat, 
melewatkan pembukaan acara, pasti akan muncul ba- 
nyak pertanyaan. Lebih baik dirinya, Cat, yang me- 
mainkan peranan ini untuk terakhir kalinya. 

"Terima kasih, Cat. Kalau kau bisa menjalani ma- 
lam ini, berarti aku punya sedikit waktu tambahan 
untuk... mengurus yang lain. Tapi kita akan segera 
mengobrol dan mengatur waktu untuk bertemu, entah 
di St. Galla atau di tempat lain.” 


xxx 
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Alex berdiri di lobi yang bergema, tersenyum dan 
menyapa para tamu yang memasuki istana, di atas 
karpet yang dibentangkan sampai ke jalan masuk ber- 
kerakal putih. Di sisi kirinya, Lady Enide mengenakan 
perak serta mutiara, sementara di kanannya berdiri 
Perdana Menteri St. Galla yang untuk sementara ini 
bertindak sebagai tuan rumah. 

Berhubung keluarga kerajaan masih berduka atas 
kematian Raja Michel dan istrinya, pengumuman res- 
minya adalah Putri Amelie tak akan menjadi tuan ru- 
mah resmi acara ini. 

Cara yang cerdas untuk menurunkan risiko Cat di- 
kenali sebagai putri palsu. Mau tidak mau Alex menga- 
gumi kepiawaian Monsieur Barthe dalam mengendali- 
kan situasi yang pelik. Hanya saja, semakin lama 
menyaksikan metode-metode Monsieur Barthe, ia se- 
makin tidak menyukai pria itu. Barthe mengingatkan- 
nya kepada ayahnya sendiri, pria yang tanpa malu 
berbohong serta memanwver situasi demi keuntungan 
pribadi. 

Pria ini yang bertanggung jawab atas sandiwara Cat, 
atas kebohongan yang diumpankan kepada Alex. Ia 
bertekad memastikan pria itu membayar harga yang 
mahal atas taktik licik ini, begitu malam ini berakhir 
dan Cat sudah aman, jauh dari sini. 

Cat. Alex tersenyum dan berjabat tangan, melaku- 
kannya secara otomatis. Benaknya tertuju kepada wa- 
nita itu. 


Dua kali Cat kabur darinya. Pada hari pertama di 
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kapal pesiar Alex, waktu wanita itu melompat ke laut 
ketimbang harus mengakui ketertarikan di antara 
mereka. Kemudian kemarin, saat Alex mengaku diri- 
nya menginginkan Cat, menyayangi wanita itu. 

Cat seperti rusa betina yang menghadap lampu 
sorot. Mata wanita itu membelalak syok. Tetapi Alex 
tahu, atau mengira dirinya tahu, Cat juga memiliki 
perasaan yang sama. Suara tawa Cat saat mereka 
berdansa, cara wanita itu meresponsnya, binar di mata 
Cat. Alex merasakan ikatan itu, sama kuat dan nyata- 
nya seperti sebelumnya. Ikatan yang mampu bertahan 
melewati amarah dan harga dirinya yang terluka gara- 
gara penipuan wanita itu. Ikatan yang menggoyahkan 
niatnya untuk tidak terlibat dengan siapa pun sebelum 
mencapai apa yang perlu diwujudkannya di Bengaria. 
Ikatan apa yang menjungkirbalikan dirinya dan 
rencana-rencananya. 

Tetapi selama 24 jam belakangan Cat justru meng- 
hindarinya. Karena Alex salah dan Cat tidak merasa- 
kan apa pun? Atau karena perasaan wanita itu terlalu 
dalam? 

Alasannya sebaiknya yang kedua. 

Segenap instingnya mengatakan perasaan Cat seda- 
lam perasaannya. Hanya pemahaman itulah yang men- 
cegahnya menginvasi privasi Cat dan memaksa wanita 
itu berdiskusi. Cat butuh waktu. Cat butuh... 

Para tamu terdengar heboh. Wajah-wajah men- 
dongak dan yang sedang berbaris di penerimaan tamu 


berhenti untuk menengok. 


232 


Alex menoleh dan jantungnya pun berhenti ber- 
detak. 

Cat tampak luar biasa. 

Di puncak tangga berdiri seorang wanita yang lang- 
sing dan menawan, mengenakan gaun yang terlihat 
hitam, tetapi saat wanita itu bergerak cahaya kandelir 
menampakkan warna hijau yang paling gelap. Bahu 
dan lengan Cat tak tertutup pakaian, sementara 
lipitan-lipitan lembut menjuntai dari pinggul sampai 
ke lantai. Batu-batu permata berkilauan di rambut pi- 
rang Cat sementara berlian bertaburan di leher wanita 
itu. 

Bukan batu permata atau gaun perancang yang 
menghentikan napas Alex, melainkan Cat. Ia meng- 
inginkan Cat saat wanita itu mengenakan celana olah- 
raga pendek yang longgar serta kaus lawas. Saat 
mengenakan bikini, wanita itu tampak seksi dan meng- 
goda. Tetapi di sini, sekarang, dihadapkan pada acara 
malam dan para tamu undangan yang pastinya sangat 
menakutkan, Cat terlihat tenang dan elegan. 

Keberanian Cat membuat Alex kagum. Tekad wa- 
nita itu. Kemarin ia menyaksikan kegugupan Cat dan 
cukup bisa menebak masa lalu Cat sehingga tahu ling- 
kungan ini berada di luar kemampuan wanita itu. Te- 
tapi Cat sudah berjanji akan melakukan ini dan di 
sinilah wanita itu berada, tampak sangat memukau. 

"Permisi." Alex mengabaikan protokol dan tatapan- 


tatapan penasaran, meninggalkan barisan penerimaan 


233 


tamu, lalu menyibak kerumunan, menaiki dua anak 
tangga sekaligus hingga mencapai Cat. 

Dari jarak sedekat ini ia melihat rasa takut di mata 
Cat. Ketika Alex mengenggam tangan Cat, tangan itu 
gemetaran. Kemudian, yang membuatnya senang, Cat 
balas menggenggam tangannya. 

"Kau tampak cantik.” 

Cat mengangkat bahu, membuat kalung berantai 
berlian dan liontin berlian berbentuk bintang itu ber- 
kilauan. "Karena gaunnya.” 

Alex menyempatkan diri mengamati bagian atas 
gaun beledu itu, yang dibuat untuk menonjolkan pos- 
tur langsing dan pinggang ramping Cat, serta lapisan- 
lapisan rumit dari bahan ringan yang membentuk ba- 
gian roknya. Cat beringsut gelisah, membuat 
butiran-butiran berlian mengerling dari lipit gaun. 

"Bukan gaunnya, tapi dirimu.” 

Alex melihat rona sewarna mawar melingkupi ba- 
gian atas payudara Cat, kemudian merayapi leher dan 
pipi wanita itu. Respons Cat terhadap pujian sederha- 
na itu membuat Alex ingin merengkuh wanita itu tan- 
pa pernah melepaskannya. 

Terima sajalah bahwa kau selalu ingin melakukannya. 

Ia sudah menyerah berbohong kepada diri sendiri 
soal itu. 

"Alex? Ada apa?” 

Alex menggeleng. Ini bukan waktu yang tepat. 

"Soal yang kaukatakan kemarin—” 

Ia menghentikan kalimat Cat. "Itu bisa menunggu.” 
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"Seharusnya aku tidak kabur darimu.” Dagu Cat 
dimiringkan dalam gerakan menggemaskan yang 
familier. "Kemarin aku... kalut, tapi aku benar-benar 
pengecut.” 

Saat menatap wajah Cat yang tegang dan agak ke- 
bingungan, Alex merasakan ada yang runtuh di da- 
danya. Riuh rendah di dasar tangga memudar ketika ia 
membaca kebingungan Cat. Ia ingin menggendong Cat 
pergi dan membiarkan Perdana Menteri menjelaskan 
kejadian itu kepada orang-orang di bawah sana. 

"Kau terlihat seram. Kukira kau sudah tidak marah 
lagi kepadaku.” 

"Memang tidak.” Itu benar. Akhirnya Alex mampu 
melupakan kebenciannya yang membabi buta terhadap 
kebohongan, cukup untuk mengerti kesulitan yang Cat 
hadapi serta sosok wanita itu yang sesungguhnya. 

Ia terlalu lama mempertanyakan mana Cat yang se- 
benarnya dan apakah Cat yang asli sungguh ada. Se- 
telahnya, barulah Alex sadar telah mengenal Cat yang 
asli sejak awal, tetapi membiarkan dirinya dibutakan 
oleh amarah. 

Sejak hari pertama, ia sudah merespons Cat. Cat 
adalah putri duyung yang menggiurkan, pandai bersilat 
lidah, cekatan menghadapi krisis, dan profesinya 
melindungi orang lain. Wanita yang memenangkan 
hati anak-anak. Yang bercinta dengan seutuhnya, de- 
ngan tubuh maupun jiwanya. Yang takut gagal tetapi 
cukup berani berteman dengan Lady Enide yang se- 


ram. 
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Alex mengangkat tangan Cat ke bibir dan mengecup 
pergelangan tangan wanita itu. Citarasa Cat unik. Di 
dunia ini tak ada orang lain yang senikmat wanita itu. 
Ia mengusapkan jempol pada denyut nadi Cat yang 
begitu cepat dan dihadiahi tarikan lembut napas wa- 
nita itu. Denyut nadi Cat sama kacaunya dengan de- 
nyut Alex sendiri. 

"Aku berusaha keras melawan dorongan untuk 
menculikmu. Membawamu pergi dari orang-orang ini 
supaya kita bisa melanjutkan diskusi kemarin. Tapi itu 
harus menunggu.” 

Cat mengangguk. "Setelah kita bisa berduaan saja.” 
Mata Cat bersinar begitu cemerlang sampai Alex nya- 
ris melupakan niat baiknya. Tetapi kasak-kusuk para 
tamu undangan menjadi semakin kencang. Mereka 
mengundang gosip. 

"Ayo, Cinderella. Waktunya pesta dansamu.” 


Cat terkejut karena ternyata ia menikmati malam yang 
dirinya segani. 

Ia terbiasa membaur dengan latar belakang, menjadi 
bagian dari mekanisme tak terlihat yang membuat 
acara-acara semacam ini sukses. Menjadi pusat perha- 
tian seharusnya sulit baginya. 

Hanya saja, sekali melihat persetujuan di wajah 
Alex, serta senyum tanggung pria itu, Cat merasa sang- 
gup menghadapi apa pun. 


Alex berada di sampingnya sepanjang malam, men- 
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dukungnya ketika mereka berakrab ria dengan orang 
kaya, berpengaruh, dan sukses di berbagai bidang. Si- 
kap santai dan humor Alex menular. Atau mungkin 
kesadaran bahwa Cat telah berhenti melawan perasa- 
annyalah yang membuatnya pengar dan bersemangat. 

Tadi saat Alex menaiki tangga dalam langkah atletis 
yang entah kenapa tidak terlihat aneh meski pria itu 
mengenakan pakaian formal yang indah, jantung Cat 
tersendat. Ia tidak pernah mengimpikan Pangeran 
Tampan, tak pernah membutuhkannya. Tetapi jika 
ada pria yang cocok untuk peran tersebut, Alex dari 
Bengaria-lah orangnya. 

Dengan wajah tegas bagai dipahat, rambut hitam 
mengilap, dan bahu selebar postur perenang, Alex sa- 
ngat sempurna memerankan Pangeran Tampan. Te- 
tapi bukan itu yang membuat tubuh Cat berderum, 
melainkan diri Alex sendiri. Sang pemikat hati. Sang 
teman. Sang kekasih. Sang mitra. 

Waktu Alex mencium pergelangan tangannya, ke- 
mudian membimbingnya menuruni tangga, Cat seolah 
melayang-layang di udara, seperti ketika pria itu me- 
ngajarinya berdansa. Lima belas menit selanjutnya te- 
rasa seperti sekelebatan penuh keriaan, begitu pula 
dengan tantangan untuk memasuki ruang pesta lalu 
menghadapi para tamu undangan, yang sudah selesai 
sebelum ia sadari. 

"Yang Mulia?” 

Cat mengerjap dan menyadari Alex berdiri di ha- 
dapannya, mengulurkan tangan. Di belakang Alex, 


para tamu undangan yang berpakaian mewah sudah 
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mengosongkan bagian tengah sementara dari ujung 
ruangan terdengar suara musik. Orkestra melantunkan 
musik waltz yang familier. 

Jantung Cat menghantam rusuk saat ia mendongak, 
menatap mata yang berseri-seri. 

"Kau percaya kali ini aku tak akan menginjak kaki- 
mu?” bisik Cat. 

Alex memajukan badan saat Cat menyambut uluran 
tangan pria itu. "Risiko itu bersedia kuambil asal bisa 
memelukmu.” 

Tawa Cat menggelegak. "Sejak awal aku tahu bica- 
ramu manis. Berbahaya.” 

Alex tersenyum. Senyuman privat yang terbentuk 
dari sekilas tarikan di satu sudut bibir Alex. Efeknya 
dahsyat, mengaduk-aduk perut Cat. 

"Tapi kau tidak kabur dari bahaya bukan, 
Cinderella?” 

Alex mengajaknya ke tengah ruangan. Ratusan mata 
tertuju kepada mereka tetapi yang Cat sadari hanya 
Alex, janji menggiurkan di tatapan pria itu, serta ke- 
rinduan hasrat yang menggebu-gebu untuk menikmati 
yang mereka miliki dan melupakan hari esok. 

Lengan kokoh Alex memeluk pinggangnya, mereng- 
kuhnya lebih dekat. Senyuman Alex melebar saat Cat 
menempatkan tangannya di bahu pria itu. Di balik 
pakaian indah, tulang dan otot-otot Alex terasa ken- 
cang dan panas. Cat berlatih bersama Alex setiap hari, 
menyentuh pria itu sementara ia mendemonstrasikan 
gerakan defensif. Tetapi ini berbeda. Hatinya bergetar 


saat musik mengencang dan Alex bergerak maju. 
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Kali ini Cat tidak melihatnya di cermin yang mereka 
lewati. Para tamu bahkan tidak seperti bayangan kabur 
di tepian. Matanya terkunci pada mata Alex sementara 
mereka berputar bersama, seringan daun yang tertiup 
angin. Lapisan-lapisan lembut roknya berdesir di seke- 
lilingnya, ritme musik menjadi ketukan darahnya, se- 
mentara napas Alex menghangatkan wajahnya. 

Cat mengalami euforia. Ia tidak dapat menjelaskan- 
nya. Mustahil ketertarikan di antara mereka ini bisa 
lebih dari sekadar afair yang amat sangat singkat. 
Tetapi hatinya, inti dirinya, meneriakkan bahwa sihir 
ini tidak dapat diabaikan. 

Cat berputar, menukik, dan berayun dalam pelukan 
Alex, tidak pernah merasa lebih hidup daripada seka- 
rang ini. 

Ini sinting. Ia bakal menyesali ini. Tetapi ia sudah 
tidak sanggup membantah betapa tepatnya mereka saat 
bersama. 

Alex mengajaknya berputar, kemudian berhenti. 
Pada saat itu barulah Cat sadar musik sudah berhenti. 
Napasnya berat, taburan berlian di dadanya bergerak 
naik-turun. Tetapi Alex tetap tidak memalingkan pan- 
dangan. Pijar persetujuan di mata pria itu seharusnya 
sudah menghanguskannya. Tetapi kegembiraannya 
justru meledak-ledak, bagaikan matahari di nadinya. 

Cat memajukan badan supaya hanya Alex yang bisa 
mendengarnya. "Kau benar, Yang Mulia. Aku sudah 
tidak berniat kabur.” 
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Cat mengencangkan jubahnya, kemudian mengetuk 
pintu kamar Alex. 

Di bawah, staf masih berbenah setelah resepsi sele- 
sai, tetapi di lantai ini semuanya hening. Lady Enide 
berpamitan setengah jam yang lalu sambil tersenyum 
lega oleh kesuksesan acara malam ini dan sambil 
membawa kotak berisi perhiasan yang tadi Cat pakai. 

Seharusnya Cat gugup karena berdiri bertelanjang 
kaki di koridor sementara rambutnya digerai di bahu. 
Keintiman fisik dengan Alex akan membuat per- 
pisahan mereka, yang pasti terjadi, semakin sulit. 
Tetapi dorongan yang lebih kuat daripada logika 
menggerakkannya. Setelah terpaksa melakukan perin- 
tah orang lain, Cat merasa bebas membuat pilihan 
sendiri dan menindaklanjutinya. 

Kalau dipikir-pikir, ini sinting karena ia baru 
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mengenal Alex kurang dari dua minggu. Tetapi Alex 
telah mengubahnya, perubahan yang tidak bisa diba- 
talkan. 

Atau Cat sendiri yang mengubah dirinya? Datang 
kemari, mengambil kesempatan untuk terhubung de- 
ngan bagian kehidupannya yang selama ini selalu di- 
ingkarinya, membuat perubahan? 

Selama ini Cat hidup dengan hati-hati, merencana- 
kan setiap langkah, selalu bersikap defensif, tak pernah 
mengambil risiko besar. Sekarang ia senang mengikuti 
suara instingnya, bukannya berhati-hati. 

Cat mengangkat tangan lagi, tapi bukannya menge- 
tuk, ia justru memutar kenop dan masuk kamar, lalu 
menutup pintu. 

Lampu yang redup menerangi ruang duduk dan 
gorden tipis berkelepak di pintu yang terbuka. Cat 
segera berjalan ke pintu itu kemudian berhenti, hatinya 
serasa memenuhi dada saat ia melihat sosok pria tinggi 
dan berbahu lebar berdiri di keremangan balkon. 

Di kejauhan, mobil terakhir bergulir pergi menyu- 
suri jalanan berbatu dan pintu gerbang yang tinggi 
ditutup. 

"Perdana Menteri sudah pergi.” Alex membalikkan 
badan. Permainan bayangan menorehkan garis-garis 
tegas di wajah Alex. "Dia tidak senang.” 

"Tidak senang?” Cat meragu. Ia tidak ingin memba- 
has politikus. "Padahal malam ini sukses besar.” 

"Dalam banyak artian.” Alex merentangkan lengan. 
"Kemarilah.” Cat kurang suka diperintah, tetapi perin- 
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tah yang ini, yang diucapkan dalam nada bariton serak 
yang membuat riak kenikmatan menjalari tulang pung- 
gungnya, berbeda. 

Tanpa kata, ia menghampiri Alex. Alex memeluk- 
nya, kemudian menciumnya dengan mendesak, nyaris 
kasar, sambil memajukan tubuh, membujuk bibirnya 
membuka, lalu masuk dalam-dalam seolah sudah se- 
bulan tidak makan dan Cat jamuan yang disiapkan 
untuk pria itu. 

Cat melingkarkan lengan ke bahu Alex, terhuyung 
mundur dalam pelukan Alex saat pria itu mencon- 
dongkan badan ke arahnya. Rambut tebal Alex terasa 
lembut saat disentuh, paha kencang Alex terasa panas 
di pahanya, sementara citarasa pria itu membuatnya 
gila. 

"Kupikir kau tak akan pernah datang.” Alex meng- 
hujani leher Cat dengan ciuman, membuat api yang 
ganas berkobar. Puncak buah dada Cat menegang saat 
ia mendesakkan diri pada tubuh pria itu. 

"Aku perlu ganti pakaian.” 

Tangan yang posesif membelai sutra jubah Cat dari 
bahu sampai ke paha, kemudian berbelok ke belakang 
dan menangkup bokongnya, mendekatkan tubuh 
mereka. 

Cat terkesiap saat bersinggungan dengan kejantanan 
Alex. Meski sebenarnya baru beberapa hari, rasanya 
sudah satu kehidupan ia tidak merasakan pria itu di 
tubuhnya, di dalamnya. 


"Kusangka kau cantik saat mengenakan gaun pesta 
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tadi, tapi aku lebih menyukaimu seperti ini.” Tangan 
Alex menahan belakang kepala Cat. "Kau juga sudah 
menggerai rambutmu.” 

Cat membuka mulut untuk bertanya apakah Alex 
lebih suka rambutnya digerai, tetapi ia mendapatkan 
jawabannya saat pria itu menciumnya lagi. Ciuman 
Alex mendesak, lapar, sama halnya dengan tekanan 
tubuh pria itu serta lengan sekokoh besi yang mereng- 
kuhnya. 

Pada setiap bagian yang bersentuhan, api tersulut 
dan berkobar. Setiap indra Cat siaga saat ia mulai ter- 
jatuh pada kenikmatan tak terperi. Suara-suara malam 
menjauh, terkalahkan oleh napas mereka serta denyut 
nadi di telinganya. Sekarang pun tubuhnya sudah me- 
lunak untuk Alex. 

Setelah mengerahkan segenap kekuatan, barulah 
Cat mampu mengakhiri ciuman mereka. 

"Tunggu." Suaranya nyaris tak terdengar, tetapi 
Alex mendengarnya. Ia merasakan tubuh Alex, yang 
besar dan ramping, gemetar sebelum bergeming. 

"Berubah pikiran?” 

Cat agak mencondongkan tubuh ke belakang dalam 
pelukan Alex, cukup untuk melihat rahang yang dika- 
tupkan terlalu kencang serta kerutan dahi pria itu. Ia 
takjub karena pada saat seperti sekarang ini pun Alex 
bersedia berhenti andai Cat berubah pikiran. Dadanya 
sesak. Ia menyentuh dahi pria itu, menghapus kerutan 
di sana dengan jemari yang gemetaran. 


"Tidak." 
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Kelegaan yang langsung tertera di wajah Alex seha- 
rusnya menjadi pelipur egonya, tetapi Cat belum bisa 
rileks. Masih ada satu hambatan yang perlu ia hadapi. 
Kekelaman yang mengancam akan meredupkan suka- 
citanya. 

"Cat? Ada apa?” Suara Alex tajam. 

"Kita perlu bicara.” Cat menggeleng. "Situasinya ti- 
dak sesederhana yang kaupikirkan.” 

"Sederhana? Tak ada yang sederhana soal situasi ini. 
Kecuali soal kita yang saling menginginkan satu sama 
lain.” Alex terdiam, menatapnya. "Kita saling meng- 
inginkan bukan, Cat?” 

Cat mendengar tantangan dalam suara Alex, serta 
sesuatu yang lain. Andai tidak tahu, ia pasti mengang- 
gap pria itu gugup. 

Pa 

Bibir Alex menghentikan kata-kata Cat sementara 
citarasa pria itu dan kehangatan lengan yang memeluk- 
nya membuat lututnya lemas. 

Dengan enggan Cat menyentuh dada Alex lalu 
mundur terhuyung. Alex agak mengendurkan pelukan, 
membuat angin malam yang dingin berembus di antara 


mereka. 


Alex menatap dagu yang penuh tekad itu dan membeku. 
Cat tidak boleh menolaknya. Jangan sekarang. 
Ia dapat mengabaikan keraguan Cat dan merayu 
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wanita itu. Sejak awal, ada satu kebenaran yang tidak 
dapat mereka bantah, yaitu ketertarikan yang fenome- 
nal dan tak dapat dicegah yang mereka rasakan bersa- 
ma. Gairah Cat menyala-nyala saat mereka berciuman. 

Hanya saja, kali ini Alex tidak ingin ada yang meng- 
halangi mereka. Apa pun masalahnya, ia akan meng- 
hadapinya. Ia menginginkan Cat dan akan mendapat- 
kan wanita itu, apa pun syaratnya. 

"Ada masalah apa? Perdana Menteri?” 

Cat mengerjap menatap Alex, agak bingung, mem- 
buatnya sangat puas. Pengendalian diri Cat tidak se- 
kuat yang berusaha wanita itu tampilkan. Apakah Cat 
menyadari tangan wanita itu menggerayangi dada 
Alex? Belaian lambat yang membuatnya ingin memba- 
las. Membayangkan tangannya menyentuh payudara 
indah Cat membuat gairah mengaliri kemaskulinannya, 
membuatnya menegang. 

"Tak usah mengkhawatirkannya,” Suara Alex parau. 
"Malam ini dia pulang sambil mengira kau berhasil 
menipuku. Jadi, kau sudah memenuhi kontrakmu.” Ia 
terdiam, membayangkan kepuasan yang dirasakannya 
nanti, setelah Cat aman, jauh dari sini. Dengan begitu 
Alex bisa menghadapi pria yang merencanakan peni- 
puan terhadapnya ini dengan sepantasnya. 

"Tapi aku memang sempat bilang tidak akan ada 
pernikahan antarnegara.” Itu kompensasi kecil, melihat 
harapan Barthe runtuh dan segala rancangan pria itu 


sia-sia. 
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Cat bergidik dalam pelukannya. "Dia pasti tidak 
senang.” 

Alex menarik Cat lebih dekat. Kali ini wanita itu 
tidak melawan, dan saat mata mereka beradu, emosi 
yang asing memenuhinya. Kebahagiaan, perasaan ingin 
melindungi, dan yang lainnya. 

"Aku tak akan membiarkan dia mencelakaimu, Cat.” 

"Kau tidak perlu melindungiku. Aku bisa sendiri.” 
Kemudian bibir Cat melengkung, membentuk senyum- 
an lepas yang membuat Alex berhenti bernapas. "Tapi 
terima kasih, aku menghargainya." 

"Jadi, kalau masalahnya bukan dia, lalu apa?” Alex 
menyelipkan tangan ke rambut Cat, menyibak helaian 
selembut sutra itu, mengamati kelopak mata Cat me- 
nutup dan kepala wanita itu dimiringkan, menyampai- 
kan apresiasi sensual. 

Ia sangat menginginkan Cat! Dari puncak kepala 
sampai ujung kaki mungil dan indah yang sanggup me- 
robohkan pria dengan satu tendangan. Alex meng- 
inginkan gairah dan senyuman Cat. Bahkan cara alis 
rapi Cat bertaut saat wanita itu kesusahan, harga diri 
serta kekuatan Cat saat menghadapi hal-hal yang 
membuat gugup. Bagaimana dagu Cat dimiringkan 
saat siap membantah. Ia menginginkan semuanya. 

"Aku perlu menceritakan soal diriku.” Lalu Alex 
melihatnya, ekspresi mata yang jernih dan nyaris me- 
nantang, yang sepengetahuannya dapat menyembunyi- 
kan kegugupan serta tekad. 

"Tidak bisakah itu menunggu?” 
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"Tidak. Aku tidak ingin menyembunyikan apa pun 
darimu. Kau perlu mengetahuinya dulu.” 

Kata dulu mengandung janji yang membuat jantung 
Alex berdebar-debar. Apa pun masalah Cat, pasti bu- 
kan soal kegugupan karena tidak bisa berdansa atau 
berdiskusi tentang sains. Sekujur tubuh Cat tegang. 

Alex bergeming, kecuali tangannya yang dengan 
lembut menenangkan Cat. "Lanjutkan." 

"Kau pernah bertanya aku ini siapa dan aku sudah 
memberitahumu.” Cat diam, lalu menarik napas 
dalam-dalam. "Yang tidak kuberitahukan kepadamu 
adalah, Dubois sebenarnya ayah tiriku. Ibuku hamil 
dengan pria lain saat menikah dengan Dubois.” 

Alex mengangguk. Berarti ayah kandung Cat bukan 
tukang roti di kota kecil. Entah kenapa fakta itu tidak 
mengejutkannya. 

"Ayah kandungku Raja St. Galla. Ayah Amelie. 
Aku saudari tirinya yang haram.” 

Itu menjelaskan kemiripan di antara keduanya. Se- 
karang semuanya menjadi masuk akal! Alex mengira 
keduanya bersepupu, tapi ini.... 

"Kenapa kau diam saja?” Ketajaman kata-kata Cat 
menarik perhatiannya. Dalam cahaya temaram wanita 
itu tampak pucat dan tegang. 

"Terima kasih sudah memberitahuku. Aku yakin 
tidak banyak yang mengetahui soal ini.” 

"Tak seorang pun tahu. Tapi Enide sudah mene- 
baknya.” Cat mengamati Alex dengan intens seolah 


mengharapkan yang lebih dari itu. 
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"Apa dia memperlakukanmu dengan buruk? Mak- 
sudku, ayah tirimu?” 

Cat menelengkan kepala seolah hendak mengamati 
Alex dengan lebih baik. "Dia perundung yang ringan 
tangan. Dia kecewa karena ibuku tidak pernah mela- 
hirkan anak baginya, dan dongkol karena harus mem- 
besarkan anak haram orang lain meskipun sudah diba- 
yar mahal untuk menikahi ibuku. Karena ketidak 
sukaannya dia perlihatkan secara gamblang, semua 
orang pun ikut membenci kami.” 

Lagi-lagi begitu. Anak haram. Kenapa tidak meng- 
gunakan "di luar nikah”? Atau "putri kandung”? 
Rasanya seolah Cat memilih deskripsi paling brutal 
yang ada. 

"Aku turut menyesal.” Ia memeluk Cat. "Anak 
mana pun seharusnya tidak boleh mengalami yang se- 
perti itu.” 

Sekarang Alex mulai paham. Cat ditolak oleh Raja 
sekaligus pria yang dibayar... dibayar untuk menjadi 
ayahnya! Pantas saja Cat memisahkan diri dari semua 
orang, 

Itu juga menjelaskan kenapa sejak kecil wanita itu 
berminat belajar bela diri. 

Rahang Alex menegang saat membayangkan Cat 
kecil yang dikucilkan di kotanya sendiri dan harus be- 
lajar membela diri dari ayah tirinya. 

"Aku tidak mencari simpati.” 

Tentu saja tidak. Cat luar biasa mandiri sampai 
Alex penasaran apakah wanita itu pernah bergantung 
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kepada orang lain. Hatinya tersanjung karena Cat 
menceritakan soal ini kepadanya. Akankah Cat me- 
minta bantuannya, andai suatu saat wanita itu butuh 
bantuan? 

"Kau tidak kaget?” 

Alex mengangkat bahu. "Aku sudah menebak pasti 
kalian berdua punya hubungan dekat.” 

"Dan sekarang, setelah kau tahu?” 

Memangnya, Cat ingin Alex berkata apa? "Apa kau 
pernah bertemu dengan ayah kandungmu?” 

Cat menggeleng. "Aku ini aibnya. Aku tidak pernah 
bertemu dengannya, dengan keluarganya juga tidak.” 

Keluarga Cat juga. Mendadak, Alex sangat ingin 
mendekap Cat, tanpa pernah melepaskannya. 

"Kupikir kau perlu mengetahui kebenaran tentang 
diriku.” 

"Aku senang kau cukup memercayaiku untuk men- 
ceritakannya.” 

"Karena kalau ada yang sampai menebak identitas 
asliku, situasinya bakal gempar.” 

Alex menyipitkan mata menatap ekspresi Cat yang 
penuh tekad. “Itukah yang kau risaukan?” 

"Aku berpotensi mempermalukanmu dan Amelie 
gara-gara itu.” 

Alex menatap Cat. Wanita itu menyuruhnya men- 
jauh? Cat menyangka ia peduli soal gosip? Gagasan itu 
menyinggung harga dirinya. "Amelie bisa menjaga diri- 
nya sendiri. Aku juga.” 

"Kau tidak peduli?” 
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"Aku peduli soal dua pria yang seharusnya menya- 
yangi dan melindungimu ternyata mengkhianatimu. 
Aku peduli masa kecilmu sulit dan sepertinya gara- 
gara itu kau jadi beranggapan akan selalu ditolak.” Alex 
mengangkat tangan ke pipi Cat dan merasakan bulu 
mata wanita itu mengepak-ngepak. "Aku peduli kau 
menganggap hal itu akan membuat hubungan kita ber- 
ubah.” 

"Alex?" Suara Cat berupa bisikan parau, begitu ke- 
bingungan sampai membuat Alex serasa disayat oleh 
kepedihan. 

"Apa ada lagi yang perlu kuketahui?” 

"Memangnya itu tidak cukup?” Suara Cat tersendat. 

"Cukup. Mengobrolnya sudah cukup buatku.” Alex 
menyelipkan lengan dan mengangkat Cat ke dada, lalu 
beranjak ke ruang duduk. Ia bertekad membuktikan 
kepada Cat bahwa tidak semua pria seegois para pria 
yang pernah wanita itu kenal. 

Saat melewati kamar tidur yang gelap Alex berhenti 
sejenak agar matanya bisa beradaptasi. 

"Kau yakin soal ini? Suara Cat membelai lehernya. 

Alex tertawa, suaranya terlalu tegang. "Belum per- 
nah aku seyakin ini soal sesuatu. Aku membutuhkan- 
mu, Cat. Kecuali kau berubah pikiran, aku berniat 
melewatkan malam ini dengan bercinta denganmu.” 

Ia membaringkan Cat di ranjang lalu duduk di sam- 
ping pinggul wanita itu, menatap mata yang lebar serta 
serius. "Aku juga membutuhkanmu, Alex.” Cat meraih 


bahunya, lalu menarik. 


250 


Tetapi bukannya menurut, Alex justru tetap di 
posisinya. Ketegangan yang ada sudah setajam silet. 
Berbaring di atas Cat, sekalipun dalam pakaian leng- 
kap, rasa-rasanya ia tak akan sanggup mengendalikan 
diri. 

Alex menarik tali pinggang Cat kemudian membuka 
jubah wanita itu, pertama-tama sisi yang satu, lalu 
yang satunya lagi, mengungkapkan puncak payudara 
yang mencuat dan lekuk molek yang mengundang un- 
tuk disentuh. 

"Lepas pakaianmu, Alex.” 

"Nanti dulu.” Alex merunduk, mencium satu pun- 
cak yang warnanya menggelap, yang gemetar oleh sen- 
tuhannya. Ia menjulurkan lidah, mengitari puncak itu, 
mencecap citarasa Cat yang unik dan manis. Alex 
terpaksa menekankan kedua tangannya lebar-lebar ke 
ranjang di kedua sisi Cat supaya tidak menyentuh. Jika 
sampai menyentuh Cat, ia bakal kalah. 

Cat menangkup wajah Alex dengan kedua tangan, 
menariknya mendekat, dan ia pun menuruti permo- 
honan tanpa suara Cat untuk mengisap payudara wa- 
nita itu. Gairah melonjak, senyata belati yang menusuk 
perutnya. Bukti gairahnya terasa sangat kencang sam- 
pai dirinya butuh waktu untuk mengendalikan diri. 

"Alex, aku menginginkanmu.” Bisikan mengundang 
Cat merengkuhnya, mengajaknya mencapai pelepasan. 
Tetapi ia ingin menghargai Cat, memperlihatkan bah- 
wa ia cukup peduli sehingga tidak akan mengambil 
tanpa memberi... belum. Menunjukkan bahwa Cat 
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penting. Alex baru menyadari betapa pentingnya hal 
itu, setelah Cat menceritakan identitas serta masa lalu- 
nya. Ia jadi ingin menghajar orang atas penderitaan 
yang Cat alami. 

Ia membiarkan tangannya menelusuri rusuk Cat, 
melewati pusar, sampai ke perut lembut, bahkan terus 
turun, mencapai bentuk V selembut sutra di antara 
kaki wanita itu. Seketika itu pula paha Cat membuka 
dan desahan wanita itu mengacaukan pikiran Alex. 

Cat sudah siap dan bergairah, beringsut seiring se- 
tiap gerak melingkar ibu jari Alex. Saat ia menjelajah 
lebih dalam, pinggul Cat tersentak dan wanita itu 
mengucapkan nama Alex dengan terkesiap dalam suara 
setengah memprotes dan setengah seperti dengkuran 
kucing. 

Setelah menjilat payudara Cat sekali lagi, Alex pun 
mundur, melihat tangan wanita itu terkulai ke ranjang, 
mencengkeram seprai saat cumbuannya di antara paha 
Cat semakin dalam. Mata Cat terpejam dan bibir wa- 
nita itu membuka seolah kekurangan udara. 

Di sepanjang hidupnya, belum pernah Alex melihat 
hal sesensual ini. 

"Lihat aku, Cat. Buka matamu.” Akhirnya mata Cat 
membuka, dengan perlahan seolah butuh upaya berat. 
Alex tersenyum. Ia bisa semakin ketagihan menyaksi- 
kan reaksi penuh kenikmatan Cat. "Sekarang, perhati- 
kan.” 

Ia membuka lutut Cat dengan telapak tangan, lalu 
mengambil posisi di antara kaki Cat dan membelai 
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wanita itu dengan lidah. Cat pasti terlontar dari ran- 
jang andai tidak tertahan oleh lengan dan bahu Alex. 

"Alex! Kumohon! Aku menginginkanmu.” 

Suara Cat serupa afrodisiak yang ampuh, memaksa 
Alex berhenti sejenak, memunculkan persamaan mate- 
matika untuk mendistraksinya dari kebutuhan mende- 
sak untuk melucuti pakaian lalu menyatukan tubuh 
mereka. 

"Sebentar lagi.” Kata itu teredam oleh tubuh Cat 
saat Alex menyusurkan lidah ke area yang tadi ditelu- 
suri oleh jemarinya. Cat bergidik dan beringsut. Alex 
tersenyum sambil membelai Cat dengan tangan dan 
mulut sampai merasakan wanita itu gemetaran dan 
terisak. Tangan yang kuat mencengkeram Alex dan 
lutut Cat terangkat saat badai memecah di dalam diri 
wanita itu, Dengan senang hati Alex melanjutkan, me- 
ngumpani badai tersebut dengan belaian dan cumbuan 
yang piawai, hingga Cat memekik parau lalu ambruk. 

Ia menegakkan badan untuk mengamati Cat: tangan 
dan kaki wanita itu lemas, rambut acak-acakan di ran- 
jang. Cat merupakan gambaran sensualitas total, tetapi 
juga lebih dari itu. Perasaan yang penasaran dan ke- 
lewat sesak itu muncul lagi, seolah rusuk-rusuk Alex 
berkontraksi terhadap jantung dan paru-parunya. Ia 
menginginkan Cat, tapi juga menginginkan yang lebih. 
EREN 
"Alex. Kumohon. Kemarilah.” 

Dengan hati-hati, karena menyadari denyut mende- 


sak bukti gairahnya di balik celana yang sepertinya 
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sudah sesak, Alex beranjak dan berbaring menyamping 
di sisi Cat. Entah kapan, rupanya sepatunya sudah le- 
pas, tetapi ia masih berpakaian lengkap, dasi kupu-ku- 
punya mencekiknya. Sambil bertopangkan satu siku, ia 
melonggarkan dasi kemudian mulai membuka kemeja. 

Gerakan menggelitik abdomennya. Ternyata Cat 
yang dengan cekatan membuka kancing celana Alex. 

"Belum." Sapuan tangan Cat di bagian tubuhnya 
yang itu merupakan siksaan yang nikmat. Tetapi Cat 
lebih cepat dari yang ia bayangkan. Sejurus kemudian, 
kaki yang kuat dan ramping melingkari pinggangnya 
sementara ada tangan menarik bahunya, membuatnya 
limbung sampai bobot tubuhnya menindih Cat. 

Satu lagi kaki ramping yang mengait pinggang Alex, 
menariknya turun sementara Cat mengangkat panggul. 

Bintang-bintang bertaburan menghiasi kegelapan di 
balik kelopak mata Alex yang menutup saat ia berusa- 
ha bernapas di sela-sela gelombang tsunami sensasi. 
Cat sudah melucuti sebagian pakaian Alex sehingga 
saat mengangkat tubuh, kejantanannya tepat di inti 
tubuh wanita itu. Cat kembali mengangkat panggul, 
membuat api panas menjalari bukti gairah Alex dan 
meledak-ledak dalam darahnya. 

Ia bermaksud menunggu. Alex berencana menyu- 
guhkan puncak demi puncak kenikmatan sebelum 
akhirnya memuaskan diri sendiri. 

"Buka matamu, Alex. Buka matamu dan lihat aku.” 
Suara parau Cat tak dapat ditolak dan Alex mendapati 


dirinya tertawan saat melihat wanita itu. Cat kembali 
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mengangkat pinggul, dengan sengaja dan perlahan, 
hingga Alex tak sanggup menahan diri lagi. Sambil 
menggeram pasrah, ia melepas pakaiannya, mengatur 
posisi pinggul, lalu maju, mendesak tepat ke inti tubuh 
Cat. 

Dunia berhenti berputar. Bahkan Alex berani ber- 
sumpah darah di arterinya berhenti mengalir selama 
sedetik. 

Senyum kemenangan Cat hanya muncul sebentar 
saat Alex mengambil alih kendali, satu tangannya dite- 
kankan ke ranjang sementara satunya lagi menyelip ke 
bawah, mengangkat wanita itu kepadanya. Cat terke- 
siap saat gravitasi semakin menyatukan mereka. 

Sensasi-sensasi itu mengancam akan menguasai 
Alex. Terutama saat ia mengangsurkan badan dan 
mencium payudara Cat, mencecap wanita itu lagi. 

"Alex!" Cat meraih lengan Alex dengan mata mem- 
belalak dan Alex merasakan getar puncak kenikmatan 
wanita itu di sekelilingnya. Dunia pun bergetar, dan 
diiringi raung penuh kemenangan, ia pun mencapai 
pelepasan. 

Di sepanjang momen itu tatapannya terpaku pada 
mata Cat, serta getaran tubuh wanita itu. Alex pun 
tahu ia tidak pernah ingin berada di tempat lain. 
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Cat berkemas sambil bersenandung. Langit kelabu dan 
basah, tanda-tanda awal musim dingin sudah tiba di 
tempat-tempat yang tinggi di pulau. Tetapi cuaca ter- 
sebut tidak dapat meredupkan kebahagiaannya. 

Cat sudah selesai berkemas dan membatalkan pesa- 
watnya ke New York. Alex mengundangnya ke 
Bengaria. Meski gugup karena akan mengunjungi ru- 
mah Alex, tapi apa pun yang pria itu tawarkan dengan 
kedua tangan, ia akan menyambarnya. 

Semalam ia sadar kenapa kepercayaan Alex begitu 
penting. Kenapa Cat harus menceritakan soal dirinya 
kepada Alex. Kenapa ia mengambil risiko yang sebe- 
lumnya tidak pernah berani diambilnya. 

Ia mencintai Alex. 

Belum genap dua minggu ia mengenal Alex, tapi ia 
sudah mencintai pria itu! 

Saat terjaga di samping Alex, Cat sadar yang paling 
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ia inginkan adalah terbangun di sisi pria itu setiap hari, 
di sepanjang sisa hidupnya. Untuk berbagi hidup dan 
menjadi bagian yang integral dalam kehidupan pria itu. 

Respons Alex terhadap identitas Cat lebih baik 
daripada yang ia harapkan, tetapi kans untuk menjalin 
hubungan permanen...? 

Gelenyar menjalari tulang punggungnya, tetapi Cat 
mengabaikannya. Nasi sudah menjadi bubur. Ia tidak 
dapat mengubah perasaannya. Jadi, ia meraih kebaha- 
giaannya selagi bisa dan akan mengkhawatirkan hari 
esok ketika hari itu tiba. 

Cat belum pernah jatuh cinta, tidak pernah menge- 
nal bentuk kasih sayang selain dari ibunya. Itu pun 
tertutupi oleh perundungan ayah tirinya, yang mem- 
buat hidup mereka serasa di neraka. 

Kebahagiaan tak terperi mengalahkan rasa takut 
Cat. Untuk pertama kalinya ia memilih hidup, bukan- 
nya menghindarinya. Tak lama lagi ia juga akan berte- 
mu dengan Amelie, saudari yang tak pernah ia kenal. 
Belum pernah ia merasa sebersemangat ini. 

Seseorang mengetuk pintu kamarnya, membuat ha- 
tinya melambung. "Masuk!" Cat berpikir itu Alex. Ia 
bergegas menghampiri pintu ketika pintu itu sudah 
membuka. 

"Enide? Ada apa?” Wanita itu tampak kacau, wajah- 
nya pucat pasi. Enide menangkupkan tangan di depan 
tubuh lalu menyandar ke pintu untuk menopang diri. 

Cat menatap Enide. Meski sudah berumur, biasanya 
Enide berdiri tegak, posturnya sempurna. 
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"Kau baik-baik saja? Please, duduklah.” 

Enide menggeleng. "Tidak ada waktu.” Tatapan 
Enide tertuju ke koper. "Kau sudah hampir selesai ber- 
kemas. Bagus. Penerbanganmu ke New York sudah 
dimajukan.” 

"Aku tidak pergi ke New York. Aku terbang ke—” 

"Bengaria?” 

"Bagaimana kau bisa tahu?” Cat menyadari rengutan 
Enide, membuatnya merasakan firasat buruk. "Ayolah, 
duduk dulu. Aku mengkhawatirkanmu.” 

Selama sedetik ekspresi wanita yang lebih berumur 
itu melembut, tetapi kesan itu hilang dalam sekejap 
mata. 

"Tidak ada waktu. Perdana Menteri sudah meme- 
san jet pribadi untuk mengantarmu ke New York.” 

"Tapi aku mau ke—” 

"Bengaria? Sepertinya tidak. Rencana Raja Alex su- 
dah diubah.” Enide menegakkan posturnya. "Dia tetap 
di sini untuk menghadapi krisis. Hal terakhir yang dia 
butuhkan adalah terlihat bersamamu.” Enide meremas- 
remas tangan. "Aku memang melihat ketertarikan di 
antara kalian, tapi tak sedetik pun aku menyangka—" 

"Apa yang terjadi, Enide? Perut Cat menegang ken- 
cang. Ia meraih lengan Enide dan dengan lembut 
membantu wanita itu duduk. "Kau membuatku kha- 
watir., Mau minum? Atau—?” 

"Tidak usah.” Enide menggeleng. 
Cat ingin menjerit frustrasi. Saraf-sarafnya me- 


negang hebat. "Ayolah, ceritakan kepadaku!” 
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"Semalam ada paparazi di gerbang, memotret para 
tamu.” 

Itu lumrah. Para forografer selalu mengarahkan ka- 
mera mereka ke limosin kerajaan tiap kali Cat dan 
Alex berkunjung ke kota. 

"Salah satunya tetap tinggal setelah pesta dansa 
selesai. Seolah tahu akan ada yang layak ditunggu.” 
Tatapan Enide menjadi tajam menusuk. 

"Aku tidak mengerti. Boleh tolong jelaskan?” 

Setelah sesaat, Enide mengangguk. "Aku memerca- 
yaimu. Aku meyakinkan diriku bahwa kau tidak seja- 
hat itu. Bukan kau yang mengatur ini.” 

"Mengatur apa?” Cat melirik pintu. Mungkin akan 
lebih cepat kalau ia menemui Alex. 

"Beberapa foto dikirimkan ke istana, foto-foto yang 
diambil dengan lensa jarak jauh. Fotomu dan Alex, 
berciuman, di balkonnya. Fotonya yang menggendong- 
mu masuk ke apartemennya. Jelas kau tak mengenakan 
apa pun di balik jubahmu dan kalian tidak membahas 
urusan negara.” 

Cat terhuyung ke ranjang dan ambruk di situ. Foto- 
foto dirinya dan Alex? Saat mereka berbincang, ber- 
ciuman... Sementara ia menceritakan kebenaran ten- 
tang dirinya dan semakin dalam mencintai pria yang 
menerima pengungkapannya seolah itu tidak berarti 
apa-apa... 

Selama itu, ada yang mengawasi dan memotret me- 


reka? 
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Cat bergidik, bahunya ditekuk dan ia mengusap- 
usap lengan. 

"Aku mual.” Ia ingin menggosok diri di bawah pan- 
curan air panas untuk mengusir perasaan terzalimi ini. 
Tahun lalu ia pernah melihat Afra seperti ini, saat 
dikuntit oleh penggemar yang tidak waras. Waktu itu 
Cat bersimpati dan mengira bisa memahami situasi itu. 
Tetapi tak ada yang bisa menyiapkannya untuk 
menghadapi sensasi ketidakberdayaan yang separah ini. 

Cat mendongak dan membaca kesedihan di mata 
Enide. "Apa Alex sudah melihat foto-foto itu?” 

"Foto-foto itu dikirimkan kepadanya juga, disertai 
permintaan untuk wawancara eksklusif. Secara tersirat 
disampaikan, tanpa wawancara, foto-foto itu akan di- 
publikasikan.” 

Cat menekankan tangan ke perutnya yang bergolak. 
"Ini mimpi buruk.” Cat menatap karpet, mengamati 
pola emas dan warna gadingnya. Sebentuk pemikiran 
pun muncul di otaknya yang membeku. Ia mendongak. 
"Mereka mengira aku Amelie. Bahwa yang di foto itu 
adalah Alex dan Amelie...” 

Anggukan Enide mengonfirmasi yang terburuk. 
"Kurasa seharusnya aku menyalahkanmu karena me- 
nempatkan Amelie di posisi yang sukar ini. Tapi aku 
tidak bisa sepenuhnya menyalahkanmu. Sejak awal 
situasi ini memang runyam. Apalagi Alex memang pria 
yang sangat menawan.” Bibir Enide bergetar. "Yang 
jelas aku tidak bisa memikirkan cara bagimu atau 


Amelie untuk lolos dari kekacauan ini.” 
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"Aku perlu membuat pernyataan. Menjelaskan.” 
Kenapa sesuatu yang begitu indah dan menakjubkan 
bisa berubah menjadi bencana? 

"Jangan! Justru itu yang paling tidak kita butuhkan. 
Situasinya sudah cukup buruk karena paparazi mengi- 
ra mereka punya bukti Amelie dan Alex berhubungan. 
Kita tidak bisa memberitahu mereka kejadian yang 
sebenarnya. Amelie bilang dia akan segera pulang. Jadi, 
penting agar kau tidak ada di sini saat dia datang.” 

Cat langsung berdiri, dilingkupi kegelisahan. "Tapi 
ini perlu diluruskan.” Meski ia tidak tahu caranya. Ia 
limbung saat memikirkan akibat kejadian ini bagi Alex 
dan Amelie. Keduanya tidak ingin menikahi satu sama 
lain, tetapi sekarang semua orang bakal yakin.... 

"Aku harus bertemu dengan Alex.” 

"Tidak bisa. Dia tidak ada di sini. Dia langsung per- 
gi begitu menerima foto-foto itu.” Wanita yang lebih 
berumur itu merengut. "Dari tampangnya, dia seperti 
ingin menghajar orang. Dia yakin ini didalangi oleh 
Perdana Menteri yang berusaha memaksanya menikahi 
Amelie.” 

Cat melongo. "Menurutmu, Alex bakal bersedia di- 
peras untuk menikah?” 

”Aku tidak tahu harus berpikir apa. Hanya saja, ini 
memang tipe kelicikan yang bisa Barthe lakukan. Se- 
mentara soal pemerasan... sudah bukan rahasia lagi 
bahwa uang St. Galla akan disambut baik oleh 
Bengaria. Alex butuh investasi untuk proyek-proyek 
besar yang dinegosiasikannya. Orang praktis sepertinya 
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bisa saja menganggap skandal akibat menolak Tuan 
Putri kami secara terbuka akan terlalu merugikan.” 
Enide mengambil jeda. "Kalau ada orang yang bisa 
menyelesaikan masalah ini, Alex-lah orangnya.” 

Cat terhuyung saat ruangan ini berputar. Alex dan 
Amelie tidak akan menikah jika tidak mengingin- 
kannya. Bahkan untuk kepentingan kedua negara pun 
tidak—gagasan itu terlalu kuno. Tetapi Enide benar, 
Alex pernah bilang, investasi-investasi bisnis yang pria 
itu usahakan selama kunjungannya di sini memang 
penting. 

Cat menyentuh kepalanya yang terasa berputar-pu- 
tar. "Aku harus bertemu dengannya. Begitu dia kem- 
bali ke istana.” 

"Maaf, sayangku. Menurutku dia tak akan kembali 
dalam waktu dekat. Dan mungkin itu memang yang 
terbaik.” Enide meringis. "Dia butuh waktu untuk me- 
nenangkan diri. Belum pernah aku melihat orang se- 
marah itu.” 

Kesedihan menghunjam hati Cat. "Mustahil dia per- 
caya aku terlibat dalam hal ini.” 

Tetapi ia sudah pernah menipu Alex sekali, atas 
perintah Perdana Menteri. Lagi pula, baru semalam 
Alex memberitahu Perdana Menteri bahwa pernikahan 
kerajaan dibatalkan. Jadi, mungkin ini memang langkah 
strategis Barthe. Jika ada plot untuk memaksa Alex, 
pria itu pasti menganggap Cat ikut berperan di dalam- 
nya 


Tubuhnya berkeringat dingin. 
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Alex paling tidak suka ditipu. Meski sudah meng- 
aku menyukai dan menghormati Cat, menurutnya, 
bagi Alex hubungan mereka hanya soal seks. Cat pasti 
sinting jika menyangka ada makna lebih dari undangan 
Alex untuk ikut ke Bengaria. 

"Apa Alex sempat menyebut soal diriku?” Cat me- 
lihat ekspresi simpatik Enide tetapi harga dirinya me- 
maksa. Ia perlu tahu. 

"Sepatah kata pun tidak.” 

Perut Cat mencelus. Ia berbalik lalu kelabakan men- 
cari ponsel. Alex memberinya nomor pribadi. Tentu- 
nya begitu mereka berbicara.... 

Cat menekan nomor itu. Setelah dua kali nada de- 
ring, mesin penjawablah yang menerima teleponnya. 
Tetapi tadi sempat bernada sambung. Berarti Alex 
sempat melihat identitas si penelepon tetapi memutus- 
kan untuk tidak menerimanya. 

Ponsel jatuh dari jemari Cat yang terasa kebas dan 
harapannya hancur. 

Alex sudah pernah memaafkannya, sekali. Tetapi 
pria itu tak akan pernah mengizinkan dirinya ditipu 
dua kali. Jelas Alex percaya Cat punya peranan dalam 
plot ini. 

Cat terhuyung, lalu menopangkan tubuh ke dinding 
saat keputusasaan menguasainya. 

Suara pintu diketuk membuat Cat mendongak. 
Jantungnya mendobrak dada. Alex! 

"Maaf, sayangku, tapi mereka yang akan mengawal- 
mu ke pesawat. Kurasa aku tidak punya kewenangan 
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untuk mengintervensi mereka.” Wanita yang lebih 
senior itu terlihat begitu sedih sehingga Cat mendapati 
dirinya mengangguk dan dadanya perih. 

"Tidak apa.” Ia memaksa bibirnya membentuk se- 
nyuman murung. "Begitu aku bicara dengan Alex, 
kami akan mencari jalan keluar.” Semakin sering di- 
ucapkan, mungkin pada akhirnya ia akan memercayai- 
nya. 

Enide membuka pintu. Dua pria berwajah muram 
muncul. Cat mengenali mereka, keduanya anggota tim 
keamanan Perdana Menteri. 

Begitu rupanya. Ia tidak diberi kesempatan untuk 
bertemu Alex. Ia bisa lolos dari kedua penjaga, tetapi 
di sekitar sini pasti ada lebih banyak penjaga. Ia tidak 
bisa mengalahkan mereka semua. 

Kekalahan menimbulkan kehampaan di perutnya. 
Cat ingin berjuang demi diri sendiri dan Alex, untuk 
hubungan singkat yang mereka miliki. Tetapi bagaima- 
na bisa ia berjuang, jika Alex menolak mendengarnya? 

Tiga puluh lima menit kemudian, Cat tiba di pesa- 
wat jet pribadi. Tiga puluh lima menit dan enam belas 
panggilan telepon ke nomor pribadi Alex. 

Semuanya berakhir di mesin penjawab. 

Alex memblokir panggilannya. 

Bahkan tidak ada SMS berisi sepatah dua patah 
kata yang menyatakan Alex akan meneleponnya balik. 

Cat ingat kata-kata Alex. Terlebih lagi, ia mengingat 


ketegasan dalam suara pria itu. "Tak ada yang pernab 
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bisa membodohiku lebih dari sekali. Begitu kepercayaanku 
dikhianati, tak ada kesempatan lain”. 

Cat bersedekap kuat-kuat saat pesawat melintasi 
landasan pacu, seolah ia bisa menahan hatinya yang 
mengancam akan kabur dari dada. Kepedihannya 
begitu intens sampai-sampai setiap tarikan napas pun 
terasa sakit. Bahkan, berpikir pun terasa sakit. 

Alex sudah memutuskan Cat bersalah. 


Tak akan ada kesempatan kedua. 
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"Cat, kau baik-baik saja?” Afra menatap mata Cat dari 
kaca spion tengah limosin. 

"Bukankah seharusnya aku yang menanyaimu 
begitu?” Cat memaksakan diri tersenyum dan melirik 
sopir di sampingnya. Pria itu kaget waktu ia bersikeras 
duduk di depan. Tetapi ia pengawal Afra, bukan VIP. 

"Kau kelihatan tegang.” Suara Afra terdengar aneh. 

Cat merendahkan bahu setelah sadar bahunya naik 
sampai ke dekat telinga. Tegang itu benar. Tegang dan 
mual karena kegelisahan. Kenapa ia membiarkan diri- 
nya terbujuk untuk menemani Afra ke panggung eks- 
tra pada tur baru wanita itu? 

"Semuanya baik-baik saja.” Itulah yang membuatnya 
terbujuk, karena Afra masih gugup setelah kejadian 
penguntit mengerikan tahun lalu. Andai bukan karena 
itu, Cat pasti langsung menolak mengunjungi Bengaria, 


meskipun hanya untuk satu konser. 
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"Kota yang indah.” Ia menoleh, mengamati alun- 
alun berlantai batu serta gedung-gedung tua yang me- 
mukau. Meski anginnya dingin, banyak orang berjalan 
kaki dan bersepeda, menikmati Sabtu yang cerah. 

Cat berharap dirinya berada di belahan dunia lain, 
bukan di ibukota Bengaria. Baru sepuluh hari sejak ia 
meninggalkan Alex di St. Galla tapi rasa kehilangannya 
masih begitu kuat. 

Seolah ia pernah punya kesempatan untuk menjalin 
hubungan yang bermakna dengan Alex! 

Saraf-sarafnya sudah mencapai batas, menunggu 
kehebohan media dimulai saat foto-foto skandal itu 
dipublikasikan. Sejauh ini, foto-foto itu tidak dipubli- 
kasikan. Mungkin tidak akan. Mungkin sebagai gan- 
tinya, pernikahan antarkerajaan akan diumumkan. 

Mual membuat perut Cat kram. 

"Tunggu." Suaranya pecah saat Cat mengarahkan 
badan ke sopir, mewaspadai adanya bahaya. "Arahnya 
salah. Ini bukan jalan menuju tempat konser.” Cat me- 
mang belum pernah kemari tetapi sudah menghafal 
rutenya. 

"Maaf. Aku lupa memberitahumu.” Lagi-lagi suara 
Afra terdengar goyah. "Ada perubahan pada detik-de- 
tik terakhir. Kita menuju lokasi yang baru.” 

Bulu kuduk Cat meremang saat mereka berbelok ke 
jalan raya yang lebar dan melihat bangunan besar di 
ujung deretan pohon. "Afra?” Firasatnya sangat buruk. 


Di cermin, mata mereka beradu dan Cat langsung 
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tahu dirinya sudah ditipu. Afra bukannya mengkhawa- 
tirkan nyawanya tetapi sedang gugup. 

"Beritahu aku.” Suara Cat tegang, kuku-kukunya 
yang pendek menusuk telapak tangan. 

"Aku akan tampil di istana. Lagi pula, ini untuk 
acara amal yang disponsori keluarga kerajaan.” 

Cat masih berusaha menelan gumpalan emosi mem- 
bara yang menutup tenggorokannya saat mereka me- 
lewati gerbang besi tempa berornamen. Sepasukan 
pengawal kerajaan melintas dalam barisan, presisi sem- 
purna gerakan mereka sama menariknya dengan sera- 
gam resmi mereka yang terdiri atas tunik biru langit, 
topi tinggi berbulu, dan celana panjang warna gelap. 

Dengan mati rasa Cat menatap istana luas berwarna 
abu-abu di depannya dan melihat bendera Bengaria 


berkibar. Sang Raja ada di kediaman. 


Cat berdiri tepi ruangan, matanya sibuk beralih dari 
penyanyi yang akan tampil di acara amal Ibu Suri ke 
orang banyak yang memenuhi Balairung Cermin. 

Cat tampak mencolok di antara para wanita lainnya 
karena mengenakan jas hitam pas badan, sepatu tumit 
rendah, dan celana panjang lurus. Tidak ada kilau per- 
hiasan di leher ataupun telinga Cat yang akan menarik 
perhatian, tetapi Alex tidak dapat mengalihkan pan- 
dangan dari wanita itu. 

Rambut terang Cat berkilau di bawah paparan lam- 
pu kandelir kaca model Venesia. Rambut itu diikat 
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ekor kuda, mengombak di bagian ujung, membuat 
Alex ingin mengulurkan tangan dan menyentuh. Ia 
masih ingat belaian lembut rambut itu di kulitnya saat 
mereka bercinta. Wanginya.... 

Bahkan setiap detail momen kebersamaan mereka 
terpatri dalam ingatannya. Termasuk ekspresi rapuh 
Cat saat bercerita soal ayah kandung wanita itu dan 
Cat menunggu penolakannya. 

Alex sudah mengetahui hal itu, tetapi pagi itu diri- 
nya begitu berang hingga yang ada di pikirannya ha- 
nyalah mencegah foto-foto itu dipublikasikan. Pada 
saat menyadari kesalahannya, ia sudah terlambat. Ke- 
rusakan sudah terjadi dan Cat telah pergi. 

Cat lebih memilih kabur daripada menghadapi Alex! 
Amarah, sakit hati, serta rasa bersalah yang kuat kem- 
bali berdesir di perutnya. 

Alex melangkah menghampiri Cat, ia bersyukur wa- 
nita itu fokus kepada Afra. Selama satu setengah jam 
setelah tiba di sini, tak sekali pun tatapan mereka ber- 
temu. Setiap kali ia melihat ke arah Cat, wanita itu 
sibuk memindai kerumunan atau mengecek si penya- 
nyi. Sepertinya Cat bertekad mengamati segalanya, 
kecuali dirinya. 

Cat jelas-jelas menegaskan tidak ingin melihat Alex. 

"Ms. Dubois.” 

Cat berbalik, mata wanita itu membelalak. Jantung 
Alex pun jungkir balik di dada. Apa yang Cat pikir- 
kan? Lebih penting lagi... apa yang wanita itu rasakan? 


Sebelum Cat sempat mundur, Alex meraih tangan 
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wanita itu, Cat langsung membeku, kecuali denyut 
cepat nadi di pergelangan tangan wanita itu. Denyut 
yang memberi Alex harapan setelah sepuluh hari pe- 
nuh rasa sesal dan ketidakpastian. 

Alex tergoda untuk mencium tangan Cat, tetapi ia 
membutuhkan seluruh fokusnya. Mencium Cat, mes- 
kipun hanya di punggung tangan, akan terlalu mendis- 
traksi. 

"Ayo. Kita perlu bicara.” 

Tentu saja Cat menolak, melawan, tetapi Alex tidak 
membiarkan pegangannya lepas. 

"Aku sedang bekerja.” Nada suara Cat dingin. 

"Kau dibebaskan dari tugasmu.” Alex mengangguk 
kepada dua petugas keamanan yang membayanginya. 
Tanpa kata, mereka memosisikan diri masing-masing, 
fokus kepada Afra. "Klienmu telah menerima penga- 
manan yang kutawarkan selama dia berada di 
Bengaria. Kau bebas tugas.” 

"Kau tidak bisa—” 

"Bisa dan akan.” Alex memajukan badan dan meng- 
hidu wangi parfum Cat. "Jangan melawanku, Cat, ke- 
cuali kau ingin menjadi tontonan publik.” 

Mulut Cat membuka, tetapi kemudian menutup 
lagi. Api berkobar di bola mata hijau Cat. "Lima me- 
nit,” 

Alex mengangguk lalu mengajak Cat pergi. Ini akan 
memakan waktu lebih dari lima menit. Lalu, kalau 


pada akhirnya Cat tidak berhasil ia yakinkan, bagai- 
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mana? Paru-parunya serasa dicengkeram. Ia menolak 
mempertimbangkan kemungkinan tersebut. 

Wajah Cat tanpa ekspresi saat Alex mengajak wa- 
nita itu duduk di ruangan pribadinya. 

"Tidak, terima kasih. Aku lebih suka berdiri.” 

Alex menyugar rambut. Cat tak akan mempermu- 
dah hal ini sepertinya. 

"Kau kabur.” Bukan itu yang Alex rencanakan un- 
tuk diucapkan, tetapi sengatan tajam rasa sakit di ulu 
hatinya membuat kata-kata tersebut terlontar. 

"Aku tidak kabur. Aku pulang ke New York sesuai 
rencana.” 

"Tidak sesuai rencana.” Alex melangkah ke jendela 
tapi tidak melihat pemandangan di baliknya. "Kau su- 
dah setuju untuk kemari bersamaku.” Terlepas dari 
rasa bersalahnya karena ia menangani situasi waktu itu 
dengan buruk, dirinya sakit bati Cat pergi seperti itu. 
"Aku tidak pernah mengundang wanita lain." 

Ia berbalik dan melihat ekspresi tertegun Cat. "Tapi 
jelas itu satu-satunya pilihan.” 

"Jelas? Bagaimana dengan tetap bersamaku sampai 
kita bisa menyelesaikan semuanya?” 

"Seperti caramu tetap bersamaku?" Bibir Cat mene- 
kuk. Meskipun nurani Alex baru saja dihantam dengan 
telak, ia mengagumi semangat Cat. 

"Aku minta maaf soal itu. Aku—' 

"Permintaan maaf diterima. Sekarang, aku per- 
misi—” 


Tangan Alex memelesat, mencekal tangan Cat. 
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"Kita belum selesai.” 

Selama sesaat mata Cat bersinar terang bagaikan 
laser, kemudian api di dalamnya padam, emosi terku- 
ras dari wajah wanita itu. Alex benci melihatnya. 

"Kumohon, Cat. Izinkan aku menjelaskan.” 

Cat menelan ludah dengan susah payah, membuat 
Alex ingin memeluk wanita itu tanpa pernah melepas- 
kannya lagi. "Aku minta maaf. Tak seharusnya aku 
pergi dari istana pagi itu tanpa berbicara denganmu 
terlebih dahulu. Waktu itu aku marah besar.” 

"Aku maklum. Kau berhak begitu. Aku juga.” 
Hanya saja suara Cat memberitahunya bukan hanya 
amarah yang wanita itu rasakan. Cat juga sakit hati. 

Paru-paru Alex begitu sesak sampai ia tidak dapat 
bernapas. 

Saat ia sudah bisa bersuara lagi, suaranya terdengar 
berbeda. "Itu titik kelemahanku. Biasanya aku sulit 
marah, soal apa pun. Tapi kalau soal kelicikan yang 
disengaja...” Alex menarik napas dalam-dalam. “Itu 
tidak bisa dijadikan alasan, tapi kau perlu mengerti.” 

"Aku mengerti,” Ekspresi Cat tetap kosong. "Kau 
mengira aku menjebakmu.” 

"Bukan! Alex semakin erat mencengkeram tangan 
Cat. "Bukan itu alasanku pergi. Aku pergi menemui 
Perdana Menteri St. Galla.” 

"Karena kau mengira aku berkomplot dengannya.” 
Cat menarik tangannya lepas, membuat Alex merasa 
kehilangan. 


"Aku ke sana untuk melindungimu!” Belum pernah 
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Alex mengenal amarah yang semacam ini saat menya- 
dari Cat menjadi korban yang tak tahu apa-apa dalam 
plot yang sangat menyebalkan. Ia ingat betapa rapuh- 
nya Cat malam itu ketika mengungkapkan masa lalu, 
serta betapa kuatnya wanita itu. Hati Alex hancur saat 
memikirkan ada orang yang sebegitu kejinya meman- 
faatkan Cat seperti itu. Kekhawatirannya terhadap 
wanita itu mengalahkan amarah yang ia rasakan gara- 
gara privasinya dilanggar. 

"Kau tak akan mampu mengabaikan foto-foto itu 
kalau sampai ada yang dipublikasikan.” Ekspresi Cat 
mengonfirmasi hal itu. "Karena pada akhirnya, orang 
akan menggali lebih jauh sampai menemukan 
identitasmu yang sebenarnya.” 

Cat menatapnya dan Alex merasakan secercah ha- 
rapan. "Aku terlambat menyadari bahwa seharusnya 
aku tetap di istana dan berbicara denganmu dulu, tapi 
saat melihat masalah, aku langsung bertindak.” 

Cat menggeleng. "Kau menolak telepon-teleponku.” 

"Waktu itu aku sedang rapat dengan Perdana 
Menteri. Aku berniat menghubungimu begitu bisa 
berkata segalanya sudah beres dan tak ada yang perlu 
kau khawatirkan. Aku ingin membereskan semuanya.” 

"Tapi kau tidak melakukannya. Kau tidak menele- 
pon.” 

Alex merentangkan tangan. Ia tidak terbiasa setiap 
tindakannya ditentang orang. "Aku yang salah. Sete- 
lahnya, saat melihat jumlah panggilan tak terjawab, 
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aku tahu aku perlu berbicara secara langsung dengan- 
mu. Tapi kau sudah meninggalkan istana.” 

Pada waktu itu, jelas sudah terlambat baginya untuk 
meyakinkan Cat. Cat sudah membuat keputusan dan 
siapa yang bisa menyalahkan wanita itu? Ia perlu me- 
lakukan sesuatu yang lebih drastis. 

"Tapi kau tetap tidak menelepon.” Sakit hati me- 
nyembul dari balik tantangan tersebut, membuat hati 
Alex serasa diremas-remas. 

"Aku sudah mencoba, tapi kau mematikan pon- 
selmu. Yang ingin kukatakan terlalu penting untuk 
disampaikan lewat SMS. Aku harus bertemu dengan- 
mu. Bertemu denganmu di tempat kau tidak bisa pergi 
begitu saja tanpa mendengarkan penjelasanku. Itulah 
sebabnya pengaturan yang rumit ini dilakukan, karena 
aku butuh tempat yang menguntungkan bagiku.” Pada 
momen-momen yang lebih putus asa, terpikir oleh 
Alex untuk menculik Cat cukup lama untuk membuat 
wanita itu mendengarkannya. 

"Aku membawamu kemari untuk memberi penjelas- 
an dan minta maaf.” Tetapi ekspresi degil Cat mem- 
buat Alex cemas. "Aku tidak menganggapmu menje- 
bakku, Cat. Itu yang kauyakini, bukan?” Fakta itu 
tertera di sana, di mata yang terluka dan bibir yang 
terkatup rapat. 

"Tentu saja kau berpikir begitu. Itu kesimpulan 
yang jelas, meskipun salah.” 

"Tak pernah sedetik pun aku percaya kau tahu soal 
foto-foto itu. Aku ingat yang kita bicarakan di balkon 
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waktu itu, Cat. Yang kita lakukan waktu itu terlalu 
intim, terlalu nyata.” Menyentuh hatinya. Belum per- 
nah ia merasa terhubung dengan siapa pun seperti 
dengan Cat pada malam itu. Tentunya wanita itu juga 
merasakan yang sama. 

Alex meraih tangan Cat dan membaca keraguan di 
mata wanita itu. Kemudian Cat mundur selangkah, 
membuatnya frustrasi. 

"Sekarang itu tidak penting. Entah bagaimana, kau 
berhasil mencegah foto-foto itu dipublikasikan. Jadi, 
tak ada lagi yang perlu dibicarakan.” 

"Tidak ada yang perlu dibicarakan? Bagaimana 
dengan kita, Cat? Atau yang terjadi di antara kita tidak 
ada artinya bagimu?” 


Tidak ada artinya? Napas Cat tertahan oleh kepedihan 
mendalam. Andai saja itu benar. Seruangan bersama 
Alex saja sudah mengujinya sampai ke garis batas. Apa 
yang Alex inginkan darinya? 

"Bagaimana caramu mencegah foto-foto itu dipubli- 
kasikan, Alex?” Bahkan menyebut nama Alex merupa- 
kan kesenangan yang terlarang. Cat bergidik, meling- 
karkan lengan di dada. 

Alex meniru gerakannya. Hanya saja, gestur itu me- 
negaskan pesona maskulin Alex. Dalam balutan bu- 
sana formal, pria itu tampak spektakuler sehingga mau 
tak mau Cat jadi menatap. Ini akan menjadi kali 
terakhir ia melihat Alex. Begitu pria ini selesai 
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menyampaikan kekesalan gara-gara Cat pulang ke New 
York. Karena sekarang Cat tahu dirinya tak akan 
sanggup menjalani hubungan yang hanya dapat berusia 
singkat dengan Alex. Bahkan kalaupun memang hari 
ini Alex atur khusus demi bertemu dengannya. 
Sebagian dirinya tersanjung, amat sangat tersanjung. 

"Perdana Menteri kutantang untuk mempublikasi- 
kan foto-foto itu dan aku tak akan peduli.” Alex me- 
natap mata Cat, pria itu memajukan dagu tegasnya. 
"Kubilang tak ada yang membuatku malu, bahwa aku 
bersama wanita yang berniat kunikahi.” 

Cat terhuyung mundur. 

Ia memang setengah menduganya, tapi tak ada yang 
menyiapkan hatinya untuk mendengar kata-kata itu. 

Alex berniat menikahi Amelie! Mereka pasti telah 
berhasil menghilangkan keraguan mereka soal meni- 
kah. Lagi pula, pernikahan yang dijodohkan memang 
hal yang lazim di kalangan kerajaan, bukan?” 

"Cat? Kau tidak mau mengatakan sesuatu?” 

Alex mendekat. Begitu dekat sampai menjulang di 
hadapannya. Cat tidak bisa mengarahkan pandangan- 
nya ke mana pun, kecuali ke bola mata indigo yang 
cemerlang itu. 

Cat berusaha membalikkan badan, tetapi kakinya 
seolah dicor ke lantai. Ia mengerjap. Bagian belakang 
matanya terasa panas. 

"Kuharap kalian berdua sangat bahagia.” 

"Cat? Tidakkah kau mendengar ucapanku?” Gema 
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rendah suara Alex bagaikan sentuhan di sepanjang ku- 
litnya. 

"Ya! Amarah bersaing dengan keputusasaan karena 
Alex bisa memengaruhinya seperti ini, meskipun pria 
itu berkata akan menikahi saudari Cat. "Kau dan 
Amelie akan menikah dan—” 

Tangan kuat meraih siku Cat, menariknya ke tubuh 
pria itu sampai berjinjit. Rasa panas mengurungnya. 
Kerinduan, kebingungan, dan rasa malu tak dapat 
mengalahkan perasaannya terhadap Alex. 

"Kaulah yang ingin kunikahi, Cat!” 

"Apa? 

Cat tenggelam dalam lautan sensasi, beria-ria me- 
nikmati tubuh kencang Alex yang menempel ke tubuh- 
nya. Bahkan aroma kulit Alex membuat hormon-hor- 
monnya menggila. 

"Aku memberitahu Perdana Menteri St. Galla bah- 
wa aku berniat menikahimu. Dan kalau sampai foto- 
foto itu dipublikasikan, aku akan langsung mengung- 
kapkan bahwa kau bukan Putri Amelie, melainkan 
tunanganku. Akan kuumumkan bahwa Barthe bukan 
hanya berusaha menipuku tapi juga rakyat St. Galla 
dengan mempekerjakan putri palsu.” Alex mengambil 
jeda, dada pria itu bergerak naik-turun. 

"Itu risiko yang sudah kuperhitungkan. Aku tahu 
kau tidak mau peranmu ketahuan, tapi aku tidak me- 
lihat ada opsi lain. Tapi ternyata aku benar. Dia setuju 
untuk tidak mempublikasikan foto-foto kita. Omong- 
omong, dia akan mengumumkan pengunduran dirinya. 
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Dia dikondisikan agar tidak dapat melanjutkan jabat- 
annya sebagai Perdana Menteri." 

Cat melongo. Otaknya masih terhenti di bagian 
Alex ingin menikahinya. "Kau tidak perlu bilang be- 
gitu, soal menikah.” 

"Kenapa tidak? Aku memang menginginkannya. 
Dan kuharap kau juga menginginkannya.” 

Mendadak, dunia jungkir balik. Cat pun limbung. 
Alex langsung merengkuhnya ke dada. 

"Turunkan aku.” 

"Supaya kau pingsan di kakiku?” Benarkah Cat me- 
lihat senyum samar? 

"Aku tidak akan pingsan.” Seharusnya ia membenci 
sikap sok mengatur Alex, yang menggendongnya se- 
olah dirinya seringan bulu. 

"Tidak akan, selama aku memegangimu.” Alex du- 
duk di sofa sambil masih memeluknya erat. Terpikir 
oleh Cat untuk membebaskan diri, tapi ia tak dapat 
membulatkan tekad. 

"Kumohon, Alex. Apa yang kauinginkan? Serius?” 

Alex langsung berubah serius. "Kau, Cat. Aku 
menginginkanmu.” 

"Tapi kita hanya menjalin afair—” 

Bibir Alex menjumpai bibirnya dan bumi pun ber- 
henti berputar, Cat tersesat dalam ciuman yang paling 
sempurna, paling sensual, tetapi juga terlembut dalam 
hidupnya. Saat Alex mengakhiri ciuman, Cat bergelan- 
tung kepada pria itu. 

"Apa yang waktu itu kukatakan kepadamu, Cat? 


218 


Apakah kau masih ingat? Ini lebih dari sekadar seks.” 

"Katamu ini ketertarikan. Gairah. Rasa hormat. 
Rasa suka.” 

Alex nyengir dan Cat bersumpah mendengar lan- 
tunan musik serta lonceng bergema. "Kau benar-benar 
mendengarkan! Menurutmu, apa arti semua itu? Aku 
mencintaimu, Cat.” 

Kalimat itu begitu mengejutkan sampai tubuh Cat 
merinding. Betapa ia ingin memercayainya. Tetapi ke- 
ajaiban itu tidak ada. Ia hidup di dunia nyata, bukan 
negeri dongeng. 

"Mustahil. Kita belum terlalu mengenal satu sama 
lain.” 

Alex langsung serius. "Aku mengetahui segala yang 
kuperlukan untuk mengerti bahwa aku ingin bersama- 
mu.” Ia terdiam sebentar. "Apa yang kaurasakan terha- 
dapku? Kukira perasaan kita berbalas.” 

"Perasaanku tidak penting.” Cat menekan kebutuh- 
annya untuk menyatakan cinta. "Kau raja sementara 
aku—” 

"Wanita yang kupuja.” 

Cat memejamkan mata. Ini terlalu berlebihan, ter- 
lalu menggoda. ”Aku putri tidak sah seorang raja. Aku 
ini skandal yang akan meledak, andai kau mengizinkan 
diriku masuk ke duniamu.” 

Tangan hangat Alex menangkup wajah Cat. ”Aku 
tidak peduli. Ibuku juga tidak.” 

"Ibumu?" Pertanyaan itu nyaris terdengar seperti 


pekikan. 
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"Pikirmu, bagaimana aku bisa mengatur hari ini? Ini 
acara amalnya. Dan, asal kau tahu, aku sama sekali ti- 
dak peduli soal identitas orangtuamu. Hanya kaulah 
yang kupedulikan. Waktu sudah berubah dan Bengaria 
ikut berubah bersamanya. Kau akan melihatnya. Aku 
bisa menikahi siapa pun yang kuinginkan. Identitasmu 
memang akan masuk berita, tapi kehebohannya akan 
surut seiring waktu. Kita akan melaluinya bersama.” 

Cat menggeleng. "Aku tak akan menikah dengan- 
mu.” 

"Tapi kau mencintaiku?” 

Mungkin wanita yang lebih tegar akan membantah. 
Tetapi mustahil bagi Cat saat ia melihat keberanian 
Alex menyembunyikan sosok pria yang khawatir. 

"Tentu saja aku mencintaimu. Aku jatuh cinta be- 
gitu dalam kepadamu.” 

Kali ini ciuman Alex begitu menyeluruh sehingga 
saat berakhir, ikatan rambut Cat sudah lepas, dasi pria 
itu lenyap, dan mereka sama-sama terengah. Kenik- 
matan melingkupinya. Bukan sekadar kenikmatan, 
tetapi juga hangatnya pendar cinta, 

"Katakan lagi kepadaku.” Bibir Alex menggesek te- 
linga Cat, membuatnya bergidik. 

"Aku mencintaimu, Alex. Tapi aku tidak bisa me- 
nikah denganmu.” 

Alex mundur lalu menatap Cat lurus-lurus dengan 
bola mata yang menggelap. "Satu per satu. Kau men- 
cintaiku. Itu yang penting. Lalu kau akan datang dan 
tinggal di sini di Bengaria, bukan? Aku tidak bisa men- 
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janjikan di sini hanya akan ada pesta dan kesenangan. 
Aku masih harus bekerja keras beberapa tahun lagi, 
tapi aku janji akan berusaha sebaik mungkin untuk 
membahagiakanmu di sini.” 

Meninggalkan kehidupan dan pekerjaannya untuk 
tinggal di sini? Sebagai apa? Simpanan Alex? Kekasih 
Alex? Cat yang dulu, yang tak pernah mengenal cinta 
ataupun risiko, akan menolak. 

"Kumohon, Cat. Aku ingin bersamamu di sepanjang 
sisa hidupku. Aku ingin menjadi bagian dalam hidup- 
mu juga. Selalu. Bersama. Berilah kita kesempatan.” 

Kata-kata Alex merupakan cerminan sempurna dari 
gairah Cat sendiri. Kata-kata itu membuat hatinya 
jungkir balik. 

"Ini gila. Kita baru saling kenal—'" 

"Dua puluh satu hari.” 

Cat menggeleng, berusaha keras tidak merespons 
senyuman yang membingkai bibir tegas Alex, tetapi 
gagal. "Sepuluh harinya kita jalani di benua yang ber- 
beda.” 

Alex mengangguk serius. "Aku menyalahkanmu soal 
itu. Banyak yang perlu kauperbaiki, Ms. Dubois.” Ta- 
ngan Alex bergerak, membelai sisi tubuh Cat, kemudi- 
an ke belakang, merengkuhnya. Gairah pun melonjak, 
membuatnya mengangsurkan tubuh kepada Alex. 

"Katakan kau bersedia pindah ke Bengaria, Manis. 
Koneksiku banyak.” Alex mengedipkan sebelah mata. 
"Aku yakin kau bisa mendapatkan visa untuk bekerja 
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di sini.” 

Tawa Cat menutupi emosi yang mencekik tenggo- 
rokannya. "Kau bakal ketahuan berpacaran dengan 
pengawal?” 

"Asalkan berpacaran berarti aku bisa melakukan 
ini.” Alex mencium bibirnya, terus bergerak turun, dan 
kemudian menggesekkan gigi ke area sensitif di dasar 
leher Cat, membuat napasnya tertahan oleh antisipasi. 

Alex mundur. "Aku sudah menemukan tempat di 
pinggiran ibukota yang sepertinya cocok dijadikan sen- 
tra pemuda. Kau harus mengeceknya. Tapi kalau kau 
tidak menyukai lokasi itu, kita bisa mencari tempat 
lain.” 

Ekspresi Alex membuat hati Cat menari-nari. "Aku 
juga sudah menghubungi orangtua asuh Thomas yang 
baru. Mereka berjanji akan mengajaknya kemari untuk 
acara pembukaan tempat itu, kalau kau cocok dengan 
lokasinya. Menurutku kau akan senang mendapat du- 
kungan kecil dari St. Galla.” 

Cat menatap, tak mampu memproses yang ia de- 
ngar. "Kau melakukan semua itu? Sungguh?” 

Alex meraih tangan Cat dan mencium telapak ta- 
ngannya. Hatinya pun luluh. 

"Apa pun, asal bisa membuatmu bahagia. Aku ingin 
menikahimu tapi aku maklum kalau kau ragu. Kita 
akan jalani ini selambat yang kaukehendaki. Asalkan 
kau bersamaku. Hanya itu yang penting.” 

Cat mengangkat tangan ke rahang Alex, menikmati 


kulit yang habis dicukur, yang membungkus tulang 
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kuat itu. Ia menikmati kebahagiaannya di sini, bersama 
Alex. Tetapi yang terpenting, ia menikmati cinta yang 
dilihatnya di mata Alex. 

Sekarang waktunya ia mengambil risiko terbesar 
dalam hidupnya. 

"Aku tak bisa memikirkan hal lain, apa pun itu, 
yang lebih kuinginkan daripada ini.” 
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Cat mengusap gaun pesta dari sutra sewarna perung- 
gunya. Di luar, salju baru menyelimuti kota yang indah, 
tetapi di dalam Balairung Cermin temperaturnya cukup 
hangat untuk gaun tanpa lengan. Wajah Alex waktu 
melihatnya dalam balutan gaun itu mengonfirmasi pi- 
lihan busananya sudah tepar. 

"Mari, Ms Dubois.” Alex berdiri di hadapannya, 
mengenakan jas indigo dan celana panjang hitam yang 
di bagian sampingnya bergaris indigo—seragam resi- 
men lama Alex. 

Alex adalah Pangeran Tampan. Hanya saja, senyum 
penuh makna dan binar gairah di mata pria itu tidak 
cocok untuk dongeng anak. Apakah Alex mengingat 
kenapa mereka nyaris terlambat menghadiri pesta 
dansa pertunangan mereka sendiri? Api berdesis dalam 
darah Cat. Bahkan setelah berbulan-bulan, gairah 
mereka tetap kuat. Cinta mereka semakin bertumbuh. 
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"Terima kasih, Yang Mulia.” Cat mengizinkan Alex 
membimbingnya ke tengah ruangan sementara orkestra 
melantunkan nada yang familier: "Emperor Waltz”. 

Mendadak, Cat menyadari perubahan besar dalam 
hidupnya. Dari putri gadungan menjadi nyaris ningrat. 
Yang dulunya sendirian sekarang dicintai dan dihargai. 
Cat menatap mata intens Alex dan tersenyum sepenuh 
hati. 

Alex merengkuhnya, pelukan pria itu terasa hangat 
dan kuat. 

"Tidakkah kau memelukku terlalu erat?” 

Alex menggeleng, mendadak ekspresi pria itu men- 
jadi serius. "Aku ingin seisi dunia tahu aku mencintai- 
mu. Kau membuatku bahagia, lebih daripada yang bisa 
kubayangkan.” 

Alex juga membuat Cat bahagia. Mereka bersama 
sesering mungkin dan Alex tidak menutupi sesuatu apa 
pun darinya. Suka-duka pekerjaan Alex. Tantangan- 
tantangan yang mendatang. Alex juga mendukungnya 
saat Cat bersusah payah membangun sentra remaja 
yang sudah sejak lama ia impikan. 

Mereka menghadapi pers dan rakyat Bengaria ber- 
sama-sama. Memang tidak mudah, tetapi negara baru- 
nya menyambutnya dengan hangat, mungkin karena 
kebahagiaan Alex dapat terlihat dengan jelas. Dengan 
dukungan Amelie, identitas Cat diumumkan secara 
resmi dan sempat menjadi tajuk-tajuk wacana, tetapi 
herannya, respons media ternyata positif. Sebagian 


besar media menuliskan kisah yang mengharukan ten- 
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tang dua bersaudari yang telah lama terpisahkan serta 
romansa yang membara. 

Cat bahkan sudah bertemu dengan keponakannya 
dan mulai dekat dengan bocah itu. 

"Kau juga membuatku bahagia.” Cat tersenyum me- 
natap bola mata indigo Alex. Beberapa detik kemudian 
dirinya berputar dan berayun, rok gaunnya berdesir- 
desir sementara ia bergelayut erat dan menatap pria 
yang telah mencuri hatinya. 

Ruang dansa dipenuhi dengan jepretan kamera. Ibu 
Alex, yang elegan dan tersenyum, menjulurkan badan 
ke arah Lady Enide. Sepupu Alex, Marisa, yang me- 
ngenakan gaun oranye terang berdiri di samping suami 
tampannya yang berkebangsaan Brazil, Damaso. 
Orang-orang yang nyaris tidak Cat kenal, mengenakan 
mahkota dan perhiasan. Sejumlah teman dari 
Amerika, nyengir kepadanya. 

Kemudian, dalam balutan gaun hijau pistachio, sau- 
darinya, Amelie, tersenyum. Di samping Amelie tentu 
saja berdiri pria tinggi besar bagaikan beruang yang 
sepertinya tak pernah bisa mengalihkan pandangan 
dari saudarinya itu. 

Cat tadinya penasaran seperti apa rasanya memiliki 
keluarga. Sekarang ia tahu keluarga adalah hadiah pa- 
ling berharga yang dapat ditawarkan oleh kehidupan. 

Hampir sama berharganya dengan pria yang me- 
meluknya erat ini. 


"Apakah aku pernah bilang betapa aku sangat me- 
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mujamu, Yang Mulia?” Kalimat itu meluncur dalam 
suara yang parau oleh emosi. 

Alex memutar Cat kemudian berhenti di tengah 
ruangan, mengabaikan musik dan para penonton. "Ya, 
tapi jangan sungkan mengulangnya, Cat sayang.” 

Kemudian bibir Alex mengklaim bibirnya dan 
ruangan pun menghilang, sampai terdengar gemuruh 
tepuk tangan yang mengiringi ciuman Alex. 

Cat tahu, apa pun yang terjadi di depannya, ia su- 
dah berada di tempat yang seharusnya. 


© 
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PUTRI PALSU SANG RAJA BENGARIA 


c.....c.coccccoc.. uu Gg .coccoo..uucnc.noaa 


HIS MAJESTY'S TEMPORARY BRIDE 


Sebagai putri tidak sah raja yang kehadirannya 
dirahasiakan, kehidupan Cat jauh dari 
kemewahan. Setelah sekian lama dirundung, 
ia menolak kembali ke tempat asal-usulnya. 
Tetapi saudari tirinya, seorang putri, menghilang 
secara misterius saat akan bertunangan dengan 


Raja Alexander yang karismatik. 


Cat sepakat menggantikan saudarinya, tetapi 
tidak menyetujui ketertarikan kuat yang terjadi 
di antara dirinya dan Alex! Alex mungkin memang 
tidak mengetahui jati dirinya, tetapi saat gairah 
tak berbatas mengancam akan melucuti setiap 
batasan di antara mereka, Cat tidak mampu 


menolak pria itu... 
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